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COVER STORY

Keunikan samudra dan keelokan alam telah memberi Ancol beragam berkah. Usaha
yang kami tekuni dengan memanfaatkan ciptaan Yang Maha Kuasa itu telah pula
ditopang oleh kerja keras dan pengalaman Insan Ancol, sehingga kami bisa lebih
memaknai keindahan dan kearifan alam dan mengubahnya menjadi berbagai karya.
Semoga buku ini bisa berkisah tentang bagaimana alam dan kerja keras membuahkan
karya bagi bangsa.

The uniqueness of sea and natural beauty has given Ancol a handful of blessings. The
busiiness that we have been doing by merit of God the Almighty’s creations has also
been fully supported by Ancol Personnel’s work hard and experience, and as a result, we
can take the benefit of the beauty and wisdom of the nature in a better way and change
itinto pieces of work.It is our hope that this book may come as a story on how the nature
and hard word result in meaningful creation for the country .
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PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL

S EKI

PROFIL

Sejak awal berdirinya di tahun 1966, Ancol Taman Impian
(Ancol) sudah ditujukan sebagai sebuah kawasan wisata
terpadu oleh Pemerintah Propinsi DKI Jakarta. Untuk
mewujudkan tujuan tersebut, Pemda DKI menunjuk
PT Pembangunan Jaya sebagai Badan Pelaksana
Pembangunan (BPP) Proyek Ancol yang dilakukan secara
bertahap sesuai dengan peningkatan perekonomian
nasional serta daya beli masyarakat.

Sejalan dengan peningkatan kinerja, pada tahun 1992
status Badan Pelaksana Pembangunan (BPP) Proyek
Ancol diubah menjadi PT Pembangunan Jaya Ancol
sesuai dengan akta perubahan No. 33 tanggal 10 Juli
1992, sehingga terjadi perubahan kepemilikan dan
prosentase kepemilikan saham, yakni 20% dimiliki oleh
PT Pembangunan Jaya dan 80% dimiliki oleh Pemda DKI
Jakarta.
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PROFILE

Since its establishment in 1966, Ancol Taman Impian (Ancol)
has been designed by the Government of The Greater
Jakarta to become an integrated recreational resort. In
order to materialize the idea, the government appointed
PT Pembangunan Jaya as the Executive Board for Ancol
Construction Project. The project was executed in gradual
terms, following the improvement of the national economy
and people’s purchasing power.

In response to its improved performance, in 1992, the status
of the Executive Board for Ancol Construction Project was
altered to PT Pembangunan Jaya Ancol in accordance
to the Act Number 33 of July 10, 1992. With regards to the
status alteration, PT Pembangunan Jaya owned 20% of the
shares while the Government of Greater Jakarta Province
controlled the other 80%.

Pada 2 Juli 2004, Ancol melakukan go public dan
mengganti statusnya menjadi PT Pembangunan Jaya
Ancol, Tbk. dengan status kepemilikan saham 72% oleh
Pemda DKI Jakarta dan 18% oleh PT Pembangunan Jaya
dan 10%oleh masyarakat.Langkah go publicinidilakukan
dalam rangka meningkatkan kinerja perusahaan serta
menciptakan sebuah Good & Clean Governance. Kinerja
dan citra yang positif ini akan memacu perusahaan
untuk terus tumbuh dan berkembang secara sehat di
masa depan.

PT Pembangunan Jaya Ancol, Tbk. juga melakukan upaya
repositioning dengan diluncurkannya logo baru Ancol
pada 10 Juli 2005. Perubahan tersebut tidak semata
mengganti logo perusahaan, tetapi juga untuk memacu
semangat dan budaya perusahaan secara keseluruhan.

On July 2, 2004, the Company’s shares were listed at the
Jakarta Stock Exchange 2004. As a consequence, the
Company’s shareholding composition shifted to 72% by
the Government of the Greater Jakarta Province, 18% by
PT Pembangunan Jaya and 10% by the public. The public
listing was intended to improve the Company’s performance
as well as to reach the state of Good & Clean Governance.
This positive image and performance would enable the
Company to grow and develop healthily in the future.

PT Pembangunan Jaya Ancol, Tbk. also undertook a
repositioning effort by launching Ancol’s new logo in July
10, 2005. Not only the alteration was aimed to change
the Company’s logo, but it was also aimed to spark the
Company'’s entire spirit and culture.
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VISI DAN MISI
VISION AND MISSION

VISI

VISION

Menjadi perusahaan pengembang properti dengan

kawasan wisata terpadu terbesar dan terbaik di Asia Tenggara

yang memiliki jaringan sentra rekreasi terluas pada tahun 2015.

To become the largest and most reputable property developer
with integrated tourism estate in South-East Asia with the biggest

recreation network coverage by 2015.

M1 S|

MISSION

Sebagai komunitas pembaharuan kehidupan masyarakat

yang menjadi kebanggaan bangsa.

Senantiasa menciptakan lingkungan sosial yang lebih baik
melalui sajian hiburan berkualitas yang berunsur seni, budaya
dan pengetahuan, dalam rangka mewujudkan komunitas

‘Life Re-Creation’yang menjadi kebanggaan bangsa.
Serving as a National Icon of Life Re-Creation Community.

To continually create a high quality of social life and
a better living environment by providing art, cultural,
scientific edutainment, leisure and living experiences that serve

as a national icon of life re-creation community.

REPORT
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STRATEGI

TBK. 2009 ANNUAL REPORT

PERUSAHAAN

COMPANY'S STRATEGY

PT Pembangunan Jaya Ancol, Tbk. telah mencanangkan
sebuah program besar demi mewujudkan visi menjadi
perusahaan Properti dan Pengembang kawasan wisata
yang terbesar di Asia Tenggara yang terbagi dalam 3
periode, yaitu:

Ancol Vibrant (2006 - 2008)

Perseroan bertekad untuk menjadi selalu lebih baik
dengan menjadi lkon Nasional Komunitas pembaruan
kehidupan manusia.

Ancol Excellence (2009 - 2011)

Ancol Taman Impian ditargetkan untuk memiliki jaringan
sentra rekreasi yang luas di pasar domestik melalui unit-
unit bisnis dan anak-anak perusahaannya.

Ancol Spectacular (2012-2015)

Ancol Taman Impian ditargetkan mampu menjadi
pengelola kawasan rekreasi, resor, dan real estate yang
terbaik dan terbesar di pasar ASEAN. Hal ini ditandai
dengan adanya pengakuan internasional atas service
excellence dan pengunjung asing yang telah mencapai
10% dari total pengunjung.

PT Pembangunan Jaya Ancol, Tbk. has set up a grand
program to materialize the Company’s vision to become the
biggest, best and widest integrated property developer and
tourism resort with the largest network in South East Asian
region. The program is divided into these following three
periods:

Ancol Vibrant (2006 - 2008)

The Company is committed to taking the role of the best
by becoming the national icon for people’s life renewal
community

Ancol Excellence (2009 - 2011)

Ancol Taman Impian aims to posses wide-range recreational
network in the domestic market through its business units
and subsidiaries.

Ancol Spectacular (2012-2015)

Ancol Taman Impian is targetted to being capable of
becoming the best and the biggest operator of recreational
areas, resorts, and real estate in the ASEAN market. This has
been indicated by some international recognition for its
service excellence and the fact the recreational areas enjoy
10% foreign visitors out of its total number of visitors.
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PT Pembangunan Jaya Ancol, Tbk (“Perseroan”) memiliki
budaya yang akan memberikan arahan bagi karyawan
dalam bertindak dan berperilaku. Dengan adanya
budaya perusahaan yang telah disusun sesuai dengan
lingkup bisnis perusahaan, diharapkan Perseroan tidak
hanya menjadi perusahaan yang berprestasi,namun juga
menghormati etika bisnis dan sosial yang berlaku.

INTEGRITAS

Insan Ancol mampu melaksanakan tugas dengan benar
dan hasil yang terpercaya. Berpegang teguh pada
nilai-nilai dasar dan organisasi dalam aktivitas bisnis,
yang digambarkan dengan kemantapan berbicara dan
bertindak. Setia pada masing-masing profesi dalam
setiap kondisi usaha untuk melindungi kepentingan
perusahaan. Menghargai, menghormati serta menepati
ucapan dan tindakan.

Acuan Perilaku:

- Memegang teguh komitmen pada saat dihadapkan
pada situasi sulit.

- Mengucapkan apa yang dilakukan, melakukan apa
yang diucapkan.

- Bersikap jujur, adil dan terbuka secara bertanggung
jawab.

- Taat pada kode etik profesi, sikap madani serta

menjunjung tinggi kehormatan dan martabat diri.

BELAJAR TERUS MENERUS
Insan Ancol memiliki semangat dan keingintahuan
yang besar untuk terus belajar, dan senantiasa mencari

beragam cara baru untuk menuntaskan aneka masalah.

Semua itu mengarah pada tumbuhnya kepercayaan
dalam diri bahwa hari ini harus lebih baik daripada
kemarin, dan hari esok akan lebih baik daripada hari ini.

Acuan Perilaku:

- Membuka diri dan pikiran (open mind) dalam

menerima kritik, saran dan masukan dari pihak lain.

- Selalu meningkatkan kompetensi sesuai dengan
bidangnya masing-masing.

- Mencari cara-cara baru yang lebih efektif dan
efisien dalam pelaksanaan kerja

- Tidak “pelit” berbagi ilmu pengetahuan dan
pengalaman dengan reka sejawat, atasan maupun
bawahan.

sehari-hari.
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PT Pembangunan Jaya Ancol, Tbk is equipped with a culture
which gives directs its employees on how to act on behave.
Under such corporate culture, noty only will the Company
become an excellent company, but it will also become a
corporate entity where prevailing business and social ethics
are highly respected.

INTEGRITY

Ancol Personnel is capable of undertaking duties with
reliable result, committing to the basic and organizational
values in each activity represented in their speech and
action. Ancol Personnel is loyal to their respective profession
within any business conditions as to protect the interest
of the Company. They appreciate, respect and take the
responsibility for what they say and do.

Conduct Reference:

- Remaining committed when confronted with any
difficult situations.

- Saying what is being done, and do what has been said.

- Being honest, fair and open in a responsible manner.

- Complying to professional code of ethics, independence
and holding high of honour and self-value.

CONTINUOUS LEARNING

Ancol Personnel is equipped with high spirit and curiosity
to keep learning and seek all possible ways to complete any
problems they may encounter. All is directed to generation
of self-confidence that today must be better than yesterday
and tomorow must be better than today.

Conduct Reference:

- Being open-minded in taking criticism, advice and
inputs from others.

- Seeking to improve competence in their respective
profesionnal area.

- Searching new and more effective and efficient way
while coping with day-today duties.

- Being generous in sharing knowledge and experience
with colleagues, superordinates and subordnates.
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TERPANGGIL

Insan Ancol berbekal motivasi kuat untuk menjalankan
tugas-tugas serta bekerja dengan ikhlas, sepenuh hati
dan senantiasa berusaha memberikan yang terbaik dari
dirinya.

Acuan Perilaku:

- Menyelesaikan tugas dengan tuntas dan hasil
yang maksimal, semata-mata karena mencintai
pekerjaannya.

- Bekerja dengan segenap hati, tulus ikhlas dan rasa
syukur dalam mengemban amanah yang diberikan.

BERPIKIR KREATIF

Insan Ancol menumbuhkan keberanian dalam diri untuk
berpikir kreatif di luar kebiasaan. Ini ditempuh tidak
hanya dengan mencari langkah baru yang lebih baik
dalam bertindak, namun juga dengan menyediakan
ruang seluas-luasnya untuk membangun ide-ide "gila”
yang membuat Insan Ancol terpacu menjadi lebih baik.

Acuan Perilaku:

- Berani mengemukakan ide-ide konstruktif dan
pandangan yang berbeda tanpa takut menerima
kritik.

- Menerima dan terbuka terhadap ide-ide baru,
mampu memberikan apresiasi dan menahan diri
untuk tidak terburu-buru menghakimi.

- Lugas dan fleksibel, ingin berubah menjadi lebih baik
dan meninggalkan cara-cara lama yang dinilai tidak
lagi efektif.

PEDULI SESAMA
Insan Ancol bekerja dengan hati, memperhatikan,
serta peduli sesama dan sekitarnya. Berpikir positif dan
bersikap terbuka, siap membantu dengan tulus ikhlas.
Memperhatikan masalah yang timbul dengan sikap
melayani yang kuat.

Acuan Perilaku:

- Menjaga keharmonisan hubungan, menjaga kata
dan perbuatan tanpa mengorbankan kejujuran dan
profesionalisme.

- Mendengarkan dengan segenap perhatian, berkata
dengan kesungguhan, berbuat dengan kepedulian.

- Memperlakukan rekan kerja, atasan dan bawahan
sebagai manusia yang jujur, matang dan orang
dewasa yang dapat dipercaya.
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COMMITTED
Ancol Personnel is highly motivated to work and willingly
perform the job and will always try do their their best.

Conduct Reference :

- Performing duties comprehensively with maximum
result merely due to the fact that they lov their job.

- Working whole-heartedly, sincerely and gratefully in
carrying out the duties.

THINK “WILD”

Ancol Personnel encourages themselves to think beyond
their routines. This is undertaken not only by finding better
steps for actions, but also by allowing ample room for
initiating ‘crazy’ ideas which trigger Ancol Personnel to
become better individuals.

Conduct Reference :

- Being bold enough to put forward constructive ideas
and different opinion while being ready to take
criticisms.

- Being open to new ideas, and capable of appreciating
and restraining themselves from making premature
judgement.

- Being sensible and flexible, while seeking a change to
a better state, leaving less effective ways of conduct
behind.

CARE FOR OTHERS

Ancol Personnel works by heart and develop level of care
of their fellows and surroundings, thinking positively and
openly, willing to help in a sincere way. Ancol Personnel
also responds to emerging problems by means of excellent
service attitude.

Conduct Reference :

- Maintaining harmonious work relations, and good
conduct of work while holding high values of honesty
and professionalism.

- Listening attentively, speaking truthfully, and acting
with care.

- Treating colleagues, superordinates and subordinates
as honest, mature and trusted adults.
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BERTANGGUNG JAWAB
Insan Ancol bertanggungjawab dalam menjalankan
tugas sebagai amanah yang harus dilaksanakan dengan
baik, tuntas dan benar sesuai atau bahkan melebihi bobot
amanah yang diberikan.

Acuan Perilaku:

Menyikapi setiap tugas dan kewajiban sebagai
amanah yang harus dilakukan secara serius dan
sungguh-sungguh, apapun bentuknya dan besar
kecilnya.- Bertanggung jawab penuh terhadap
nilai baik-buruk hasil kerja (individu maupun
kelompok), tanpa berdalih menutupi kekurangan
ataupun mengakui hasil kerja orang lain sebagai
miliknya.

Menuntaskan masalah, bukan sekedar
penyebabnya atau bahkan menutupinya.
Berani mengakui dan menerima segala konsekuensi
dan dampak hasil kerja yang dihasilkan dengan
penuh tanggung jawab.

Berusaha maksimal melindungi aset dan kepentingan
perusahaan di setiap kesempatan.

mencari
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RESPONSIBLE

Ancol Personnel holds responsible of job performance as
an order that must be properly and comprehensively done
according to or even exceeding the expectation.

Conduct Reference :

Responding to each duty and obligation as an order that
must be sincereley and seriously carried out seriously
regardless the forms or sizes.

Being fully responsible to any outcome resulting from
the jobs (either individual or team work) while making
no attempts of covering their mistakes up, and taking no
efforts of recognising others’work as theirs.

Seeking to solve problems comprehensively rather
than trying to find the causes of such problems or even
preventing others to find out what has gone wrong.
Being bold enough to acknowledge mistakes and
responsibly take all the consequences resulting from the
way they get the work done.

Trying their best to protect the company’s assets and
interest in any given situations.

ANCOL

ZNJADI SELALU LEBIH B

BELAJAR SECARA TERU MENERUS
PEDULI DENGAN YANG LAIN

‘_l -
‘:

BERFIKIR KREARIF

TERPANGGIL
BERTANGGUNG JAWAB
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STRUKTUR KEPEMILIKAN SAHAM
Shareholding Structure

Pemegang saham per 31 Desember 2009
Shareholding as of December 31,2008

PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL, Tbk
Pemegang Saham/ Shareholding

PT Pemda DKl Jakarta = 72,00%
PT Pembangunan Jaya = 18,00%
Masyarakat = 10,00%

Bidang Usaha/ Business Line
Holding company dan usaha Properti, Perdagangan dan
Jasa/ Holding company, property and trading and services

KOMISARIS/PENGAWAS
BOARD OF COMMISSIONERS/ SUPERVISORS

Komisaris Utama/ President Commisioner
Ir. Sarwo Handayani, M.Si

Komisaris/ Commissioners
DR.Ir.H. Mara Oloan Siregar, M.Si
Trisna Muliadi

Komisaris Independen/ Independent Commissioners
Ir. KRMH Daryanto Mangoenpratolo Yosodiningrat
Ir. Palgunadi Tatit Setyawan, Dipl.Ing

DIREKSI /BOARD OF DIRECTORS

Direktur Utama/ President Director
Budi Karya Sumadi

Direktur/ Directors
S.Sudiro Pramono
Winarto

Wishnu Subagio Yusuf

Catatan:
Pada tanggal 1 Juli 2009, Pramonohadi Sayogya telah
mengundurkan diri sebagai Direktur Perusahaan.

Pengunduran diri tersebut belum dicatatkan pada akta
Perusahaan.

Uraian Singkat
PTPembangunanJayaAncol,Tbk("Perseroan”) merupakan
perusahaan yang bergerak di bidang pariwisata, properti,
dan perdagangan dan jasa. Perseroan memiliki beberapa
anak usaha antara lain PT Taman Impian Jaya Ancol
(“TIJA") yang bergerak di bidang pariwisata, PT Seabreez
Indonesia (“Seabreez”) dalam bidang perdagangan
barang dan jasa, dan PT Jaya Ancol yang disiapkan untuk
terjun ke dalam sektor infrastruktur. Sementara itu, sektor
properti ditangani langsung oleh Perseroan.
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PEMPROV DKI JAKARTA
GOVERNMENT OF DKI JAKARTA
i 38.8%
PT PEMBANGUNAN JAYA
PT PEMBANGUNAN JAYA
i1 8%

PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL, Tbhk.
PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL, TBK.

MASYARAKAT
PUBLIC

i10%

72%

10%
18%

72%

PT Pemda DKl Jakarta
PT Pembangunan Jaya
Masyarakat/ Public

Note:

On July 1, 2009, Pramonohadi Sayogya resigned from his
position as one of the Company’s directors. The resignation
has not yet been recorded at the Company’s Act.

PT Pembangunan Jaya Ancol, Tbk. At Glance
PTPembangunan Jaya Ancol, Tbk (“Company”) isacompany
operating in tourism, property and trading and services. The
Company is has some subsidiaries, namely, among others :
PT Taman Impian Jaya Ancol (“TIJA”) operating in tourism,
PT Seabreez Indonesia (“Seabreez”) operating in trading of
goods and services, and PT Jaya Ancol which is prepared for
business in infrastructure. The property sector is under direct
control of the Company.
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STRUKTUR KEPEMILIKAN ANAK USAHA &
AFILIASI/ Subsidiaries and Affiliated Companies

PTTAMAN IMPIAN JAYA ANCOL
Pemegang Saham/ Shareholders:
PT Pembangunan Jaya Ancol, Tbk
PT Pembangunan Jaya

99,99%
0,01%

Bidang Usaha/ Line of Business
Pariwisata/ Recreation Area

KOMISARIS/ PENGAWAS
BOARD OF COMMISSIONERS/ SUPERVISORS

Komisaris Utama / President Commissioner
Ir. Sarwo Handayani, M.Si

Komisaris/ Commissioner
DR.Ir. H. Mara Oloan Siregar, M.Si
Trisna Muliadi

Komisaris Independen/ Independent Commissioner
KRMH Daryanto Mangoenpratolo Yosodiningrat
Ir. Palgunadi Tatit Setyawan, Dipl.Ing

DIREKSI /BOARD OF DIRECTORS

Direktur Utama/ President Director
Budi Karya Sumadi

Direktur/ Director
S.Sudiro Pramono
Winarto

Wishnu Subagio Yusuf

Catatan:

Pada tanggal 1 Juli 2009, Pramonohadi Sayogya telah
mengundurkan diri sebagai Direktur Perusahaan.
Pengunduran diri tersebut belum dicatatkan pada akta
Perusahaan.

Uraian Singkat

PT Taman Impian Jaya Ancol ("TIJA”) merupakan anak
usaha Perseroan yang bergerak di bidang rekreasi. Unit-
unit yang berada di bawah pengelolaannya antara lain
adalah : Dufan, Samudra, Atlantis Water Adventure, dan
Taman dan Pantai (Pintu Gerbang). TIJA memberikan
kontribusi terbesar bagi pendapatan Perseroan. Visi TIJA
ke depan adalah menjadi tempat rekreasi terbesar dan
terbaik di Asia Tenggara. Sebagai salah satu langkahnya,
unit Dufan telah memperoleh Sertifikat Standar
Pelayanan Mutu 1SO 9001:2000 dari LLOYD’S REGISTER
QUALITY ASSURANCE (LRQA) pada tahun 2002.
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0,01%
99,99%
PT Pembangunan Jaya Ancol, Tbk
PT Pembangunan Jaya
Note:

On July 1, 2009, Pramonohadi Sayogya resigned from his
position as one of the Company’s directors. The resignation
has not yet been recorded at the Company’s Act.

PT Taman Impian Jaya Ancol At Glance

PTTaman Impian Jaya Ancol (“TIJA") is one of the Company’s
subsidiaries operating in recreation business. Units under
its management are Dufan, Samudra, Atlantis Water
Adventure, and Parks and Beaches (Main Gate). TIJA supplies
the biggest contribution to the Company’s revenue. TIJA'S
future vision is aimed to becoming the best and biggest
recreation resort in South East Asia. One step toward the
aim has been taken, namely Certificate for Quality Service
Standard 1SO 9001: 2000 from LLOYD'S REGISTER QUALITY
ASSURANCE (LRQA), awarded to Dufan in 2002. The other
units are now expecting similar certificates.
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PT SEABREEZ INDONESIA

Pemegang Saham/ Shareholding

PT Pembangunan Jaya Ancol = 9527%

H. Moh. Slamet Budisukrisno = 134%

Koperasi Karyawan PT PJA = 1,24%

Siti Wahyuni = 091%

Wardiman = 0,86%

Hendra Linardi = 021%

Aryanto Cahyadi = 011%

Alex Purnawan = 0,06 %

Bidang Usaha

Perdagangan, pembangunan, jasa, perindustrian,
pertanian, percetakan, pemeliharaan, perbengkelan

dan pengelolaan tempat rekreasi dan hiburan, serta
pengangkutan.

Line of Business

Trading, ~construction, services, industry, agriculture,
printing, workshop and management of recreation and
entertainment facilities, and transportation.

KOMISARIS/ PENGAWAS
BOARD OF COMMISSIONERS/ SUPERVISOR

Komisaris Utama/ President Commissioner
Winarto

Komisaris/ Commissioners

H. Moh. Slamet Boedi Sukrisno
Supa’ath

Wishnu Subagio Yusuf

DIREKSI /BOARD OF DIRECTORS

Direktur Utama/ President Director
Falaah K. Djafar

Direktur / Directors
FX Husni
Teuku Sahir Syahali
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1,24%
1,34%

0,91 %
°0,86 %
7 021%
011 %
o 0,06%
95,27 %
PT Pembangunan Jaya Ancol Wardiman

. Hendra Linardi
. Aryanto Cahyadi
Alex Purnawan

H.Moh. Slamet Budisukrisno
Koperasi Karyawan PT PJA
Siti Wahyuni

Uraian Singkat

PT Seabreez Indonesia (“Seabreez”) merupakan anak
usaha Perseroan yang bergerak di bidang perdagangan
dan jasa, pengangkutan, dan pengelolaan tempat
rekreasi. Seabreez juga melayani jasa angkutan laut dari
kawasan Ancol menuju Pulau Bidadari dan sekitarnya.
Selain itu, Seabreez juga menyelenggarakan pertunjukan
keliling (traveling show) pentas lumba-lumba di beberapa
daerah di Indonesia.

PT Seabreez Indonesia (“Seabreez”) is one of the
Company’s subsidiaries running in trading and service,
transportation, and management of recreation facilities.
Seabreez also offers sea transportation services from
Ancol to Bidadari island and its surroundings. In addition
to that, Seabreez also organizes dolphin traveling shows
for performances in some parts of Indonesia.
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PT PHILINDO SPORTING AMUSEMENT AND TOURISM
CORPORATION

Pemegang Saham/ Shareholding

50 %
50 %

PT Pembangunan Jaya Ancol, Tbk
PT Seven Seas Finance & Trade Corporation =

Bidang Usaha/ Line of Business
Penyewaan gedung/ Building Facility Rental

KOMISARIS/ PENGAWAS
BOARD OF COMMISSIONERS/ SUPERVISOR

Komisaris Kehormatan/ Honoraly Commissioners
Ciputra
Stanley Ho

Komisaris Utama/ President Commissioner
Ny. Ho Chiu King Pansy Catlina

Komisaris/ Commissioners
Lee Sing Man
S.Sudiro Pramono
Budi Karya Sumadi
DIREKSI /BOARD OF DIRECTORS

Direktur Utama/ President Director
Winarto

PT JAYA BOWLING INDONESIA

Pemegang Saham/ Shareholding

International Bowling Limited = 66,67 %
PT Pembangunan Jaya Ancol, Tbk. = 16,75%
PT Seven Seas Finance & Trade Corporation = 16,58 %

Bidang Usaha/ Line of Business
Sarana Olahraga/ Sports Facilities

KOMISARIS/ PENGAWAS
BOARD OF COMMISSIONERS/ SUPERVISOR

Komisaris Kehormatan/ Honoraly Commissioners
Ciputra
Stanley Ho

Komisaris Utama/ President Commisioner
S.Sudiro Pramono

Komisaris/ Commisioner
Ny. Ho Chiu King Pansy Catlina
Lee Jun Sing

DIREKSI /BOARD OF DIRECTORS

Direktur Utama/ President Director
Ny. Christina Koo Po Chue

Direktur / Directors
Agustinus Teddy Darmanto
Lee Sing Man
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50 % 50 %

PT Pembangunan Jaya Ancol, Tbk
PT Seven Seas Finance & Trade Corporation

Direktur / Directors
Agus Rochiyardi
Ojak Hosoloan Panggabean
Ny. Christina Koo Po Chue

Uraian Singkat

PT Philindo Sporting Amusement and Tourism
Corporation ("Philindo”) merupakan anak usaha dari
Perseroan yang bergerak di bidang hiburan. Saat ini,
Philindo mengelola pusat hiburan HAILAI yang berlokasi
di kawasan Ancol Barat.

PT Philindo Sporting Amusement and Tourism Corporation
("Philindo”) is one of the Company’ subsidiaries operating
in entertainment business. Currently, Philindo manages
HAILAI, an entertainment centre situated in West Ancol area.

16,75 %

66,67 % 16,58 %

International Bowling Limited
PT Pembangunan Jaya Ancol, Tbk.

PT Seven Seas Finance & Trade Corporation

Uraian Singkat
PT Jaya Bowling Indonesia (“Jaya Bowling”) merupakan
anak usaha Perseroan yang bergerak di bidang
pengelolaan kawasan olahraga bolling dengan nama Jaya
Bolling yang terletak di Ancol Barat, tepat berdampingan
dengan HAILAI

PT Jaya Bowling Indonesia (“Jaya Bowling”) is one of the
Company’s subsidiaries operating in management of
bowling sporting facilities under the name "Jaya Bolling’
Jaya Bolling is located in West Ancol, adjacent to HAILAI.



PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL

PT JAYA ANCOL

Pemegang Saham/ Shareholding
PT Pembangunan Jaya Ancol, Tbk
PT Taman Impian Jaya Ancol =

99,00%
1,00%

Bidang Usaha
Perdagangan dan Jasa/ Trading and Services

KOMISARIS/ PENGAWAS
BOARD OF COMMISSIONERS/ SUPERVISOR

Komisaris Utama/ President Commisioner
Ir. Sarwo Handayani, M.Si

Komisaris/ Commisioner
DR.Ir.H. Mara Oloan Siregar, M.Si
Trisna Muliadi

Komisaris Kehormatan/ Honoraly Commissioners
Ir. KRMH Daryanto Mangoenpratolo Yosodiningrat
Ir. Palgunadi Tatit Setyawan, Dipl.Ing

DIREKSI /BOARD OF DIRECTORS
Direktur Utama/ President Director
Budi Karya Sumadi

Direktur / Directors
S.Sudiro Pramono
Winarto

Wishnu Subagio Yusuf

PT JAYA ANCOL PRATAMA TOL

Pemegang Saham/ Shareholding

PT Jaya Kontruksi Pratama Tol =
PT Jaya Ancol

57,2%
42,8%

Bidang Usaha/ Line of Business
Infrastruktur/ Infrastructure

KOMISARIS/ PENGAWAS
BOARD OF COMMISSIONERS/ SUPERVISOR

Komisaris Utama/ President Commissioner
Sutopo Kristanto

Komisaris/ Commissioners
Budi Karya Sumadi

DIREKSI /BOARD OF DIRECTORS
Direktur Utama/ President Director
Umar Ganda

Direktur / Directors
Winarto

Uraian Singkat

PT Jaya Ancol Pratama Ancol (“JAPT”) merupakan anak
usaha Perseroan yang bergerak di bidang infrastruktur
dan kontruksi yang didirikan pada akhir tahun 2009. JAPT
digunakan sebagai special purpose vehicle (SPV) untuk
terjun ke proyek pembangunan dan pengelolaan jalan
tol. Saat ini JAPT belum beroperasi.
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1,00%

99,00%

PT Pembangunan Jaya Ancol, Tbk

PT Taman Impian Jaya Ancol

Uraian Singkat

PT Jaya Ancol (“Jaya Ancol”) merupakan anak usaha
Perseroan yang bergerak di bidang perdagangan dan
jasa yang didirikan pada akhir tahun 2008. PT Jaya Ancol
mengelola pertunjukan pertunjukan lumba-lumba dan
singa laut di Siou Tien Park, Vietnam.

PT Jaya Ancol (“Jaya Ancol”) is one of the Company’s
subsidiaries operating ini trading and service. Eastablished
at the end of 2008, PT Jaya Ancol manages dolphin and seal
shows at Siou Tien Park, Vietnam.

57,2% 42,8%

PT Jaya Kontruksi Pratama Tolk
PT Jaya Ancol

PT Jaya Ancol Pratama Tol

One of the Company’s subsidiaries, PT Jaya Ancol
Pratama Ancol (“JAPT”) is operating in infrastructure and
constructions. The company was established at the end of
2009.Establishment of JAPT was intended as special purpose
vehicle (SPV) towards the Company’s involvement in toll
road constructions and management. JAPT is currently not
yet operating.
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PERISTIWA PENTING
MOMENTOUS EVENTS

Januari
26 Perayaan Tahun Baru Cina 2650 di kawasan Ancol
Taman Impian

January
26 Celebration of Chinese New Year 2650 at the Ancol
Taman Impian Area

Februari
12 Lahirnya bayi lumba-lumba pertama hasil
pengembangbiakan di Gelanggang Samudra

February
12 Birth of the first dolphin bred at the Gelanggang
Samudra Ancol breeding site

Ancol

15 Peresmian Ancol Sunday Market oleh Gubernur 15 Innauguration of Ancol Sunday Market by Governor
DKI Jakarta, Bapak Fauzi Bowo dan Menteri of Greater Jakarta Province, Fauzi Bowo and
Perdagangan RI, Ibu Mari Elka Pangestu Indonesia’s Minister of Trade, Mari Elka Pangestu.

Maret March

17 Lomba Replika Wahan Berbasis Fisika hasil 17 Contest of Physics-based Vehicle Replica, under
kerjasama Pusat Penelitian Fisika-LIPI (PPF-LIPI) collaboration with The Center for Physics Research-
dan Ancol Indonesian Science Institution (PPF-LIPI) dan Ancol

April April

4 Ajang Kompetisi Musik Indie 2009 yang 4 Indie Music Show 2009, organized by and Kertaz Putih
diselenggarakan oleh Ancol dan Kertaz Putih

17 Dibukanya North Art Space (NAS), galeri seni 17 Opening of North Art Space (NAS), a modern art gallery
modern di Pasar Seni Ancol located at the Ancol Art Market

Mei May

20 Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Sahan 20 Annual and Extraordinary General Meeting of
Tahunan & Luar Biasa (RUPST & LB) Tahun 2009 Sharholders of 2009

Juni June

6 Penyelenggaraan  pertunjukan internasional 6 Shows of International Police Academy Stuntman
Police Academy Stuntman Show 2 Show 2

Juli July

10-31 Penyelenggaraan Pameran Tenun Nusantara di 10-31 Exhibition of the Archipelago Weave Work at the
Galeri North Arts Space, Pasar Seni Ancol yang North Arts Space Gallery, Ancol Art Market, attended
dihadiri oleh Gubernur DKI Jakarta Fauzi Bowo by Fauzi Bowo, the Governor of DKI Jakarta province

22 Puncak Perayaan Hari Anak Nasional (HAN) di 22 Peak Celebration of the National Children Day at the
Dunia Fantasi Ancol Dunia Fantasi Ancol.

24 Peluncuran Marina Coast The Bukit, sebuah 24 Launching of Marina Coast The Bukit, a prestigious

kawasan hunian prestisius dengan nuansa pantai
yang berlokasi di pinggir pantai Ancol
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housing complex with beach nuance at Ancol Beach
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Agustus
7-17 Penyelenggaraan Ancol Art Festival XIV di Pasar
Seni Ancol.

TBK. 2009 ANNUAL REPORT

August

7-17  Events of Ancol Art Festival XIV at the Ancol Art
Market.

September, 9 Sept-11 Okt
Pertunjukan X-Men Live Action Show di Dufan
Fantasi. Pertunjukkan X-Men Live Action ini
merupakan yang pertama di dunia.

September, 19 Sep-11 Oct
X-Men Live Action Show at Dufan Fantasi. This show
was recorded as the first in the world.

Oktober

19 Peluncuran Ancol Commuter, dimana sepeda
akan menjadi sarana transportasi untuk moblisasi
pengunjung di kawasan Ancol Taman Impian.

24-25 Penyelenggaraan Urban Fest, ajang pertunjukan
terbesar kreatifitas masyarakat Urban Jakarta, di
Pasar Seni Ancol.

29 Perayaan HUT Ke-48 PT Pembangunan Jaya di

MPH Cordova Ancol.

October

19 Launching of Ancol Commuter, introducing the use
of bicycles as means of transport to mobilize visitors
at the Ancol Taman Impian.

24-25 Events of Urban Fest, Jakarta’s urban community’s
biggest shows, located at Ancol Art Market.
29 Celebration of PT Pembangunan Jaya’s 48th

Anniversary, at the Ancol’s Cordova MPH.

Nopember November

24 Paparan Publik PT Pembangunan Jaya Ancol, Tbk 24 Public Expose of PT Pembangunan Jaya Ancol, Tbk
di Gedung Cordova Ancol. at the Ancol’s Cordiva MPH.

Desember December

12 Des -3 Jan 2010
Pertunjukan International Show Scorpion Pirates
di Samudra dan Wolverine di Dufan.

Lomba Ajang Kreasi Teens Go Green 2009 yang
diselenggarakan oleh PT Pembangunan Jaya
Ancol, Tbk, Pemda DKI Jakarta, Yayasan KEHATI,
Jakarta Green Monster (JGM), Yayasan Terumbu
Karang Indonesia (TERANGI), Rimbawan Muda
Indonesia (RMI), dan Universitas Bina Nusantara
(BINUS).

19-20 Penyelenggaraan Jakarta Contemporary
Ceramics Bienalle di Galeri North Art Space, Pasar
Seni. Pameran ini merupakan Ceramics Bienalle
pertama di Asia Tenggara.

26-28 Diselenggarakannya ITB Fair di Dunia Fantasi hasil
kerjasama Institut Teknologi Bandung (ITB) dan
Ancol.

12 Dec - 3 Jan 2010
International Shows of Scorpion Pirates at the
Samudra and Wolverine at Dufan.
13 Contest of Creations of Teens Go Green 2009,
organized in collaboration by PT Pembangunan
Jaya Ancol, Tbk, Government of DKI Jakarta,
KEHATI Foundation, Jakarta Green Monster (JGM),
Terumbu Karang Indonesia (TERANGI) Foundation,
Rimbawan Muda Indonesia (RMI), and University of
Bina Nusantara (BINUS).
19-20 Events of Jakarta Contemporary Ceramics Bienalle
at the North Arts Space gallery, Ancol Art Market.
This exhibition was noted as the first Ceramics
Bienalle pertama in South East Asia.

26-28 Events of ITB Fair at Dunia Fantasi, working
incollaboration with Institut Teknologi Bandung
(ITB).

PENGHARGAAN DAN SERTIFIKASI

Anugerah Produk Asli Indonesia 2009 kategori Sarana
Rekreasi oleh Bisnis Indonesia
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AWARD AND SERTIFICATION

Award of 2009 Indonesian Original Product, category of
Recreations Facilities from Business Indonesia newspaper.



IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

FINANCIAL HIGHLIGHTS

Ikhtisar Keuangan

(dalam miliar Rupiah)
NERACA

Aktiva Lancar

Aktiva Tidak Lancar
Jumlah Aktiva
Kewajiban Lancar
Kewajiban Tidak Lancar
Jumlah Kewajiban

Hak Minoritas

Jumlah Ekuitas

LAPORAN LABA RUGI
Pendapatan Usaha
Laba Kotor
Beban Usaha
Laba Usaha
Penghasilan (Beban) Lain-lain - Bersih
Laba Sebelum Pajak Penghasilan
Manfaat (Beban) Pajak Penghasilan
Laba Sebelum Hak Minoritas
Hak Minoritas atas Laba Bersih
Anak Perusahaan
Laba Bersih
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh*
(dalam lembar saham)
Laba Bersih Per Saham Dasar*
Deviden per Saham (Rp)*
Rasio Total Deviden Terhadap Laba Bersih
EBITDA
Modal Kerja

RASIO USAHA

Laba Usaha terhadap Pendapatan Usaha
Laba Usaha terhadap Jumlah Ekuitas
Laba Usaha terhadap Jumlah Aktiva
Marjin EBITDA

Laba Bersih terhadap Pendapatan Usaha
Laba Bersih terhadap Ekuitas

Laba Bersih terhadap Aktiva

RASIO KEUANGAN
Rasio Lancar

Rasio Total Kewajiban terhadap Jumlah Ekuitas

Rasio Total Kewajiban terhadap Total Aktiva

2005
325,50
580,49
906,00
199,93

59,73
259,67

0,39
645,94

617,88
295,14
(124,16)
170,98
8,44
179,42
(54,91)
124,51
(0,01)

124,50
1.599.999.998

78,00
30,50
39%
221,84
125,57

27,67%
26,47%
18,87%
35,90%
20,15%
19,27%
13,74%

162,81%
40,20%
28,66%

2006
327,17
627,10
954,27
137,38

93,20
230,58

0,35
723,34

664,97
311,16
(144,87)
166,29
12,08
178,36
(52,14)
126,22
(0,01)

126,21
1.599.999.998

79,00
31,50
39,9%
230,02
189,79

25,01%
22,99%
17,43%
34,59%
18,98%
17,45%
13,23%

238,15%
31,88%
24,16%

2007
546,25
730,88

1.277,13
206,42
256,19
462,62

0,69
813,82

763,09
354,94
(173,98)
180,96
20,03
200,99
(59,77)
141,22
(0,35

140,87
1.599.999.998

88,00
35,20
40%
250,64
339,82

23,71%
22,24%
14,17%
32,85%
18,46%
17,31%
11,03%

264,62%
56,85%
36,22%

*telah disesuaikan dengan aksi korporasi pemecahan saham (stock split) yang dilakukan pada 10 Juli 2006
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2008
601,18
7301

1331,29
189,79
257,28
447,07

0,74
883,48

854,37
381,37
(185,76)
195,71
(3,87)
191,84
(59,55)
132,29
(0,06)

132,23
1.599.999.998

83,00
37,35
45,20%
264,68
411,39

22,91%
22,15%
14,70%
30,98%
15,48%
14,97%

9,93%

316,76%
50,60%
33,58%

2009
671,66
857,78

1.529,44
340,84
220,46
561,29

0,79
967,35

898,32
375,18
(188,95)
186,23
41
190,94
(53,48)
137,46
(0,07)

137,39
1.599.999.998

86,00

263,48
330,82

20,73%
19,25%
12,18%
29,33%
15,29%
14,20%

8,98%

197,06%
58,02%
36,70%

Financial Highlights

(in Billion Rupiah)
BALANCE SHEET
Current Assets
Non-Current Assets
Total Assets

Current Liabilities
Non-Current Liabilities
Total Liabilities
Minority Interest

Total Equity

INCOME STATEMENT
Revenue

Gross Profit

Operating Expenses
Operating Profit

Other Income (Expenses) - Net
Profit Before Income Taxes
Income Tax Benefit (Expenses)
Profit Before Minority Interest
Minority Interest in Net Profit
of Subsidiaries

Net Profit

Subscribed and Fully Paid Capital
(in pieces of share)

Earnings Per Share

Devidend Per Share

Devidend Payout Ratio
EBITDA

Working Capital

OPERATING RATIO

Operating Profit Margin
Operation Profit To Total Equity
Operation Profit To Total Assets
EBITDA Margin

Net Profit Margin

Return On Asset

Return On Equity

FINANCIAL RATIO

Current Ratio

Total Debt to Total Equity Ratio
Total Debt to Total Asset Ratio



IKHTISAR SAHAM SHARE HOLDING HIGHLIGHTS

Kronologis Pencatatan Saham Share Listing Chronology
SAHAM
Tanggal Pencatatan Saham 02-Jul-04
Harga IPO Rp1.025
Bursa Bursa Efek Indonesia (d/h Bursa Efek Jakarta)

Perubahan Jumlah Saham*
Per Tanggal 22 Juni 2004

Saham Seri A

Pemprov DKI Jakarta 1
Saham Seri B

PT Pembangunan Jaya 1
Saham Seri C

Pemprov DKI Jakarta 575.999.999

PT Pembangunan Jaya 143.999.999

Masyarakat 80.000.000
Per Tanggal 10 Juli 2006 (Stock Split 1:2) hingga akhir tahun buku 2009
Saham Seri A

Pemprov DKI Jakarta 1
Saham Seri B

PT Pembangunan Jaya 1
Saham Seri C

Pemprov DKI Jakarta 1.151.999.998

PT Pembangunan Jaya 287.999.998

Masyarakat 160.000.000

*dalam lembar saham

Nama Pemegang Saham Jumlah Saham (dalam lembar saham) Persentase
Seri A
Pemprov DKI Jakarta 1
Seri B
PT Pembangunan Jaya 1
Seri C
Pemprov DKI Jakarta 1.151.999.998 72%
PT Pembangunan Jaya 287.999.998 18%
Masyarakat (<5%) 160.000.000 10%
Pernyataan: Statement :
Tidak ada anggota Dewan Komisaris dan Direksi yang None of the members of Board of Commissioner nor Board
memiliki saham PJAA karena untuk mencegah terjadinya of Directors holds PJAA shares as to avoid any emergence
konflik kepentingan dan penyebaran informasi material of conflict of interest and uneven distribution of material
yang tidak merata. information.
Grafik Saham PJAA
PJAA’s Share Chart
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Harga Pembukaan Harga Tertinggi Harga Terendah Harga Terendah Volume

Opening Price Highest Price Lowest Price Closing Price (lembar saham/per share)

2008 2009 2008 2009 2008 2009 2008 2009 2008 2009
Januari Rp1.000  Rp345 Rp1.050  Rp415 Rp900  Rp340 Rp930  Rp385 351.000 2.095.000
Februari Rp920  Rp355 Rp950  Rp400 Rp900  Rp355 Rp910  Rp400 492.000 277.000
Maret Rp900  Rp420 Rp950  Rp540 Rp800  Rp345 Rp850  Rp470 573.500 19.229.500
April Rp850  Rp470 Rp1.020  Rp590 Rp800  Rp450 Rp880  Rp495 341.000 35.293.500
Mei Rp870  Rp495 Rp960  Rp540 Rp870  Rp450 Rp950  Rp495 39.500 1.937.500
Juni Rp900  Rp500 Rp940  Rp600 Rp830  Rp450 Rp870  Rp540 95.500 9.707.000
Juli Rp780  Rp530 Rp950  Rp550 Rp760  Rp480 Rp930  Rp530 1.246.500 5.039.500
Agustus Rp960  Rp530 Rp960  Rp570 Rp800  Rp520 Rp810  Rp520 149.000 3.337.000
September Rp830  Rp530 Rp900  Rp570 Rp800  Rp520 Rp900  Rp540 20.000 4.697.500
Oktober Rp810  Rp540 Rp870  Rp570 Rp580  Rp510 Rp580  Rp530 1.272.500 6.342.500
November Rp580  Rp520 Rp690  Rp560 Rp345  Rp490 Rp345  Rp520 4.588.000 1.949.500
Desember Rp340  Rp510 Rp395  Rp570 Rp320  Rp500 Rp355  Rp510 29.111.000 3.350.000

Rincian Pemegang Saham <5%
Shareholders <5%

Berdasarkan Lokasi/based on location*

51% 49%

Asing / Foreign
Lokal / Domestik

Berdasarkan Kepemilikan / Based on Shareholding

10%
18%

72%

Institusi / Institution
Perorangan / Retail
Reksa Dana / Mutual Fund

*Tidak termasuk pemegang saham mayoritas Pemda DKl Jakarta & PT Pembangunan Jaya
* Excluding majority holder of the Government of DK| Jakarta & PT Pembangunan Jaya

Bila dibandingkan dengan kinerja saham PT
Pembangunan Jaya Ancol, Tbk (kode saham: PJAA) pada
akhir 2008, saham PJAA berhasil meningkat sebesar 43%
pada penutupan perdagangan tahun 2009. Peningkatan
saham ini sejalan dengan mulai membaiknya kinerja
saham di Bursa Efek Indonesia (BEI) secara keseluruhan
yang tercermin melalui Indeks Harga Saham Gabungan
(IHSG). Sebagaimana yang telah diketahui, bursa global
dan IHSG sempat mengalami penurunan tajam di akhir
tahun 2008 yang diakibatkan krisis subprime mortgage
di Amerika Serikat.

Pada tahun 2009, sebagian besar pemegang saham
PJAA (diluar pemegang saham mayoritas Pemda
DKI Jakarta dan PT Pembangunan Jaya) berasal dari
institusi/korporasi. Tidak lah mengherankan bila banyak
perusahaan investasi yang memasukkan saham PJAA ke
dalam keranjang investasi jangka panjang mereka karena
PJAA rutin membagikan deviden yang cukup besar
kepada pemegang sahamnya.
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Compared to PT Pembangunan Jaya Ancol, Tbk stock
performance (stock code : PJAA) at the end of 2008, PJAA
shares enjoyed a hike of 43% at the trade closing of 2009.The
risewas attributed to theimprovementofshare performance
in a whole within the Indonesia’s Stock Exchange which
was well reflected through the given Composite Index. As
we know, the global stock exchange experienced a sharp
decline at the end of 2008 due to the crisis of USA’s subprime
mortgage.

Within the year of 2009, most of shareholders of PJAA (apart
from the Government of DKI Jakarta and PT Pembangunan
Jaya as majority holders) were institutions or corporations. It
is notvery surprising to see that some investment companies
placed their shareholding with PJAA as their long-term
investment scheme benefiting from PJAA consistent
distribution of dividend to its shareholders.



IKHTISAR OBLIGASI HIGHLIGHT OF BONDS
Kronologis Pencatatan Obligasi Bonds Chronology

Tanggal Pencatatan 28-Jun-07

Harga IPO 100%

Bursa Bursa Efek Indonesia (d/h Bursa Efek Surabaya)

Peringkat idA+ dari Pefindo

Nama Jumlah Suku Bunga Jatuh Tempo

Obligasi | Jaya Ancol Seri A: Rp80.000.000.000,- FR 9,975% 27-Jun-10

Seri B: Rp120.000.000.000,- FR 10,40% 27-Jun-12

Pemegang Obligasi | Jaya Ancol Seri 01A
Holder of Bond Obligasi | JayaAncol Seri 01 A

20,38%
1,86%
37,50%
0,01%
20%
13,75% R0y

Bank Dana Pensiun PT/Yayasan
Asuransi Reksadana Individu
Broker
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Pemegang Obligasi | Jaya Ancol Seri 01B
Holder of Bond Obligasi | JayaAncol Seri 01B

3:33% 0,83%
417% o3
41,67% 50,00%
Dana Pensiun Bank
Asuransi Reksadana

Yayasan



Duduk/Sitting

Ir. Sarwo Handhayani M.Si

Komisaris Utama/ President Commissioner
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Berdiri dari kiri ke kanan/Standing from left to right

Ir.H. KRMH. Daryanto Mangoenpratolo Yosodiningrat
Komisaris Independent/ Commissioner Independent

Trisna muliadi
Komisaris/ Commissioner

Dr.Ir.H. Mara Oloan Siregar, M.Si

Komisaris/ Commissioner

Ir. Palgunadi Tatit Setyawan, Dipl. Ing
Komisaris Independent/ Commissioner Independent
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LAPORAN DEWAN KOMISARIS

BOARD OF COMMISSIONER’S REPORT

Para Pemegang Saham Yang Terhormat,

Kami sebagai Dewan Komisaris PT Pembangunan
Jaya Ancol Tbk (Perseroan) telah melaksanakan tugas
melakukan pengawasan atas kebijaksanaan Direksi
dalam menjalankan Perseroan serta memberikan
nasihat-nasihat kepada Direksi. Dalam melaksanakan
pengawasan, kami mengadakan rapat-rapat rutin Dewan
Komisaris yang juga dihadiri oleh seluruh anggota Direksi
Perseroan. Sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas
tugas Dewan Komisaris, kami dibantu oleh Komite Audit
untuk mendorong penerapan Tata Kelola Perusahaan
yang baik (Good Corporate Governance), Manajemen
Risiko (Risk Management), dan Budaya Perusahaan
(Corporate Culture).

Sebagaimana yang diketahui bersama, perekonomian
Indonesia mengalami pertumbuhan yang luar biasa pada
tahun 2009. Perekonomian Indonesia tumbuh sebesar
4,5%, dan diperkirakan merupakan yang tertinggi di Asia
setelah Cina dan India. Konsumsi Rumah Tangga menjadi
pendorong utama bagi pertumbuhan ekonomi dengan
kontribusi sebesar 58,6%.

Pemerintah Indonesia juga berhasil menyelenggarakan
Pemilihan Umum (PEMILU) yang ketiga kalinya pasca era
reformasi secara aman dan kondusif. Kondisi tersebut
memberikan sentimen positif bagi perekonomian
Indonesia karena menciptakan kepastian dan rasa aman
kepada investor bahwa Indonesia merupakan tempat
yang tepat dalam berinvestasi.

Pencapaian 2009

Kami bersyukur bahwa kami mampu melakukan
perbaikan (recovery) di tahun 2009 ini dimana laba
bersih kami sudah kembali tumbuh positif. Laba bersih
PT Pembangunan Jaya Ancol, Tbk (“Ancol”) mencapai
Rp137,389 miliar; meningkat 4% dibandingkan tahun
2008 yang tercatat sebesar Rp132,23 miliar. Jumlah
pengunjung juga meningkat sebesar 1% dari 13,939
juta pengunjung di tahun 2008 menjadi 14,069 juta
pengunjung. Dengan pencapaian tersebut, Direksi
telah menunjukan kemampuannya untuk senantiasa
memberikan yang terbaik.

Untuk mengaudit laporan keuangan Perseroan, kami
telah menunjuk Kantor Akuntan Publik RSM Aryanto
Amir Jusuf, Mawar & Saptoto. Sesuai laporan auditor
independen dengan surat No. R/058.AGA/4.2/03/10
tanggal 1 Maret 2010, diperoleh pendapat bahwa laporan
keuangan konsolidasi Perseroan dan Perusahaan Anak
tersebut menyajikan secara“wajar”

Kami juga melihat komitmen dari Dewan Direksi untuk
menciptakan pertumbuhan yang berkesinambungan
melalui pembentukan sumber-sumber pendapatan baru.
Komitmen itu ditunjukkan dengan dibentuknya anak
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Honorable Shareholders,

As Commissioners of PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk.,
we have executed some supervisory job on the Directors’
policies for operation of the Company as well as some other
necessary advice. In performing our supervisory duties,
we held routine meetings which were also attended by the
Directors. In order to enhance our commissionary work,
are assisted by the Audit Committee for improvement of
Good Corporate Governance, Risk Management group and
Corporate Culture group.

As we know, Indonesia’s economy enjoyed a remarkable
growth in 2009, indicated by the rate of 4,5% which is
believed to be the highest rate in Asia after China and India.
Household consumption has been considered as major
trigger to the growth with a contribution 58.6%.

Indonesian government also recorded the third successful
general election following the so called ‘reform era’ in
which conducive and safe atmosphere was maintained.
This condition has left the country with positive sentiment
due the given assurance and safety to investors making it a
perfect place for investment.

2009 Achievement

We are grateful that we were able to take some recovery
in 2009 where our net profit showed a positive growth. PT
Pembangunan Jaya Ancol, Tbk (“Ancol”)’s net profit reached
afigure of Rp137.389 billion; an increase of 4% compared to
that of 2008 which was only Rp132.23 billion. The number
of visitors also rose by 1% from 13.939 in 2008 to 14.069 in
2009. Under such achievement, we can say that the Board
of Directors has performed well in giving their best efforts.

As for the Company financial audit, we appointed Public
Accountant Office of RSM Aryanto Aminr Jusuf, Mawar &
Saptoto. According to the independent auditor’s report No.
R/08\58.AGA/4.2/03/10, the Company’s and its subsidiaries’s
consolidated financial statement received ‘unqualified
opinion’

We also see the Board of Directors’s commitment to creating
sustainable growth through the Company’s newly invented
sources of earnings. This commitment was shown by the
establishment of a new subsidiary, PT Jaya Ancol Pratama
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usaha baru bernama PT Jaya Ancol Pratama Tol, hasil
kerjasama dengan PT Jaya Kontruksi Pratama Tol, yang
akan terlibat dalam bisnis infrastruktur dan jalan tol.

Sektor infrastruktur merupakan bisnis baru bagi
Ancol. Namun kami yakin bahwa Direksi sudah
mempertimbangkan berbagai keputusan bisnisnya
secara menyeluruh dan mendalam.

Ancol Di Masa Depan

Kinerja di tahun 2009 telah memberikan pijakan yang
lebih kuat bagi kami untuk melangkah lebih baik lagi di
tahun 2010. Pengembangan akan terfokus pada usaha
untuk melakukan diversifikasi bisnis dalam menunjang
pertumbuhan yang berkesinambungan. Ancol juga
akan melakukan transformasi terhadap segmen-segmen
usaha yang tidak lagi memberikan kontribusi bagi
kemajuan perusahaan.

Ancol akan berkembang dan terus
Direksi dan manajemen telah menyusun rencana bisnis
(masterplan) yang akan menciptakan Ancol sebagai
pusat bisnis, hiburan, dan hunian baru di Jakarta.

Ucapan Terima Kasih

Atas nama Dewan Komisaris, perkenankan saya
mengucapkan terima kasih kepada pemegang
saham, pemangku kepentingan, dan mitra usaha atas
kepercayaan dan dukungan yang telah diberikan.Ucapan
terima kasih juga disampaikan kepada Bapak Ir. Palgunadi
Tatit Setyawan, Dipl.Ing, Bapak Saleh Basir, SE, Ak, CPA, dan
Ibu Ir. Hestia Triwardani yang dalam kapasitasnya sebagai
anggota Komite Audit telah memberikan masukan yang
sangat berharga kepada Dewan Komisaris. Terakhir, kami
juga mengucapkan terima kasih yang setinggi-tingginya
kepada Direksi, manajemen, dan seluruh karyawan yang
telah mencurahkan segenap waktu dan kemampuannya
demi kemajuan Jaya Ancol.

Untuk dan Atas Nama Dewan Komisaris
PT Pembangunan Jaya Ancol, Tbk

berkembang.
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Tol, which is a collaborative work with PT Jaya Kontruksi
Pratama Tol, comprehensive business consideration with
regards to the respective decision. The subsidiary will be
engaged in infrastucture and toll-road constructions.

Infrastructure sector is actually a new business to Ancol.
However, we are sure that the Board of Directors has
taken necessarily careful and and comprehensive business
consideration with regards to the respective decision.

Ancol in the Future

Our 2009 performance has given us a sturdier base to take
better steps in 2010. Our efforts of development will be
focused on diversified business in support to the scheme
for sustainable growth. Ancol will also get enganged in
transformation of business segments which no longer give
profitable contribution to the Company’s advancement.

Ancol will keep growing as the Board of Directors and
management have developed a business masterplan which
will make Ancol a new center for business, entertainment
and residential in Jakarta.

Our Gratitude

On behalf of the Board of Commissioners, please allow me to
extend my gratitudes to all the shareholders, stakeholders,
and business partners for their trusts and supports they
have delivered. We also would like to thank Mr Ir. Palgunadi
Tatit Setyawan, Dipl.Ing, Mr Saleh Basir, SE,Ak, CPA, dan Mrs
Ir. Hestia Triwardani, who—in their capacity as members
of the Audit Committee—have given valuable input to the
Board of Commissioners. Lastly, we also like to extend our
sincerest gratitude to the Board of Directors, management
and all the employees who have devoted their time, energy
and expertise for the sake of Ancol’s advancement.

For and on behalf of Board of Commissioners
PT Pembangunan Jaya Ancol, Tbk

Ir. Sarwo Handayani, M.Si
Komisaris Utama/ President Commissioner
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Duduk/Sitting
Direktur Utama/ President Director

Budi Karya Sumadi

Berdiri dari kiri ke kanan/Standing from left to right
Direktur/ Director

S.Sudiro Pramono

Winarto

Wishnu Subagio Yusuf
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Para Pemegang Saham Yang Terhormat,

Tahun 2009 merupakan tahun perbaikan (recovery) bagi
perekonomian Indonesia. Indonesia berhasil melewati
dampak dari krisis global yang sempat melanda
perekonomian Indonesia pada tahun 2008.Pertumbuhan
ekonomi tetap positif, tingkat inflasi dan suku bunga
yang rendah,dan PEMILU yang berlangsung dengan baik.
Semua hal tersebut merupakan modal yang baik bagi PT
Pembangunan Jaya Ancol, Tbk (“Ancol”) yang juga tengah
memperbaiki kinerjanya untuk melaju lebih cepat lagi.

Kinerja tahun 2009 menunjukkan berbagai perbaikan
yang signifikan berupa pendapatan bisnis rekreasi yang
meningkat sebesar 10%, pencapaian penjualan properti
yang terus bergeliat di kala pangsa pasar yang masih
sulit, rasio keuangan yang semakin membaik serta,
pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) yang
konsisten.Peningkatan ini didukung pula oleh penerapan
tanggung jawab sosial (CSR) yang berkesinambungan,
serta berjalannya program transformasi dalam beberapa
priority project antara lain: Ancol Recruitment Center (ACR),
Alih Daya Strategis, Value Innovation Recreation,Reklamasi
Ancol Barat, Green Company, Budaya Perusahaan, dan
Efisiensi Biaya.

Tinjauan Kinerja 2009

Kinerja Ancol sepanjang tahun 2009 begitu
menggembirakan. Jumlah pengunjung kawasan Ancol
mencapai 14,069 juta pengunjung, sesuai dengan target
yang telah kami tetapkan sebesar 14 juta pengunjung.
Kenaikan jumlah pengunjung tersebut mendorong
kenaikan pendapatan Ancol dari Rp 854,372 miliar pada
tahun 2008 menjadi Rp 898,321 miliar di tahun 2009.
Namun kenaikan pendapatan tersebut masih dibawah
target sebesar Rp 1,009 triliun.

Segmen usaha Rekreasi masih memberikan kontribusi
terbesar bagi pendapatan Ancol dengan persentase
sebesar 63% atau Rp 565 miliar dimana pendapatan tiket
daripintugerbang dan wahanawisata menjadi penggerak
utama bagi peningkatan pendapatan di segmen rekreasi.
Untuk segmen Properti/Real Estat, meskipun penjualan
lahan sudah mengalami peningkatan dari 61.408 m? di
tahun 2008 menjadi 70.767 m? pada tahun 2009, namun
pendapatan yang dihasilkan mengalami penurunan dari
Rp290 miliar menjadi Rp 266 miliar. Sementara untuk
pendapatan segmen Perdagangan dan Jasa, terjadi
lonjakan sebesar 35% dibandingkan kinerja tahun 2008,
dari Rp 49 miliar menjadi Rp 66 miliar.

Laba usaha yang dihasilkan pada tahun 2009 sebesar
Rp186 miliar, di bawah target yang telah dicanangkan
sebelumnya sebesar Rp209 miliar. Namun, penambahan
pada pendapatan lain-lain dan berkurangnya beban
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Dear shareholders,

The year of 2009 was a year of recovery for Indonesia’s
economy as the country successfuly survived the devastating
impact of the global crisis that ravaged the Indonesia in
2008.The country’s economic growth remains positive, with
a relatively low rate of interest and inflation. All will become
a good start for PT Pembangunan Jaya Ancol, Tbk (“Ancol”)
to improve its performance for a swifter race to the future.

Ancol’'s 2009 perfermance showed some significant
improvement as can be seen in the revenue of recreation
business which increased by 10%, the growing rate of
property sales amidst difficult market share situation,
better financial ration and a consistent conduct of human
resources development. The increase also received a
support of sustainable implementation of Corporate
Social Responsibility and successful executions of a couple
of priority projects such Ancol Recruitment Center (ACR),
Strategic Outsourcing, Value Innovation Recreation, West
Ancol Reclamation, Green Company, Corporate Culture
development, and Cost Efficiency.

2009 Performance Review

Ancol’s 2009 operational performance was outstanding.
Number of visitors to Ancol reached a figure of 14.069
millions, which met our target orignally set at 14 million. The
hike in number of visitors consequently led to an increase to
Ancol’s revenue from Rp854.372 billion in 2008 to Rp898.321
billion in 2009, despite the fact that the revenue was under
the original target of Rp 1,009 trillion.

Recreation Business segment remained the biggest
contribution to Ancol’s revenues with a percentage of 63%
or Rp 565 billion, which was mainly gained through its ticket
sales at the main gate and the recreation rides. As for the
Property/Real Estate segment, despite an increase of sales of
land from 61,408 m? in 2008 to 70,767 m? in 2009, revenue
decreased from Rp290 billion to Rp266 billion. Meanwhile,
for revenue of Trading And Service segment, an incline of
35% was recorded, from Rp49 billion in 2008 to Rp66 billion
in 2009.

Operating profit on 2009 was Rp186 billion, a lower figure
than the target of Rp209 billion. Yet, the hike in other
revenues and reduced earning tax helped the Company’s
net profit to jump over the target; with a figure of Rp137
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pajak penghasilan justru mampu mendorong laba bersih
Perseroan melampaui target. Laba bersih Perseroan
mencapai Rp137 miliar, di atas target yang telah
ditetapkan sebesar Rp135 miliar.

Kedepan,kamiakan mencarisumber-sumber pendapatan
baru untuk bersaing dengan kompetitor dan memasuki
pasar global. Dengan diversifikasi usaha yang beragam
namun tetap menguatkan tiga lini usaha yang telah ada,
kami yakin mampu memberikan pertumbuhan yang
berkesinambungan dan nilai tambah bagi stakeholders
dan pemegang saham.

Prospek di Masa Depan

Lokasi Ancol yang berada di tepi laut merupakan nilai jual
tersendiri yang tidak dimiliki oleh banyak perusahaan.
Selain pemandangan dan suasana laut itu sendiri, Ancol
kini tengah mengembangkan usaha pengelolaan air
bersih dengan melakukan penyulingan air laut menjadi
air bersih melalui sistem reverse osmosis. Pasar yang
dituju pun sudah tersedia yakni penghuni kawasan
perumahan Ancol. Bila dikembangkan secara optimal,
tidak menutup kemungkinan Ancol akan menyuplai air
bersih bagi pihak-pihak di luar Ancol yang membutuhkan.

Seiring dengan langkah kami untuk melakukan
diversifikasi usaha, pada tahun 2009 kami telah
mendirikan anak usaha yang akan fokus pada bidang
infrastruktur jalan tol. Bisnis jalan tol akan menghasilkan
pendapatan yang berkesinambungan dalam jangka
panjang.

Edutainment

Manajemen akan melakukan tranformasi unit usaha
Padang Golf Ancol (PGA) dari lapangan golf menjadi
Ecopark, sebuah pusat hiburan baru di Ancol yang akan
menghubungkan (hub) semua wahana yang ada di
kawasan Ancol seperti Dufan, Atlantis, Samudra, dan
Pasar Seni. Ecopark akan menjadi trendsetter dalam
pengelolaan kawasan hijau, hiburan, bisnis, seni, dan
kuliner secara simultan.

Keinginan membangun Ecopark berawal dari keresahan
kami akan berkurangnya Ruang Terbuka Hijau (RTH) yang
layak dan memadai bagi penduduk Jakarta yang akan
terus bertambah. Melalui Ecopark, kami tidak sekedar
membangun kawasan hijau di tengah kota, namun juga
sebagai meeting point bagi masyarakat untuk saling
berinteraksi.

Persediaan Lahan

Proyek reklamasi seluas 360 Ha masih menjadi bagian
dari rencana kami dalam pengembangan Ancol ke depan.
Pada tahun 2010, kami berencana untuk mulai melakukan
proyek Reklamasi Ancol Timur untuk meningkatkan land
bank seluas 120 Ha. Lahan hasil reklamasi tersebut akan
menjadi tambahan modal yang cukup memadai dalam
membantu mewujudkan visi dan misi Ancol.

Transformasi Budaya Dalam Pengembangan Sumber
Daya Manusia

Kami sangat menyadari bahwa Budaya Perusahaan
merupakan sebuah acuan perilaku yang berperan
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billion out of the target of Rp 135 billion.

In the future, we will invent sources of new revenues in order
to compete with the compititors and to penetrate into the
global market. Owing to our diversified business lines which
strengthen the existing three business lines, we are certain
that we will be able to reach sustainable growth as well as
added value for both out stakeholders and shareholders.

Future Prospect

Ancol’s strategic coastal location constitutes advantageous
added value not available to many other companies. In
addition to the scenic marine panorama and atmosphere,
Ancol’s is now developing a business of celean water
processing business by destilling sea water to potable water
by means of the reverse osmosis system. Respective market
to the business is available, namely the residents of Ancol’s
residential areas. If this is developed in an optimum way,
Ancol will be able to supply clean water to entities outside
Ancol that might need the product.

Inline with our plan for diversifiaction,in 1009 we established
a subsidiary which would focus on toll road infrastucture
operation. Tol road business will gensure a sustainable long
term revenue.

Edutainment

The Management will be engaged in transformation
of Ancol Golf Course Business Unit, from golf course inti
Ecopark, a newly invented center for entertainment which
will serve to connect all the rides in Ancol such as Dufan,
Atlantis, Samudra, and the Art Market. Ecopark will be a
trendsetter in management of green area, entertainment,
business, art,and culinary in a simultaneous way.

The wish to establish the Ecopark originated from our
concern on the shortage of decent and good green open
space for ever growing population of Jakarta. Not only the
Ecopark will be presented as a greent spot in the citu center,
but it will also serve as a meeting point for interacting.

Land Bank

Our reclamation project for an areal of 360 Ha is still the part
of our plan in Ancol’s future development. We plan to start
the Reclamation of East Acol in 2010 to increase our land
bank by 120 Ha. The reclaimed areal will serve as additional
capital to materialize Ancol’s vision and mission.

Cultural Transformation for Development of Human
Resources

We are fully aware that the coporate culture constitutes a
good reference which functions to unify all the members of
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menyatukan semua anggota perusahaan serta
memberikan identitas pembeda dan ciri khusus bagi
perusahaan itu sendiri.

Kami telah menerbitkan Buku Pedoman Budaya pada
tahun 2008 yang merupakan transformasi tentang
bagaimana kami sebagai perusahaan dan karyawan
melakukaninteraksidenganlingkungannyaberlandaskan
prinsip-prinsip dasar yang dimiliki. Pedoman Budaya
inilah yang terus menerus kami sosialisasikan untuk
mencapai keselerasan antara perbedaan sikap hidup,
tata nilai atau sikap kerja masing-masing orang dengan
tata nilai organisasi dalam budaya perusahaan untuk
menghasilkan : MANUSIA ANCOL.

Tata Kelola Perusahaan

Sebagai perusahaan publik, penerapan Tata Kelola
Perusahaan yang Baik (Good Corporate Governance/
GCG) menjadi sebuah keharusan sebagaimana diatur
dalam UU Perseroan Terbatas No.40 Tahun 2007. Salah
satu komitmen untuk menciptakan GCG terwujud
dalam keberadaan Komite Audit dan Audit Internal, yang
bertugas mendukung manajemen dalam melaksanakan
kegiatan manajerial dan operasi perusahaan dengan
melaksanakan prinsip-prinsip transparansi, akuntabilitas,
keadilan, responsibilitas, kemandirian dan kesadaran
akan tanggungjawab sosial.

Ucapan Terima Kasih

Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) yang
diselenggarakan pada tanggal 20 Mei 2009 menghasilkan
perubahan susunan Dewan Direksi. Atas nama Direksi,
saya mengucapkan terima kasih yang sebsar-besarnya
kepada Bapak Ir. Djumhana Tjakrawiralaksana dan Bapak
Ir. Pramonohadi Sayogya atas kontribusi, dukungan, dan
pengabdiannya selama ini sebagai Direktur Perseroan.
Dan saya mengucapkan selamat datang kepada Bapak
Ir. Wishnu Subagio Yusuf, M.Si sebagai anggota Dewan
Direksi yang baru. Pengetahuan dan pengalamannya
tentu akan sangat berguna bagi kemajuan Ancol ke
depan.

Kami juga mengucapkan terima kasih yang setinggi-
tingginya kepada para pemegang saham, pelanggan,
Dewan Komisaris, Komite Audit, pemangku kepentingan,
mitra usaha, dan karyawan atas kepercayaan dan
dukungannya. Kebersamaan yang telah kita jalin akan
mewujudkan Ancol yang spektakuler.

Untuk dan Atas Nama Dewan Direksi
PT Pembangunan Jaya Ancol, Tbk.
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the Company while providing it with differentiating identity
and character to the company.

We published the Book of Corporate Culture Guide in 2008
which serves as a means of transformation of conduct
reference with which the Company and employees interact
with their environment based on the underlying principles.
We will keep socializing the cultural guide to reach a state
of harmony between the given different life attitude, value
conduct of different individual with the organizational
values to create the state of : ANCOL MAN.

Corporate Governance

As a public company, implementation of Good Corporate
Governance/GCG is a must, as specified in the Limited
Company Act No. 40 of 2007. One of our commitment to
GCG has been materialized with the etsblishment of the
Audit Comittee and The Internal Audit body which function
to support the management in carrying out the Company’s
managerial and operational activities by implementing
principles  of transparency, accountability, fairness,
responsibility, independence and awareness of social
responsibility.

Gratitude

Annual Meeting of Shareholders conducted on 20 May 2009
made some changes in composition of Board of Directors.
On behalf of the Board of Directors, | would like to extend
my gratitude to Mr Ir. Dijumhana Tjakrawiralaksana and
Mr Ir. Pramonohadi Sayogya for their endless contrbution,
supportand dedication during their tenure as the Company’s
Directors. | would also like to welcome Mr Ir. Wishnu Subagio
Yusuf, M.Si as one of our directors. | am sure his experiences
and expertise will be beneficial to Ancol’s future progress.

Please allow us to extend our sincerest gratitude to the
shareholders, customers, Board of Commissioners, Audit
Committee, stakeholders, business partners, and employees
for their trusts and supports. It is our belief that this
togetherness will help us take Ancol to the spectacular stage.

For and on behalf of the Board of Directors
PT Pembangunan Jaya Ancol, Tbk.

Budi Karya Sumadi
Direktur Utama/ President Director
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USAHA PARIWISATA

TOURISM SEGMENT
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PARIWISATA

Pendapatan

Pendapatan yang dihasilkan dari segmen pariwisata
sepanjang tahun 2009 mencapai Rp 565 miliar atau
meningkat sekitar 10% dibandingkan kinerja pada
tahun 2008. Demikian pula dengan tingkat marjin yang
dihasilkan dari segmen rekreasi. Marjin yang dihasilkan
dari segmen rekreasi mengalami peningkatan dari
11,24% menjadi 18,67%. Kenaikan pendapatan dan
marjin tersebut merupakan dampak meningkatnya
jumlah pengunjung dan harga tiket. Program diskon dan
pricing strategy yang tepat mampu memberikan hasil
positif bagi kinerja Perseroan. Pendapatan tiket pintu
gerbang dan wahana wisata memberikan kontribusi
sebesar 84% bagi pendapatan di segmen pariwisata,
dan untuk kesinambungan pertumbuhan, Perseroan
senantiasa menyuguhkan pertunjukan yang atraktif dan
inovatif.
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& OPERASIONAL

PERASIONAL REVIEW

TOURISM

Revenues

In 2009, tourism segment revenue reached a figure of Rp565
billion or an increase of 10% compared to that of 2008
respecive performance. The success story was also recorded
from margin of tourism segment which enjoyed a hike
from 11.24% to 18,67%. The increase was attributed to the
growing number of visitors and ticket price. The application
of right discount programs and pricing strategy has resulted
in positive performance. Revenues from the main gate
and recreational rides made a contribution of 84% to the
tourism segment; meanwhile, as for sustainable growth,
the Company is committed to presenting attractive and
innovative forms of shows.

Segmen Pariwisata

URAIAN 2008 2009 S
Pendapatan Rp515.074.855246  Rp565337.825.152  S€panjang tahy; 2029 1 0%
Hasil Segmen* Rp57.871.726319  Rp105.568.170.589 " mencapal hp 5k 3 Meninakat
Profitabilitas 11,24% 1867%  Miliar atau meningkat 9
sekitar 10%

* Belum termasuk Beban Langsung dan Beban Usaha yang tidak dapat dialokasikan/
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Pengunjung Visitors

Sepanjang tahun 2009, jumlah pengunjung kawasan
Ancol mencapai 14,069 juta pengunjung, atau meningkat
sebesar 1% dibandingkan jumlah pengunjung sepanjang
tahun 2008 yang mencapai 13,939 juta pengunjung. Ini
merupakan pencapaian yang luar biasa bagi Perseroan
karena Perseroan sebelumnya memprediksi dampak
krisis global masih akan terasa hingga tahun 2009.

Sementara untuk theme park, pengunjung Dunia
Fantasi (Dufan) juga mengalami peningkatan sekitar
2% dibandingkan tahun sebelumnya dari 2,67
juta pengunjung menjadi 2,716 juta pengunjung.
Penyelenggaraan pertunjukan internasional seperti
Spiderman dan X-Men mampu menjadi daya tarik
tersendiri bagi pengunjung Dufan. Demikian pula
Atlantis, yang mengalami peningkatan pengunjung
dibanding tahun lalu sebesar 5% dari 808.653 menjadi
851.113 pengunjung.
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During the year of 2009, Ancol recorded a figure of 14,069
million visitors; an increase of 1% compatred to that of 2008
which was only 13,939 million visitors. To the Company, this
has been a remarkable achievement as it had predicted that
the impact of the previous year’s global crisis would still be
there in 2009.

Meanwhile, as for the theme parks, the number of visitors to
Dunia Fantasi (Dufan) enjoyed a rise of about 2% compared
to that ofthe previous year,namely from 2,67 to 2,716 million
visitors. It is believed that the given international shows
such as Spiderman and X-Men has been a contributory
magnitude to Dufan. The Atlantis also recorded an increase
of 5% in number of visitors,namely from 808,653 to 851,113.
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Pintu Gerbang 10.389.950 12.471.550 13.372.060 13.939.000 14.069.170
Dufan 2474.741 3.103.754 3.192.045 2.666.056 2.716.531
Samudra 450.215 859.101 1.079.816 1.048.468 1.019.647
Atlantis 715.231 851.369 933.341 808.653 851.113
Kinerja yang kurang menggembirakan sebaliknya Yet, less favourable performance is shown by the Samudra.

ditunjukkan oleh Samudra. Pengunjung Samudra
mengalami penurunan sebesar 2,75% dibandingkan
tahun sebelumnya. Bermunculannya wahana sejenis di
beberapa lokasi yang sebelumnya menjadi target pasar
Perseroan menjadi salah satu penyebabnya.

Dunia Fantasi

Dunia Fantasi yang dibuka untuk umum pada 29
Agustus 1986, dan popular dengan sebutan Dufan,
merupakan theme park pertama yang dikembangkan
oleh Ancol. Dufan merupakan pusat hiburan outdoor
terbesar di Indonesia yang memanjakan pengunjung
dengan Fantasi Keliling Dunia, melalui berbagai content
wahana permainan berteknologi tinggi, yang terbagi
dalam 8 kawasan, yaitu: Indonesia, Jakarta, Asia, Eropa,
Amerika, Yunani, Hikayat dan Balada Kera. Perseroan juga
menjadikan Dufan sebagai salah satu pusat edutainment
yang ada di Ancol yakni dengan dibukanya Fisika Dunia
Fantasi (Fidufa) dan Pentas Prestasi. Dufan telah memiliki
sertifikat 1ISO 9001:2000 sejak 2002.

Pada tahun 2009, Dufan berhasil menyelenggarakan
pertunjukan berskala internasional yakni X-Men Live
Action Show yang merupakan pertama kalinya di
dunia, setelah sebelumnya menampilkan pertunjukan
Wolverine dan Spiderman.

Dufan juga menjadi tempat diselenggarakannya Pentas
Idola Cilik 2009, selain juga menjadi tuan rumah bagi
perayaan Hari Anak Nasional (HAN) tahun 2009.
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Number of visitors to the Samudra experienced a decline
of 2.75% compared to that of the previous year. The decline
is, among others, attributed to the emergence of similar
shows in some other places which had been orginally the
Company’s market target.

Dunia Fantasi

Dunia Fantasi, first open to public on 29 August 1986, and
later on well-known as ‘Dufan; is the first theme park ever
developed by Ancol. Dufan has become Indonesia’s biggest
outdoors entertainment center in Indonesia which spoils the
visitors with Around The World Fantasy experience, through
its high technology content of rides and games which are
divided into eight zones, namely : Indonesia, Jakarta, Asia,
Europe, America, Greece, Legend and Monkey Ballad. The
Company also has assigned Dufan as Ancol’s edutainment
center by presenting Fantasy World Physics (Fidufa) and
Pentas Prestasi (The Stage of Achievement) as the biggest
physics edutainment in Indonesia. Dufan was awarded ISO
9001:2000 certificate in 2002.

In 2009, Dufan successfully gave some internationally
acclaimed shows, namely X-Men Live Action Show which
was the world’s first show ever, after previous successful
shows of Wolverine and Spiderman.

Dufan was also the home to 2009 Kids Idol on Stage and
celebration of the National Children Day of 2009.
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Atlantis Water Adventure

Atlantis Water Adventure (AWA) merupakan theme park
kedua yang dikembangkan oleh Ancol dan berdiri diatas
lahan seluas 5 hektar. AWA merupakan hasil revitalisasi
Taman Rekreasi Air Gelanggang Renang Ancol yang akan
memberi pengunjung petualangan wisata air dengan 8
kolam utama, yaitu: Poseidon, Antila, Plaza Atlas, Aquarius,
Octopus, Atlantean, dan Kiddy Pool.

Pada tahun 2009, AWA telah menambah satu fasilitas
lagi untuk memanjakan pengunjungnya yakni Water
Outbound.AWA juga menawarkan sejumlah water games
menarik seperti berlari diatas matras, berdiri di atas ban,
dan lomba papan luncur.
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Atlantis Water Adventure

Atlantis Water Adventure (AWA) lies on a 5-hectare land
and is the second theme park developed by Ancol. Atlantis
Water Adventure comes as revitalized Taman Rekreasi
Air Gelanggang Renang Ancol which offers the visitors
amazing water adventure through its eight main pools,
namely Poseidon, Antila, Plaza Atlas, Aquarius, Octopus,
Atlantean & Kiddy Pool.

In 2009, AWA presented another facility to its visitors,namely
the Water Outbound in addition to its other challenging
water games such as the mattres run, tyre stand and sliding
board contest.

Samudra

Gelanggang Samudra Ancol (“Samudra”) merupakan
theme park ketiga yang dikembangkan oleh Ancol.
Samudra merupakan edutainment theme park bernuansa
konservasi alam yang memberikan pengalaman
kepada pengunjung untuk mengenal lebih dekat dan
menyayangi aneka satwa, antara lain lumba-lumba, paus
putih, anjing laut, dan lain-lain.

Pada awal tahun 2009, Samudra berhasil mengembang
biakan lumba-lumba dengan lahirnya bayi lumba-lumba
pertama di Samudra. Sementara itu, pada pertengahan
tahun 2009, Wahana 4D mengeluarkan film baru
dengan judul Turtle Vision, sebuah film yang sarat
akan pendidikan dan pemahaman tentang konservasi
dan fenomena pemanasan global yang lebih mudah
dipahami oleh anak-anak.Dan di penghujung tahun 2009,
Samudra menyelenggarakan pertunjukan internasional
Scorpion Pirates, sebuah live show mengenai bajak laut
yang atraktif dan inovatif. Selain menyajikan hiburan,
Samudra juga menyediakan pendidikan dan penelitian
biota kelautan yang terwujud dalam LKS KEHATI dan
Rumah Pintar.

Fasilitas penunjang lainnya yang baru saja dibangun
oleh Samudra dalam memberikan petualangan baru
bagi pengunjung adalah Camping Ground, dimana
pengunjung dapat melakukan kegiatan perkemahan
sambil belajar.

Selain Scorpion Pirates, Samudra juga telah melakukan
serangkaian kegiatan sepanjang tahun 2009, mulai dari
Ajang Music Hits, Turtle Vision, Japan Festival, hingga
Magical Show “The Master”
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Samudra

Gelanggang Samudra Ancol (Samudra) is the third theme
park developed by Ancol, and is also a natural conservation
edutainment theme park which brings to the visitors an
unforgettable experience of understanding various sea
mammals such as the doplhins, white whales, seals and
many others.

At the beginning of 2009, Samudra recorded a successul
breding of doplhin, and in mid-2009, Visitors can also enjoy
the 4-dimension ride where they can see, hear, smell and
feel anything around them such as water splashes, breeze
and so on. In mid-2009, the 4D-Ride started showing a
new movie under title Turtle Vision, an educational movie
which helps children get introduced to conservation and
global warming issues, presented in an easy and interesting
way to children. At the end of 2009, Samudra organized
an international show called Scorpion Pirates, a live show
about pirates presented in an attractive and innovative way.
Apart from entertainment, Samudra also offers marine
biota educational and research facilities through its LKS
KEHATI and Rumah Pintar (the Smart House).

Another newly introduced supporting facility is the Camping
Ground, which will provide the visitors with a new experience
where they can enjoy camping while learning.

Apart from Scorpion Pirates, Samudra also gave a series fo
actvities in 2009, ranging from Hits Music Concert, Turtle
Vision, Japan Festival and ‘The Master’ Magic show.
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Padang Golf Ancol

Padang Golf bernuansa pantai di tengah-tengah kawasan
wisata yang memiliki 18 hole dengan desain lapangan
unik. Lokasinya strategis dan mudah dicapai dari seluruh
penjuru Jakarta.

Hailai

Hailai merupakan klub eksekutif bertaraf internasional
yang dilengkapi dengan restoran yang menyediakan
3.000 kursi, sarana olahraga, dan hiburan. Hailai dikelola
oleh PT Philindo Sporting Amusement and Tourism
Corporation yang bekerja sama dengan PT Sarana Ria.

Gondola

Gondola (sky lift) merupakan kereta gantung yang
menghubungkan tempat wisata satu dengan yang
lainnya di kawasan Ancol yang terbentang sepanjang
kurang lebih 2,4 km dari Pantai Festival hingga area
parker AWA. Gondola Ancol memiliki 37 unit gondola
dengan kapasitas enam orang per gondola dan tiga
stasiun pemberhentian. Gondola Ancol merupakan unit
usaha hasil kerjasama Ancol dengan PT Karsa Surya
Indonesia (KSI).

Taman & Pantai

Taman dan pantai merupakan wahana hiburan yang
menawarkan kesegaran suasana pantai bagi semua
kalangan dan usia. Sepanjang tahun 2009, berbagai
pertunjukan diselenggarakan di kawasan wisata Ancol
mulai dari konser musik hingga panjat pinang massal
untuk menyambut Hari Kemerdekaan 17 Agustus.

Beberapa acara bergengsi yang diselenggarakan di Ancol
adalah Stuntmant Show Police Academy dan Java
Rockin Land, yang juga dimeriahkan oleh sejumlah musisi
mancanegara.
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Ancol Golf Course

Ancol Golf Course is a 18-hole beach golf course uniquely
situated in the middle of the recreation area. The course is
strategically located and is within reach from all parts of
Jakarta.

Hailai

Hailai is an international executive club with a 3000-seat
restaurant, along with sports and entertainment facilities.
Hailai is managed by PT Philindo Sporting Amusement and
Tourism Corporation in collaboration with PT Sarana Ria.

Gondola

The Sky Lift, known as Gondola Ancol, is a cable car system
that connects one object to others in Ancol. The Gondola
Ancol has 37 cars, each capable of carrying six passengers.
The line stretches about 2.4 km from Festival Beach to the
parking lot of Atlantis Water Adventure. Gondola Ancol is
one of Ancol’s business units, organized in collaboration
with PT Karsa Surya Indonesia (KSI).

Parks and Beaches

The Parks and Beaches offer marine tourism fun facilities to
all ages. During the year of 2009, some shows were offered
ranging from music concert to a mass pole climbing contest
in commemoration of Indonesian Independence Day.

Some prestigious shows given at Ancol were Stuntmant
Show Police Academy and Java Rockin Land, which also
involved a number of foreign musicians.
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Pasar Seni

Pasar Seni merupakan pusat kegiatan seni dan kerajinan
yang memberikan inspirasi serta wawasan bagi penikmat
dan kolektor seni. Pasar seni merupakan wujud nyata
kepedulian Ancol atas kelangsungan hidup para seniman
berbakat. Pasar Seni juga dilengkapi dengan Galeri
Pameran (North Art Space/NAS), Toko Cinderamata, Plaza
dan Panggung Pertunjukkan Seni.

Kegiatan pameran yang diselenggarakan di Pasar Seni
adalah Urbantopia dan Pameran topeng "Beyond Face”
pada penghujung tahun 2009.

Untuk pengembangan Pasar Seni Ancol, telah
dibuka program Ancol Arts Academy, sebuah wadah
pembelajaran seni yang berlokasi tepat di jantung
komunitas seni Ancol. Ancol Arts Academy menawarkan
berbagai program seni seperti Seni Musik, Seni Gerak,

Seni Rupa & Animasi.
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Art Market

Pasar Seni (the Art Market) has become the center for art and
craft activities which serves to inspire and give new insight
to art lovers and artwork collectors. Now the Art Market is
equipped with an Exhibition Gallery called the North Art
Space (NAS), souvenirs shops, and an art show stage.

At the end of 2009, an exhibition under title Urbantopia,
Beyond Face mask exhibition were given at the Art Market.

The Art Market is also the home to the Ancol Arts Academy,
where artists can study and develop their artistic work. Ancol
Arts Academy is situated right at the heart of Ancol’s art
community and offers various art programs such as music,
dance, fine arts and animation.

Putri Duyung

Penginapan tepi pantai bergaya unik berbentuk cottages
dengan 133 kamar ini memiliki berbagai fasilitas khusus,
seperti : ruang serba guna, ruang rapat dan lokasi pesta
pantai. Putri Duyung juga menawarkan fasilitas olahraga,
seperti kolam renang, tenis meja, sepeda, lapangan
tenis, serta lapanan voli pantai. Arsitektur artistik Putri
Duyung Ancol kental dengan perpaduan gaya posmo
dan romantisme Indonesia Timur, ditata selaras dengan
lingkungan pantai untuk menciptakan suasana yang
berselera dan eksotik.

Putri Duyung memiliki acara khusus berkaitan dengan
event-event tertentu dan acara rutin bagi penginap.
Acara tersebut antara lain berupa dinner dengan artis-
artis ibukota pada saat perayaan Tahun Baru dan dinner
diiringi live music pada setiap Jumat malam, akhir pekan,
dan hari-hari libur besar lainnya.
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Putri Duyung

Putri Duyung is the home to contemporary beach cottages
which is lined with 133 rooms with various supporting
facilities such as a function hall,a meeting room and beach
party yards. Apart from that, Putri Duyung also offers sports
facilities such as a swimming pool, table tennis, cycling track,
table tennis and beach volleyball courts. A blend of posmo
style with Eastern Indonesian romanticism, Putri Duyung
offers an artistic architecture which is well combined with
the exotic beach atmosphere.

Putri Duyung offers both routine special event programs.
The programs come in the forms of dinner with popular
artists for the new year celebration, and dinner with live
music every Friday evening, weekends and other holidays.
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Marina

Dermaga kapal pesiar (speed boat dan yacht) bergaya
kosmopolitan yang pertama dan terlengkap di Indonesia,
dirancang untuk tempat berlabuh kapal pesiar berbagai
ukuran. Marina juga berfungsi sebagai pusat olahraga
laut, ski air, windsurfing, diving, sailing, serta pelabuhan
kapal pesiar untuk menuju Kepulauan Seribu yang
dilengkapi dengan fasilitias dermaga, marine band,
pompa bensin, dermaga bongkar muat, agen perjalanan
wisata dan olahraga bahari.

Pulau Bidadari

Sebuah pulau untuk kalangan menengah di Kepulauan
Seribu yang dapat ditempuh dalam waktu 20 menit
dari Marina. Pulau Bidadari memiliki 49 cottages yang
terdiri dari 23 unit tipe deluxe, 20 unit tipe family, 3 unit
tipe family suite, dan 3 unit tipe suite serta memiliki
sarana olahraga, 2 aula serba guna, restoran, bar dan
toko cinderamata. Sebuah atraksi unik, yakni wahana
berenang bersama dengan lumba-lumba (swimming with
the dolphin), bisa dinikmati di Pulau Bidadari.

Pulau Bidadari juga memiliki fasilitas outbound seperti
flying fox, high rope, dan monkey bridge. Pada tahun
2009, Pulau Bidadari menggelar acara media gathering
dengan 100 media massa untuk mensosialisasikan dan
mempromosikan failitas yang terdapat di Pulau Bidadari.
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Marina

This is Indonesia’s first cosmopolitan wharf for speed boats
and yachts of all sizes. The Marina also serves as center for
marine sports such as water skiing, windsurfing, diving,
sailing, and a pier where vacationers can set off to the
Thousand Islands. The Marina is equipped with pier facilities,
a marine band, a fuel station, a loading pier, a tours and
travels agent and marine sports facilities.

Pulau Bidadari

Pulau Bidadari (Bidadari Island) is an island for middles
class vacationers in the Thousand Islands which can be
reached in only 20 minutes from the Marina. It has 49
cottages, consisting of 23 deluxe types, 20 family types, and
3 family suite types, 3 suite types, along with a sport facility, 2
function halls, a restaurant, a bar and a souvenir shop. Pulau
Bidadari also offers a unique ride challenge, namely the ride
where visitors can go swimming with the dolphin.

Pulau Bidadari is also equipped with outbound facilities
such as flying fox, high rope, and monkey bridge. In 2009,
Pulau Bidadari organized a media gathering event with
100 mass media for introduction and promotion of facilities
available in Pulau Bidadari.

Outbond

Outbondholic Ancol Adventure Park hadir sebagai
alternatif tantangan baru bagi pecinta alam segala usia.
Lahan hijau menjadi tempat bermain yang menyediakan
bagi segala usia.
OutbondHolic Ancol Adventure Park hadir bagi pecinta
outbond di Pasar Seni, sebuah lokasi yang strategis di
tengah Jakarta di atas lahan seluas lebih dari 1,5 hektar.
Trekking di seputaran area outbound dibimbing oleh tim
profesional kami.

unsur edukasi anak-anak dan
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Outbond

Outbondholic Ancol Adventure Park is presented as an
alternative for natural challenge lovers of all ages. Its
spacious green serves as a playground which offers all
kinds of educational elements for natural lovers of all
ages. OutbondHolic Ancol Adventure Park is strategically
located the Art Market, on a 1.5-hectare land in the middle
of Jakarta. Trekking in the outbound area is assisted by our
professional team.



PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL

TBK. 2009 ANNUAL REPORT

OutbondHolic Ancol Adventure Park didesain dengan
dua sirkuit, yaitu sirkuit anak-anak (usia 6-12 tahun) dan
sirkuit remaja dan dewasa (12 tahun ke atas). Masing-
masing sirkuit dibagi berdasarkan empat zona yaitu zona
hijau, zona biru, zona merah dan zona hitam. Pada setiap
zona terdapat antara tujuh sampai delapan games.

Kapasitas pemain untuk sirkuit dewasa OutbondHolic
sekitar 35 orang/jam dan kapasitas sirkuit anak-anak
sekitar 60 orang/jam. Permainan outbond dimulai dari
sirkuit teringan dengan tingkat kesulitan yang rendah
dilanjutkan sampai sirkuit terberat dengan tingkat
kesulitan tinggi.

Perseroan senantiasa menghadirkan sesuatu yang
spektakuler bagi pengunjungnya, yakni wahana flying fox
yang memiliki tinggi setara dengan gedung tujuh lantai
dan panjang lintasan sepanjang sekitar 480 meter. Flying
fox tersebut merupakan yang tertinggi dan terpanjang di
Indonesia.

STRATEGI PEMASARAN PARIWISATA

Penerapan strategi pemasaran yang baik, tepat sasaran,
dan efektif terbukti mampu meningkatkan kinerja
pada banyak perusahaan. Inipun berlaku bagi PT
Pembangunan Jaya Ancol, Tbk. Dalam menyusun strategi
pemasaran, Perseroan memiliki dua pencapaian besar
yakni pencapaian jumlah pengunjung dan pencapaian
jumlah pendapatan.

Pencapaian jumlah pengunjung diterapkan pada Unit
Pintu Gerbang. Ini karena sasaran pengunjung untuk
Pintu Gerbang adalah semua kalangan sehingga agak
sulit untuk melakukan pricing strategy. Pencapaian
jumlah pengunjung di Unit Pintu Gerbang diterapkan
tanpa program diskon khusus, kecuali untuk event-event
tertentu seperti HUT Rl atau DKI Jakarta.
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OutbondHolic Ancol Adventure Park is equipped with two
circuits, namely children circuit (for children aged 6 to 12)
and teenagers’ and adults’ circuit (for people aged 12 and
up). Each circuit is divided into four different zones, namely
the green zone, the blue zone, the red zone and the black

zone. In each zone, there are seven to eight games.

The adults’ circuit can accommodate about 35 people/hour
while the children’s circuit is available for 60 people/hour.
Outbond games start from the lightest session with the
lowest level of difficulty going up to the hardest one.

The Company is committed to presenting spectacular offers
to its visitors, and this time by introducing the flying fox
ride with a height equalling to a seven-story building with
a 480-meter long circuit.The Flying fox is dubbed as the
highest and longest circuit in Indonesia.

MARKETING STRATEGY FOR TOURISM

Application of good, on target and effective marketing
strategy has proven to be able to elevate companies’
performance. This also applies to PT Pembangunan Jaya
Ancol, Tbk. In planning its marketing strategy, the Company
is armed with two major goals, namely higher number of
visitors and optimum amount of revenue.

The goal for higher number of visitors is applied to the Main
Gate Unit. This is due to the fact that visitors admission
through the Main gate include all classes and therefore
application of pricing strategy will not be easy. The goal for
higher number of visitors is carried out in the absence of
special discount programs except for certain regular events
such as Indonesian Independence Day and Jakarta City
Anniversary.
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Pencapaian jumlah pendapatan diterapkan pada

beberapa theme park di kawasan Ancol seperti
Dufan, Samudra, dan Atlantis dimana sebagian besar

konsumennya adalah menengah ke atas.

Secara umum, strategi pemasaran yang telah disusun
dan diterapkan sepanjang tahun 2009 dan di masa
datang akan menjadi ujung tombak pencapaian kinerja

Perseroan.
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The goal for optimum amount of revenue is applied to some
theme parks in Ancol such as Dufan, Samudra, and Atlantis
where most of the visitors are those of middle to high class.

Generally speaking, the designated marketing strategy
that was applied during 2009 and that will be applied in
the future will become the spearhead of the Company’s
performance achievement.

Peluncuran produk baru

Peluncuran produk baru merupakan salah satu strategi
untuk mengatasi kejenuhan produk-produk yang sudah
ada. Upaya tersebut terbukti mampu meningkatkan
jumlah pengunjung. Data menunjukkan bahwa pada
tahun 2007, saat Dufan meluncurkan wahana baru
TORNADO, Dufan mengalami kenaikan pengunjung
dibandingkan tahun sebelumnya. Pada tahun 2006,
peluncuran wahana baru 4 Dimensi di Samudra mampu
meningkatkan jumlah pengunjung Samudra hampir dua
kali lipat dibandingkan tahun 2005. Perseroan memiliki
kebijakan untuk melakukan investasi pembangunan
wahana/ride atau film simulasi baru setiap 2 tahun sekali.

Pricing strategy

Harga masih menjadi faktor yang cukup sensitif bagi
konsumen di Indonesia.Penentuan harga bisa memengaruhi
keputusan konsumen dalam membeli suatu produk. Dalam
penerapan pricing strategy, Perseroan melihat dua aspek,
yakni low season dan high season. Pada kondisi low season,
Perseroan memberikan potongan harga rata-rata untuk
theme park sebesar 50% dari harga normal, sementara pada
peak season seperti liburan sekolah, liburan akhir tahun/
tahun baru, dan Idul Fitri, Perseroan menaikkan harga tiket
theme park rata-rata sebesar 20%. Sementara itu, harga tiket
di pintu gerbang tidak mengalami perubahan baik itu pada
saat low season maupun high season.
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Launching of New Products

Launching of new products has become one strategy to
refresh the existing products as this effort has enabled to
increase number of visitors. The data shows that in 2007,
following the launching of TORNADO, Dufan enjoyed a
significant increase of number of visitors. In 2006, launching
of 4 Dimension Ride in Samudra doubled the number
of visitors compared to that of 2005. The Company is
committed to placing more investment for procuring more

ride or 4-D simulation film every two years.

Pricing strategy

Price remains a sensitive factor to Indonesian comsumers.
Price can significantly effects consumers’ decision in
purchasing a product. While making its pricing strategy, the
Company puts two seasonal aspects, namely low season
and high season into consideration. During the low season,
the Company applies a discount of 50% of the normal price
for theme parks, while during the peak season such as school
holidays, year end/new year holiday and Idul Fitri holiday, an
additional 20% of charge is applied. Admission ticket a the

Main Gates remains the sama regardless the seasons.
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Sepanjang awal pertengahan tahun 2009, Perseroan
tidak menggelar potongan harga. Namun, saat angka
pencapaian pendapatan sudah terpenuhi, Perseroan
meluncurkan program promosi dan potongan harga
untuk menarik lebih banyak pengunjung.

Sales Visit
Pengunjung tidak hanya ditunggu, namun juga
“dijemput” Selain berpromosi melalui media iklan

konvensional, Perseroan juga melakukan sales visit ke
pasar rombongan/korporasi di daerah dan di dalam
kota. Penjualan tiket rombongan/korporasi merupakan
penyumbang terbesar penjualan tiket pada saat low
season maupun high season. Ini karena kegiatan family
gathering di kalangan konsumen korporasi telah menjadi
bagian darifasilitas penunjang kesejahteraan di kalangan
karyawan oleh perusahaannya untuk mendekatkan diri
antara manajemen dan karyawan.

Untuk meningkatkan penjualan di daerah, Perseroan
bekerjasama dengan agen daerah yang merupakan
kepanjangan tangan dari Perseroan. Agen daerah
tersebut tidak dimiliki oleh Perseroan; mereka hanya
dibina dan diberi pengarahan tentang produk-produk
dan program-program yang sedang berlangsung di
Ancol. Agen daerah bertugas memasarkan produk-
produk Perseroan ke sekolah, rombongan, maupun
korporasi. Sedangkan untuk wilayah dalam kota Jakarta
dan sekitarnya, Perseroan membentuk suatu tim yang
bertugas untuk melakukan bina relasi ke kalangan
korporasi maupun rombongan/sekolah.

Sepanjang tahun 2009, beberapa korporasi swasta dan
BUMN melakukan blocking (menyewa theme park khusus
untuk mereka sendiri selama batas waktu yang sudah
ditentukan) di beberapa theme park. Melalui penjualan
melakukan

rombongan/korporasi, Perseroan dapat

bundling produk seperti merchandise dan F&B.
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At the beginning of 2009, no discount program was
offered by the Company; the Company started to launch
promotional and discount programs when the target figure

has been reached. This was intended to attract more visitors.

Sales Visit

Not only the Company waits for the visitors to come, but
it also ‘pick them up’ In addition to promotion through
conventional advertisement, the Company undertakes sales
visits to group/corporate markets either in or out of town.
Sales of group/corporate tickets has contributed the biggest
portion to the Company’s whole ticket sales both in low and
high season. This is due to the fact that family gatherings
have become the corporate consumers’ part of employee’s
welfare enhancement where good work relations between

employees and companies is well maintained.

In order to increase ticket sales out of the city, the Company
collaborates with some regional agents that will work
for the Company. Those regional agents do not belong
to the Company; yet they receive coaching, direction and
information on new products and programs introduced
by Ancol. Regional agents conduct marketing operations
to school communities, group targets as well as corporate
markets.As for Jakarta and its surroundings, the Compay has
assigned a special team whose job is to build promotional
relations with school communities, group targets, and

corporate markets.

During the year of 2009, some blockings (theme parks
exclucively hired for a certain time) were made by a couple of
private corporations and state-owned enterprises. Through
this group/corporate ticket sales, product bundlings of

merchandise and F&B were made by the Company.
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Pertunjukan Internasional

Sebagai pemimpin dalam industri pariwisata theme
park, Perseroan dituntut untuk inovatif dan senantiasa
memuaskan pengunjung. Untuk mendukung upaya
ini, Perseroan tak berhenti menyajikan pertunjukan
internasional sejak 4 tahun terakhir. Beberapa
pertunjukan terbaru yang diselenggarakan oleh
Perseroan di kawasan Ancol dan telah menuai sukses
adalah Police Academy Stuntman Show, X-Men
Live Action Show, dan Wolverine. Police Academy
merupakan atraksi yang pertama kali digelar Asia
Tenggara.Sementara atraksi X-Men Live Action Show dan
Wolverine di Ancol merupakan pertunjukan perdana di
dunia.Tentu saja ini merupakan apresiasi yang luar biasa
bagi Perseroan yang telah dipercaya sebagai partner
dalam menyelenggarakan pertunjukan perdana kelas
dunia.
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International Shows

As a leader in theme park tourism industry, the Company
is forced to stay innovative and come up with efforts for
ensuring consumer satisfaction. In suport to such efforts, the
Company has continuously been presenting international
shows for the last 4 years. Some international shows have
been given in Ancol and have been a great success like
Police Academy Stuntman Show, X-Men Live Action Show,
and Wolverine. Ancol’s Police Academy was the first to show
in South East Asia meanwhile X-Men Live Action Show and
Wolverine was dubbed as the first in the world. This of course
has become an extraordinary appreciation to Ancol as it got
the trust to be a partner for organization of such world class
shows.

Kerjasama pengembangan akses ke Ancol

Untuk mengurangi frekuensi penggunaan kendaraan
pribadi di dalam kawasan Ancol sebagai upaya menekan
tingkat kemacetan, Perseroan bekerjasama dengan
pengelola bis Transjakarta dan PT Kereta Api (PTKA).
Sebagau bentuk kerjasama dengan pengelola bis
Transjakarta, Perseroan memberikan tiket gratis bagi
pengunjung Ancol yang masuk melalui pintu halte
Transjakarta yang berlokasi di Ancol. Sementara dengan
PTKA, Perseroan mengelola kereta wisata setiap hari
Sabtu-Minggu bagi para pengunjung yang tinggal di
daerah sekitar Jakarta yang datang dengan dengan
kereta api,dengan tarif dan jam pemberangkatan khusus.

Dengan kerjasama tersebut, pengunjung mendapatkan
banyak kemudahan akses transportasi umum menuju
kawasan wisata Ancol.
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Cooperation on Develoment of Access to Ancol

To reduce the use of personal vehicles in Ancol with regards
to the effort of minimizing traffic jams, the Company
undertook a cooperation with the organizer of Transjakarta
Busway System and Indonesian Railway Company. As for
the cooperation with the Transjakarta Busway System, the
Company offers free admisson to visitor accessing Ancol
through the Ancol’s Transjakarta bus stop gate. Meanwhile,
with the Indonesian railway Company, the cooperation is
made by means of organization of special Saturday and
Sunday tourist trains Sunday for visitors with special fares.

Under such cooperation, easier transportation access to
Ancol are made available to the visitors.
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USAHA PROPERTI
PROPERTY SEGMENT
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PROPERTI

Kinerja segmen properti pada tahun 2009 tidak sebaik
kinerja pada tahun 2008. Pendapatan yang dihasilkan
pada tahun 2009 sebesar Rp266 miliar, atau turun
8% dibandingkan tahun 2008 yang mencapai Rp 290
miliar. Tingkat marjin segmen properti juga mengalami
penurunan dari 67,83% menjadi 55,59%. Penurunan
pendapatan inidisebabkan menurunnyaangka penjualan
lahan dari Rp 276 miliar menjadi Rp 249 miliar meskipun
luasan lahan yang terjual justru mengalami kenaikan dari
61.408 m? menjadi 70.767 m2. Menurunnya penjualan
retail menjadi penyebab utama turunnya nilai penjualan
lahan karena harga dan tingkat marjin keuntungan dari
penjualan retail lebih tinggi dibandingkan penjualan
lahan secara Lot.

PROPERTY

The 2009 property segment performance was not as good
as that of 2008. Respective revenue for 2009 was at Rp266
billion, or a decrease of 8% compared to that of 2008 which
reached the figure of Rp290 billion. Property’s segment
margin also declined from 67.83% to 55.59%. The decline
was attributed to the decrease in land sales figure from
Rp276 billion to Rp249 billion despite the increase in the
amount of land sold from 61,408 m? to 70,767 m* The
decline in retail sales triggered the decrease in land sales
because the price and level of profit margin of retail sales
was higher than that of lot sales.

URAIAN 2008 2009 Penjualan lot

Pendapatan Rp295.958.154.576 Rp278.518.908.010 meningkat dari 1 8 2 %
. % 2

Hasil Segmen Rp190.972.341.793 Rp135.760.897.452 o 12.094 m Meningkat

Profitabilitas 67,83% 5559%  menjadi 34.080 m?

*Belum termasuk Beban Langsung dan Beban Usaha yang tidak dapat dialokasikan/
Unallocated expenses are not included

Penjualan lahan ritel dan lot pada tahun 2009 cukup
berimbang. Penjualan retail menurun dari 49.314 m?
menjadi 36.687 m2. Sementara penjualan lot meningkat
dari12.094m2 menjadi34.080 m2. Halinimenggambarkan
bahwa Perseroan mampu menyeimbangkan sumber-
sumber pendapatan bagi segmen Properti sehingga
tidak ada segmen yang terlalu mendominasi.

A balance was recorded between sales of retail and lot
land in 2009. Retails sales went down from 49,314 m? to
36,687 m? while lot sales rose from 12,094 m? to 34,080 m?.
This suggests that the Company is capable of balancing
its property segment’s revenue sources and therefore no
segment is too dominating.

Project 2008 2009

m? Rp juta/million m? Rp juta/million
Retail
Marina Coast Royal Residence 11.280 60.948 750 3.785
Marina Cove 16.938 64.169
De'Cove 4.353 32.778 734 5.209
Puri Jimbaran 2.392 11.482
Jimbaran Residence 2.286 10.004 1.240 6.975
Blok C3 10.822 55.476
Tugu Permai 1.243 1.294 71 69
Marina Coast The Green - - 2.160 11.556
Marina Coast The Bukit - - 1.199 6.744
Marina Coast The Forest - - 30.533 147.295
Sub Total 49314 236.151 36.687 181.633
Lot
Pademangan 4.148 14.063 4.080 14.226
Karang bolong VI - -
E5 Lot 1 7.946 26.619
TH Il Puri marina - -
C1/E (Rekl. 1.3) - - 30.000 54.000
Sub Total 12.094 40.682 34.080 68.226
TOTAL 61.408 276.834 70.767 249.859
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Perumahan Marina Coast The Forest (“The Forest”) yang
diluncurkan pada tahun 2008 memberikan kontribusi
terbesar bagi penjualan ritel dengan penjualan lahan
sebesar 30.533 m? The Forest merupakan kawasan
hunian bernuansa hutan tropis yang ditujukan bagi
segmen menengah. Mulai tahun 2008, Perseroan mulai
mengincar segmen menengah untuk memperbaiki
performa penjualan properti. Dengan pangsa pasar yang
lebih luas, Perseroan optimistis mampu menciptakan
pertumbuhan yang berkesinambungan dalam berbagai
kondisi ekonomi.

Persediaan Lahan/ Land Stock (m?)

URAIAN / DESCRIPTION

Tanah Belum Dikembangkan / Undeveloped Land
Ancol Timur

Tanah Reklamasi Pantai Ancol Barat /
Reclamation Land on West Ancol Beach

Tanah Sedang Dikembangkan / Under Development Land
Ancol Timur
Tugu Permai
Tanah Siap Dijual / Land Ready for Sale
Ancol Barat
Ancol Timur
Pademangan
Tugu Permai

Sunter

TOTAL

URAIAN / DESCRIPTION

Tanah Belum Dikembangkan / Undeveloped Land
Tanah Reklamasi Pantai Ancol Barat /
Reclamation Land on West Ancol Beach

Tanah Sedang Dikembangkan /

Reclamation Land on West Ancol Beach

Tanah Siap Dijual / Land Ready for Sale

Rumah Tinggal Siap Dijual / House Ready for Sale

TOTAL

Total Aktiva Real Estat pada tahun 2009 sebesar
481.896,77 m? (48 Ha), turun sekitar 17 Ha dibandingkan
periode yang sama tahun sebelum sebesar 658.751,32 m?
(65 Ha). Namun, meskipun luas aktiva Real Estat menurun,
nilai dari lahan tersebut justru mengalami kenaikan dari
Rp291 miliar menjadi Rp295 miliar.

Kenaikan lahan tersebut didukung oleh kenaikan nilai
dari lahan-lahan yang dimiliki oleh Perseroan. Lahan
yang saat ini tersedia diperkirakan akan habis terjual
sekitar 3-4 tahun lagi. Untuk menyiasati kekurangan
lahan, Perseroan akan memulai proyek Reklamasi Ancol
Timur tahap | seluas 120 Ha pada awal tahun 2010 dan
diperkirakan akan selesai dalam jangka waktu 3-5 tahun.
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Marina Coast The Forest (“The Forest”) residential complex
launched in 2008 shared the biggest contribution to retail
sales with a sales volume of 30,533 m?* The Forest is a cozy
residential with tropical forest nuance intended to middles
class segment. The Company started penetrating to middle
class segemnt in 2008 as to improve property’s sales
performance. The Company believes that it can create a
sustainable growth in any economic situation by extending
its market share.

2008 2009
377.029,00 270.118,17
128.542,61 61.382,59
114.532,43 112.558,73

9.895,00 9.895,00
6.087,14 5.337,14
9.806,14 9.806,14
9.254,00 9.254,00
2.020,00 1.960,00
1.585,00 1.585,00
658.751,32 481.896,77
2008 2009
Rp147.059.921.237 Rp200.109.668.231
Rp105.808.662.977 Rp52.204.777.461
Rp26.540.700.288 Rp30.697.329.897
Rp8.985.650.334 Rp8.841.329.570
Rp3.369.625.044 Rp3.369.625.044
Rp291.764.559.880 Rp295.222.730.203

Real Estate Total Asset of 2009 was 481,896.77 m? (48 Ha),
a decrease of 17 ha compared to the same period in the
previous year which was 658,751.32 m? (65 ha). However,
despite the decrease, the value of the land enjoyed a hike
from Rp291 billion to Rp295 billion.

The high value of land was well supported by increase of
values of lands owned by the Company. The available land
will be sold out in 3 to 4 years. In ancticipation to short of
land, the Company will start its Reclamation Project of East
Ancol Phase 1 of for 120 ha of lands at the beginning of
2010 to be finalized in three to five years time.
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Marina Coast Royal Residence

Sebuah lahan hunian eksklusif mewah dengan panorama
pantai dan nuansa Marina menyediakan kenyamanan
hidup bagi penghuninya. Marina Coast Royal Residence
akan dilengkapi dengan berbagai fasilitas, antara lain
lokasi strategis dekat pusat perniagaan, akses langsung
ke jalan tol dalam kota, sistem keamanan 24 jam yang
terintegrasi dan hanya ditempuh 20 menit dari Kepulauan
Seribu.

Puri Jimbaran

Kompleks hunian yang berlokasi di Ancol Timur ini
ditawarkan dalam pilihan lahan antara 360 m? sampai
dengan 1.125 m2. Puri Jimbaran terdiri dari 130 unit
rumah dan 92 unit town house.

Townhouse Puri Marina

Townhouse mewah dengan gaya hidup modern yang
nyaman dan asri ini hanya memiliki 36 unit dan dibangun
dengan arsitektur bergaya mediteranean.

Puri Nusa Dua

Berlokasi di Ancol Barat dan menempati lahan seluas
1,8 Ha, pemukiman Puri Nusa Dua dilengkapi dengan
fasilitas kolam renang, lapangan tenis, fitness center,
laundry, restoran dan apotik. Panorama pantai yang indah
menambah kelengkapan dari fasilitas yang disajikan Puri
Nusa Dua.

Capital Coast

Capital Coast adalah lahan yang disediakan khusus
untuk kawasan perkantoran yang terintegrasi, dilengkapi
fasilitas keamanan terpadu, transportasi mudah
dijangkau, serta pemandangan laut yang elok.

Ruko Mahkota Ancol

Kompleks ruko yang berlokasi di daerah Pademangan,
Jakarta ini dibangun di atas tanah seluas 8 Ha. Ruko
Permata Ancol terdiri dari 536 unit ruko masing-masing
3,5 lantai serta dilengkapi akses ke jalan tol dan kawasan
perdagangan Mangga Dua.

De’cove

De’Cove merupakan produk properti yang paling
eksklusif dengan jumlah terbatas, yaitu hanya 12 unit.
Keunikan De'Cove terletak pada desain bangunannya
yang berkonsep natural-modern dengan orientasi
bangunan menghadap utara, De’Cove memanjakan
penghuninya dengan eksotisme panorama Teluk Jakarta.

The Green

Marina Coast The Green, terletak di Ancol Barat dengan
keindahan alam yang mempesona, diciptakan bagi
mereka yang sangat menghargai alam dan beragam
keajaibannya. Dengan lokasi strategis, penghuni D'Cove
mudah mengakses segala bisnis. Tersedia 96 unit Marina
Coast The Green, dengan bangunan menghadap utara
dan selatan, dilengkapi berbagai fasilitas pendukung.
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Marina Coast Royal Residence

Marina Coast Royal Residence is a luxurious residential
which offers living comfort living with coastal panorama
and a touch of Marina atmosphere. Marina Coast Royal
Residence benefits from its strategic location being close
to the business centre and being only 20 minutes away
from the Thousand Island recreation area. It will be further
equipped with some supporting facilities, namely direct
access to the city toll road system and an integrated 24-hour
security system.

Puri Jimbaran

Located in East Ancol, this residential offers a choice of
360m?to 1.125 m? land. Puri Jimbaran is the home to 130
house units 92 town-house units.

Puri Marina Townhouse

This luxurious townhouse complex offers comfortable and
peaceful residentials with modern life-style. It has only 36
units and are constructed in mediteranean architecture.

Puri Nusa Dua

Located in West Ancol on a 1.8-hectare land, Puri Nusa Dua
residential enjoys cozy amenities which include a swimming-
pool, tennis court, fitness center, laundry, restaurant and
drugstore.The pretty coastal panorama adds another points
to the exceptional facilities offered by Puri Nusa Dua.

Capital Coast

Capital Coast is designed to serve as an integrated office
building area which is furnished with an integrated security
facility, easy transport and a breathtaking sea view.

Ruko Mahkota Ancol

This 8-hectare house-shop complex located in Pademangan
offers 536 units of three-and-half-floor house-shops. It is
close to Mangga Dua shopping center and has a quick
access to city’s toll road.

De’cove

De’Cove is the Company’s most exclusive products, offering
a limited number of units, namely only 12 units. De’Cove
boasts its unique architectural design which adopts natural-
modern concept where all the buildings face north enabling
its residents not to miss a single sight of the Jakarta Bay
exotism.

The Green

Marina Coast The Green, situated in West Ancol and
surrounded with enchanting coastal beuaty, is presented to
those who appreciate the nature with all of its magic. Owing
to its strategic location, residents of can get easy access to all
business around. 96 units of Marina Coast The Green all face
north and south and are furnished with various supporting
facilities.
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The Bukit

Nuansa alam perbukitan yang dipadu dengan
keindahan pantai menciptakan ornamen alam yang
khas dan menjadi tema keseharian di kawasan ini, yang
menjadikan Marina Coast The Bukit hunian mewah
dengan tipe modern tropis. Marina Coast The Bukit
terletak di kawasan strategis dengan akses langsung
menuju kawasan rekreasi Ancol Taman Impian.

The Forest

Satu-satunya hunian yang memadukan indahnya hutan
hujan tropis dan eksotisme pantai terdepan Jakarta. The
Forest memiliki luas 6,6 Ha dan merupakan bagian dari
perumahan eksklusif Marina Coast.Harga jual perumahan
The Forest berkisar Rp2-4 miliar/kavling.

STRATEGI PEMASARAN USAHA PROPERTI

Lokasi landbank Perseroan yang terletak di pinggir
pantai Jakarta merupakan nilai jual premium yang harus
dikembangkan sebaik mungkin. Itulah sebabnya, produk-
produk properti yang diluncurkan juga merupakan
produk premium dengan nilai jual minimal Rp2 miliar
per kavling. Dengan nilai jual tersebut, diperlukan
strategi pemasaran yang berbeda dibandingkan produk
perumahan lainnya yang cenderung dijual dalam jumlah
relatif banyak dan dengan harga relatif terjangkau oleh
banyak kalangan.

Diferensiasi produk

Tidak bisa dimungkiri bahwa lokasi di pinggir pantai
memberikan nilai premium bagi sebuah produk. Inipun
terjadi pada kawasan Ancol. Selama beberapa tahun
terakhir, target konsumen Perseroan untuk kawasan ini
adalah segmen A++ dengan nilai penjualan minimal
Rp5 miliar per kavling. Namun, krisis keuangan global
yang melanda pada akhir tahun 2008 telah memberikan
pelajaran berharga. Perseroan tidak boleh terpaku hanya
pada satu segmen saja.

Rumah hunian memang menjadi sebuah kebutuhan
bagi konsumen. Namun, alokasi dana konsumen untuk
perumahan mungkin dikurangi dan dialihkan ke sarana
investasi lainnya. Untuk menjawab kebutuhan tersebut,
pada tahun 2008, Perseroan meluncurkan kavling bagi
kalangan menengah dengan harga yang lebih murah
dan areal tanah yang lebih kecil seperti Marina Coast
The Bukit dan Marina Coast The Forest. Dengan harga
yang lebih rendah, daripada tipe kavling sebelumnya,
konsumen tetap akan bisa menikmati cita rasa dan
prestise yang sama.
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The Bukit

The natural beauty of hilly area combined with the coastal
beauty creates an enchanting natural ornament which
becomes daily theme ofthe area.This has made Marina Coast
The Bukit a luxurious modern tropical residential.In addition
to that, Marina Coast The Bukit is strategically situated with
direct access to Ancol Taman Impian recreation area.

The Forest

The only residential which combines the beauty of tropical
rain forest with exotism upfront Jakarta coast. The Forest
has an area of 6.6 ha and is the part of Marina Coast
exclusive residential. Selling price for houses at the Forest
ranges from 2 to 4 billon per lot.

MARKETING STRATEGY FOR PROPERTY

The Company’s landbank is located on the coast of Jakarta
constitutes the premium selling value that must be carefully
developed. Therefore, property products launched out of
this estate should be high-class products with a minimum
price of Rp 2 billion per lot. Considering the price, a different
marketing strategy is required compared to the other
residential products which are offered in relatively larger
quantity and more affordable prices.

Product Differentiation

It is for sure that coastal residential areas create a premium
value to their exclusive products. This also applies to Ancol’s.
For a couple of years, the Company’s costumer’s target for
this area has been A++ segment with a minimum price of
Rp5 billion per lot. However, the 2008 deteriorating global
economic crisis has given a good lesson and forced the
Company not to focus on a single segment.

’

It is true that a house is what one needs, yet customers
funding allocation might be reduced or altered to other
investment instruments. To respond to this circumstance, in
2008, th Company launched less expensive and smaller lots
for middle class such as Marina Coast The Bukit and Marina
Coast The Forest. Under this strategy, the same taste and
prestige can still be offered to prospective customers.
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Pameran

Konsumen dengan segmen A++ merupakan
kelas tersendiri. Untuk melakukan pemasaran dan
pendekatan kepada mereka, Perseroan menghindari
media konvensional. Penyelenggaraan pameran di
tempat eksklusif dan hotel berbintang merupakan
salah satu langkah yang ditempuh untuk menjangkau
mereka. Dengan suasana kekeluargaan yang hommy
dan cozy, pendekatan dengan mereka lebih mudah
dilakukan. Sepanjang tahun 2009, Perseroan telah
menyelenggarakan pameran di dalam dan luar negeri,
antara lain di Jakarta, Surabaya, Medan, Balikpapan, dan
Singapura.

Iklan di media massa dan billboard

Selain menyelenggarakan pameran, Perseroan juga
melakukan pemasaran melalui media konvensional
seperti media massa dan billboard untuk beberapa
produk yang ditujukan bagi kalangan menengah.
Hal ini dilakukan karena sasaran pembeli yang lebih
luas. Pemasangan iklan di media massa, baik itu
media berbahasa Indonesia maupun berbahasa asing,
disesuaikan dengan media yang juga memiliki segmen
yang sama seperti investor dan pengusaha. Perseroan
tetap ingin memelihara citra perumahan di kawasan
Ancol sebagai hunian premium dan eksklusif.

Kerjasama pembiayaan dengan perbankan

Pada tahun 2009, untuk pertama kalinya Perseroan
bekerjasama dengan pihak perbankan, yakni Bank
Permata dan Bank Central Asia (BCA),dalam menyediakan
KPR (Kredit Pemilikan Rumah) bagi para konsumen.
Dengan kerjasama itu, konsumen akan mendapatkan
kemudahan melakukan pembayaran secara berkala
dan dengan cara ini pula, Perseroan terbantu dalam hal
pengelolaan kas (cash management).

Bina Relasi

Konsumen vyang telah membeli produk Perseroan
terus dibina dan dipelihara. Berbagai kegiatan telah
diselenggarakan untuk mempererat tali silaturahmi
antara Perseroan dan konsumen. Perseroan percaya
bahwa kekuatan Word of Mouth (WOM) dapat menjadi
strategi yang ampuh untuk memasarkan produk-produk
Perseroan. Dengan pelayanan yang prima, strategi WOM
akan berjalan secara efektif. Tidak sedikit konsumen
yang membeli produk Perseroan semata-mata karena
kebutuhan mereka untuk berkumpul bersama kerabat
atau komunitasnya.
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Exhibition

A++ customers are exclusively segmented. To approach
this segment, the Company choose not to use conventional
promotional media.Organization of respective exhibitions at
exclusive venues and stared hotels hase been made to reach
the esteemed class. It proves that exhibition with hommy
and cozy family atmosphere has successful attracted many
prospective customers. In 2009, exhibitions were given in
both major Indonesian cities and overseas such as Jakarta,
Surabaya, Medan, Balikpapan, and Singapore.

Mass Media Advertisement and Billboards

In addition to exhibitions, the Company also undertook
promotional activities by means of conventinal mass
media and billboards for products aimed at middle class
markets with wider prospectve targets. Advertisement in
the mass media both in Indonesian language and foreign
was adjusted to the given need as to reach both investors
and businesspeople. It is clear that the Company has
always wished to maintain its residential product image as
premium and exclusive.

Bank Financing Agreement

In 2009, for the first time the Company tied an agreement
with some banks, namely Bank Permata and Bank Central
Asia (BCA) for customer’s home-loan financing. Under
the home-loan scheme, customers can enjoy easy regular
payment, on one hand, and the Company can get some
assistance in cash management on the other hand.

Customer Relations

Customers who have purchased the Company’s products
are well maintained. Some related activities have been
carried out to build closer relations with the customers.
The Company believes that the strength of Word of Mouth
(WOM) can become a good strategy to introduce its
products. It is also the Company’s belief that WOM strategy
will work well when suported with excellent services as can
be seen from the fact that many customers have purchased
the Company’s products merely because of their need to
stay close to their relatives or communities.
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PERDAGANGAN & JASA

Pendapatan yang dihasilkan dari segmen Perdagangan
dan Jasa pada tahun 2009 mengalami lonjakan yang
cukup signifikan bila dibandingkan dengan kinerja
tahun 2008. Pendapatan segmen Perdagangan dan Jasa
meningkat 36% dari Rp49 miliar menjadi Rp66 miliar.
Penjualan merchandise memberikan kontribusi sekitar
50% bagi pendapatan segmen Perdagangan dan Jasa.
Sementara sisanya dihasilkan dari pengelolaan restoran,
penyewaan kios dan gudang, penyewaan kapal dan
penjualan bahan bakar.

TBK. 2009 ANNUAL REPORT

TRADING AND SERVICES

2008 Revenues from Trading and Services segment enjoyed
a significant hike compared to that of 2008. The figure
went up by 35% from Rp49 billion to Rp66 billion. Sales of
merchandise contributed 50%of the this segment revenue
while the rest originated from operation of restaurants, kiosk
and warehouse rents, boat rent and sales of fuel.

URAIAN 2008 2009 Pendapatan segmen o)
Pendapatan Rp49.168.248.042 Rp66.726.072.553 Perdagangan dan 3 6 /o
Hasil Segmen* Rp19.111.652.684 Rp18.554.467.843 Jasa meningkat Meningkat

Profitabilitas 38,87%

*Belum termasuk Beban Langsung dan Beban Usaha yang tidak dapat dialokasikan
Unallocated expenses are not included

27,81%

Rp 17 miliar

Turunnya marjin yang dihasilkan dari segmen
Perdagangan dan Jasa disebabkan oleh prosentase
kenaikan beban barang dagangan yang lebih besar
dibandingkan prosentase kenaikan penjualan barang
dagangan.Ke depan, Perseroan akan melakukan efesiensi
untuk menekan beban-beban yang ada agar mampu
menghasilkan marjin keuntungan yang lebih baik.

Merchandise

Sebagai perusahaan rekreasi dan resor terintegrasi yang
terbesar di Indonesia, merchandise dapat menjadi duta
bagi Perseroan. Sebelumnya, penjualan merchandise
berada di bawah pengelolaan manajemen Dufan.Namun,
seiring dengan meningkatnya penjualan dan keinginan
untuk melakukan terobosan baru, maka pada tahun
2008 usaha merchandise memisahkan diri dari Dufan dan
membentuk unit usaha baru.

Dengan dibentuknya unit usaha tersendiri, unit tersebut
akan lebih berkonsentrasi untuk mengembangkan
merchandise. Dan hal tersebut membuahkan hasil
dimana pada kinerja tahun 2009, penjualan merchandise
meningkat sebesar 15%.

Merchandise yang dijual oleh Perseroan terdiri dari
berbagai pernak-pernik seperti kaos,boneka, topi,payung,
dan lain-lain. Merchandise tersebut akan memberikan
sebuah kenangan yang indah bagi pengunjung atas
kunjungan mereka ke Ancol.
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Decline in margin of Trading and Services segment mainly
caused by percentage of trading goods cost which was
bigger than the percentage of sales of trading goods. In the
future, the Company will undertake necessary efficiency to
gain more profitable operation.

Merchandise

As an the biggest integrated recreation center and resort
in Indonesia, merchandise products can become a good
Company’s representative. Previously, sales of merchandise
was uder Dufan’s management. However, Namun, in line
with the increase in merchandise sales and the spirit for
taking breakthroughs, in 2008, the merchandise business
got separated from Dufan and managed to establish its
own business unit.

This way, the unit will be able to concentrate in developing
merchandise sales. This has come to a satisfactory result as
in 2009, sales of merchandise reached a figure of 15%.

Ancol’s Merchandises come in the forms of souvenir
stuffs such as t-shirts, dolls, caps, umbrellas, and so on.
Merchandise products are believed to serve as unforgettable
memorabilia to Ancol’s visitors.
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Bandar Djakarta

Bandar Djakarta, adalah restoran seafood di tepian
Teluk Jakarta yang bersuasana nyaman : pemandangan
yang elok, semilir angin pantai dan nuansa rileks dalam
menikmati hidangan laut yang berkualitas. Pengunjung
bebas memilih duduk di tepi pantai, lesehan atau di
dalam ruangan-ruangan terbuka atau tertutup sambil
menikmati alunan lagu-lagu manis yang dilantunkan
oleh artis Bandar Djakarta mulai Senin sampai minggu,
disertai surprise untuk setiap acara ulang tahun.Di Bandar
Djakarta, pengunjung bisa merasakan suasana seolah
tengahi berada di pusat belanja di bandar tua Jakarta
tempo doeloe yang romantis.

Ini karena Bandar Djakarta didesain menggunakan
ornamen-ornamen utama berupa pintu-pintu tua yang
dikumpulkan dari toko-toko tua di desa-desa di sekitar
JaBoTaBek. Bentuk dan keaslian ornamen-ornamen
Bandar Djakarta ini, serta lokasi langsung di pinggir laut
dan laguna Ancol,dengan perahu-perahu yang bersandar
di tepi pantai dan nyiur melambai plus panaorama
pemandangan alam yang cantik dan bersih, membuat
Bandar Djakarta menjadi tempat rekreasi yang sempurna.

TBK. 2009 ANNUAL REPORT

Bandar Djakarta

Bandar Djakarta is a seafood restaurant situated at the
waterfront of Jakarta bay with a relax atmosphere: scenic
views and quality seafood dining under the sea breeze.
Visitors are free to choose their dining style; sitting on the
floor or enjoying the food in an open and closed dining room
while listening to songs performed by the Bandar Djakarta
artists from Monday to Sunday where they can have
birthdays surprise. Bandar Djakarta also offers a nuance
where visitors could feel the romantic touch of old Jakarta
as the restaurant is designed with antique ornamented
wooded doors collected from old shops in villages around
the greater Jakarta area.

The cozy Bandar Djakarta with those enchanting ornaments,
plus its coastal location and Ancol lagoon, with mooring
boats and waving coconut tree leaves trully makes Bandar
Djakarta a perfect recreational escape.

Jimbaran Resto

Restoran di tepi Pantai Ancol, yang menawarkan
pengalaman tak terlupakan ini merupakan satu-satunya
restoran di Jakarta yang memberikan nuansa Bali. Selain
menawarkan keramahan khas Bali, suasana pantai Bali,
dan makanan khas Bali, restoran ini juga memberikan
hiburan berupa pertunjukan seni khas Bali dan dilengkapi
dengan art shop yang menjual pernak-pernik kerajinan
seni Bali.

Backstage

Restoran ini memiliki konsep panggung yang dikelilingi
laut dan dirancang sebagai beach concert cafe serta
teknologi panggung dan lampu-lampu artistik yang pas
untuk menikmati musik dengan suasana pantai. Selain
itu restoran ini memiliki fasilitas indoor restaurant yang
cocok untuk dining dan meeting, dengan beragam menu
sajian tradisional dan internasional.
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Jimbaran Resto

Jimbaran Resto which is located on the Ancol Beach, which
offers unforgettable experience, is the only restaurant in
Jakarta to indulge its customers with Balinese ambient
nuance where dinners can enjoy the Balinese architecture
while experiencing superb service of Balinese hospitality
and a wide selection of Balinese cuisine. The restaurant also
presents Balinese art shows and art shops where visitors can
buy Balinese crafts and souvenirs.

Backstage

This restaurant is equipped with stage surrounded by the sea
and is designed as beach concert café with artistic lighting
just perfect for enjoying music among the beach comfort.
Backstage also offers indoor restaurat facilities suitable for
business dining and meeting with both quality national and
international menu.
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Segarra

Beach club yang terletak di Ancol ini memberikan
pengalaman seaside dining, lounge, party dan wedding
yang tak terlupakan. Restoran ini menawarkan menu
internasional dan mendapatkan penghargaan ‘The Best
Lounge’ dari Free! Magazine pada tahun 2008.

Dermaga one

Menawarkan menu seafood dengan nuansa pantai.
Pengunjung bisa menikmati menu-menu unggulan yakni
bubur kepiting,aneka dim sum, ikan gurame telor goreng
mentega, ikan baronang bakar saos Dermaga, udang
butter susu dan lainnya.Tidak kalah menarik, pengunjung
bisa menyaksikan aneka ikan, udang, kepiting,dan kerang
dalam keadaan hidup yang ditampilkan dalam akuarium.

Seaside suki

Menawarkan menu khas Thailand bernuansa tepi pantai
Ancol dengan arsitektur modern. Keistimewaan resto
ini adalah sajian steamboat dengan kuah tom yam atau
kaldu ayam dan camilan-camilan seperti singkong keju
Thailand, lumpia duren dan sebagainya

Outbondholic Resto

Setelah menghabiskan waktu di OutbondHolic di
Ancol, untuk melepas lelah, pengunjung bisa mencicipi
berbagai menu seperti light snack, menu western, menu
Asian maupun menu tradisional sambil menikmati
atraksi pengunjung di OutbondHolic. Suasana yang sejuk
dan nyaman seolah-olah jauh dari hiruk pikuk perkotaan
memberikan sensasi tersendiri bagi pengunjung restoran
ini.

Le Bridge

Berlokasi di atas dermaga Beach Pool Ancol, restoran
esklusif di atas permukaan laut ini merupakan tepat yang
tepat untuk menikmati sunrise maupun sunset sambil
menyantap hidangan-hidangan modern seperti burger,
hotdog, sandwich, pasta dan sebagainya.

Starbucks

Berlokasi di area depan pintu masuk Dunia Fantasi,
Starbucks menawarkan aneka kopi maupun non kopi
serta kue-kue khas Starbucks. Pengunjung juga dapat
menikmati bangunan resto dengan arsitektur bergaya
barok klasik dengan interior yang khas dan cozy.
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Segarra

This Ancol’s beach club is just the right lounge for great
seaside dining experience for parties and weddings. This
restaurant offers a wide selection of international menu. It
received ‘The Best Lounge’ Award from Free! Magazine in
2008.

Dermaga One

This restaurant serves a wide selection of seafood with in an
enchanting beach area. Dinners can have a choice of crab
porridge, dim-sums, fresh-water carps in marinated eggs,
grilled baronang fish ini sauce, shrimps in butetr and milk
susu and so forth. Diners can also see all kinds of live fish,
shrimps and oyster displayed in aquariums.

Seaside Suki

The restaurant, which is located on Ancol Beach in modern
architecture, offers Thai food. Specialty of this restaurant is
steambiat with tom yum soup or chicken broth and delicious
snacks such as Thai cassava in cheese, durian spring-rolls
and so on.

Outbondholic resto

After spending some time at the Ancol’s OutboundHolic,
visitiors can relax at the Outbonholic Resto while enjoying
delicacy of light snacks, western menu, Asian menu as well as
traditional menu, gazing at attractions performed by visitors
of OutboundHolic. Quiet and comfortable atmosphere as if
it was far away from the city busy live, leaving the visitors
with refreshing sensation.

Le Bridge
Situated on Ancol’s Beach Pool, this exclusive restaurant
rigged on the sea becomes the right place to enjoy both
the sunrise and the sunset while spoiling themselves with
modern menu such as burgers, hotdogs, sandwiches, pasta
and so on.

Starbucks

Located at the entrance gate of Dunia Fantasi, Starbucks
offers all kind of coffee and other beverages that come
along with Starbuck’s pastries. Visitors can also enjoy the
architecture of te restaurant building which is a barque
classic with cozy interior.
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Pizza Hut

Satu-satunya Restoran Pizza Hut terbesar di Asia Tenggara
dan menawarkan konsep tepi pantai bertemakan lifestyle.
Restoran ini juga menawarkan menu sarapan pagi bagi
pengunjung Ancol.

Kopi Duk

Kedai kopi yang menawarkan keunggulan produk kopi
beserta turunannya dan aneka cake yang menimbulkan
selera.Buka 24 jam setiap hari dengan fasilitas free-wifi.

Papa’s Gelato

Papa’s Gelato adalah icecream parlor yang menawarkan
konsep kekeluargaan seperti layaknya seorang ayah
melayani dan menyediakan makan untuk anak-anaknya
di dalam suatu keluarga. Kehangatan dan senyum ramah
awak restauran khas kepada konsumen membuat resto
ini menjadi tempat yang nyaman untuk menyantap ice
cream. Papa’s Gelato menawarkan berbagai varian rasa
icecream scoop seperti : Rum Raisin, Malaga, Kopyor,
Strawberry, Bubble Gum, Blue Curacao, Coffee Crunch,
Coffee Saus Chocolate, Vanilla Oreo, Mocca, Durian,
Double Chocolate, Vanilla Delight, maupun flavor-flavor
baru lainnya disamping makanan kecil seperti waffle dan
pancake. Papa’s Gelato pun menyediakan ice tart yang
menawarkan beragam citarasa.

Columbus Fried Chicken

Columbus Fried Chicken merupakan produk jasa kuliner
milik PT. Pembangunan Jaya Ancol, Tbk melalui anak
perusahaannya yaitu PT. Seabreez Indonesia. Ciri khas
Columbus adalah fried chicken yang gurih. Selain fried
chicken, pengunjung juga bisa memesan spaghetti,
nugget, chicken gordon bleu,dan banyak lagi.

Planet Baso

Planet Baso adalah salah satu produk jasa kuliner khas
Taman Impian Jaya Ancol, yang hanya bisa dijumpai di
Ancol. Planet Baso menawarkan beragamn menu baso,
seperti Baso Special Urat/Halus, Mie Ayam, Baso Malang,
Nasi Goreng, Soto Bandung, Siomay, dan produk-produk
lainnya.

Simpang Raya

Restoran Padang yang mengusung semboyan “Istana
Ayam Pop”ini merupakan salah satu bentuk wisata kuliner
khas nusantara di Ancol. Simpang Raya menyajikan
makanan khas Padang seperti Ayam Pop, Rendang, Gulai
dan lain-lainnya yang disajikan dengan konsep sedikit
berbeda dengan restoran Padang lainnya, yaitu ciri
khas gonjong diganti dengan yang lebih modern dan
penyajian nasi dihidangkan dalam bakul.
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Pizza Hut

The biggest Pizza Hut restaurant in South East Asia, this
restaurant offers coastal concept with lifestyle theme.
Breakfast menu is also available to Ancol’s visitors.

Kopi Duk

A coffee shop which serves excellent coffee with is derivatives
along with all kinds of mouth-watering pastries. Open 24
hours with free Wi-Fi facility.

Papa’s Gelato

Papa’s Gelato is an icecream parlor with a family concept,
where visitors can enjoy a service just like a father helps to
serve food for his children in a family. The parlor’s crew’s
warm and friendly smiles make the parlor the best place
to indulge yourself with ice-cream. Papa’s Gelato offers all
variants of icecream scoop such as : Rum Raisin, Malaga,
coconut spongy meat, Strawberry, Bubble Gum, Blue
Curacao, Coffee Crunch, Coffee in chocolate sauce, Vanilla
Oreo, Mocca, Durian, Double Chocolate, Vanilla Delight, as
well as other flavours served with irresistable snacks such as
waffle and pancake. Papa’s Gelato also serves all variety of
ice-tarts.

Columbus Fried Chicken

Columbus Fried Chicken is a culinary service product of PT.
Pembangunan Jaya Ancol, Tbk through its subsidiary, PT.
Seabreez Indonesia. Columbus is well-known for its crunchy
fried-chicken. At Columbus, visitors can also order spaghetti,
nugget, chicken gordon bleu, and many more.

Planet Baso

Planet Baso is one of Taman Impian Jaya Ancol’s culinary
products that can only be found in Ancol. Planet Baso offers
all kinds of meatball menu such as Special Fine Meatball,
Chicken noodle, Malang Style Meatball. Some other foods
are also available such as fried rice, Bandung chicken soup,
steamed dumplings filled with meat and so on.

Simpang Raya

Padang Restaurant with its motto “Istana Ayam Pop
(popular chicken palace)” comes as Indonesian traditional
style culinary service at Ancol. Simpang Raya offers Padang
specialty foods like pop chicken, rendang and currries
presented in a different way than any other Padang
restaurants where gonjong is replaced with a more modern
way modern and rice is served in bamboo basket rather
than in a plate.
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STRATEGI PEMASARAN USAHA

PERDAGANGAN DAN JASA

Strategi usaha yang dilakukan Perseroan sepanjang tahun
2009 untuk mengembangkan segmen Perdagangan dan
Jasa antara lain:

Update informasi melalui website www.ancol.com.
Penyajian produk yang beragam dan tematik.
Program diskon pada produk dan waktu-waktu
tertentu.

Sentralisasi kawasan kuliner di Ancol Timur.
Pengurangan tenaga outsourcing.

Makeover store dan re-desain produk.

Pameran berkala.

Kerjasama rombongan dengan bundling F&B dan
merchandise.

Kerjasama pengelolaan “photo ekspresi” Dufan.

TBK.
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MARKETING STRATEGIES FOR TRADING AND SERVICES

Strategy undertaken by the Company to develop the Trading
and Services segment in 2009 among others are :

Update of information through website www.ancol.
com.

Presentation of various and thematic products.
Discounting programs for products at certain events.
Centralized culinary area in East Ancol.

Reduction of outsourcing.

Product make-over and re-designing.

Regular exhibition.

Group work with F&B and merchandise bundling.
Cooperation in Dufan’s photo expression.
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DEWAN KOMISARIS

Dewan Komisaris berfungsi melakukan pengawasan
secara umum dan atau khusus serta memberikan nasihat
kepada Direksi dalam menjalankan kepengurusan
Perseroan, serta melakukan pemantauan terhadap
efektivitas praktik Good Corporate Governance yang
diterapkan Perseroan dan apabila perlu dapat melakukan
penyesuaian sesuai dengan kebutuhan Perseroan.

Remunerasi Komisaris

Dewan Komisaris menerima remunerasi tetap dan tidak
tetap yang terdiri dari honorarium, tunjangan, dan
tantiem yang jumlahnya diputuskan dalam Rapat Umum
Pemegang Saham (RUPS) dan disetujui oleh pemegang
saham.

TBK. 2009 ANNUAL REPORT

BOARD OF COMMISSIONERS

The Board of Commissioners undertakes general and special
supervision on and gives advice to the Board of Directors for
smooth management of the Company as well as monitoring
of effective practice of the Company’s good corporate
governance undertakings, and whenever necessary, making
some adjustment for the Company’s interest.

Board of Commissioners’ Remuneration

The Commissioners receive both fixed and non-fixed
remuneration consisting honorarium, gratification, and
tantiem amount which is determined at the General
Meetings of Shareholders and is approved by the
shareholders.

URAIAN 2008 2009

Honor Rp1.519.550.000 Rp 1.582.300.000
Gratifikasi Rp 498.216.668 Rp 537.600.000
Tantiem Rp 5.634.680.001 Rp 5.289.320.000
Total Rp 7.652.446.669 Rp 7.409.220.000

Frekuensi Pertemuan Dan Tingkat Kehadiran Dewan
Komisaris Dalam Rapat Komisaris

Berdasarkan Anggaran Dasar Perseroan,penyelenggaraan
Rapat Dewan Komisaris (“Rapat”) dapat dilakukan setiap
waktu apabila dipandang perlu oleh seorang atau lebih
anggota Dewan Komisaris dan atas permintaan tertulis
dari seorang atau lebih anggota Dewan Komisaris. Rapat
Dewan Komisaris merupakan rapat dengar pendapat
antara Dewan Direksi dan Dewan Komisaris menyangkut
berbagai kebijakan dan langkah-langkah strategis yang
akan dilakukan oleh Direksi. Dalam Rapat ini, usulan
dan keputusan yang diambil dapat menjadi acuan
bagi Direksi untuk mengambil sebuah tindakan atau
keputusan bisnis. Rapat diselenggarakan minimal 1 kali
dalam kurun waktu 2 bulan.

Selama kurun waktu tahun 2009, Rapat Komisaris
diadakan sebanyak 6 kali.

Frequency of Meetings and Attendance of
Commissioners in Board of Comissioners’s Meeting
Based on the Company’s Certificate of Association, meetings
of Board of Commissioners (“Meeting”) may be held anytime
deemed necessary by one on more membes of Board of
Commissioners and upon written request from one or more
members of Commissioners. The Board of Commissioners’
meetings are meetings of hearings between the Board of
Directors and Board of Commissioners regarding policies
and startegic steps to be taken by the Directors. Any
proposals or decisions made during the meetings may
become reference for the Directors for taking business
actions or decisions. The meeting is held at least one time in
two months time.

In 2009, six meetings of Commissioners were called.

Periode Januari-Desember 2009

Nama/Name Jabatan/Position Tingkat Kehadiran/Presence
Ir. Sarwo Handayani, MSi Komisaris Utama 100%

DR. Ir. H. Mara Oloan Siregar, MSi Komisaris 100%

Trisna Muliadi Komisaris 100%

Ir. KRMH Daryanto Komisaris Independen 100%
Mangoepratolo Yosodiningrat

Ir. Palgunadi Tatit Setyawan, Dipl.Ing Komisaris Independen 100%
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DEWAN DIREKSI

Remunerasi Direksi

Dewan Direksi menerima remunerasi tetap dan tidak
tetap yang terdiri dari honorarium, tunjangan, dan
tantiem yang jumlahnya diputuskan dalam Rapat Umum
Pemegang Saham (RUPS) dan disetujui oleh pemegang
saham.
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BOARD OF DIRECTOR

Board of Directors’ Remuneration

The Directors receive both fixed and non-fixed remuneration
consisting honorarium, gratification, and tantiem amount
which is determined at the General Meetings of Shareholders
and is approved by the shareholders.

URAIAN 2008 2009

Honor Rp 2.439.600.000 Rp 1.931.615.040
Gratifikasi Rp 851.200.000 Rp 805.350.000
Tantiem Rp11.269.359.998 Rp10.578.640.000
Total Rp14.560.159.998 Rp13.315.605.040

Frekuensi Pertemuan Dan Tingkat Kehadiran Dewan
Direksi Dalam Rapat Komisaris

Frequency of Meetings and Attendance of Directors in
Board of Directors’s Meeting.

Periode Januari-Mei 2009

Nama/ Name Jabatan / Position Tingkat Kehadiran / Presence
Budi Karya Sumadi Direktur Utama 100%

S. Sudiro Pramono Direktur 100%

Winarto Direktur 100%
Pramonohadi Sayogya Direktur 100%

Djumhana Tjakrawiralaksana Direktur 100%
Periode Juni-Desember 2009

Nama/ Name Jabatan / Position Tingkat Kehadiran / Presence
Budi Karya Sumadi Direktur Utama 100%

S. Sudiro Pramono Direktur 100%

Winarto Direktur 100%

Wishnu Subagio Jusuf Direktur 100%
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Frekuensi Pertemuan Dan Tingkat Kehadiran Dewan
Direksi Dalam Rapat Dewan Direksi

Penyelenggaraan Rapat Direksi dapat dilakukan setiap
waktu apabila dipandang perlu oleh seorang atau
lebih anggota Direksi atau atas permintaan tertulis dari
seorang atau lebih anggota Dewan Komisaris. Rapat
Direksi merupakan rapat dengar pendapat antara
Dewan Direksi dan pejabat senior perusahaan dalam
pelaksanaan operasional perusahaan dan persetujuan
atas rencana-rencana kerja perusahaan.

Rapat diadakan sebanyak 46 kali selama tahun 2009.

Frequency of Meetings and Attendance of Directors in

Board of Director’s Meeting.

Meetings of Board of Directors may be held anytime deemed
necessary by one on more membes of Board of Directors
and upon written request from one or more members
of Commissioners. The Board of Directors’” meetings are
meetings of hearings between the Board of Directors and
the Company’s senior officers with regards to the Company’s

operations and approval of operational plans.

In 2009, 46 meetings of Directors were called

Periode Januari-Mei 2009

Nama/ Name

Budi Karya Sumadi

S. Sudiro Pramono

Winarto

Pramonohadi Sayogya
Djumhana Tjakrawiralaksana

Jabatan / Position

Tingkat Kehadiran / Presence

Direktur Utama 100%
Direktur 100%
Direktur 100%
Direktur 100%
Direktur 100%

Periode Juni-Desember 2009

Nama/ Name

Jabatan / Position

Tingkat Kehadiran / Presence

Budi Karya Sumadi Direktur Utama 100%
S. Sudiro Pramono Direktur 100%
Winarto Direktur 100%
Wishnu Subagio Jusuf Direktur 100%

Program Pelatihan Dewan Direksi/ Directors’ Training Programs

PELATIHAN / TRAINING

Success Motivational Seminar
The Disney Keys to Excellence

Develop The Improvement of The Process,
Should - be Map & Develop The Implementation
Action Plan Workshop

(Process 5 : Non Rides Service Process)

The Service Quality Team Program

(Phase 4 : Service Standard Finalization,
Implementation Action Plan & Team Empowerment)
Pengukuran Kinerja Layanan dan Persiapan
Sosialisasi Fokus & Standar Layanan
GCG“International Seminar - Award - Golf
Turnament 2009” (International Best Practices of
Good Corporate Governance & Directorship

in Facing Global Financial Crisis)

Strategic Leadership Experience

Pembinaan Pengurus BUMD :
Discover Your Strength

PENYELENGGARA / TRAINER

Mario Teguh
Disney Institute & Singapore Institute of Management

Service Quality (SQ) Center Indonesia

Service Quality (SQ) Center Indonesia

Service Quality (SQ) Center Indonesia

IICD (Indonesian Institute for Corporaet Directorship)

Daya Dimensi Indonesia
Badan Penanaman Modal & Promosi (BPMP)
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KOMITE AUDIT

Komite Audit dibentuk oleh Perseroan pada tahun 2004
untuk mendukung penerapan Tatakelola Perusahaan
yang Baik (Good Corporate Governance) di lingkungan
Perseroan. Dengan penerapan yang berkesinambungan,
Tatakelola Perusahaan yang Baik diharapkan mampu
mendorong

PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL

perbaikan  kinerja  Perseroan  dan a

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif.

Sepanjang tahun 2009, Komite Audit telah melakukan
kegiatan-kegiatan antara lain:
1.

Tugas-tugas Komite Audit
Sesuai dengan Piagam Komite Audit (Audit Committee
Charter) PT Pembangunan Jaya Ancol, Tbk., Komite Audit

Mendorong implementasi Budaya
(Corporate Culture), termasuk penanaman Nilai-Nilai
Dasar Perusahaan (Core Value) di seluruh jajaran
karyawan untuk mewujudkan Nilai-Nilai Dasar PT

Pembangunan Jaya Ancol Tbk yang dapat menjamin 2.

keberlanjutan usaha Perusahaan,

Mendorong implementasi Manajemen Risiko (Risk

Management) meliputi namun tidak terbatas pada:

a. Risiko di bidang bisnis properti dan rekreasi

b. Risiko yang terkait dengan masalah hukum dan
legitimasi di segala aspek kegiatan Perseroan

c. Risiko menyangkut manajemen Sumber Daya 3.

Manusia (Human Capital)

Mendorong peningkatan kinerja Satuan Pemeriksa

Intern (SPI) dalam rangka mencapai kinerja terbaik

(best practice), diantaranya dengan:

a. Memantau pelaksanaan hasil audit SPI dan tindak
lanjut atas temuan-temuan dan rekomendasi SPI.

b. Melakukan evaluasi pelaksanaan rekomendasi SPI
tersebut secara berkala.

¢. Memberikan dan mendorong peningkatan
kemampuan, pengetahuan dan sertifikasi auditor-
auditor SPI.

d. Memberikan rekomendasi kepada Dewan
Komisaris dalam pemilihan dan pengangkatan
Kepala SPI.

Mendorong implementasi  Good

Governance (GCG) diantaranya meliputi:

a. Penyusunan Charter untuk Dewan Komisaris dan
Dewan Direksi.

b. Me-review danmenyempurnakan Audit
Committee Charter dan Internal Audit Charter.

¢. Review dan penyempurnaan Standar Operating
Procedure (SOP) kegiatan-kegiatan dan transaksi-
transaksi Perseroan.

memiliki tugas antara lain : a

1.

Menilai pelaksanaan kegiatan serta hasil audit yang 1.

dilakukan oleh Satuan Pengendalian Internal (SPI)
maupun auditor eksternal.
Membuat rekomendasi
pengendalian  manajemen
pelaksanaannya.

mengenal

perseroan serta
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AUDITE COMMITTEE

The Audit Committee was established by the Company
in 2004 in support to implementation of Good Corporate
Government efforts within the Company. By means of
sustainable implementation, Good Corporate Governance
will help improve the Company’s performance on one hand

nd create a conducive work atmosphere on the other hand.

In 2009, the Audit Committee undertook, among others,
the following activities :
Perusahaan 1.

Encouragement of internalisation and socialization

of corporate culture, for materialization of PT

Pembangunan Jaya Ancol Tbk.s Core Values which

ensure the Company’s business sustainability.

Encouragement delivery of implementation of Risk

Management, including but not limited to :

a. Risks in property and recreation business

b. Risks related to legal issues and legitimation in
aspects of Company’s activities

C. Risks related to human capital management

Encouragement delivery for enhancement of Internal

Audit Unit’s performance for best practice, among

others by :

a. Monitoring execution of Internal Audit Unit’s
results and flow-ups for the unit’s findings and
recommendations.

b. Evaluating the Internal Audit Unit’s execution of
recommendations in a regular basis.

¢. Providing and encouraging the Internal Audit Unit’s
improvement, knowledge as well as certification to
the unit’s auditors.

d. Supplying recommendation to the Board of
Commissioners for selecetion and assigment of
chairman of Intenal Audit Unit.

Encouragement delivery of good corporate governance

among others by :

a. Establishing a charter for Board of Commissioners
and Directors.

b. Reviewing and improving the Audit Committee
Charter and Internal Audit Charter.

¢. Reviewing and improving the Standar Operating
Procedure (SOP) for the Company’s activities and
transactions.

Audit Committee’s Duties
In accordance to the Committe Audit Charter
Pembangunan Jaya Ancol, Tbk., the Audit Committee is

of PT

mong others responsible for :

Assessment of audit implementation and audit result
udertaken by both the Internal Audit Unit and external
audit unit.

Delivery of recommendation on the Company’s
management control system and implementation.
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3. Memberikan masukan kepada Komisaris tentang
penyusunan dan penyempurnaan Piagam Komite
Audit secara berkala.

4. Memberikan masukan kepada Komisaris, sebagai
bahan pengkajian bersama Direksi dan Auditor
eksternal tentang hasil audit atas Laporan Keuangan
Tahunan.

5. Melaksanakan tugas
Komisaris

lain yang diberikan oleh

SEKRETARIS PERUSAHAAN

Berdasarkan peraturan Bapepam No. IX.l.4 tentang
Pembentukan  Sekretaris  Perusahaan, Sekretaris
Perusahaan antara lain bertugas untuk memastikan agar
segala aktivitas perusahaan selalu mematuhi peraturan
yang berlaku khususnya di bidang Pasar Modal;
menjembatani komunikasi antara Perseroan dengan
pemegang saham, otoritas Pasar Modal dan masyarakat;
dan menyelenggarakan aktivitas internal maupun
eksternal Direksi dan Dewan Komisaris dan penerapan
GCG.

Dalam melaksanakan tugasnya, Sekretaris Perusahaan
dibantu oleh tim Investor Relations yang berfungsi untuk
memberikan dukungan data dan bina relasi terhadap
media dan komunitas pasar modal.

Sepanjang tahun 2009, Perseroan menyelenggarakan
satu kali RUPST & RUPSLB, satu kali paparan publik, 10
kali temu analis, baik itu dalam dan luar negeri, 3 kali
teleconference dengan analis asing, dan menghadiri satu
kali konferensi yakni Indonesia Investor Conference 2009
yang diselenggarakan oleh Citigroup di Hotel Mandarin
Oriental Jakarta pada bulan November 2009.
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3. Delivery of feedback to the Board of Commissioners on
regular arrangement advancement of Audit Committee
Charter.

4. Delivery of feedback to the Board of Commissioners
on the result of audir of Annual Financial report for
common study by the Board of Directors and external
auditor.

5. Performance of duties assigned by the Board of
Commissioners.

CORPORATE SECRETARY

Based on the Supervisory Board for Stock Exchange’s
regulation no IX.l.4 on the assignment of Corporate
Secretary, the Corporate Secretary is among others in
charge of ensuring that all the Company’s activities comply
with the prevailing regulations especially those of the stock
exchange;becomingthecommunication bridge between the
Company and the shareholders, stock exchange authorities,
and the community; and organization of both internal
and external activities of the Board of Commissioners and
directors and implementation of GCG.

In performing his duties, the Corporate Secretary is assisted
by the Investors Relations Team which functions to supply
necessary supports of data and relations building with the
mass media and stock exchange communities.

In 2009, the Company held one General Meetring of
Shareholdrs and one Extraordinary General Meeting of
Shareholders, one public expose, 10 analysts meetings both
in Indonesia and overseas, three teleconference sessions held
with overseas analysts, and attended Indonesia Investor
Conference 2009 held by Citigroup at Hotel Mandarin
Oriental Jakarta in November 2009.

Publikasi yang telah dilakukan/ Publication

Nama Berita

Laporan Keuangan Audit
per 31 Desember 2008

Pemberitahuan RUPST & LB
Panggilan RUPST & LB
Pemberitahuan Hasil RUPST & LB
Laporan Keuangan Tidak diaudit

per 30 Juni 2009
Pergantian Sekretaris Perusahaan

Media Tanggal Penerbitan
Investor Daily 01 April 2009
Bisnis Indonesia 01 April 2009
Investor Daily 20 April 2009
Bisnis Indonesia 20 April 2009
Investor Daily 05 Mei 2009
Bisnis Indonesia 05 Mei 2009
Investor Daily 25 Mei 2009
Bisnis Indonesia 25 Mei 2009
Investor Daily 03 Agustus 2009
Bisnis Indonesia 03 Agustus 2009
Investor Daily 10 Agustus 2009
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Komunikasi dan Hubungan Masyarakat

Corporate Affairs bertugas untuk melindungi dan
meningkatkan citra dan reputasi Perseroan. Corporate
Affairs memiliki tiga kegiatan utama yakni Internal
Communications, External Communications, dan Brand
Management. Biaya yang dikeluarkan terkait dengan
pelayanan dan perlindungan konsumen sekitar Rp2,9
miliar.

Internal Communications berfungsi untuk meningkatkan
dan menyebarkan informasi perusahaan secara tepat dan
tepat ke dalam lingkungan internal. Manajemen ingin
memastikan bahwa semua karyawan memiliki informasi
yang komprehensif mengenai produk, kondisi, dan isu
terkini yang menyangkut perusahaan. Media komunikasi
yang digunakan untuk penyebaran informasi internal
antara lain:

+  Majalah ‘Ancolku’: diterbitkan setiap bulan dan
dibagikan kepada seluruh karyawan.

»  Ancol SMS Gateway: sarana penyebaran informasi
seketika kepada seluruh karyawan mengenai
keadaan atau berita yang harus segera disebarkan.

+  Pertemuan/Gathering: pertemuan yang
diselenggarakan secara rutin maupun tidak rutin
sesuai kebutuhan.

External Communications berfungsi untuk mengelola dan
memelihara hubungan yang baik dengan media massa
dan pihak eksternal. Corporate Social Responsibility (CSR)
termasuk di dalamnya. Kegiatan utama yang dilakukan
adalah memberikan berita atau informasi yang informatif
dan berguna. Selain itu, Perseroan juga melakukan bina
warga terhadap lingkungan perumahan yang berada di
bawah pengelolaan Perseroan dan terhadap lingkungan-
lingkungan yang berada di sekitar lokasi usaha melalui
kegiatan CSR.

Media yang digunakan dalam penyebaran informasi
kepada pihak ekternal dan media massa antara lain:

+  Press Release: merupakan media penyebaran
informasi tentang suatu kegiatan atau peristiwa
tertentu.

+ Konferensi Pers/Gathering: merupakan media
penyebaran informasi secara langsung antara

manajemen dan pers tentang berbagai hal yang
menyangkut Perseroan.

+  Website www.ancol.com: media penyebaran
informasi mengenai sebuah produk dan kegiatan
yangdilakukan secara update kepadakhalayakumum.
Dalam website ini, Perseroan juga membentuk Ancol
Community di mana setiap orang dapat menjadi
membernya.

+ Hotline: layanan komunikasi yang menghubungkan
antara pihak eksternal dan media massa kepada pihak
yang terkait seperti public relations atau customer
service menyangkut informasi yang berkaitan dengan
perusahaan.
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Communications and Public Relations

The Corporate Affairs functions to protect and improve the
Compayn’s image and reutation. The Corporate Affairs unit
has three major duties, namely Internal Communications,
External Communications, and Brand Management. Costs
disbursed related to cstomers services and protection
amounted to Rp2,9 billion.

The Internal Communications unit serves to elevate and
distribute the information on the Company’s in a swift and
accurate way within the Company’s internal circle. The
Management wishses to make sure that all the employees
are armed with comprehensive updated information on the
Company’s products, condition and issues. Communication
media employed for this internal purpose among others are :

«  ‘Ancolku’magazine: a monthly bulletin handed out free
to all the employees.

«Ancol SMS Gateway: direct supply of information to all
the employees on urgent news.

+  Meeting/Gathering: meetings that are held on regular or
non-regular basis.

The External Communications functions to manage and
maintain good relations with mass media and external
parties. Corporate Social Responsibility (CSR) is one of them.
Its major duty is to dispatch news and information. Apart
from that, the Company also conduct some community
relations activities with the local people under the
Company’s management and with other areas around the
Company through its CSR activities.

Media used for dissemination of information to external

parties and the mass media among others are :

«  Press Release: which is used for dissemination of
information on certain activities or events.

« Press Conference/Gathering: serves as media
of dissemination of direct information from the
management to the mass media regarding the
Companies.

+  website www.ancol.com: media of dissemination
of updates of products and activities to the public.
Through this website, the Company manages to build
‘Ancol Community’ where people can become members.

* Hotline: communications service which connects
external parties and the mass media to other related
parties such as public relations atau customer service
on information about the Company.
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+ Majalah PRECIOUS: free magazine yang diterbitkan
secara berkala untuk lingkungan perumahan
yang berada di bawah pengelolaan Perseroan dan
dibagikan secara cuma-cuma ke seluruh penghuni
perumahan. Media ini digunakan sebagai media
komunikasi antara perusahaan dan penghuni
maupun penghuni dengan penghuni lainnya.

+ Sponsorship/Bantuan: kegiatan sosial yang dilakukan
sebagai bagian bina lingkungan dan bina relasi
terhadap pihak eksternal. Beberapa kegiatan CSR
yang telah dilakukan oleh Perseroan dan berjalan
sukses antara lain Ancol Sayang Lingkungan, Sekolah
Rakyat Ancol, Warung Hijau, dan Teens Go Green.

Government Communications  berfungsi  untuk
melakukan bina relasi dengan pemerintah pusat
maupun pemerintah daerah. Sebagai perusahaan yang
mayoritas sahamnya dimiliki oleh Pemda DKI Jakarta,
Perseroan harus mampu membangun kerjasama yang
saling menguntungkan antara Perseroan dan Pemda
DKI Jakarta selaku pemegang saham dan regulator di
lingkungan operasional perusahaan berada. Sebagai
satu-satunya Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) yang
telah go public, baik itu di bawah naungan Pemda DKI
Jakarta maupun seluruh Indonesia, Perseroan seringkali
tampil sebagai model penerapan kebijakan-kebijakan
dan peraturan-peraturan daerah.

Brand Management berfungsi untuk meningkatkan
kesadaran akan brand, posisi brand, dan citra brand. Salah
satu hal yang unik dari Perseroan adalah semua karyawan
Perseroan merupakan Brand Ambassador yang memiliki
kesadaran untuk memelihara brand Ancol melalui
penerapan prilaku dan budaya perusahaan yang telah
ditetapkan.

SATUAN PENGAWASAN INTERNAL (SPI)

Untuk mengawasi jalannya perusahaan, Perseroan
membentuk unit audit internal atau dikenal dengan
nama Satuan Pengawasan Internal (SPI). Pembentukan
SPI juga merupakan bentuk dari penerapan Tata Kelola
Perusahaan Yang Baik (Good Corporate Governance/GCG).
SPI dipimpin oleh seorang Kepala yang bertanggung
jawablangsung kepada Direktur Utama dan berkoordinasi
dengan Komite Audit.

Kegiatan Operasional SPI

Tugas utama SPI sebagai unit audit internal adalah
melaksanakan kegiatan assurance dan konsultasi
independen dan obyektif, yang dirancang untuk
memberikan nilai tambah dan meningkatkan kinerja
operasi organisasi. SPI membantu organisasi untuk
mencapai tujuannya, melalui pendekatan yang sistematis
dan teratur untuk mengevaluasi dan meningkatkan
efektifitas pengelolaan risiko, pengendalian, dan proses
governance.
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*  PRECIOUS magazine: a free magazine regularly
circulated within the residnetial complexes under
the Company’s management. The media serves as
communications media between the Company and the
residents or among residents.

«  Sponsorship/Charities: social activities carried out
as part of relations and environmental awaraness
building with the external parties. Some CSR activities
have been successfully executed such as Ancol Sayang
Lingkungan, Sekolah Rakyat Ancol, Warung Hijau, and
Teens Go Green.

Government Communications functions to build good
relations with both the central and regional governments.
The Company should be able to establish good mutual
benefit cooperation with the Government of DKl Jakarta
as the majority shareholder and regulator in which the
Company is operating. As the only public listed regional-
owned enterprise in the province and the country, the
Company has become a good model for implementation of
regional government’s policies and regulations.

Brand Management serves to improve brand awareness,
brand position, and brand image. The Company has
uniquely established a condition where each employee
of the Company should become Brand Ambassador who
is equipped with the awareness to maintain Ancol brand
by means of implementation of the designated corporate
culture and conduct.

INTERNAL CONTROL UNIT

To control the Company’s operation, an internal audit unit
called Internal Control Unit has been established. The unit
also comes as the form ofimplementation of good corporate
governance. The Chairperson of the unit directly reports to
the Company’s President Commissioner and coordinates
with the Audit Committee.

Internal Control Unit Operations

The main duty of Internal Control Unit as the internal audit
includes organization assurance activities, along with
independent and objective consultation, which is designed
to provide the Company with added value an operational
activities improvement. The Internal Control Unit assists
the organization to reach its goals through systematic and
proper approaches to evaluate and ensure effective risk
management and governance process and control.
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SPI sebagai pelaksana fungsi audit internal memiliki fokus
pada 3 kegiatan utama, yaitu:

+ Pengendalian

+  Manajemen Risiko

» Corporate Governance

Pada kegiatan Pengendalian, SPI melakukan evaluasi
kecukupan, efisiensi dan efektifitas pengendalian, serta
mendorong peningkatan pengendalian internal secara
berkesinambungan, mencakup efisiensi dan efektifitas
kegiatan operasi, keandalan dan integritas informasi,
kepatuhan dan pengamanan aset.

Pada bidang usaha Properti, evaluasi dilakukan antara

lain terhadap:

+  Proses penambahan lahan

+ Penjualan lahan

*  Proses perijinan

+  Promosi dan pengelolaan lingkungan

Sedangkan pada bidang usaha rekreasi, evaluasi

dilakukan antara lain terhadap:

+ Kegiatan operasional Taman Impian, Dunia Fantasi,
Samudra, Atlantis Water Adventure, Resor, F&B,
Merchandise, dan Marketing.

+ Anakusaha PT Seabreez Indonesia dan PT Jaya Ancol.

+  Perjanjian kerjasama.

+ Kegiatan tahunan dan event khusus.

Pada bidang keuangan dan service yang bersifat

pendukung, evaluasi dilakukan antara lain terhadap:

« Pengelolaan Piutang.

+ Pengelolaan Transaksi Dalam Penyelesaian (TDP).

« Peraturan perusahaan tentang pengadaan barang
dan jasa.

Pada kegiatan Manajemen Risiko, SPI membantu

mengidentifikasi dan mengevaluasi risiko signifikan

serta memberikan kontribusi terhadap peningkatan

pengelolaan risiko dan sistem pengendalian internal.

Proses pengelolaan manajemen risiko secara umum

dibagi atas 2 bagian:

+  Pertama, Audit Konsultatif berkaitan dengan kegiatan
operasional yang sedang berjalan.

« Kedua, persiapan perangkat pengelolaan manajemen
risiko.

Adapun dalam penerapan corporate governance, SPI

bertugas untuk mengevaluasi rancangan, implementasi,

dan efektifitas kegiatan, program dan sasaran organisasi

yang berhubungan dengan etika organisasi.

Untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan GCG, SPI
bekerjasama dengan Sekretaris Perusahaan dan
Departemen Hukum, dibantu oleh konsultan, melakukan
evaluasi terhadap materi dokumentasi perusahaan
berkaitan dengan GCG, antara lain terhadap panduan
GCG & Kode Tatalaku.
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Owing to its function as internal auditor, the Internal Control
Unit focuses the following three major tasks :

+  Control

*  Risk Management

+  Corporate governance

With regards to its control activities, the unit undertakes
evaluation on contol effectiveness, efficiency and adequacy;
and to encourage sustainable internal control improvement,
which includes efficiency and effectiveness in all of its
activities, information integrity and reliability, and asset
security and compliance.

On the property the segment, evaluation is among others
madeon :

*  Process of land procurement

«  Sales of land

*  Permit Process

+  Promotion and management of the environment

Meanwhile on the recreation segment, evaluation is made

among others on :

«  Operational activities of Taman Impian, Dunia Fantasi,
Samudra, Atlantis Water Adventure, Resorts, F&B,
Merchandise, and Marketing.

«  Subsidiaries : PT Seabreez Indonesia and PT Jaya Ancol.

«  Cooperation Agreements.

«  Annual activities and special events.

For supporting financial and service activities, evaluation is

made among other on:

*  Management Receivables

* Management of On-progress transactions.

« Company’s regulation on procurement of goods and
services.

For the Risk Management activities, the Internal Control Unit

helps identify and evaluate significant risks and contributes

to improvement in risk management and internal control

system. Process of risk management in general is divided

into two parts, namely :

«  Firstly, consultative audit with regards to on-going
operational activities.

« Secondly, preparation
management.

of instruments of risk

As forimplementation of corporate governance, the Internal
Control Unit serves to evaluate the design, implementation
and effectiveness of activities, programs and organizational
goals related to the organization’s ethics.

In order to improve the quality of GCG implementation,
the Internal Control Unit works in collaboration with the
Corporate Secretary and Legal Department, and assisted by
a consultant for evaluation of the Company’s documented
materials with regards to guidelines of GCG and Code of
Conduct.
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Piagam Audit

Berdasarkan Peraturan Bapepam-LK No.IX.l.7 mengenai
Pembentukan dan Pedoman Penyusunan Piagam Unit
Audit Internal, setiap emiten wajib memiliki Piagam Audit.
Peraturan tersebut menjadi salah satu dasar atau acuan
bagi Perseroan dalam menyusun Piagam Audit. Piagam
Satuan Pengawasan Intern (Piagam Audit) ini ditetapkan
sebagai landasan kerja Satuan Pengawasan Intern dalam
menjalankan fungsi dan tugas Satuan Pengawasan Intern
di PT Pembangunan Jaya Ancol.

Dalam menjalankanfungsidantugasnya,SPlberpedoman
pada Kode Etik dan Norma Audit sesuai ketentuan dalam
Surat Edaran Kepala BPKP No.SE-1210/K/1987 dan
Standar Profesi Satuan Pengawasan Intern tahun 2004
yang ditetapkan Konsorsium Organisasi Profesi Satuan
Pengawasan Intern.

PERNYATAAN KEBIJAKAN

Hubungan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik
Terhadap Pengendalian Manajemen

Good Corporate Governance (GCG) PT. Pembangunan
Jaya Ancol, Tbk. akan terwujud jika peran masing -
masing Departemen/Unit sesuai dengan fungsinya
telah berjalan efektif dan berimbang sehingga tujuan
perusahaan dapat tercapai sesuai kepentingan para
stakeholders. Manajemen PT. Pembangunan Jaya Ancol,
Tbk. berkewajiban untuk mewujudkan GCG dalam
pelaksanaan kegiatan manajerial dan operasional
perusahaan  dengan  mejalankan  prinsip-prinsip
transparansi, akuntabilitas, keadilan, responsibilitas,
kemandirian dan kesadaran akan tanggungjawab sosial.

Upaya untuk mewujudkan GCG sangat ditentukan oleh
sistem Pengendalian Manajemen perusahaan. Berkaitan
denganitu,manajemen berkewajiban untukmembangun,
mengembangkan dan mengimplementasikan serta
memonitor dan memastikan bahwa sistem Pengendalian
Manajemen perusahaan berjalan efektif, agar terdapat
keyakinan yang memadai (reasonable assurance) bahwa
tujuan perusahaan akan tercapai.

Konsep Manajemen Risiko

Pengendalian Manajemen adalah suatu bagian integral

dari kegiatan manajemen dalam menjalankan operasi

perusahaan. Oleh karenanya, Pengendalian Manajemen
harus menjadi perhatian manajemen PT. Pembangunan

Jaya Ancol, Tbk. pada semua level yaitu :

+ Mengidentifikasi dan mengevaluasi semua potensi
risiko yang terjadi dalam kegiatan perusahaan.

+  Merumuskan dan menetapkan kebijakan, Standards
of Operation, dan aturan lainnya sebagai instrumen
pengendalian untuk mengurangi berbagai risiko
yang telah teridentifikasi.
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Audit Chapter

Based on the Supervisory Board for Stock Exchange’s
regulation no IX.I.7 on Guidelines for the Making of Internal
Audit Unit Charter, each underwriter shall be equipped with
an Audit Charter. The regulation serves as a reference for
the Company in establishing the Audit Charter. This Audit
Charter has been incorporated as foundation for conduct of
the Internal Control Unit when executing its functions and
duties at PT Pembangunan Jaya Ancol.

While performing its functions and duties, the Intenal
Control Unit resorts to Code of Ethics and Audit Norms in
compliance with Circulation of Head of Board for Financial
Audit No. No.SE-1210/K/1987 and Standard for Internal
Control Unit Professions of 2004 set out by the Consortium
for Organization of Internal Control Units.

STATEMENT OF POLICIES

Relations of Good Corporate Government with Control
of Management

PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk.s Good Corporate
Governance (GCG) will be reached only if the roles in each
Department or Unit run in an effective and balanced way
in accordance to their respective functions to enable the
Company to reach its goals as expected by the stakeholders.
PT. Pembangunan Jaya Ancol, Tbk.'s management
holds responsible for successful implementation of GCG
while carrying out the Company’s managerial activities
and operation by applying principles of transparency,
accountability, fairness, responsibility, and independence
awareness on social responsibility.

Efforts to reach a successful GCG conduct highly depend
on the Company’s management control system. Owing to
that fact, the managemens is obliged to build, develop and
implement, monitor and make sure that the Company’s
management control has been effectively undertaken as to
reach reasonable assurance that the Company’s goals have
been satisfactorily met.

Risk Management Concept

Management Control is an integral part of a company’s

operation management. Therefore, PT Pembangunan Jaya

Ancol, Tbk. should place attention to all levels while:

+ Identifying and evaluating all risk potentials within the
Company’s activities.

«  Formulating and setting policies, standard of operation,
and other regulations as controlling instruments to
minimize all identified risks.
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* Menetapkan instrumen pengendalian yang praktis
dan tepat guna untuk mendorong para pelaksana
dan penanggung jawab kegiatan agar menjalankan
tugas dengan cara yang tepat dan mencapai hasil
seperti yang diharapkan.

+  Menjaga kecukupan dan efektivitas pengendalian
yang sudah ditetapkan.

Konsep Pengendalian Manajemen

Pengendalian Manajemen mencakup semua tindakan
yang diambil oleh seorang manajer/pimpinan untuk
meningkatkan probabilitas tercapainya tujuan dan
sasaran perusahaan yang telah ditetapkan. Sifat tindakan

manajemen tersebut dapat berupa pencegahan,
pendeteksian dan perbaikan.

Empat tujuan utama Pengendalian Manajemen
mencakup :

+ Mengamankan sumberdaya yang menjadi tanggung
jawab manajemen, termasuk sumberdaya manusia
dan goodwill PT.Pembangunan Jaya Ancol, Tbk.

« Meyakinkan kehandalan data dan informasi, baik
yang digunakan secara internal maupun eksternal.

*  Mendorong pelaksanaan kegiatan operasional
perusahaan secara efisien dan efektif.

*  Memastikan bahwa seluruh rencana, kebijakan,
peraturan atau ketentuan, sistem pencatatan dan
pelaporan, serta pembinaan sumber daya manusia
dalam rangka pencapaian tujuan perusahaan
dilaksanakan sebagaimana mestinya.

Komitmen Manajemen

Manajemen PT. Pembangunan Jaya Ancol, Tbk. memiliki

komitmen untuk membentuk dan mengembangkan

struktur dan proses Pengendalian Manajemen atas
kegiatan perusahaan agar terdapat keyakinan yang
memadai bahwa :

+ Rencana, program, tujuan, dan sasaran perusahaan
dapat dicapai.

+  Sumberdaya perusahaan mendapat pengamanan
yang memadai.

+ Sumberdaya perusahaan diperoleh secara ekonomis
dan digunakan secara efisien dan efektif.

+ Data dan informasi yang dipublikasikan untuk
keperluan internal dan eksternal akurat, dapat
diandalkan dan tepat waktu.

+ Kebijakan dan tindakan Dewan Komisaris, Direksi,
Manajemen dan Karyawan perusahaan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundangan yang berlaku.

+  Proses pengelolaan risiko (risk management),
pengendalian mutu (quality assurance), dan perbaikan
yang berkesinambungan (continuous improvement)
untuk setiap kegiatan perusahaan selalu mendapat
perhatian dan prioritas yang tinggi.
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«  Establishing effective control instruments to encourage
those who are responsible for activities to perform
duties in a proper way as to reach the expected results.

* Maintaining adequacy and effectiveness of the
designated controls.

Concept of Management Control

Management Control includes any actions taken by a
manager or leader to leverage probability of achievement
of the designated goals. The nature of this management
conduct may be preventive, detective or remedial.

The four major goals of Management Control are:

«  Security of resources under the management’s control
including PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk.'s human
resources and goodwill.

« Assurance of both internal and external information
reliability.

« Encouragement of efficient and effective company’s
operational activities.

« Assurance that all plans, policies, regulations and
requirements, record and report systems, and human
resources coaching benefited for the interest of
Company’s goals have been properly carried out.

Management Commitment

PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk.'s management is

committed to building and developing structure and

process for Management Control of the operation so that
the Company can adequately make sure that:

« The Company’s plans, programs, goals and targets have
been reached.

«  The Company’s human resources receive proper security.

« The Company’s human resources are derived in an
economical way and can be efficiently and effectively
benefited.

* Any given data and information for internal and
external publication is accurate, reliable and timely.

+  Policies and conducts of Board of Commissioners, Board

of Directors, management, and employees have met the
prevailing laws and regulations.
Process of risk management, quality assurance, and
continuous improvement attributed to or each the
Company’s activities will receive highest attention and
priority.
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Implementasi Komitmen Manajemen

Manajemen PT. Pembangunan Jaya Ancol,

berkewajiban melaksanakan komitmennya terhadap

peningkatan Pengendalian Manajemen perusahan
melalui tindakan - tindakan sebagai berikut :

+  Berpartisipasi aktif dalam mengidentifikasikan dan
mengelola Risiko Bisnis.

+  Melakukan evaluasi terhadap kecukupan dan
efektivitas Pengendalian Manajemen terhadap Risiko
Bisnis.

+ Mengidentifikasikan kelemahan dan merancang

upaya peningkatan efektifitas  Pengendalian
Manajemen.
+  Membahas hasil evaluasi atas Pengendalian

Manajemen secara terbuka dan jujur.

+ Mendorong karyawan untuk membahas kelemahan
Pengendalian Manajemen secara konstruktif.

« Melaksanakan tindak lanjut atas saran/rekomendasi
hasil audit internal maupun eksternal.

Komunikasi Pimpinan

Manajemen PT. Pembangunan Jaya Ancol,

berkewajiban untuk memberikan masukan yang

berkaitan dengan Pengendalian Manajemen kedalam

setiap agenda rapat koordinasi.Oleh karena itu, pimpinan

pada setiap level perlu memahami antara lain :

« Pengendalian dan proses kegiatan yang telah
berfungsi dengan baik.

« Pengendalian dan proses kegiatan yang memerlukan
perbaikan.

+  Solusi/perbaikan atas kelemahan yang ada.

+ Penerapan jadwal waktu penanganan kelemahan
yang ada.

+ Identifikasi Potensi Risiko Bisnis yang mungkin timbul.

+  Penetapan pihak yang bertanggung jawab
menyelesaikan permasalahan.

Penanggung Jawab Pengendalian

Manajemen PT. Pembangunan Jaya Ancol, Tbk.

menyatakan  bahwa  Pengendalian ~ Manajemen

merupakan tanggungjawab semua pihak, mulai dari
pimpinan sampai dengan staf yang terlibat dalam
kegiatan perusahaan.Manajemen PT.Pembangunan Jaya
Ancol, Tbk. pada semua level bertanggung jawab untuk
menciptakan lingkungan pengendalian yang kondusif.

KODE TATA LAKU

Keberadaan Code of Conduct dan Penyebarannya

Kode Tata Laku (Code of Conduct) memiliki peranan
penting dalam memberikan acuan dan arahan bagi
karyawan dalam berperilaku. Dasar dari pembentukan

Kode Tata Laku adalah Nilai-Nilai dan Budaya Perusahaan.

Ada sanksi yang mengikat bagi jajaran manajemen dan
karyawan yang melanggar Kode Tata Laku.

Tbk.

Tbk.
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Implementation of Management Commitment

The Management of PT. Pembangunan Jaya Ancol, Tbk. is

obliged to observe its commitment on improvement of the

Company’s management control by :

«  Activelyparticipating in identification and management
of business risks.

+  Evaluating adequacy and effectiveness of management
control for business risks.

« Identifiying any possible weakness and inventing ways
for improvement of management control effectiveness.
Discussing results of evaluation on management
control openly and fairly.

Encouraging employees to discuss weakness of
management control in a constructive way.
Takingnecessaryfollow-up actionsonrecommendations
of both internal and external audits.

Management Communications
The Management of PT Pembangunan Jaya Ancol, Tbk. is
obliged to include feedbacks related to Management in each
agenda of coordination meeting. Therefore, nanagement at
each level should among others have good understanding
of:
Control and process of activities that are already
running well.
Control and process of activities which require related
improvement.
Available solutions and remedial for the given weakness.
« Arrangement for schedule of handling of the given
weakness.
« Identification of any possible business risks.
« Arrangement for parties to be responsible for problem
settlement.

Poeple Responsible for Control

The Management of PT Pembangunan Jaya Ancol,
Tbk. states that all parties, ranging from the involved
management and staff, are responsible for the control,
meanwhile the management of PT Pembangunan Jaya
Ancol, Tbk. at all levels are accountable for creating a
conducive control atmosphere.

CODE OF CONDUCT

Existence of Code of Conduct and its Introduction

The Code of Conduct takes a very important role as reference
and guide for the employees’ day-to-day conducts. The
Code of Conduct originates from the Company’s values and
culture. There is an underlying binding sanctions imposed
to all the management members and employees in breach
of the code.
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Sebagai bagian dari acuan tatalaku keluarga besar
Pembangunan Jaya Group, Kode Tata Laku PT
Pembangunan Jaya Ancol, Tbk (“Perseroan”) mengacu
pada Kode Tata Laku yang diterbitkan oleh Pembangunan
Jaya Group. Kode Tata Laku tersebut termaktub
dalam sebuah buku yang dibagikan oleh Perseroan
kepada seluruh karyawan. Setiap karyawan wajib
menandatangani surat pernyataan yang menyatakan
bahwa mereka telah menerima, membaca, memahami
dan akan mematuhi kebijakan mengenai Kode Tata Laku
Jaya Group.

Sanksi Pelanggaran Kode Tata Laku

1. Karyawan yang nyata-nyata terbukti telah melakukan
pelanggaran Kode Tata Laku yang merugikan dan/
atau mencemarkan nama baik perusahaan dan/atau
orang lain, akan dikenakan sanksi menurut berat
ringannya pelanggaran.

2. Penilaian serta penentuan berat ringannya
pelanggaran serta pengenaan sanksi terhadap
Karyawan bersangkutan merupakan wewenang
Perusahaan dengan mempertimbangkan faktor,
kondisi, dan situasi yang melatarbelakangi dan
berkaitan dengan masalahnya serta memperhatikan
norma-norma yang berlaku di perusahaan dan
masyarakat.

3. Selain mengakibatkan terkenanya sanksi, maka
pelanggaran itu akan dicatat sebagai bagian dari data
penilaian kinerja Karyawan bersangkutan.

4. Berat ringannya sanksi pelanggaran Kode Tata Laku
dapat berupa antara lain:

a. Teguran lisan.

b. Surat Peringatan (1, ll, dan Ill) yang masing-masing
surat peringatan berlaku selama 6 (enam) bulan.

¢. Surat Peringatan tertulis dengan nada keras dan
terakhir.

d. Tidak memperoleh Bonus Umum Tahunan dan/
atau Bonus Prestasi.

e. Tidak memperoleh kenaikan gaji dan atau kenaikan
golongan (pangkat) untuk periode waktu tertentu.

f. Skorsing tanpa gaji dan pencabutan/peniadaan
subsidi fasilitas.

g. Pembebasan Tugas Sementara (Skorsing).

h. Demosi (penurunan Golongan/Pangkat, atau
Jabatan).

i. Pemutusan Hubungan Kerja (PHK).

5. Adapun sanksi huruf a s/d i tersebut di atas
berpedoman pada peraturan perusahaan dan
perundang-undangan yang berlaku.

6. Dalam setiap pemberian sanksi, Karyawan yang
bersangkutan harus dipanggil dan diberi penjelasan
untuk memahami kesalahannya.
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As part of PT Pembangunan Jaya Group, PT Pembangunan
Jaya Ancol, Tbk’s Code of Conduct (“Perseroan”) refers to
the Code of Conduct issued by Pembangunan Jaya Group.
The codes are detailed in a book which is made available for
every single employees. Each employee is required to sign a
letter of declaration which says that they shall comply with
all the codes set out in the Jaya Group’s Code of Conduct.

Sanctions for Violation of Code of Conduct

1. Employees who are found to have been in breach of
the Code of Conduct which results in damages to the
Company and/or other people, shall be imposed to
sanctions according to the level of violation.

2. Assessmentforlevel of violation and sanction imposition
is under the Company’s authority. Sanctions to the
respective violating employee shall refer to underlying
factors, condition, and situation as well as any existing
norms applicable in both the Company and community.

3. Apart from imposition of sanctions, each violation
will be recorded as negative point for the respective
employee’s performance assessment.

4. Level of sanctions for violation of Code of Conduct may
among others be :

a. Verbal warning

b. Written Warning (first, second and third), each shall be
effective for a period of 6 (six) months.

¢. Final serious Written Warning

d. Omission of General Annual Bonus and/or
Achievement Bonus.

e. Cancellation of pay rise and/or promotion for a
particular period.

f. Cancellation of salary and revocation of facilities.

g. Temporary Discharge

h. Demotion of position or rank

i. Discharge.

5. Sanctions a to i above shall refer to both the Company’s
and government’s regulations.

6. Prior to each imposition of sanctions, the violating
employee will be summonsed and informed about the
breach he/she has made.
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TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN

CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY

TUMBUH HARMONIS BERSAMA LINGKUNGAN DAN
MASYARAKAT

Salah satu wujud kepatuhan kami terhadap penerapan
prinsip tata kelola perusahaan yang baik adalah
penyelenggaraankan  program  Corporate  Social
Responsibility (CSR) secara berkesinambungan. Kami
sangat menyadari bahwa eksistensi dan pertumbuhan
perusahaan selama ini tidak terlepas dari dukungan
stakeholders dan masyarakat sekitar. Sesuai dengan misi
kami untuk menjadi komunitas pembaruan kehidupan
masyarakat, kami selalu menyelenggarakan program
CSR dengan memperhatikan aspek ekonomi, sosial dan
lingkungan (Triple Bottom Lines). Seluruh program kami
selenggarakan secara sinergis dengan strategi bisnis
perusahaan, serta mengedepankan misi pemberdayaan
masyarakat dan keterlibatan berbagai komponen
stakeholders perusahaan.

ANCOL SAYANG LINGKUNGAN

Program yang telah dirintis sejak tahun 2003 ini semakin
menunjukkan perkembangan yang menggembirakan
dari tahun ke tahun. Berkat kerja keras dan upaya
pendekatan secara intensif, kami telah berhasil
memberdayakan masyarakat untuk mengelola sampah
organik dan berbagai barang bekas lainnya menjadi
material yang bernilai guna, yaitu kompos dan produk-
produk kertas daur ulang.

Dalam rangka peningkatan kemampuan produksi
kompos, pada tahun 2009 lalu kami membantu
pengadaan sebuah mesin pencacah sampah baru. Mesin
ini terbukti efektif meningkatkan kemampuan produksi
hingga 1 - 3 ton per hari, dari semula hanya 1-2 ton per
minggu dengan menggunakan mesin lama. Kualitas
hasil produksi kompos juga kami perhatikan, antara lain
dengan menyertakan sampel kompos pada pengujian
laboratorium di Badan Penelitian Bioteknologi Bogor.

Sertifikasi lulus uji laboratorium ini membuat produk
Pokja Pupuk Kompos bisa semakin diterima oleh para
konsumen, yaitu antara lain unit Taman Impian, Putri
Duyung Ancol, Padang Golf Ancol, Dunia Fantasi, Properti
Ancol, serta berbagai perusahaan swasta eksternal
lainnya. Peningkatan volume pemasaran kompos ini
secara otomatis meningkatkan pendapatan bagi anggota
Pokja Kompos ASL, yang merupakan masyarakat sekitar
Ancol.
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GROWING IN HARMONY WITH THE ENVIRONMENT
AND THE COMMUNITY

One of the Company’s commitments to implementation
of good corporate governance is its sustainable conduct
of corporate social responsibility (CSR). We are fully aware
that the Company’s existence and growth has been an
inseperable part of the stakeholders’ and local community’s
continuous supports. In accordance with our mission to
become the community’s life renewing agent, we execute
our CSR programs in consideration of economic, social
and environmental aspects (Triple Bottom Lines). Our CSR
programs have so far been undertaken in synergy with the
Company’s business strategies while putting forward our
mission of community empowerment and involvement of a
variety of stakeholders’ components.

ANCOL SAYANG LINGKUNGAN

Initiated in 2003, the program has showed ever satisfactory
development each year. Owing to our hard work and
intensive community approach, we have managed to make
some community empowerment in terms of management
of organic wastes and other waste materials. The program
has made it possible to turn organic wastes into compost
and paper waste into recycled paper products.

To improve the composting production capacity, in 2009
we helped procure a new waste pocessing machine. The
new machine has proven to be effective as it is capable of
increasing production from one to two tons a day up to
one to three tons a day. We also placed some concerns on
the compost product quality, among others by sending the
compost sample for laboratory test at the Bogor’s Institution
for Biotechnology Research.

The successful testing certificate given for this Compost
Fertilizer Working Group’s product has earned more trusts
from prospective customers, namely, among others,
Taman Impian, Putri Duyung Ancol, Padang Golf Ancol,
Dunia Fantasi, and Ancol Property’s units and some other
external companies. The hike in compost sales volume has
outomatically boosted the working group’s income. The
Compost Fertilizer Working Group consists of members of
community living around Ancol.
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Upaya optimalisasi produksi kertas daur ulang kami
lakukan melaluipendampinganintensifbagiparaanggota
Pokja Kertas Daur Ulang (KDU) ASL. Pendampingan yang
dilakukan berupa monitoring kualitas hasil produksi,
benchmarking dengan berbagai produksi kertas daur
ulang dari pihak lain, hingga bantuan dana operasional
harian. Berkat proses kerjasama yang harmonis antara
perusahaan dengan Pokja KDU ASL, selama dua tahun
terakhir kuantitas dan kualitas produksi kertas daur
ulang terus meningkat. Selain itu, para anggota juga aktif
mengembangkan diversifikasi produk dan melakukan
kombinasi penggunaan berbagai bahan dasar yang
ramah lingkungan. Hasilnya, Pokja KDU ASL berhasil
memproduksi kertas daur ulang dengan aneka warna,
tekstur dan bentuk. Hal ini berdampak siginifikan
pada peningkatan mutu pelayanan dan pemenuhan
kebutuhan pelanggan yang juga sangat bervariasi.

Dalam rangka mendukung promosi produk kompos
dan kertas daur ulang kepada khalayak luas, kami
juga telah mendirikan Warung Hijau yang terletak di
kawasan Pasar Seni Ancol. Selain berfungsi sebagai area
display, Warung Hijau juga dimanfaatkan oleh beberapa
ibu dari masyarakat sekitar untuk berjualan makanan
kecil dan lauk pauk untuk pengunjung dan karyawan
Ancol. Kehadiran Warung Hijau ini sangat dirasakan
manfaatnya, baik oleh masyarakat, pengunjung, maupun
bagi karyawan perusahaan. Sebagai upaya untuk terus
meningkatkan fungsi dan kinerja Warung Hijau, pada
tahun 2009 kami juga telah melengkapi Warung Hijau
dengan fasilitas perangkat komputer dan internet untuk
kebutuhan para anggota Pokja ASL.

Selain kegiatan-kegiatan tersebut di atas, melalui
payung program ASL ini kami juga melakukan program
penghijauan lingkungan sekitar Ancol. Program ini
bertujuan menciptakan lingkungan yang asri, sehat
dan nyaman, baik bagi Ancol sebagai kawasan wisata,
maupun bagi kepentingan masyarakat sekitar. Berkat
komitmen kerjasama penyelenggaraan program antara
perusahaan dan masyarakat sekitar, saat ini kondisi
lingkungan di sejumlah RW di Kelurahan Ancol sudah
semakin bersih dan hijau. Kualitas kesehatan warga pun
semakin membaik.
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Efforts for optimizing recycled paper products have been
made by providing the Recycled Paper Working Group
with necessary intensive coaching. The coaching includes
product quality monitoring, benchmarking with other
producer’s products and daily financial operational
support. This harmonious cooperation of the Company
and the working group has proven to be beneficial; for the
last two years, recycled paper products’ enjoyed significant
improvement in both quality and quantity. This is also
attributed to the group’s effort in product diversification
and use of environment-friendly materials. The group has
now been producing recycled paper products in colors,
texture and forms, which of course significantly enable
the group to elevate level of quality and respond to varied
customer’s demands.

In support to promotion of compost and recycled paper
products to wider customer’s market, we also established
the Warung Hijau (Green Café) situated at the Art Market.
In addition to its functions as area product display, Warung
Hijau is also benefitted by the local women for selling foods
to Ancol’s visitors and employees. It is a fact that visitors,
the local people and Ancol’s employees are happy with
the presence of Warung Hijau. In order to improve the
café’s function and performance, in 2009 we have added
computer units and internet facilities to Warung Hijau for
use by the Ancol Sayang Lingkungan working groups.

Apart from the above activities, we also have done a
regreening program around Ancol through the Ancol
Sayang Lingkungan program umbrella. The Program was
intended to create a green, healthy and comfortable Ancol
for Ancol as a recreation area and for the benefit of the local
people. Thanks to the cooperative working commitment of
the Company andthe local community, the local community
residential areas are now getter cleaner and healthier and
people’s quality of life is now getter higher.
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Selain itu, aktivitas penghijauan lingkungan ini juga
menjadi cikal bakal kegiatan pembudidayaan tanaman
obat, yang bermanfaat untuk menjaga kesehatan
sekaligus mendatangkan penghasilan tambahan bagi
keluarga. Untuk semakin meningkatkan wawasan
dan kompetensi para l|bu, pada tahun 2009 kami
menyelenggarakan kunjungan Kampung Jamu Martha
Tilaar di Cikarang. Pada kesempatan tersebut, peserta
memperoleh pelatihan mengenai budidaya dan manfaat
tanaman TOGA (tanaman obat-obatan).

ANCOL BEBAS STYROFOAM

Sejak tahun 2009, kami menyelenggarakan program
Ancol Bebas Styrofoam sebagai menciptakan upaya
lingkungan yang bersih, sehat dan nyaman, serta bebas
sampah styrofoam.Program ini merupakan implementasi
SK Direksi PT Pembangunan Jaya Ancol No. 1039/DIR-
PJA/XI1/2008 tentang Pelarangan Penggunaan Styrofoam
Sebagai Kemasan Makanan dan Minuman di Lingkungan
PT Pembangunan Jaya Ancol dan SK Direksi PT Taman
Impian Jaya Ancol No. 431/ DIR-TIJA/XII/2008 tentang
Pelarangan Styrofoam Sebagai Kemasan Makanan dan
Minuman di Lingkungan PT Taman Impian Jaya Ancol.

Prioritas utama pada tahap awal sosialisasi program ini
adalah para tenant restoran dan outlet makanan di Ancol
yang sebagian besar menggunakan styrofoam sebagai
wadah pembungkus makanan. Upaya ini kami tempuh
dengan cara pendekatan kekeluargaan, sosialisasi
intensif, sampai pada hingga penetapan kebijakan baru
bagi para tenant tersebut. Secara bertahap, berbagai
upaya tersebut menunjukkan hasil positif. Berdasarkan
hasil pengamatan lapangan secara berkala, saat ini
seluruh tenant dan pedagang asongan resmi di kawasan

Ancol tidak lagi menggunakan kemasan styrofoam.

Sebagai gantinya, mereka memilih menggunakan wadah
pembungkus makanan berbahan dasar kertas, yang
lebih ramah lingkungan. Bila terkadang masih ditemukan
sampah styrofoam di dalam kawasan, itu adalah
sampah styrofoam yang wadah makanan yang dibawa
pengunjung dari luar Ancol.

Pada tahap implementasi selanjutnya, kami akan
berupaya meningkatkan sosialisasi program Ancol
Bebas Lingkungan kepada pengunjung. Melalui
sosialiasi dan pendekatan intensif, kami berharap dapat
terus meningkatkan pemahaman masyarakat akan
bahaya wadah makanan styrofoam bagi kesehatan dan
kelestarian lingkungan hidup. Hal yang penting lagi
adalah bahwa program ini juga mendapatkan dukungan
penuh dari Gubernur DKI Jakarta sebagai bagian dari
upaya pelestarian lingkungan di Teluk Jakarta
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The environment activities also make it possible for the
local people to start growing herbal and medicinal plants
which are useful for the community health-keeping and
for additional income to the local community’s families.
With regards to our efforts of improving the local women’s
insight and competence, in 2009 we organized a visit to
the Kampung Jamu (herbal medicine village) Martha
Tilaar in Cikarang where participants received training on
cultivationand benefit of medicine plants.

STYROFOAM FREE ANCOL

The Company started the Styrofoam Free Ancol Program
ini 2009 which has come as the Companys efforts to create
a clean, healthy and convenient environment and free of
styrofoam waste area. This program is the implementation
of PT Pembangunan Jaya Ancol’s President Director’s
Decree No. 1039/DIR-PJA/XII/2008 on restriction of the
use of styrofoam for food and drink containers within PT
Pembangunan Jaya Ancol vicinity and Decree of President
Director of PT Taman Impian Jaya Ancol No. 431/ DIR-TIJA/
XI1/2008 tentang on restriction of the use of styrofoam for
food and drink containers within PT Taman Impian Jaya
Ancol vicinity.

Target priority for socialization of this program is restaurant
and food outlets tenants in Ancol that widely use styrofoam
for food and drink containers. The introduction of the
programs has been done in familiar approaches, followed
by intensive socializatiop up to implementation of the
restrictive regulations. The socialization efforts resulted in a
positive impact as can be seen that no styrofoam is used by
respective official tenants and hawkers in Ancol. To replace
the styrofoam, they use more environment friendly paper-
based food and drink containers. If sometimes styrofoam
waste is found around Ancol we can make sure it has been
taken into Ancol by the visitors as containers of food or drink
they have bought outside Ancol.

As for further step of implementation, we will do our best to
improve the program socialization to Ancol visitor to reach
the state of Styrofoam Free Ancol. Through this socialization
and personal approaches, we wish to help improve
people’s understanding on the hazard of styrofoam as
containers of food and drink, to the human’s health and to
the environment. It is also important to point out that the
program has been fully supported by the Governor of the
DKl Jakarta as a part of conservation of the Jakarta Bay
area.
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TEENS GO GREEN
Sejak tahun 2007, kami kami membina kader pemerhati

lingkungan yang berasal dari kalangan pelajar SMA.

Melalui program bertajuk Teens Go Green (TGG) ini, kami
menyelenggarakan berbagai pelatihan yang antara lain
yang mencakup pengenalan ekosistem, pengenalan
masalah sampah dan solusi penanggulangannya,
kampanye budaya bersih, kajian water treatment, kajian
pengelolaan lingkungan, pengenalan healthy living,
pengenalan satwa, hingga pengenalan jurnalisme
lingkungan.

Para anggota TGG juga wajib mengikuti Ajang Kreasi TGG
yang digelar setiap tahun. Pada ajang ini, setiap peserta
berkompetisi untuk mempresentasikan berbagai ide dan
hasil karya di bidang pelestarian lingkungan hidup. Pada
tahun 2009 lalu, kami mengangkat tema “Jakarta Bebas
Styrofoam” dalam rangka mendukung implementasi
program Ancol Bebas Styrofoam. Ajang ini diikuti oleh
seluruh anggota TGG yang saat ini telah berjumlah 86
orang siswa.
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TEENS GO GREEN

In 2007, we started coaching environment observer cadres
originating from high school community. Through the
program called Teens Go Green (TGG) we have organized
a couples of training sessions ranging from, among othes,
introduction to the ecosystem, waste problems and their
solutioens, clean culture campaign, water treatment
studies, environment management, intrduction of healthy
living and animal lives, to introduction of environmental
journalism.

TGG’s members are also required to be involved in TGG's
annual Creation Contests. Through the contests, each
member of TGG attends a competition where they present
ideas and works in environment conservation. In 2009, we
putforwardthe “Free StyrofoamJakarta”topicin accordance
with Ancol’s effort of implementing its Free Styrofoam. The
contest was attended by all 86 TGG members.

SEKOLAH RAKYAT ANCOL (SRA)

Program Sekolah Rakyat Ancol (SRA) merupakan bentuk
kepedulian kami terhadap pendidikan anak-anak
kurang mampu di sekitar Kawasan Ancol. Bekerjasama
dengan Yayasan Sekolah Rakyat Indonesia (SRI), kami
menyelenggarakan Program SRA | yang berlokasi di
Pademangan Barat pada tahun 2004, dan dilanjutkan
dengan SRA Il yang berlokasi di Ancol Barat pada tahun
2006.

SRA | dan Il menyelenggarakan pendidikan setingkat
sekolah menengah pertama. Pada akhir tahun 2009,
jumlah siswa SRA | mencapai 64 orang dan SRA I
berjumlah 60 orang siswa. Berkat kolaborasi antara
kompetensi guru, kelengkapan fasilitas dan kegiatan,
serta semangat belajar siswa yang selalu terbina, hingga
kini SRA telah berhasil meluluskan + 80 siswa. Tidak
sedikit juga prestasi yang telah dicatatkan oleh para siswa
SRA. Antara lain, pada tahun Agustus 2009 lalu, Annisa
Khumairah (siswa SRA I) berhasil menjadi Juara | Tingkat
Nasional Lomba Motivasi Belajar Mandiri (mewakili DKI
Jakarta).

-66-

SEKOLAH RAKYAT ANCOL (SRA)

Sekolah Rakyat Ancol (SRA—Ancol People School) is
one of our concerns to education state of children from
less fortunate families living around Ancol. Working in
collaboration with the People Schoool Foundation, we
established SRA | Program based in Pademangan Barat in
2004, and SRA Il Program situated in Ancol Barat in 2006.

SRA | and I offer junior secondary school education
programs. At the end of 2009, the SRA | had 64 while SRA
Il was attended by 60 students. The school’s teachers’
competence, complete facilities and carefully crafted
activities, and well directed students’ enthusiasm, up to the
moment, 80 graduates have been recorded. Some scholastic
achievement has also been recorded. In, August 2009, for
instance, Annisa Khumairah (student of SRA I) was National
Champion of Independent Study Motivation Contest
(representing DKI Jakartay).
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Sepanjang perjalanannya, aktivitas SRA juga telah
menarik perhatian banyak kalangan. Pada tahun 2009,
SRA menerima bantuan bangku belajar dan buku
pelajaran dari Hermina Group. Sejumlah kunjungan
kepedulian juga sering dilakukan oleh berbagai pihak,
seperti Kunjungan Institut Aminuddin Bakki Malaysia ke
SRA Il pada September 2009 lalu.

ANCOL ART ACADEMY (AAA)

Sebagai kawasan rekreasi yang juga mengemban
misi pengembangan budaya, kami mendirikan wadah
pendidikan dan pengembangan seni budaya yaitu Ancol
Art Academy (AAA).Saat ini, AAA telah memiliki beberapa
program pendidikan seni, yaitu Seni Gerak, Seni Musik,
Seni Rupa dan Seni Multimedia. Guna menjaga kualitas
mutu, pengembangan kurikulum dan kegiatan kami
lakukan bekerjasama dengan sejumlah pakar pendidikan
dan seni, antara lain Purwacaraka, Dwiki Dharmawan,
Suropati Chambers dan STSI Bali.
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SRA’s activities have drawn attention of many people. In
2009, SRA, received a donation of calssroom desks and
textbooks from Hermina Group. Some other visits have
also been done by others such as a visit from Malaysian’s
Aminuddin Bakki to SRA Il in Setember 2009.

ANCOL ART ACADEMY (AAA)

As a recreation area which also carries mission of culture
developmet, we established special vehicle for education
and developmet of art and culture, namely the Ancol Art
Academy (AAA). Currently, AAA is equipped with some
art education programs : dancing, musics, fine arts, and
multimedia. Tomaintain its quality, curriculum development
and actvities are collaboratively done with some education
and art professionas, among other Purwacaraka, Dwiki
Darmawan, the Suropati Chambers and STSI Bali.

Sejak tahun 2009, kami telah membina 300 anak kurang
mampu di AAA. Program ini, kami selenggarakan
bekerjasama dengan Obor Berkat Indonesia, Tupperware,
FIF ASTRA, BMW dan Tango.

Selain itu, kami juga melibatkan para siswa pada berbagai
ajang lomba dan pertunjukan seni budaya dalam rangka
pembinaan kompetensi dan kepercayaan diri para siswa
tersebut. Beberapa prestasi yang berhasil dicatatkan oleh
siswa AAA pada tahun 2009, antara lain adalah Juara Il
Lomba Seni Lukis Nasional yang diselenggarakan oleh
Yayasan Seni Rupa Indonesia yang diketuai oleh lbu
Miranda S. Gultom, Juara | & Il Lomba Kreativitas pada
event Komunitas AVXIC (Avanza & Xenia Community),
Penghargaan Kedubes Amerika Serikat pada ajang
Pagelaran Lagu-Lagu Nasional oleh Ensemble String
AAA, serta penghargaan dari Wa Chong University untuk
program pengembangan musik dan gamelan Bali.
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Since 2009, the AAA has been the center for coaching for
300 kids from less fortunate families around Ancol. The
program was fully supported with Obor Berkat Indonesia,
Tupperware, FIF ASTRA, BMW and Tango.

Apart from that, we also involved the students in some
art and culture contests as to help the students build their
competence and self-confidence. Some related achievement
has been recorded. In 2009, one AAA’s student was the
Runner-up for the National Painting Contest chaired by Mrs
Miranda S. Gultom. Two other students were Champion
and Runner-up respectively for Contest Creativity organized
by AVXIC (Avanza & Xenia Community). The AAA String
Ensemble received a special award from the US Embassy
for the National Songs Contest, while another award was
delivered by Wa Chong University for development of
Balinese music and musical orchestra.
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PROGRAM EDUTAINMENT

Dalam rangka menumbuhkan rasa cinta terhadap
ilmu pengetahuan di kalangan generasi muda,
kami menyelenggarakan rangkaian program wisata
edutainment. Melalui program ini, kami ingin mengajak
pengunjung untuk mengamati dan mempelajari
berbagai fenomena dan fakta ilmiah yang terdapat
di balik berbagai wahana wisata di Dunia Fantasi dan
Gelanggang Samudra Ancol.Program ini diselenggarakan
khusus bagi pengunjung rombongan pelajar sekolah,
mulai dari siswa TK sampai dengan SMU.

Selama kunjungan wisata, tim edutainment Ancol
akan mendampingi pengunjung dan menjelaskan
berbagai fenomena dan penerapan kaidah ilmiah
kepada para siswa dengan cara yang menyenangkan.
Untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi yang diberikan, kami juga membagikan Lembar
Kerja Siswa (LKS) dengan topik dan konten yang telah
disesuaikan dengan kurikulum masing-masing tingkatan.
Program penyusunan dan pengembangan materi LKS
ini kami laksanakan bekerjasama dengan berbagai
pihak kompeten, antara lain Yayasan Kehati, Universitas
Indonesia. LIPI dan MGMP Biologi (Musyawarah Guru
Mata Pelajaran Biologi).

Guna mendukung sosialisasi program  wisata
edutainment ini, kami juga menyelenggarakan berbagai
event, seperti Seminar Edutainment bagi para guru dan
Lomba Replika Wahana Dunia Fantasi Tingkat Nasional.
Kami berharap, rangkaian program tersebut juga dapat
semakin menumbuhkan kompetensi siswa dan tenaga
pengajar di Indonesia.

KEGIATAN FILANTROPHY

Selain rangkaian berbagai program CSR perusahaan
tersebut di atas, kami juga selalu berupaya menyalurkan
bantuan  kepada  saudara-saudara  kita  yang
membutuhkan dan sedang tertimpa bencana. Semangat
saling berbagi dan peduli ini, merupakan bagian dari
komitmen tanggung jawab sosial perusahaan kepada
masyarakat Indonesia.

Sejumlah bantuan Perusahaan yang telah kami salurkan

pada tahun 2009 antara lain :

- Bencana Waduk Situ Gintung.
Kami menyalurkan bantuan senilai total Rp
27.000.000,- yang merupakan gabungan dari
dana CSR PT Pembangunan Jaya Ancol, Yayasan
Baiturahman Ancol dan masyarakat sekitar.

- Bencana Gempa Tasikmalaya dan Pengalengan,
Jawa Barat.
Kami bekerjasama dengan Pemda DKI Jakarta
menyalurkan bantuan berupa beras dan air mineral
kepada para korban bencana gempa Tasikmalaya dan
Pengalengan, Jawa Barat. Total bantuan yang kami
salurkan adalah senilai Rp 128.160.000,-
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EDUTAINMENT PROGRAMS

As to help generate passion for knowledge and science
among the young people, we have organized a series of
edutainment tourism programs. Through the programs,
we wish to encourage tour visitors to observe and get
introduced to some scienticfic facts and phenomenons
found within our Dunia Fantasi and Gelanggang Samudra
Ancol rides. The programs are specially targetted at group
of school student visitors ranging from kindergarten to high
school students.

While touring Ancol, visitors will be accompanied by
Ancol’s edutainment team, who will provide visitors with
some information on the given phenomenons and their
scientific application in an interesting way. As to improve
students’ undestanding on the respective, we also provide
students with Student’s Work Sheet with contents adjusted
to the respective level curriculum. The program has been
developed in collaboration with Program some competent
entities, among others, are Yayasan Kehati, Universitas
Indonesia. Indonesian Institution for Science Biology
Teacher’s Group.

In support to our edutainment tourism programs, we have
also organized some special events such as Edutainment
Seminar for teachers, and the National Contest of Dunia
Fantasi Ride Replica. It is our wish that the program series
will help grow both students and teacher’s competence.

PHILANTROPHICAL ACTIVITIES

In additon to the above mentioned CSR programs, the
Company has also delivered some donation to casualties
of earthquakes and other disasters. Our spirit of care and
sharing has been the part of our social responsibility to
Indonesian people.

The Company’s donations in 2009 were delivered among

others to casualties of :

- Situ Gintung Dam Disaster
We delivered a donation of Rp 27,000,000 which was an
amount mutually collected by PT Pembangunan Jaya
Ancol, Ancol’s Baiturahman Foundation and the local
people.

- West Java’s Tasikmalaya and Pengalengan
Earthquake Dissters
We tied a cooperation with the Government of the
Greater Jakarta Province in delivery of rice and mineral
water to casualties of Pengalengan and Tasikmalaya
earthquakes. Total amount of donation was Rp 128,160,000.
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Bencana Gempa Padang.

Dalam rangka membantu saudara-saudara kita yang
menjadi korban bencana gempa di Padang (Sumatera
Barat), kami berpartisipasi pada kegiatan lelang
lukisan yang diselenggarakan oleh TV ONE. Pada
kesempatan tersebut, Direksi PT Pembangunan Jaya
Ancol Tbk, mengikuti langsung proses lelang lukisan
senilai Rp30.000.000,-, yang hasilnya disalurkan
bagi korban gempa Padang. Selain itu, kami juga
menyalurkan dana bantuan secara langsung kepada
para korban senilai total Rp. 110.000.000,-.

Tanggap Darurat Bencana Kebakaran di
Lingkungan Sekitar.

Kawasan sekitar Ancol merupakan daerah padat
penduduk yang sangat rawan tertimpa bencana
kebakaran. Sebagai bagian dari komunitas
masyarakat sekitar, kami selalu melakukan aksi
tanggap darurat segera setelah bencana kebakaran
menimpa warga sekitar. Salah satunya, pada akhir
Desember 2009 lalu, kami menyalurkan bantuan
kepada 79 keluarga korban kebakaran di RW | -
Kelurahan Ancol. Kami juga memberikan bantuan
berupa makanan, minuman dan pakaian bekas layak
pakai dari karyawan Ancol.

Santunan Ramadhan Bagi Anak Yatim Piatu.

Indahnya Ramadhan, Indahnya Berbagi. Pada
bulan Ramadhan setiap tahun, kami secara rutin
mengundang + 1000 anak yatim piatu dari daerah
sekitar Kawasan Ancol. Jenis santunan yang kami
salurkan biasanya berupa uang saku, serta aneka
paket sumbangan produk sponsor perusahaan.
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Padang Earthquake Disaster

To help ease the suffering of casualties of Padang
earthquakes, we participated in a painting auction
organized by TV ONE. PT Pembangunan Jaya Ancol
Tbk’s directors attended the auction where an amount
of Rp 30,000,000, was obtained and further delivered
to the casualties of Padang earthquakes. In addition
to that, we also directly donated an amount of Rp
110,000,000 to the casualties.

Local Fire Responsive Action

Ancol’s area is a densely populated which is prone to
fire. As a part of the local community, we undertake
necessary responsive action towards any emergence
of fire within the communty’s residentials. In December
2009, we delivered a donation to 79 families of fire
casualties in Great Neighbourhood |, Village of Ancol.
We also supplied some foods, drinks and clothes
obtained from Ancol’s employees.

Ramadhan Charity for The Orphans

Ramadhan, such beautiful moment for sharing to each
other. Every year, in Ramadhan, we invite about 1,000
orphans from Ancol’s vicinity. The orphans receive
pocket money, and various stuffs donated by our
sponsoring companies.
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We are committed to satisfy & delight
our customers by staying true to :
Comfort
Happiness
Innovation

Profesionalism

Safety

SUMBER DAYA MANUSIA
HUMAN RESOURCES
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SUMBER DAYA MANUSIA
HUMAN RESOURCES

SUMBERDAYA MANUSIA SEBAGAI ASET PERUSAHAAN
Perseroan meyakini bahwa Sumber Daya Manusia
(“SDM”") merupakan salah satu aset yang sangat berharga
untuk mencapai visi Perseroan sebagai perusahaan
properti dan pengembang kawasan wisata terpadu,
terbesar, dan terbaik di Asia Tenggara yang memiliki
jaringan terluas. Sebagai sebuah aset, mereka harus terus
diuji dan dikembangkan kemampuannya.

Salah satu tahapan untuk menguji dan mengembangkan
kemampuan SDM adalah dengan memberikan
wewenang dan tanggung jawab penuh (empowerment)
kepada seluruh Kepala Divisi dan Kepala Departemen/
General Manager untuk menyusun proyek-proyek
prioritas yang dapat mengejar target Ancol Spectacular.
Diharapkan dengan menyusun sendiri proyeknya,
mereka akan merasa memiliki proyek tersebut dan
lebih bersemangat untuk mempertanggung jawabkan
pencapaiannya. Tentu saja pemberian tanggung jawab
tersebut juga disertai oleh reward and punishment.

Perseroan memberikan kesempatan yang sama bagi
setiap karyawan untuk mencapai suatu posisi/jabatan
tertentu sejauh karyawan tersebut berprestasi dan
mampu melalui tahapan-tahapan yang ada. Setiap tahun,
Perseroan melakukan evaluasi kenaikan golongan bagi
setiap karyawan, mulai dari level Pelaksana hingga Kepala
Divisi, yang mengacu pada Key Performance Index (KPI).
Manajemen ingin memastikan bahwa kontribusi dan
pengabdian yang telah diberikan oleh karyawan kepada
perusahaan mendapatkan imbal hasil yang sesuai.

PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN KOMPETENSI
Secara umum, terdapat korelasi positif antara
kemampuan Sumber Daya Manusia sebuah perusahaan
terhadap kinerja perusahaan itu sendiri. Untuk itu lah
Perseroan senantiasa meningkatkan kemampuan dan
pengetahuan karyawannya melalui berbagai pelatihan,
baik itu yang bersifat manajerial maupun fungsional.
Pelatihan yang diberikan disesuaikan dengan kebutuhan
karyawan tersebut.

Perseroan tidak hanya memberikan pelatihan-
pelatihan yang ada di dalam negeri, namun juga di luar
negeri, terutama untuk karyawan berprestasi. Dengan
apresiasi tersebut, Perseroan berharap bahwa karyawan
dapat menerapkan pengetahuannya bagi kemajuan
perusahaan.
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HUMAN RESOURCES AS CORPORATE ASSET

The Company believes that Human Resources (HR) is an
invaluable asset in making it possible for the Company to
achieve it’s vision as the largest and most reputable property
developer with integrated tourism estate in South-East Asia
with the biggest recreation network coverage. As an asset,
human resource should undergo tests and improvement
programs.

One step taken to test and develop HR competence
is the assignment of full authoiry and responsibility
(empowerment) to all Division Head and Department
Heads/General Managers in making priority projects to
reach the Ancol Spectacular targets. This way, they will
grow the feeling of owning the projects and will work with
full gusto to take the responsibility, while they should also
be aware that the responsibility comes with related rewards
and punishment.

The Company provide equal opportunity to each employees
to reach a certain position as long as they perform well
and survive the given related challenges. Each year the
Company undertakes evaluation for employees’ rank
promotion, starting from operator level to division heads;
evaluation which refers to our Key Performance Index (KPI).
The Management wants to make sure the the employees’
dedication and contribution to the Company are adequately
rewarded.

COMPETENCE NURTURING AND DEVELOPMENT
Generally speaking, there is a positive correlation betwen
a company’s human resources with its performance.
Therefore, the Company always seeks to make employees’
improvement through organizations of some managerial
and functional training sessions adjusted the employees’
needs.

Both domestic and overseas training seassons are given to
the employees, especially to the oustanding ones. With such
appreciation, it is the Company’s wish that the respective
employees will implement all the skill they get for the sake
of Company’s progress.



Biaya yang diinvestasikan bagi pengembangan
kompetensi karyawan pada tahun 2009 sebesar Rp2,83
miliar, meningkat dibandingkan tahun 2008 dimana
Perseroan mengeluarkan biaya sebesar Rp2,68 miliar.
Perseroan senantiasa meningkatkan anggaran untuk
pengembangan kompetensi karyawan.

Sepanjang tahun 2009, terdapat 10 jenis pelatihan yang
diikuti oleh karyawan dari berbagai jenjang jabatan.

Total amount invested for employee’s competence
development in 2009 was Rp2.83 billion, a higher figure
compared to that of 2008 which was only Rp2.68 billion.
The Company always raises the budget for such programs
each year.

In 2009, there were 10 training types attended by employees
from some positions.

NO NAMA PROGRAM PER KATEGORI
KM ( Knowledge Management) Sharing Session

KM
KM
KM
KM
KM
KM

Knowledge Management
Knowledge Management
Knowledge Management
Knowledge Management
Knowledge Management
Knowledge Management

,\,\,\A,\A
oo D

STRATEGIC MANAGEMENT TRAINING
PROFESIONAL CERTIFICATION PROGRAM
LEADERSHIP TRAINING

MANAGERIAL TRAINING

VALUES, CULTURE & SYSTEMS TRAINING
ORIENTASI KARYAWAN BARU (FRONTLINERS)
BUSINESS & FUNCTIONAL TRAINING
PERSONAL EFFECTIVENESS TRAINING
Emotional & Spiritual Quality Management
English Conversation Course

Breakthrough Motivation

Multimedia Presentation With Adobe FLASH
English Proficiency Test (EPT)

PRE RETIREMENT TRAINING PROGRAM

“CURAWN=_S="TATMODA®E®O®NOUDWN-=12

Knowledge Management (KM) Sharing Session V : Imagineering 2 “Guestology & Product”

Sharing Session VI : Memahami Laporan Keuangan Ancol

Sharing Session VIl : Memahami Laporan Keuangan Ancol

Sharing Session VIl : The Disney Keys to Excellence

Sharing Session IX : Prosedur Pengadaan Barang & Jasa

Sharing Session X : Drainase & Pumping for Building & Industry Service
Sharing Session Xl : Find Ur Tallent (Photografi)

Knowledge Management (KM) Sharing Session XlI : Creative to Innovative (Studi Kelayakan)

NAMA PROGRAM JUMLAH PESERTA
KM (KNOWLEDGE MANAGEMENT) 308
STRATEGIC MANAGEMENT TRAINING 309
PROFESSIONAL CERTIFICATION PROGRAM 12
LEADERSHIP TRAINING 60
MANAGERIAL TRAINING 47
VALUES, CULTURES & SYSTEMS TRAINING 120
ORIENTASI KARYAWAN BARU (FRONTLINER) 1.992
BUSINESS & FUNCTIONAL TRAINING 929
PERSONAL EFFECTIVENESS TRAINING 1.151
PRE RETIREMENT TRAINING PROGRAM 191

TOTAL

5.119
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KESEJAHTERAAN SDM

Sebagai aset yang sangat berharga bagi perusahaan,
kesejahteraan karyawan merupakan bagian penting yang
harus diperhatikan oleh Perseroan. Perseroan memiliki
berbagai fasilitas yang diberikan bagi karyawan, mulai
dari fasilitas kesehatan hingga kerohanian. Kebijakan
Perseroan dalam pemberian fasilitas tersebut telah
diatur dalam buku Perjanjian Kerja Bersama (PKB) yang
diberikan dan disosialisasikan secara serentak kepada
karyawan selama periode tertentu. Kebijakan tersebut
dapat berubah sesuai dengan kondisi yang terbaru.

Fasilitas Kesehatan

Klinik kesehatan berupa klinik tersedia bagi setiap
karyawan tetap hingga outsourcing. Klinik tersebut
memiliki dokter jaga dan asisten yang praktik dari pagi
hingga sore hari.Klinik tersebut disediakan secara cuma-
cuma bagi karyawan, tanpa pungutan biaya apapun.
Selain menyediakan klinik, Perseroan juga memfasilitasi
general check up bagi karyawan setiap 2 tahun sekali,
bekerjasama dengan sebuah Rumah Sakit yang telah
ditunjuk.

Kesejahteraan Finansial (Gaji, Tunjangan Kehadiran,
THR, dan Gratifikasi)

Salah satu faktor yang menjadi motivasi karyawan untuk
bekerja lebih baik adalah sejauh mana perusahaan
mampu menyejahterakan karyawannya. Kesejahteraan
karyawan yang diberikan oleh perusahaan terdiri dari
Gaji, Tunjangan Kehadiran, THR, Gratifikasi, dan bonus.
Semuanya disesuaikan berdasar pada struktur jabatan
dan kinerja. Dan waktu pembagiannya telah diatur dalam
buku Perjanjian Kerja Bersama (PKB) yang di sosialisasikan
dan dibagikan kepada karyawan setiap mengalami
perubahan.

Perubahan struktur gaji dan tunjangan kehadiran direvisi
setiap tahun. Kenaikan gaji dan tunjangan kehadiran
disesuaikan terhadap tingkat inflasi pada tahun
sebelumnya. Tunjangan Hari Raya (THR) diberikan oleh
perusahaan menjelang Hari Raya Idul Fitri. Sementara
untuk perayaan Natal, perusahaan memberikan
tunjangan dalam bentuk gratifikasi. Untuk pembagian
bonus, setiap karyawan berhak memperoleh bonus
tahunan yang besarannya disesuaikan dengan kinerja
perusahaan dan prestasi karyawan.

Berdasarkan data yang ada, kesejahteraan finansial
yang diberikan oleh Perseroan kepada karyawannya
mampu membuat karyawan menjadikan Perseroan
sebagai tempat untuk bekerja dan berkarya hingga
mereka pensiun. Terbukti bahwa pada tahun 2008 dan
2009, jumlah karyawan tetap yang keluar dari Perseroan
dengan alasan selain pensiun, prosentasenya tidak lebih
dari 2% dari jumlah seluruh karyawan tetap. Sementara
itu, jJumlah karyawan yang memiliki masa kerja lebih dari
5 tahun mencapai 80% hingga tahun 2009.
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HUMAN RESOURCES WELFARE

Asaninvaluable asset to the Company, human resources has
become a crucial matter to receive the Company’s attention.
The Company is equipped with some facilities available to
the employees ranging from healthcare facilities to religious
ones. The Company’s policy for provision of such facilities
is specified in the Common Work Agreement disseminated
and socialised to all the employees in certain periods of time
once any updates are made.

Healthcare Facilities

Healthcare facility in the form of clinic is available to both
permanent and outsourced employees. The clinic has a
doctorin duty and an assistant ready for service frm morning
till afternoon where employess can have free service. In
addition to the clinic, general check up is also available
for employees twice a year, prepared in collaborative work
scheme with an appointed hospital.

Financial Welfare (Salary, Presence Allowance, Idul
Fitri Allowance, and Gratification)

One motivating factor for the employees for employee’s
better work performance is the fact how much the company
can offer welfare facilties to its employees. Financial welfare
items provided to the employees are salary, presence
allowance, Idul Fitri Allowance, gratification and bonus;
all are adjusted to respective position and performance.
Delivery of such items is regulated in the Common Work
Agreement book which is socialized and handed-out to
employees when updates are made.

Structure of salary and presence allowance is revised yearly,
adjusted to previous year’s level of inflation. The Idul Fitri
allowance is delivered prior to Idul Fitri festival while the
Christmas day allowance is given in the form of gratification.
Each employee is also eligible for bonus amount which is
adjusted to the Company’s performance and employee’s
achievement.

Based on the available data, financial welfare facilities
given to the employees have made consider the Company
as the place for work for life where they stay thill they
retire. This can be seen from the fact that the number of
permanent employees leaving the company other that
retirement reason in 2008 and 2009 was not higher than
2%. Meanwhile, the number employees with tenure of more
than 5 years has a figure of 80% at the end of 2009.
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Program Pensiun

Batas usia pensiun karyawan adalah 55 tahun. Karyawan
dapat mengajukan pensiun dini pada usia minimal
45 tahun atau 10 tahun sebelum masa kerja berakhir.
Mekanisme mengenai pemberian uang pensiun sudah
diatur dalam peraturan yang dibuat bersama antara
karyawan, perusahaan, dan dana pensiun sebagai
pengelola dana. Perseroan menyerahkan sepenuhnya
pengelolaan dana pensiun kepada Dana Pensiun Jaya,
yang merupakan afiliasi dari Perseroan.

KEBEBASAN BERSERIKAT

Karyawan ~membutuhkan sebuah wadah untuk
menyalurkan aspirasi mereka kepada manajemen atas
berbagai kebijakan perusahaan secara efektif dan resmi.
Untuk itulah dibentuk Serikat Pekerja (SP) sebagai
wadah bagi karyawan untuk menyalurkan aspirasi
mereka. SP berhubungan langsung dengan jajaran
eksekutif, mulai dari Kepala Divisi hingga Direktur Utama.
Pemilihan pengurus SP dilakukan secara demokratis dan
berkala tanpa intervensi apapun dari manajemen dan
Perseroan memfasilitasi pemilihan tersebut. Perusahaan
juga mengakui keberadaan SP dengan diterbitkannya
Perjanjian Kerja Bersama (PKB). SP juga kerap berperan
sebagai fasilitator sosialisasi kebijakan perusahaan
kepada karyawan, atau menjadi penengah apabila
terjadi masalah antara perusahaan dengan karyawan
bermasalah dengan memberikan advokasi kepada kedua
belah pihak.

BUKU PEDOMAN BUDAYA PERUSAHAAN

Pada tahun 2008 Perseroan menerbitkan Buku Pedoman
Budaya Perusahaan sebagai panduan tata nilai pribadi
yang diselaraskan dengan tata nilai organisasi demi
mencapai tujuan perusahaan.

Buku ini merupakan bagian dari transformasi budaya
yang dilakukan oleh Perseroan dan berisikan tentang
bagaimana perusahaan atau karyawan melakukan
interaksi dengan lingkungannya berlandaskan prinsip-
prinsip dasar yang dimilikinya, batasan-batasan yang
dipergunakan oleh nilai-nilai luhur/moral dan peraturan-
peraturan hukum yang mendasarinya.

Sepanjang tahun 2009, Perseroan terus menerus
melakukan sosialisasi agar penerapan nilai-nilai luhur di
dalam buku Pedoman Budaya tersebut dapat diterima
oleh seluruh karyawan dan dijadikan sebagai identitas :
Manusia Ancol.
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Retirement Program

Employee’s retirement age is 55. But any employee may
choose to file for early retirement program at 45, or 10 years
before their tenure is completed. Mechanism of delivery of
retirement pay is specified in a special set of regulations
mutually established by the employee.

FREEDOM OF COMPANY

Employees need an official and effective institution for
expressing their aspiration to the management in response
to the Company’s policies. For this purpose, the Workers
Union as been established. The union has a direct access to
the executive level ranging frm the Division Heada up to the
President Director. Selection of the union’s organizing body
has been undertaken in regular basis in a democratic way
in the absence of the management intervention, while the
Company serves to facilitates te selection. The Company
also recognize the existense of Workers Union by issuing
the Common Work Agreement. The union often serves as
facilitator of socialization of the Company’s policies to the
employees or becomes an mediating body in the event
of dispute between the management and employees by
providing necessary advocacy to both parties.

BOOK OF CORPORATE CULTURE GUIDELINES

In 2008, the Company issued the Book of Corporate Culture
Guideline which hserves as reference for personal conducts
that have been adjusted to the organization’s conduct for
mutual benefit.

The book is a part of culture transformation undertaken
within the Company. It contains standard conducts on how
the company and employees interact with theirenvironment
based on their respective underlying principles, moral
values, and the legal basis.

In 2009, the Company maintained its socialization efforts in
order that the high moral values contained in the book can
be internalized within all the employees to make a single
corporate identity : Ancol Man.
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Berdasarkan Tingkat Pendidikan/ By Level of Education
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TEKNOLOGI INFORMASI

Penggunaan Teknologi Informasi (Tl) dalam sebuah
entitas bisnis bukan lagi sebagai pendukung, namun
sudah menjadi kebutuhan. TI berperan penting dalam
menciptakan efektifitas dan efisiensi. Salah satu
pengembangan Tl yang kini sedang dikaji oleh Perseroan
adalah smart ticketing.

Smart Ticketing merupakan solusi tiket modern berbasis
smart card yang menawarkan kenyamanan, keamanan,
fleksibilitas layanan dengan dukungan multifungsi
dengan potensi implementasi yang luas, yang tidak
terbatas pada tiket untuk transportasi, tiket wahana
rekreasi, dan tiket event-event khusus. Smart ticketing
menggunakan basis teknologi smartcard contactless
yang dapat di implementasikan dalam beberapa proses
bisnis untuk menggantikan fungsi tiket konvensional.
Pengembangan smart ticketing sudah dimulai pada
tahun 2008 bekerjasama dengan PT Bank Negara
Indonesia, Tbk (BNI).

INFORMATION TECHNOLOGY

The use of Information Technology (IT) in a business entity
is not a support, but a need. IT plays an important roles
in an organization effectiveness and efficiency. One IT
development under progress within the Company is the
smart ticketing.

Smart Ticketing has become a solution for modern ticketing
system. It offers convenience, safety and service flexibility
owing to its multi-functional supports with extensive
implementation potential which is not limited to tickets for
transportation, ride’s admission, and special events. Smart
ticketing benefits from smartcard contactless technology
basis which can be implemented in some business processes
toreplace the conventional ticketing system. Smart ticketing
development was initiated in 2008, working in collaboration
with PT Bank Negara Indonesia, Tbk (BNI).
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Akuntabilitas penyelenggaraan layanan merupakan
keunggulan yang dapat diperoleh dari sistem ticketing
dengan teknologi smartcard ini. Dengan model
e-payment, transparansi keuangan dapat diwujudkan
serta meminimalkan jumlah uang yang beredar sekaligus
menekan tingkat kebocoran yang dapat terjadi di
lapangan.

Sebagai solusi yang holisctic, Smart Ticketing memberikan
fitur-fitur sebagai berikut:

Transaction Data Capture

Transaction Monitoring

Multi Tariff Mechanism

Remote Monitoring & Integrated Control System
Integrated System

Auto Error Notification

Wireless & Flexible Data Communication Media
Smartcard Data Security

TP anoo

Smartcard ini memiliki bentuk fisik yang sama dengan
kartu plastik pada umumnya. Perbedaannya terletak
pada chip yang ditanamkan di dalam smartcard. Chip
tersebut selain dapat berfungsi untuk menyimpan
data juga mampu melakukan proses pengolahan
data yang dilengkapi dengan teknologi enskripsi.
Kemampuan tersebut akan memudahkan pengelolaan
data sekaligus memonitor transaksi yang dilakukan
dengan menggunakan smartcard tanpa mengurangi
keamanan data-data yang dikelola di dalamnya. Hal ini
memungkinkan adanya penyediaan berbagai layanan
dalam satu kartu. Kelebihan lain yang dimiliki adalah
adanya teknologi wireless yang memungkinkan proses
transaksi dengan kartu dapat dilakukan secara contactless
melalui reader (mesin pembaca) sehingga smartcard
sangat praktis digunakan.

Implementasi smartcard sebagai pengganti tiket masuk
merupakan suatu investasi infrastruktur yang akan
sangat berguna bagi pengembangan sistem informasi
terintegrasi di wahana rekreasi. Selain itu, implementasi
ini juga ikut meningkatkan kualitas layanan hiburan di
wahana rekreasi dan dapat berperan sebagaiinfrastruktur
mobile yang mendukung pertukaran dan penyimpanan
informasi serta transaksi data menjadi lebih mudah dan
aman.
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Accountability of service delivery is one excellent feature
of the ticketing system using the smartcard technology.
Benefiting from e-payment model, financial transparency
is guaranteed while minimizing the amount of cash and
preventing some possible leak.

Owing to its hollistic feature, the smart-ticketing system
offers the following features :

Transaction Data Capture

Transaction Monitoring

Multi Tariff Mechanism

Remote Monitoring & Integrated Control System
Integrated System

Auto Error Notification

Wireless & Flexible Data Communication Media
Smartcard Data Security

SO moan oo

The Smartcard has a physical appearance similar to any
common plastic cards. What makes it different is the fact
that the smartcard has a chip implanted in it. The chip, apart
from functioning to keep data, is capable of data processing
owing to its encryption technology. This remarkable feature
enables easier data processing and transaction monitoring
while safety of data is highly assured. This way, it is possible
to provide a variety of services in one single card. Another
excellence it offers is the wireless technology which enables
the users to do transaction using the contactless application
through a specially designed reader making it come very
handy and easy to use.

Implementationofsmartcardinreplacementofconventional
admission ticketing has become an infrastructure
investment which will be beneficial for advancement of
integrated information system at our recreational rides.
In addition to that, such implementation will help elevate
services at the recreational rides and function as mobile
infrastructure which supports information transfer and
storing while ensuring easier and safer transaction.
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN

MANAGEMENT ANALYSIS AND DISCUSSION
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN

MANAGEMENT ANALYSYS AND REVIEW

TINJAUAN UMUM

Sepanjang tahun 2009, Perseroan berhasil membukukan
penjualan sebesar Rp898,322 miliar, atau meningkat
sebesar 5,14% dibandingkan kinerja pada periode
tahun 2008 yang mencapai Rp854,372 miliar.
Peningkatan penjualan ini didukung oleh peningkatan
jumlah pengunjung dan penjualan lahan properti.
Pengunjung Ancol Taman Impian meningkat dari
13,939 juta pengunjung di tahun 2008 menjadi 14,069
juta pengunjung pada tahun 2009. Sementara untuk
penjualan lahan properti mengalami peningkatan
dibandingkan tahun 2008 sebesar 9.359 m? dari 61.408
m? menjadi 70.767 m2.

Dari sisi Aktiva, terjadi peningkatan sebesar 15%
dibandingkan tahun 2008 dari Rp1.331 miliar menjadi
Rp1.529 miliar. Sejalan dengan peningkatan Aktiva, juga
terjadi peningkatan di Kewajiban dari Rp447,07 miliar
menjadi Rp561,28 miliar.

Perseroan berhasil melakukan perbaikan (recovery) pada
tahun 2009 dengan kembali membukukan peningkatan
laba bersih setelah pada tahun 2008 sempat mengalami
penurunan.

AKTIVA

GENERAL OVERVIEW

In 2009, the Company booked a sales of Rp898.322 billion,
oranincrease of 5.14% compared to that on 2008 which was
only Rp85.,372 billion. The increase in sales was supported
by the hike in number of visitors and sales of property lots.
Number of Ancol Taman Impian visitors went up from
13.939 million in 2008 to 14.069 million in 2009. Meanbhile,
sales of property enjoyed a rise of by 9,359 m?, from 6,.408
m?in 2008 to 70,767 m? in 2009.

The Asset enjoyed a hike by 15% compared to that of 2008,
from Rp1,331 billion to Rp1,529 billion. Along with the rise of
assets, liabilities went up from Rp447.07 billion to Rp561.28
billion.

The Company managed to make some recoveries in 2009
as it booked higher net profit in 2009 after a decline in the
previous year.

ASSETS

URAIAN/ DESCRIPTION
Aktiva Lancar/ Current Assets
Aktiva Tidak Lancar/ Non-current Assets

TOTAL

2008
Rp601.177.018.693
Rp730.114.517.976

Rp1.331.291.536.669

2009
Rp671.660.296.390
Rp857.777.185.938

Rp1.529.437.482.328

Total Aktiva Perseroan mengalami peningkatan dari
Rp1.331 miliar di tahun 2008 menjadi Rp1.529 miliar di
tahun 2009. Peningkatan aktiva terjadi karena adanya
peningkatan pada Aktiva Lancar dan Aktiva Tidak
Lancar. Perseroan memiliki rasio lancar yang cukup
mengagumkan. Rasio Lancar Perseroan pada tahun 2009
sebesar 197%, menurun dibandingkan tahun 2008 yang
mencapai 316,76%. Penurunan ini disebabkan adanya
obligasi yang akan jatuh tempo kurang dari 1 tahun.

Aktiva Lancar

Pada Aktiva Lancar, peningkatan Kas dan Setara Kas
lebih dari Rp 100 miliar mendorong peningkatan Aktiva
Lancar menjadi Rp 671,660 miliar dari Rp 601,177 miliar
pada tahun sebelumnya.
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The company’s total assets rose from Rp 1,331 billion in 2008
to Rp1,529 billion in 2009. The rise was attributed to the
incline in both current assets and non-current assets. The
Company had a remarkable asset ratio which was 197%, a
decline when compared to that of 2008 which was 316.76%.
The decline was due to the Bond which will mature in less
than 1 year.

Current Assets

Within the Current Assets, the rise in Cash and Cash
Equivalents of more than 100 billion contributed to Current
Assets, from Rp 601.177 billion in 2008 to Rp 671.660 billion
in 2009.
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Kas dan Setara Kas Perseroan pada tahun 2009 mencapai
Rp 433,02 miliar yang sebagian besar diinvestasikan ke
dalam Deposito. Pada tahun 2009, Perseroan menjaga
tingkat likuiditasnya mengingat tingkat suku bunga
pinjaman perbankan pada saat itu cukup tinggi sehingga
bila sewaktu-waktu membutuhkan dana internal untuk
melakukan ekspansi usaha, Perseroan memiliki dana
yang memadai.

Tingginya Kas dan Setara Kas Perseroan disebabkan
karena Perseroan menunda untuk melakukan ekspansi
pada proyek-proyek yang cukup besar. Pada tahun 2010
nanti, Kas dan Setara Kas Perseroan diprediksi akan
mengalami penurunan mengingat proyek-proyek besar
seperti reklamasi, pembelian ride baru dan investasi di
properti mulai berjalan.

Aktiva Tidak Lancar

Peningkatan pada Aktiva Tidak Lancar terjadi akibat
adanya kenaikan yang cukup besar pada Piutang Usaha
kepada pihak ketiga dari RpO menjadi Rp71 miliar. Piutang
Usaha tersebut muncul dari adanya transaksi penjualan
lahan properti dengan PT Quality Lucky (“Quality”)
sebesar Rp36,8 miliar dan pengalihan piutang dari PT
Lekom Maras ke Quality Rp31,5 miliar. Piutang tersebut
akan dicicil 7 kali dan akan tempo pada tanggal 29
Agustus 2011. Peningkatan lainnya yang cukup signifikan
adalah peningkatan Aktiva Lain-lain yang terdiri dari
rekening penampungan pembangunan proyek Ancol
Beach City dan aktiva KSO. Aktiva Lain-lain mengalami
peningkatan dari Rp19,209 miliar di tahun 2008 menjadi
Rp61,457 miliar pada tahun 2009.

Sementara itu, aktiva real estate dan aktiva tetap tidak
mengalami kenaikan yang cukup berarti mengingat
Perseroan tidak melakukan pengembangan pada lahan
properti yang sudah ada. Perseroan hanya melanjutkan
program promosi penjualan atas produk-produk yang
diluncurkan pada tahun 2008 dan rencana-rencana
pengembangan yang juga telah disusun pada periode
sebelumnya.
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The Company’s Cash and Cash Equivalent in 2009 was
recorded at Rp 433.02 billion was mainly invested in the form
of Deposits. In 2009, the Company managed to maintain its
level of liquidity, considering the quite a high rate of bank
interest, so that in the event that the Company required a
big amount of internal funding, then it could have adequate
fund in hand.

The Company’s high figures of Cash and Cash Equivalent
was attributed to the fact that It managed to cancel its
expansion of big projects. In 2010, Cash and cash Equivalents
is predicted to go lower as a result of initiation of big projects
such as reclamation, purchase of new rides and investment
in property.

Non-current Assets

The hike in non-current assets was caused by quite a high
incline in the amount of third parties’s Trade Receivables
from RpO0 to Rp71 billion. The Trade Receivables were there
following the land sales transaction with Quality Lucky
(“Quality”) amounting to Rp36.8 billion and transfer of
payables from PT Lekom Maras to Quality in amounting to
Rp31.5 billion. The payables will be settled in 7 installments
and will be due on August 29, 2011. Other significant
increases were recorded in Other Assets which consisted
of escrow account of Ancol Beach City construction Project
and KSO Assets. Other Assets hike from Rp19.209 billion in
2008 to Rp61.457 billion in 2009.

Meanwhile, no significant rise was recorded from real
estate and fixed assets due to the fact that the Company
did not undertake any development porgress on the
existing properly lands. The Company only continued some
sales promotion on products which had previously been
launched in 2008 and othes development plans made in the
previous year.

KEWAJIBAN LIABILITIES
URAIAN/ DESCRIPTION 2008 2009
Kewajiban Lancar/ Current Liabilities Rp 189.786.823.535 Rp 340.836.749.289
Kewajiban Tidak Lancar/ Non-Current Liabilities Rp 257.282.834.150 Rp 220.456.853.760
TOTAL Rp 447.069.657.685 561.293.603.049

Total kewajiban sepanjang tahun 2009 meningkat
sebesar 25% dari Rp447 miliar menjadi Rp561 miliar
bila dibandingkan dengan tahun 2008. Bila pada
tahun sebelumnya Kewajiban Tidak Lancar lebih besar
dibandingkan Kewajiban Lancar, di tahun 2009 terjadi
sebaliknya.
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Total liabilities increased by 25% from Rp447 billion in 2008
to 561 billion in 2009. While the previous year’s Non-current
Liabilities were higher than the Current Liabilities, it went
the other way around in 2009.
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Hal ini disebabkan adanya obligasi Perseroan yang akan
jatuh tempo dalam jangka waktu 1 tahun dan kenaikan
uang jaminan. Meskipun total kewajiban Perseroan
mengalami kenaikan, rasio Total Kewajiban terhadap
Ekuitas (Debt To Equity Ratio/DER) masih cukup rendah
yakni sebesar 58%, atau total kewajiban Perseroan hanya
58% dari modal yang dimiliki oleh Perseroan. Dengan
rasio DER yang rendah, terbuka peluang bagi Perseroan
untuk menerbitkan surat hutang atau mengajukan
pinjaman sebagai sumber dana dalam melakukan
ekspansi usaha.

Kewajiban Lancar

Kewajiban Lancar Perseroan mengalami peningkatan
sebesar 80% dari Rp189 miliar menjadi Rp340 miliar.
Kenaikan yang cukup tinggi ini muncul karena adanya
obligasi Perseroan yang akan jatuh tempo pada tahun
2010 sebesar Rp80 miliar dan beberapa hutang usaha
yang terkait dengan pengembangan properti. Namun,
salah satu yang mengagumkan dalam catatan hutang
Perseroan adalah tidak adanya hutang bank pada tahun
2009 sehingga Perseroan terhindar dari kewajiban
pembayaran bunga bank.

Kewajiban Tidak Lancar

Pada tahun 2009, Kewajiban Tidak Lancar Perseroan
menurun sebesar 14% dibandingkan tahun 2008 dari
Rp257 miliar menjadi Rp220 miliar. Penurunan ini
disebabkan menurunnya hutang jangka panjang atau
obligasi dimana Obligasi | Jaya Ancol seri A sejumlah
Rp80 miliar akan jatuh tempo kurang dari 1 tahun pada
27 Juni 2010. Namun, terdapat lonjakan hutang yang
cukup signifikan pada Uang Jaminan. Uang Jaminan
meningkat dari Rp11,601 miliar menjadi Rp53,995 miliar.
Hal ini timbul karena adanya pembayaran uang jaminan
sebesar Rp40 miliar atas penyelesaian pembangunan
proyek Ancol Beach City dari PT Wahana Agung Indonesia
Propertindo.
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This is because of the Company’s Bonds that would be due
in one year time and the rise in cash Guarantee Deposit.
However, despite the rise in the Company’ liabilities, its Total
Debt To Equity Ratio (DER) remained low, namely 58%, or in
other words, the Company’s total liabilities were only 58% of
the capital it held. Under such a low DER, there was a large
opportunity for the Company to issue a promissory note or
apply for loans to funding of business expansion.

Current Liabilities

The Company’s current liabilities increased by 80% from
Rp189 billion to Rp340 billion. The high rise was a result of
the fact that the Company’s Bonds will be due in in 2010
in the amount of Rp80 billion, along with some other
operating liabilities related to development of property. One
remarkable thing is that, there was no record of bank loans
in 2009 and therefore it had no obligation to pay for bank’s
interest.

Non-Current Liabilities

In 2009, the Company’s non-current liabilities declined
by 14% compared to that of 2008, namely from Rp257
billion to Rp220 billion. The decline was attributed to the
decrease in long terms liabilities or Bonds in which Obligasi
I Jaya Ancol Serial A in the amount of Rp80 billion will be
due in less than a year, namely in 27 June 2010. Yet, there
was a significantly sharp incline in Guarantee Deposit. The
amount of Guarantee Deposit rose from Rp11.601 billion
to Rp53.995 billion. This resulted from the amount of
Guarantee Deposit of Rp40 billion for settlement of Ancol
Beach City Construction Project from PT Wahana Agung
Indonesia Propertindo.

PENJUALAN/PENDAPATAN USAHA SALES/REVENUES
URAIAN / DESCRIPTION 2008 % 2009 %
Pariwisata / Tourism Rp515.074.855.246  60% Rp565.337.825.152 63%
Real Estat / Real Estate Rp290.129.150.536  34% Rp266.257.712.715 30%
Perdagangan dan Jasa / Trading & Services Rp49.168.248.042 6% Rp66.726.072.553 7%
TOTAL Rp854.372.253.824 100% Rp898.321.610.420 100%

Total pendapatan usaha meningkat sebesar 5,14% dari
Rp854 miliar menjadi Rp898 miliar. Segmen Pariwisata
masih memberikan kontribusi terbesar bagi pendapatan
usaha sebesar 63% dengan perolehan sebesar Rp 565
miliar, atau meningkat dari sebelumnya yang hanya
60%. Begitu pun dengan pendapatan yang dihasilkan
oleh segmen Perdagangan dan Jasa.
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Total revenues increased by 5.14% from Rp854 billion to
Rp898 billion. Recreation segment remained the biggest
contributor to the revenues it contributed Rp 565 billion, or
63% of revenues. This percentage is better than that of the
previous year which was only 60%.
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Segmen Perdagangan dan Jasa terus meningkatkan
kontribusinya bagi pendapatan Perseroan dari
sebelumnya 6% menjadi 7% dengan membukukan
pendapatan sebesar Rp66 miliar di tahun 2009. Namun,
kondisi sebaliknya ditunjukan oleh segmen Properti/
Real Estate. Bila sebelumnya segmen properti mampu
memberikan kontribusi sebesar 34%, kini di tahun 2009
hanya memberikan kontribusi sebesar 30% dengan
pendapatan sebesar Rp 266 miliar.

Penurunan pendapatan pada segemen Properti/Real
Estat terkait dengan langkah transformasi bisnis yang
tengah dilakukan oleh Perseroan. Bila sebelumnya
Perseroan hanya menyasar konsumen kelas atas, kini
Perseroan tengah menyusun landscape bisnisnya
dengan menyasar mulai dari kelas menengah, tanpa
harus menurunkan kualitas pelayanan. Perubahan ini
ternyata membutuhkan waktu dan usaha yang tidak
sedikit sehingga membuat kami menunda dan menata
kembali rencana-rencana bisnis yang telah disusun.

Ke depan, Perseroan akan melakukan diversifikasi usaha
untuk menambah sumber-sumber pendapatan. Salah
satu segmen usaha yang sedang kami jajaki adalah
Infrastuktur. Hal ini dilakukan untuk mengantisipasi
berbagai perubahan kondisi ekonomi yang berlangsung
begitu cepat. Pintu era perdagangan bebas sudah
dibuka dengan dimulainya China-ASEAN Free Trade Area
(CAFTA).

Selain peluang, tentu ada juga risiko yang melekat
padanya. Dan ini lah yang menjadi tantangan bagi
Perseroan untuk menciptakan peluang dan merubah
risiko yang ada menjadi sebuah kesempatan untuk
berkembang.
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Trading and services segment also significantly contributed
to the Company’s revenues, from 6% to 7%, amounting to
Rp66 billion in 2009. However, contrary condition is shown
by Property/Real Estate segment. While during the previous
year this segment was able to contribute 34%, in 2009 it
could only contribute 30%, which was Rp 266 billion.

The decrease in revenues from in Property/Real Estate
segmentis relatedto the Company’s business transformation
undertakings. While previously the Company only covered
high class market, now it started its business landscape by
focussing on middle class, with no difference in delivery
of excellent quality. The transformation apparently has
required endless time and efforts leaving us with some
delays for better business plan execution.

In the future, the Company will undertake some business
diversification as to gain additonal sources of income. This
is carried out in anticipation to the ever changing economic
situation. The door to free trade era is now widely open
following the scheme introduced within the China-ASEAN
Free Trade Area (CAFTA).

Apart from opportunities, there lie some risks. These will be
challenges for the Company to create more opportunities
and change the given risks into pportunitis for betterment
and development.

BEBAN USAHA OPERATING EXPENSES

URAIAN / DESCRIPTION 2008 2009

Beban Pokok / Main Cost Rp82.536.620.178 Rp110.174.178.159
Beban Langsung / Direct Cost Rp390.363.416.422 Rp412.968.071.069
Beban Penjualan / Cost of Sales Rp46.934.698.312 Rp43.496.502.026
R I CED AL/ Rp138.824.196.078  Rp145.457.433.305
General and Administration Cost

TOTAL Rp658.658.930.990 Rp712.096.184.559

Total beban usaha Perseroan sepanjang tahun 2009
sebesar Rp 712 miliar atau meningkat sekitar 8%
dibandingkan tahun 2008 yang mencapai Rp658 miliar.
Kenaikan beban usaha ini dipicu oleh peningkatan
semua komponen yang terkait dengan beban usaha.
Hanya beban penjualan yang mengalami penurunan.
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The Company’s total opearring expenses n 2009 reached
a figure of Rp712 billion an increase of 8% compared to
that of 2008 which was only Rp658 billion. The increase was
triggered by hikes in all components related to operating
expense. The only decrease was in sales cost.
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Beberapa langkah efesiensi yang dilakukan sepanjang
tahun 2009 belum menunjukkan hasil yang
menggembirakan meskipun Perseroan sudah mampu
menekan prosentase kenaikan beban usaha dari 13%
pada tahun 2008 terhadap tahun 2007 menjadi 8% pada
periode 2009 terhadap 2008.

Beban Pokok

Beban Pokok mengalami kenaikan tertinggi di antara
beban-beban lainnya, dengan lonjakan sebesar 34%
dari Rp82 miliar menjadi Rp110 miliar. Kenaikan itu
disebabkan oleh kenaikan biaya pengelolaan tanah dan
barang dagangan.

Lahan yang sedang diolah dan dikelola oleh Perseroan
semakin menjorok ke laut sehingga biaya yang
dikeluarkan pun semakin besar. Perseroan perlu
menambah ketinggian lahan agar terhindar dari banjir
dan air pasang.

Sementara untuk barang dagangan, kenaikan bersumber
dari langkah Perseroan untuk menambah persediaan
barang sebagai langkah dalam mengantisipasi kenaikan
harga. Namun demikian, prosentase kenaikan ini masih
lebih rendah dibandingkan prosentase kenaikan beban
pokok pada periode 2007-2008 yang mencapai 89%.

Ke depan, kenaikan beban pokok akan menjadi cukup
besarkarenaterkaitdengan langkah Perseroanyang akan
memulai proyek reklamasi Ancol Timur seluas 120 Ha.
Namun, kenaikan beban tersebut akan dikompensasikan
ke dalam harga jual lahan.

Beban Langsung

Kenaikan pada beban langsung tergolong normal
karena kenaikan itu hampir setara dengan tingkat inflasi
sepanjang tahun 2009. Beban langsung pada tahun 2009
meningkat sebesar 5,6% dibandingkan tahun 2008 dari
Rp390 miliar menjadi Rp412 miliar. Beberapa komponen
yang mengalami kenaikan antara lain adalah gaji dan
upah, pajak hiburan, dan sub-kontrak tenaga kerja.
Sementara itu, beberapa komponen yang mengalami
penurunan antara lain adalah biaya perjalanan dan survei,
jasa konsultasi pembangunan, dan penyelenggaraan
pertunjukan.

Khusus untuk penyelenggaraan pertunjukan, Perseroan
berhasil melakukan efisiensi. Bila pada periode 2007-
2008 beban penyelenggaraan pertunjukan mengalami
peningkatan sebesar 70%, pada tahun 2009 beban
tersebut turun sebesar 17%. Beban ini bisa ditekan
karena pada tahun 2009 Perseroan bekerjasama dengan
pihak ketiga dalam penyelenggaraan acara.

Secara umum, langkah efesiensi yang dilakukan
Perseroan cukup berhasil karena prosentase kenaikan
beban langsung pada periode 2008-2009 lebih rendah
dibandingkan prosentase kenaikan pada periode 2007-
2008 yang mencapai 8,9%.
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Some efforts of efficiency undertaken in 2009 have not
yet showed a promising result despite the fact that the
Company has managed to slow down percentage of
operating expenses’ rise from 13% in 2008 (compared to
that of 2007), to 8% in 2008 (compared to 2008).

Main Cost

Main Cost recorded the highest increase among the other
costs, with a hike of 34% from Rp82 billion to Rp110 billion.
The incline was attributed ot the increase in operation costs
for land and merchandise.

The land under the Company’s management is situated
on the sea and therefore higher cost has been required for
constructions. The Company needs to elevate the land as to
prevent it from danger of flooding and high tide.

Meanwhile, as for merchandise, the rise was sparked by
the Company’s efforts of adding more merchandise items
in anticipation to respective price hikes. However, the
percentage was in a way lower than that of 2007-2008
which was 89%.

In the future, the rise of main cost will become higher in
connection with the Company’s initiation of the 120-ha East
Ancol Reclamation Project which will compensated to the
respective sales price.

Direct Costs

The increasein direct costs is considered as normal since
it increased at the similar rate with the level of inflation
in 2009. Direct cost in 2009 went up by 5.6% compared
to that of 2008 from Rp390 billion to Rp412 billion. Some
increasing components, among others, were salary, wages,
entertainment taxes, and workforce sub-contracting.
Meanwhile, some components were declining, namely,
among others, survey and travelling costs, construction
consulting fee, and event organizing fee.

As for organizaion of show,s the Company has managed
to make some efficiency. While in the period of 2007-2008,
cost for shows organization rose by 70%, it declined by
17% in 2009. The cost could be surpressed as a result of
the Company’s cooperation with some third parties in
organization ov events.

In general, the Company’s efforts of efficiency have been
quite successful as shown in the fact that the percentage of
direct cost increase in the period of 2008-2009 was lower
than that of 2007-2008 which was 8.9%.
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Perseroan berusaha untuk menekan kenaikan beban
langsung agar setara atau mendekatii tingkat inflasi.

Beban Penjualan

Perseroan berhasil menekan Beban Penjualan sebesar
6,5% dibandingkan periode tahun 2008 dari Rp46
miliar menjadi Rp43 miliar. Dibandingkan periode tahun
2007-2008 yang meningkat sebesar 24%, Perseroan
berhasil melakukan efesiensi terhadap beban penjualan.
Langkah-langkah yang dilakukan oleh Perseroan
dalam menekan beban penjualan antara lain ditempuh
dengan cara bekerjasama dengan pihak penyelenggara
dalam mempromosikan acara, meningkatkan kinerja
agen-agen daerah untuk melakukan penetrasi pasar ke
daerah-daerah, dan menggunakan dunia maya sebagai
alat untuk melakukan pemasaran. Perseroan akan terus
mengembangkan strategi pemasaran yang berbasi low
cost high impact untuk meningkatkan penjualan secara
optimum dengan biaya pemasaran yang rendah.

Beban Umum dan Administrasi

Sepanjang tahun 2009, beban umum dan administrasi
mengalami kenaikan sebesar 5% dibandingkan tahun
2008 dari Rp138 miliar menjadi Rp145 miliar. Beberapa
komponen yang termasuk ke dalam beban umum
dan administrasi antara lain adalah gaji dan upah,
representasi, manfaat karyawan, dan kenikmatan
karyawan. Sementara komponen lainnya cenderung
stabil atau bahkan menurun. Bila mengacu pada
beberapa komponen yang mengalami kenaikan,
Perseroan perlu memberikan apresiasi kepada karyawan
yang telah mencurahkan segenap usaha dan waktu
demi kemajuan perusahaan.

LABA USAHA
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The Company has managed to slow down the increase on
direct cost so that the latter could be equal to or close to the
rate of inflation.

Cost of Sales

The Company managed to surpress Cost of Sales by 6.5%
compared to that of 2008 from Rp46 billion to Rp43 billion.
In comparison to that in the period of 2007-2008 which
increased by 24%, The Company’s success lied in efficiency
of cost of sales. Steps undertaken by the Company to
lower cost of sales, were among others, carried out by
making related cooperations with some event organizers
for promoting of events, improving the regional’s agents’
performance and benefiting from the virtual devices. The
Company will keep making use of low-cost-high-impact-
based marketing strategies in order to reach its optimum
gain of sales with low cost.

General and Administration Cost

In 2009, the general and administration cost increase by 5%
compared to that of 2008 from Rp138 billion to Rp145 billion.
Some components included in general and administration
cost, among others are salary and wages, reprsentation,
employee’s benefit, and emloyee’s amenities. Meanwhile,
the other components tended to remain stable or even go
down. With regards to the increasing components, the
Company found it necessary to deliver some appreciation
to the employees who have given their best performance fo
the sake of the Company’s advancement.

OPERATING PROFIT
URAIAN / DESCRIPTION 2008 2009
Laba Usaha / Operating Profit Rp195.713.322.834 186.225.425.861

Laba usaha Perseroan pada tahun 2009 mengalami
penurunan dibandingkan dengan laba usaha yang
dihasilkan sepanjang tahun 2008. Laba usaha menurun
sebesar 5% dari Rp195,713 miliar menjadi Rp186,225
miliar. Penurunan laba usahaini diakibatkan melonjaknya
beban pokok dan beban langsung yang meningkat
sebesar 11%, sementara pendapatan usahanya hanya
meningkat sebesar 5%. Penurunan beban usaha ini turut
menggerus marjin laba usaha dari 23% menjadi 21%.
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The Company’s operating profit in 2009 declined by
5% compared to that of 2008, from Rp195.713 billion to
Rp186.225 miliar. The decrease was attributed to the hike
in main cost and direct cost which went up by 11%, while
revenues only increased by 5%. The decrease resulted in
decline of operating margin profit from 23% to 21%.
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PENDAPATAN/BEBAN LAIN-LAIN OTHER REVENUES/COST

URAIAN / DESCRIPTION 2008 2009

Penghasilan Bunga / Interest Income Rp16.356.117.142 Rp24.617.616.524

Selisih Kurs - Bersih / Foreign Exchange Difference - Net Rp1.428.347.795 (Rp2.431.156.598)

Klaim Asuransi / Insurance Claim Rp155.418.445 Rp5.383.587.237

Penyisihan Piutang / Allowance for Doubtful Accounts (Rp140.614.733) (Rp1.041.249.647)

Bagian Laba (Rugi) Bers:b Perusahaan Asos:asr/ (Rp220.639.703) Rp64.529.908

Net Profit (Loss) on Associates Companies

Keuntungan Penjualan Aset Tetap - Bersih / (Rp327.960.429) (Rp1.210.784.496)

Gain on Sale of Fixed Assets - Net

Beban Amortisasi Emisi O'b|lg.aSI / (Rp577.984.413) (Rp576.400.894)

Bond Issuance Cost Amortization Expense

Bel?an Estimasi Ker.u.glar? Perkara / (Rp1.078.639.289) RpO

Estimated Loss on Litigation

Beban Keuangan / Finance Cost (Rp19.066.680.553) (Rp20.698.464.778)

Lain-lain - Bersih / Others Net

Jumlah

(Rp3.874.600.169)

(Rp401.964.431) Rp601.939.371

Rp4.709.616.627

Pada tahun 2008, Beban Lain-Lain yang dihasilkan
sebesar Rp3,875 miliar. Beban ini muncul akibat
besarnya beban keuangan yang harus ditanggung oleh
perusahaan meskipun Perseroan mampu menghasilkan
pendapatan bunga yang cukup tinggi. Tingginya beban
keuangan diakibatkan karena adanya pembayaran
bunga obligasi dengan total Rp200 miliar yang akan
jatuh tempo pada tahun 2010 dan 2012.

Sementara itu di tahun 2009, justru terjadi kondisi
sebaliknya. Perseroan berhasil membukukan
pendapatan lain-lain sebesar Rp4,709 miliar. Penghasilan
bunga dan klaim asuransi menjadi unsur dominan
dalam menghasilkan pendapatan lain-lain. Penghasilan
bunga yang mengalami lonjakan sebesar 50% ini terkait
dengan perang tingkat suku bunga yang melanda dunia
perbankan pada awal tahun 2009. Bila pada tahun
2008 tingkat suku bunga yang diterima Perseroan
berkisar 6,25%-8,25%, di tahun 2009 Perseroan berhasil
meningkatkan menjadi 6,25%-14%.

Selain itu, hal ini juga didukung oleh melonjaknya
simpanan Perseroan dalam bentuk deposito dari Rp219
miliar menjadi Rp342 miliar. Sementara itu, Perusahaan
juga memperoleh nilai klaim asuransi untuk kebakaran
yang terjadi di Putri Duyung Cottage pada awal tahun
20009.

Pada periode mendatang, kinerja pendapatan lain-lain
akan terus dipertahankan dan ditingkatkan mengingat
hutang obligasi | Jaya Ancol seri A senilai Rp80 miliar
akan jatuh tempo pada bulan Juni 2010 sehingga akan
mengurangi beban keuangan.
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In 2009, Other Costs reached a figure of Rp.3.875 billion.
The cost emerged as a result of high rate in financial cost
toi be settled by the Company in spite of the fact that it
managed to yield quite a high taxes earning. The hight arete
of financial cost was attributed to settlement of bond taxes
amounting to Rp 200 billion which will be due in 2010 and
2012 respectively.

Meanwhile, in 2009, a revese situation was recorded. the
Company managed to book other revenues of Rp4.709
billion. Tax earnings and insurance claim have become the
dominating source to the other revenues post. Tax earning
which jumped up by 50% was the result of interest rate
war applied by banks in the beginning of 2009. While in
2008 interest rate offered to by Company was ranging from
6.25%-8.25%, in 2009 the Company managed to apply an
interest rate of 6.25%-14%.

In addition to the above situation, the high other revenues
were also a result of the increase in the Company’s deposit
from Rp219 billion to Rp342 billion, meanwhile the company
also received an insurance claim amount for fire taking
place in Putri Duyung Cottage in the beginning of 2009.

Inthe coming periods, these other revenues will be improved
in anticipation to the maturity of Bonds | Jaya Ancol serial A
in the amount of Rp80 billion due in June 2010 where cost is
simply reduced.
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LABA/RUGI BERSIH NET PROFIT
URAIAN / DESCRIPTION 2008 2009
Laba Bersih / Net Profit Rp132.233.084.587 Rp137.389.481.212

Meskipun Perseroan mengalami penurunan pada Laba
Usaha, namun Perseroan mampu meningkatkan laba
bersih pada tahun 2009 dibandingkan dengan laba
bersih pada periode yang sama tahun sebelumnya. Laba
bersih Perseroan meningkat sekitar 4% dari Rp132,233
miliar menjadi Rp137,389 miliar. Peningkatan ini di
dukung oleh meningkatnya Pendapatan Lain-lain dan
berkurangnya pembayaran pajak PPh Badan.

Perseroan berhasil memelihara tingkat marjin laba
bersih sebesar 15%. Stabilnya marjin laba bersih yang
dihasilkan oleh Perseroan karena Perseroan memiliki dua
lini usaha yang saling melengkapi yakni pariwisata yang
memberikan pendapatan stabil namun menghasilkan
marjin yang rendah; dan segmen properti/real estat
mampu memberikan marjin yang tinggi namun
pendapatannya cenderung fluktuatif, bergantung
pada kondisi makro ekonomi Indonesia. Ke depan.
Perseroan akan mengedepankan proyek-proyek yang
menghasilkan tingkat marjin yang besar namun mampu
memberikan pendapatan yang berkesinambungan.

KEMAMPUAN MEMBAYAR HUTANG DAN TINGKAT
KOLEKTIBILITAS PIUTANG

Despite the decline in Operating Profit, the Company
managed to increase net profit in 2009 by 4%, from
Rp132.233 billion to Rp137.389 billion. The hike was
supported by increase in Other Revenues and decline in
settlement of Institutional Income Tax.

The Company has managed to maintain the level of net
profit margin at the rate of 15%. This stable net profit margin
was attributed to the fact that ithas two business lines which
support one another, namely the tourism segment which
gave a stable revenue with low margin, and the property/
real estate segment which gave higher margin with a
tendency of fluctuating revenues depending on Indonesia’s
macro-economic condition. In the future, the Company will
focus on projects which are capable of obtaining higher
margin level yet accompanied with sustainable revenues.

SOLVABILITY AND COLLECTABILITY

Kemampuan Perusahaan Membayar Hutang Solvability

URAIAN / DESCRIPTION 2005 2006 2007 2008 2009
Kas dan Setara Kas* /

Cash and Cash Equivalent 135,03 100,12 271,67 308,20 433,02
Interest Bearing Debt* 11,97 51,08 198,04 199,37 198,60
EBITDA/Interest 149,23 121,67 26,53 13,88 12,73
Net Debt (123,06) (49,04) (73,63) (108,83) (234,42)
Net Debt/EBITDA (0,55) (0,21) (0,29) 0,41) (0,89)
Operating Cash Flow/Net Debt (0,89) (2,68) (2,53) (2,65) (1,22)
Net Gearing -19,05% -6,78% -9,05% -12,32% -24,23%

*dalam Rp miliar / in billion rupiahs

Kemampuan Perseroan dalam melakukan pembayaran
hutang tidak perlu diragukan lagi. Perseroan memiliki
kinerja dan catatan yang baik. Net debt menunjukan
angka minus Rp 234,42 miliar yang menandakan
bahwa Kas dan Setara Kas Perseroan masih lebih besar
dibanding dengan hutang-hutang yang memiliki
beban bunga (Interest Bearing Debt/IBD) dan mampu
melunasinya melalui kas yang dimiliki.
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There is no doubt in the Company'’s solvability as it has an
excellent performance and reputation. Its Net Debt shows
a figure of minus Rp234.42 billion which suggest that its
cash and Cash Equivalents remained higher that its Interest
Bearing Debt (IBD), and it is capable of settlement through
its cash.
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Kinerja operasional Perseroan-pun memiliki kemampuan
untuk melunasi IBD. Hal tersebut ditunjukkan oleh
Net Debt/EBITDA dan Operating Cash Flow/Net Debt
yang masih minus. Dengan indikator-indikator yang
menunjukan bahwa Perseroan memiliki kemampuan
pembayaran hutang yang bagus, maka masih terbuka
peluang bagi Perseroan untuk mendapatkan pinjaman
jika ingin melakukan ekspansi dalam jumlah yang cukup
besar.
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The Company'’s operational performance was also available
for settlement of its IBD as shown in the Net Debt/EBITDA
and Operating Cash Flow/Net Debt which remained minus.
These indicators suggested that the Company was solvable
and therefore it is possible for the Company to get a large
loan for future expansion.

Tingkat Kolektibilitas Piutang Collectability

URAIAN / DESCRIPTION 2005 2006 2007 2008 2009
Piutang Usaha - Jangka Pendek* / 146,26 168,92 223,85 223,80 202,69
Short-term Trade Receivables

Piutang Lain-Lain* / 1,23 0,88 9,36 4,44 4,69
Other Receivables

Piutang Usaha - Jangka Panjang* / 74,70 27,82 47,19 0,00 70,93
Long-term Trade Receivables

TOTAL 222,20 197,62 280,40 228,24 278,31
Pendapatan* 617,88 664,97 763,09 854,37 898,32
Rasio kolektibilitas piutang (hari) 129 107 132 96 112

*dalam Rp miliar /in billion rupiahs

Rasio kolektibilitas piutang merupakan rasio untuk
mengukur sejauh mana perseroan mampu mengubah
piutang-piutang yang ada menjadi kas. Rasio tersebut
dipengaruhi dua hal, yakni total piutang usaha dan
penjualan. Semakin rendah tingkat kolektibilitas,
maka akan semakin bagus bagi perusahaan. Perseroan
senantiasa memperbaharui rasio kolektibilitas piutang
untuk menunjang likuiditas perusahaan.

Sejauh ini, Perseroan menghindari piutang yang bersifat
terlalu panjang. Perseroan hanya memberikan batas
maksimal cicilan 24 bulan terhadap produk-produk
yang dijual oleh Perseroan seperti kavling/lahan dan
rumah. Pada tahun 2009, Perseroan bekerjasama dengan
beberapa bank untuk memberikan fasilitas KPR atas
pembelihan lahan/kavling dan rumah.

Dalam 3 tahun terakhir, rasio kolektibilitas piutang
Perseroan cenderung membaik. Membaiknya rasio
kolektibilitas piutang akan mempengaruhi likuditas dan
manajemen kas Perseroan.
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Receivables collectability ratio is an instrument used to
measure the Company’s ability to alter receivables into cash.
The ratio is dependent on two things, namely total trade
receivables and sales. The lower the collectibility, the better
it will be for the Company. The Company always refreshes
its receivables collectibility in support to its liquidity.

So far, the Company has avoided holding longer term
receivables. It only offers a maximum installment of 24
months on sales lot/land/housing product. In 2009, the
Company started a cooperation with some banks for
delivery of home loans for purchase of lands/lots or houses
2009.

Within the last three years, the Company’s receivables
collectability ratio has tended to get better. This of course
will give positive impact to the Company’s liquidity and cash
management.
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STRUKTUR MODAL DAN TINGKAT LIKUIDITAS THE COMPANY’S STRUCTURE OF CAPITAL AND

PERUSAHAAN LIQUIDITY
URAIAN 2008 2009
Aktiva Lancar Rp601.177.018.693 Rp671.660.296.390
Aktiva Tidak Lancar Rp730.114.517.976 Rp857.777.185.938
Total Aktiva Rp1.331.291.536.669  Rp1.529.437.482.328
Kewajiban Lancar Rp189.786.823.535 Rp340.836.749.289
Kewajiban Tidak Lancar Rp257.282.834.150 Rp220.456.853.760
Total Kewajiban Rp447.069.657.685 Rp561.293.603.049
Ekuitas Rp883.477.745.762 Rp967.353.727.049
Rasio Hutang Terhadap Ekuitas 50,60% 58,02%
Rasio Hutang Terhadap Total Aset 33,58% 36,70%
Rasio Lancar 316,76% 197,06%
Modal Kerja Neto terhadap Total Aktiva 30,90% 21,63%

Perseroan tidak terlalu menggantungkan diri pada
penggunaan hutang dalam menjalankan operasional
usahanya atau melakukan ekspansi meskipun sebagian
besar usaha yang digeluti oleh Perseroan merupakan
usaha padat modal dan padat karya. Hal ini tergambar
dalam Rasio Hutang terhadap Ekuitas (Debt to Equity
Ratio/DER) dan Rasio Hutang terhadap Total Aset.
Rasio Hutang terhadap Ekuitas menggambarkan
perbandingan antara hutang Perseroan dengan modal
yang dimilikinya, sedangkan Rasio Hutang terhadap Total
Aset memberikan indikator sejauh mana penggunaan
hutang untuk membeli aset-aset.

Selama 5 tahun terakhir, jumlah hutang Perseroan tidak
pernah melebihijumlah ekuitas yang dimiliki. Rendahnya
DER merupakan buah dari strategi manajemen dalam
melakukan ekspansi dengan penuh kehatian-hatian.
Perseroan tidak terlalu agresif dan mempertimbangkan
banyak hal terutama dalam penggunaan dana, baik itu
hutang maupun dana internal.

Sementara itu, untuk Rasio Hutang terhadap Total Aktiva
yang cukup rendah memberikan gambaran bahwa
Perseroan tidak menggunakan hutang yang terlalu
banyak untuk menambah aset-asetnya. Perseroan
menghindari penggunaan yang terlalu besar akan
sumber dana berbunga untuk menambah aset-asetnya
karena ingin terhindar dari fluktuasi tingkat suku bunga
sehingga Perseroan dapat fokus dalam menjalankan
operasionalnya. Ke depan, Perseroan senantiasa
menjaga tingkat hutang dalam tingkatan yang cukup
rendah seperti yang ada saat ini.

Meskipun Perseroan tidak terlalu banyak menggunakan
hutang dan cenderung menggunakan dana internal
dalam menjalankan usahanya, namun likuiditas
Perseroan tetap terjaga dalam tingkatan yang cukup

tinggi.
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The Company is not solely dependent on loans for running
its operation or undertaking business expansion although
most of its business operation is capital and labor intensive in
nature. This can be seen in its Debt to Equity Ratio (DER) and
Debt to Total Asset Ratio. Debt to Equity Ratio respresents
comparison between the Company’s debts and the capital
it holds, while Debt to Total Asset ratio serves as indicator of
the Company’s use of debt for purchasing assets.

During the last five years, the Company’s total liabilities
have never been higher than the amount of equity it has.
The Company’s low DER has been the management’s
prudential strategy in undertaking expansion. It is a fact
that the Company does not take agressive proceedings and
is always in full considerations in all aspects especially in
using both its loans and internal fund.

Meanwhile, the Company’s Debt to Total Asset Ratio which
suggests a low figure repersents that the Company has not
been much engaged in used of debt fro additional assets.
The Company avoids using large interest bearing loans for
assets as to keep itself off any possible fluctuations and
uneccessary interest rates so that it can focus in business
operation. In the future, the Company will keep its loans
relatively low as it has done.

In spite of the fact that the Company has not largely used
debts and tended to use internal fund insteads, its liquidity
has remained quite high.
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Rasio lancar merupakan rasio yang menggambarkan
sejauh mana Perseroan mampu melunasi hutang-hutang
jangka pendek (dibawah 1 tahun) dengan menggunakan
aktiva lancarnya. Selama 5 tahun terakhir, rasio lancar
Perseroan tidak pernah berada dibawah 100%. Dengan
likuiditas yang cukup tinggi, akan memudahkan
Perseroan dalam mendanai ekpansi usahanya.

INVESTASI BARANG MODAL
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Current Ration serves to represents how much the Company
can settle its short terms debts (under 1 year) benefiting
from its current assets. For the last five years, the Company’s
current assets have never been below 100%. Owing to its
quite high liquidity, the Company is capable of funding its
expansion.

CAPITAL GOODS INVESTMENT

URAIAN
Investasi Barang Modal

2008
Rp190.999.564.130

2009
Rp169.906.946.086

Pada tahun 2008, investasi barang modal dilakukan
pada penataan infrastruktur unit pasar seni, pedestrian
unit Dufan, pintu gerbang Pantai Carnaval, sarana stand
show, dan fasilitas dan sarana penunjang di unit-unit
Dufan, Samudra, Atlantis Water Adventure, dan Taman
Impian.

Sementara pada tahun 2009, investasi barang modal
dilakukan pada penambahan sarana dan prasarana
yang meliputi penyelesaian pekerjaan  proyek
penanggulangan banjir kawasan pantai, termasuk
perbaikan saluran dan peninggian prominade pantai
timur dan infrastruktur perubahan arus lalu lintas
kawasan Ancol. Selain itu juga dilakukan perbaikan
fasilitas seperti pengadaan kursi teater unit Gelanggang
Samudera, pembangunan sound system hall di area unit
Dunia Fantasi dan perlengkapan show serta pengadaan
instalasi genset di unit Putri Duyung Ancol.

Dana yang digunakan untuk investasi barang modal
sebagian besar berasal dari dana internal dan dalam
mata uang Rupiah. Perseroan tidak melakukan langkah-
langkah khusus terkait dengan investasi barang modal
karena jumlahnya yang relatif kecil.

INFORMASI KEUANGAN YANG TELAH DILAPORKAN
YANG MENGANDUNG KEJADIAN YANG

SIFATNYA LUAR BIASA DAN JARANG TERJADI

Pada tanggal 12 dan 19 Januari 2009, Perseroan
mengalami musibah, yakni terjadinya banjir di unit Pintu
Gerbang Utama (PGU) dan kebakaran di unit Marina
dan unit Putri Duyung Ancol (PDA), dan atas kejadian
tersebut, Perseroan mengalami kerugian. Pada tanggal
11 Februari 2009, Perseroan telah mengajukan klaim
asuransi kepada PT Asuransi Bangun Askrida sebesar
Rp12.034.787.634.

PENURUNAN ATAU PENINGKATAN MATERIAL DARI
PENJUALAN/PENDAPATAN BERSIH
Kenaikan/penurunan pendapatan dibawah
sehingga tidak cukup material untuk diungkapkan.

20%
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In2008, capital goods investment was madetoinfrastructure
reorganizaing at the art market unit, pedestrian at Dufan
unit, Carnival Beach’s gates, stand shows facilities, and
other supporting facilities at Dufan, Samudra, Atlantis
Water Adventure and Taman Impian.

In 2009, capital goods investment was allocated to
procurement of additional facilities and infrastructure
which included work of project for coastal area flood
control, repairs on sewages and leveling up of east coast
promenade and and supports of infrastructure for traffic
system change in Ancol. Apart from that, some other things
have been done : repairs and procurement of new chairs
for Gelanggang Samudra’s theatre unit, construction of
sound system hall and procurement of show facilties, and
procurement of genset installation at Putri Duyung Ancol.

Fund incurred for capital goods investment originated from
the internal part and was in Rupiah currency. The Company
didn’t take any special steps to the capital goods investment
for its relatively small amount.

INFORMED FINANCIAL STATEMENT WITH
EXTRAORDINARY CIRCUMSTANCES

On 12 and 19 January 2009, the Company had bad times
with the occurence of flooding at the Main Gate and fire
at Marina and Putri Duyung Ancol respectively. The two
indicents caused damage to the Company. On February 12
2009, the Company filed for insurance claim to PT Asuransi
Bangun Askrida for a coverage amount of Rp12,034,787,634.

MATERIAL DECREASE AND INCREASE FROM NET
SALES/INCOME

Respective decrease/increase was recorded at the rate of
below 20% and therefore was not material enough for
disclosure.
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DAMPAK PERUBAHAN HARGA TERHADAP
PENJUALAN/PENDAPATAN BERSIH
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IMPACT OF PRICE CHANGE TO NET SALES/REVENUES

URAIAN 2008 2009
Pendapatan Pintu Gerbang & Wahana Wisata Rp435.096.742.990 519.595.539.669
Jumlah Pengunjung :
Pintu Gerbang 13.939.000 14.069.170
Dufan 2.666.056 2.716.531
Samudra 1.048.468 1.019.647
Atlantis 808.653 851.113
Harga Tiket (Normal) :
Pintu Gerbang Rp12.000 Rp13.000
Dufan Rp100.000 Rp120.000
Samudra Rp60.000 Rp80.000
Atlantis Rp50.000 Rp70.000
Perubahan harga sangat mempengaruhi kinerja The given price change has significantly affected the

Perseroan. Pada tahun 2008, saat jumlah pengunjung
Ancol mencapai 13,939 juta pengunjung, Perseroan
berhasil membukukan pendapat tiket pada pintu
gerbang dan wahana wisata sebesar Rp435 miliar.
Sedangkan, pada tahun 2009, dimana jumlah
pengunjung hanya bertambah 1% menjadi 14,069 juta
pengunjung, pendapatan tiket pintu gerbang dan wahan
wisata justru mengalamilonjakan sebesar 19,5% menjadi
Rp519 miliar. Tentu saja hal tersebut terjadi disebabkan
adanya perubahan pada harga tiket.

Dalam melakukan perubahan harga tiket, Perseroan
tidak hanya memikirkan aspek profitabilitas, namun juga
apa yang pengunjung dapatkan atas uang yang mereka
bayarkan. Sebelum menerapkan kebijakan untuk
menaikkan harga tiket, Perseroan melakukan pemetaan/
riset yang meliputi siapa saja kompetitornya dan
bagaimana mereka bergerak, apa saja yang disukai dan
tidak disukai oleh pengunjung/konsumen, fasilitas apa
saja yang perlu diperbaiki dan ditambah, dan beberapa
aspek lainnya. Manajemen akan menaikkan harga sesuai
dengan dana investasi yang telah dikeluarkan oleh
Perseroan.

INFORMASI HASIL SEGMEN USAHA

Saat ini Perusahaan dan Perusahaan Anak membagi
segmen usaha sesuai dengan kegiatan usahanya yaitu:
pariwisata, real estat serta perdagangan dan jasa.

Company’s performance. In 2008, when the number of
Ancol’s visitors reached a figure of 13.939 million, the
Company managed to book revenues of Main Gate and
recreational rides amounting to Rp435 billion. Meanwhile,
in 2009, when Ancol received only 1% additional number
of visitors to 14.069 million, revenues at main gate and
recreational ride rose by 19.5% to Rp519 billion. The rise was
of course attributed to the ticket price change.

When applying the ticket price change, not only the
Company considered aspects of profitability, but it also
concerned about what the visitors would get in return to
the money they had spent for tickets. Prior to application of
the price change, the Company undertook some mapping
and researches which include competitor identification
and operation, visitors/customer’s preference, necessary
facility upgrades, and some other related aspects. The
Management made price adjustment in accordance to the
amount of investment delivered by the Company.

INFORMATION ON BUSINESS SEGMENTS’ YIELDS
Currently the Company and its subsidiaries divide their
business segment according to their business acivities,
namely tourism, real estate and trade and service.

Aktiva Per Segmen

URAIAN / DESCRIPTION

Assets per Segment

2008 2009 %

Pariwisata / Tourism Rp443.178.181.066 Rp391.475.785.888 -12%
Real Estat / Real Estate Rp169.399.582.686 Rp272.405.489.173 61%
Perdagangan & Jasa / Trading & Services ~ Rp21.696.211.076 Rp29.749.185.882 37%
Aktiva Segmen* / Assets per Segment Rp634.273.974.828 Rp693.630.460.943 9%

*Tidak Termasuk Aktiva Yang Tidak Dapat Dialokasi & Eliminasi Antar Segmen/
Unallocated Assets & Elimination Inter-Segment are not included
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Segmen Pariwisata memiliki aset terbesar dibandingkan
dengan segmen usaha lainnya. Hal ini terjadi karena
segmen Pariwisata memiliki lini usaha yang lebih
banyak dan usahanya telah berlangsung lebih lama
dibandingkan segmen usaha lainnya. Pada tahun 2009,
terjadi penurunan aktiva pada segmen Pariwisata
sebesar 12% dibandingkan tahun 2008. Pada tahun
2009, Perseroan tidak banyak melakukan investasi
yang cukup besar pada segmen pariwisata. Besarnya
akumulasi penyusutan ikut menggerus aktiva pada
segmen Pariwisata.

Kinerja sebaliknya justru ditunjukan oleh segmen Real
Estat/Properti. Aktiva real Estat meningkat sebesar
61% dibandingkan tahun 2008. Perseroan memang
menginvestasikan dana yang lebih besar pada segmen
Real Estat untuk meningkatkan nilai lahan. Selain itu,
meningkatnya piutang usaha atas penjualan lahan juga
turut meningkatkan aktiva pada segmen Real Estat.

Sementara itu, pada segmen Perdagangan & Jasa,
meningkatnya stok merchandise dan pengembangan
pada beberapa resto di Ancol turut meningkatkan aktiva
pada segmen tersebut.

Pada tahun 2010, aktiva pada segmen Pariwisata
diprediksi akan meningkat seiring dengan beberapa
langkah investasi dan inovasi yang akan dilakukan
oleh Perseroan seperti peluncuran wahana baru dan
pengembangan Eco-park di atas lahan eks-Padang Golf
Ancol.

Kewajiban Per Segmen
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Tourism Segment has the largest assets compared to the
other segments. This is due to the fact that it has more
business lines with longer operational records compared
to the other two segments. In 2009, the tourism segment
suffered a decrease by 12% compared to that of 2008. In
2009, the Company did not invest much on tourism segment.

Apart from that, the high rate of accumulated depreciation
turned out to be contributing to the decrease in this
segment’s asset. Reverse performance was shown by the
Property/Real Estate Segment as assets for this segment
rose by 61% compared to that of 2008. The Company did
invest a larger fund to the real estate segment in order to
raise the value of land. In addition to this, the hike in trade
receivables on land sales also contributed to Real estate
segment’s asset.

On the other side, as for Trade and Service segment, the
hike in merchandise inventory and development in some
restaurants in Ancol contributed to the rise in the segment’s
asset.

In 2010, asset for Recreation segment will rise in line
with some innovations and investment to be executed
by the Company such as the launching of new rides and
development of Eco-park on the former Padang Golf Ancol
land.

Liabilities per Segment

URAIAN / DESCRIPTION 2008
Pariwisata Rp82.465.471.728
Real Estate Rp(66.435.101.076)

Perdagangan & Jasa
Kewajiban Segmen*

Rp14.114.309.481
Rp30.144.680.133

2009 %
Rp101.764.438.664 23%
Rp103.455.673.064 256%

Rp15.503.411.928 10%
Rp220.723.523.656  632%

*Tidak Termasuk Kewajiban Yang Tidak Dapat Dialokasi & Eliminasi Antar Segmen/
Unallocated Liabilities & Elimination Inter-Segment are not included

Seiring dengan investasi yang dilakukan pada
segmen Properti, kewajiban segmen Properti pun ikut
bertambah. Salah satu penyebabnya adalah adanya
rekening penampungan sebesar Rp 40 miliar atas proyek
Ancol Beach City. Sementara untuk segmen Pariwisata,
kenaikan tersebut muncul karena adanya hutang untuk
menjalankan operasional perusahaan.

Selain obligasi yang diterbitkan pada tahun 2007,
Perseroan tidak memiliki hutang berbunga pada tahun
2009 sehingga Perseroan memiliki struktur hutang yang
sangat sehat.

-01-

In line with some investment made in the Property segment,
there was arise in this segment liabilities. One contributory
cause was the escrow account in the amount of Rp40 billion
for Ancol Beach City project. Meanwhile, as for the Tourism
segment, the rise was due to debts acquired for running the
Company’s operation.

Except for the bond issued in 2007, the Company had not
any interest bearing loans in 2009 and therefore it had a
very healthy debt structure.
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INFORMASI DAN FAKTA MATERIAL YANG TERJADI

SETELAH TANGGAL LAPORAN AKUNTAN

a. Berdasarkan surat persetujuan Dewan Komisaris
pada tanggal 18 Januari 2010, Perseroan
menghentikan operasional unit usaha Padang Golf.
Atas penghentian operasional tersebut Perseroan
membangun “Ancol Eco Park” dengan menggunakan
lahan Padang Golf Ancol.

Di area Ancol Eco Park akan dibangun suatu sistem
kanal yang berfungsi sebagai area sumber air baru
dan pengendalian banjir di wilayah rekreasi Ancol.
Sebagai bagian dari Ancol Eco Park akan dibangun
kegiatan-kegiatan bermain aktif, kegiatan-kegiatan
edukasi yang berhubungan dengan alam dan
pengembangan kegiatan kreatif.

b. Sampai dengan tanggal laporan ini, Perusahaan
belum merealisasikan komitmen untuk penyertaan
berdasarkan akta No. 8 tanggal 20 Nopember 2009,
dari Wartiana, S.H., Notaris di Tangerang Selatan,
Perusahaan dan PT Jaya Konstruksi Pratama Tol
sepakat untuk mendirikan PT Jaya Ancol Pratama
Tol (JAPT) yang berdomisili di Jakarta dengan
bidang usaha antara lain penyelenggaraan
proyek infrastuktur jalan tol meliputi investasi dan
pembangunan inftrastruktur jalan tol. Berdasarkan
akta tersebut, Perusahaan setuju untuk mengambil
bagian dari modal ditempatkan JAPT sebesar
Rp1.070.000.000 atau sebanyak 42,8% dari seluruh
modal ditempatkan.

RENCANA KE DEPAN

Kinerja yang membaik di tahun 2009 menumbuhkan
optimisme di Perseroan untuk mencapai hasil yang
lebih baik. Selain melanjutkan usaha-usaha yang telah
dilakukan dalam mencapai tujuan jangka menengah-
panjang, Perseroan juga menyusun strategi usaha yang
bersifat jangka pendek, baik itu yang sejalan dengan
bisnis inti maupun diluar bisnis inti, untuk mencipatkan
pertumbuhan yang berkesinambungan.

Perseroan memiliki dua bisnis inti dan satu bisnis
penunjang. Bisnis inti terdiri dari Pariwisata dan Properti,
sementara bisnis penunjang terdiri dari Perdagangan
dan Jasa. Bisnis inti dikendalikan langsung oleh PT
Pembangunan Jaya Ancol, Tbk (holding company)
dan PT Taman Impian Jaya Ancol. Sementara bisnis
penunjang dikendalikan oleh beberapa Perusahaan
Anak dan afiliasi, namun masih dalam pengawasan
Perseroan secara penuh. Strategi ini dilakukan untuk
menjamin bahwa bisnis inti Perseroan berjalan sesuai
rencana, namun dengan tidak menutup peluang
terhadap berbagai peluang usaha yang ada diluar dari
bisnis inti Perseroan.
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MATERIAL INFORMATION AND FACTS OCCURING

AFTER THE DATE OF ACCOUNTANT’S REPORT

a. Basedon theBoard of Commissioners’ Approval Letter of
18 January 2010, the Company terminaed the operation
of Padang Golf business unit. Upon the termination, the
Company started constructing “Ancol Eco Park” on the
formel Padang Golf Ancol land.

Within the Ancol Eco Park area, a canal system will be
built which function both as a new water source and
flood control facility for Ancol’s recreation area. Facilities
for active and nature-related creative educational
games will be made available as part of Ancol Eco Park.

b. Up to this date of report, the Company has not realized
its committment for equity based on Act No. 8 of 20
November 2009, made through Wartiana, S.H., a
Tangerang Selatan based notary. The Company and
PT Jaya Konstruksi Pratama Tol has agrees to establish
PT Jaya Ancol Pratama Tol (JAPT), domiciled in Jakarta,
which will operate in execution of infrastructure projects
of toll roads, agreement which included investment and
construction of toll road infrastructure. Based on the
Act, the Company has agreed to take the part of JPT
authorized capital in the amount of Rp1,070,000,000 or
42,8% of all the entire authorized capital.

FUTURE PLANS

The Company’s improved performance in 2009 left it with
optimism to reach an even better result. In addition to
procceedings with the existing business to reach its middle
ad long term goals, the Company also made some short
term business stategies, both for its core business and
other lines of business. This was intended to create a more
sustainable business growth.

The Company has two core business line and one
supporting business line. The core business lines consist of
Recreation and Property, while the supporting business line
is represented by Trade and Service line. The core business
lines are directly controlled by PT Pembangunan Jaya Ancol,
Tbk (holding company) and PT Taman Impian Jaya Ancol,
while the supporting line is controlled by some subsidiaries
and affiliated companies, which are of course under full
control of the Company. This strategy has been undertaken
to ensure that the core business lines are running as
planned while opening wide possibility for other business
opportunities not covered by the core business lines.
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Pada tahun 2009, pertumbuhan ekonomi Indonesia
meningkat sebesar 4,5%, dan diprediksi merupakan
negara dengan pertumbuhan ekonomi tertinggi di
Asia selain Cina dan India. Indonesia dan kedua negara
tersebut memiliki salah satu modal yang sangat penting
yakni jumlah penduduk yang sangat tinggi. Meskipun
negara-negara sasaran ekspor tengah mengalami
turbulensi pertumbuhan ekonomi, Indonesia mampu
bertahan dengan konsumsi masyarakat yang begitu kuat.
Dalam data terbaru yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik
(BPS), Konsumsi Rumah Tangga memberikan kontribusi
sebesar 58,6% pada pertumbuhan ekonomi tahun 2009.
Mengacu pada data tersebut dimana Konsumsi Rumah
Tangga memiliki kekuatan yang besar, rencana-rencana
usaha Perseroan pun diseusaikan dengan selera pasar
agar mampu menarik pengunjung sebanyak mungkin
dengan tidak mengindahkan profitabilitas yang optimal.
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In 2009, Indonesia’s economic growth rose by 4.5%, and
was dubbed as the country with highest economic growth
in Asia apart from China and India. Both Indonesia and
two other countries share the same important capital,
namely the large population. Despite the fact that the
export target countries were suffering from the economic
turbulence, Indonesia managed to survive due to its high
rate of domestic consumption. Recent data released by
Indonesia’s Central Bureau for Statistics, suggests that the
country’s household consumption contributed 58.6% to
the country’s 2009 economic growth. Referring to the data,
with that strong domestic household consumption in sight,
the Company will adjust its products with the market’s
preference so that it can attract more visitors for optimum
profitability.

Komponen

1. Konsumsi Rumah Tangga

2. Konsumsi Pemerintah

3. Pembentukan Modal Tetap Bruto
4. a. Perubahan Inventori
b. Diskrepansi Statistik
5. Ekspor Barang dan Jasa
6. Dikurangi: Impor Barang dan Jasa

TOTAL

*Sumber: Badan Pusat Statistik, 10 Februari 2010

2009

58,6%
9,6%
31,1%
-0,1%
-2,0%
24,1%
21,3%
100,0%

*Source: Central Bureau for Statistics, 10 February 2010

Rencana Usaha Tahun 2010

Tahun 2010 merupakan tahun ke dua dalam fase Ancol
Excellence menuju pencapaian visi Ancol Spectacular.
Perseroan berusaha untuk menyeimbangkan
kepentingan jangka pendek dan rencana strategis jangka
panjang, khususnya dalam pencapaian visi Perseroan.

Terbukti bahwa segmen usaha Rekreasi mampu
bertahan dalam berbagai kondisi ekonomi. Pada tahun
2008, ketika krisis global mulai masuk ke Indonesia,
jumlah pengunjung Taman Impian Jaya Ancol meningkat
sebesar 4% dibandingkan tahun sebelumnya. Dan
saat dampak dari krisis global mulai dirasakan di tahun
2009, jumlah pengunjung tetap meningkat sekitar 1%
dibandingkan tahun 2008. Ini menggambarkan bahwa
masyarakat Indonesia membutuhkan sebuah wahana
hiburan dalam kondisi krisis sekalipun, dan Ancol
menjadi salah satu tujuan utama bagi seluruh anggota
keluarga.

Mencapai sebuah prestasi lebih mudah dibandingkan
mempertahankannya. Pada tahun 2009, pengunjung
Ancol Taman Impian mencapai lebih dari 14 juta
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Business Plan 2010

The year of 2010 will be the second year of Ancol Excellence
phase towards the achievement of Ancol Spectacular’s
vision. The Company will do its best to balance its short
terms interests with the long terms strategies, especially
with regards to its vision achievement.

The Company’s hard work can be seen from the fact that
its tourism segment could resist all deteriorating economic
conditions. In 2008, when the global crisis struck Indonesia,
the number of Taman Impian Jaya Ancol’s visitors rose by
4% compared to that of the previous year. And, when the
impact of the global crisis started to soar the country’s
economic condition in 2009, the number of visitors still
rose by 1% compared to that of the 2008. This reflects that
Indonesian people still need some entertainment even in a
critical condition; and Ancol remained a favourite recreation
destination for all the members of the families.

To reach an achievement is easier than maintain it. In
2009, the number of visitors to Ancol Taman Impian hit
a figure of more than 14 million, which was the highest
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pengunjung, dan itu merupakan sebuah pencapaian
tertinggi bagi Perseroan sejak kali pertama kawasan
wisata Ancol dibuka. Namun, peluang usaha selalu
terbuka untuk mencapaihasil yang lebih baik lagiditahun
2010. Perseroan tengah mempersiapkan pembaharuan
konten dalam bidang rekreasi dengan target 20 juta
pengunjung di tahun 2020 dengan mengembangkan
bussiness model yang dimulai pada tahapan awalnya
yaitu mengembangkan indoor recreation dan juga
penambahan wahana rekreasi berupa Ecopark,
revitalisasi di Dunia Fantasi, Gelanggang Samudra dan
Atlantis Water Adventure.

Di tahun 2010, wisata kuliner di kawasan wisata Ancol
akan terus dikembangkan. Wisata kuliner tidak lagi
menjadi sebuah fungsi, namun sudah menjadi bagian
dari gaya hidup. Lokasi yang terletak di tepi pantai
menjadi nilai jual tersendiri bagi pengunjung. Dalam
satu kawasan, pengunjung disajikan berbagai macam
jenis masakan, mulai dari masakan daerah hingga
mancanegara, dari fastfood hingga seafood. Kawasan
Jabodetabek merupakan pasar yang sudah terbentuk
dan memiliki daya beli yang cukup tinggi dibandingkan
beberapa kawasan lainnya. Dan Perseroan hadir untuk
menciptakan dan memenubhi selera pasar.

Krisis global yang terjadi pada tahun 2008 telah
memberikan pelajaran bagi korporasi mengenai
pentingnya efesiensi. Dan hal itu juga berdampak bagi
pemberian wisata keluarga karyawan perusahaan
dimana family gathering sudah menjadi agenda rutin
setiap perusahaan.

Bila sebelumnya sebuah perusahaan menyelenggarakan
family gathering di luar negeri, kini dialihkan ke dalam
negeri, dan bila sebelumnya di luar kota, kini dialihkan
ke dalam kota. Dengan jumlah karyawan yang sangat
besar, korporasi merupakan sebuah pasar yang
potensial bagi Perseroan untuk meningkatkan jumlah
pengunjung Ancol. Secara rutin, Perseroan melakukan
kunjungan dan bina relasi ke beberapa perusahaan yang
berlokasi di Jabodetabek dan Pulau Jawa. Pendapatan
yang dihasilkan pun tidak terbatas pada penjualan tiket,
namun dapat digabungkan (bundling) dengan penjualan
makanan & minuman (food & beverages) dan souvenir
(merchandise).

Pada segmen properti, diferensiasi produk akan terus
dikembangkan. Perseroan kini mulai menyasar kalangan
menengah dengan meluncurkan beberapa produk
seperti Marina Coast The Bukit dan Marina Coast The
Forest. Dengan segmen pasar yang lebih luas, Perseroan
akan mampu bertahan dalam berbagai kondisi ekonomi.
Pada tahun 2010, Perseroan masih akan meluncurkan
beberapa produk untuk segmen kelas menengah di
wilayah Ancol Barat.

Dengan semakin meningkatnya jumlah penghuni
di kawasan Ancol, tentu semakin meningkat pula
kebutuhan akan sarana pendukung seperti air
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achievement ever since the recreation area was firstly
introduced. However, business opportunity will also be
available for better achievement in 2010. The Company is
now preparing some upgrades to contents of recreation
facilities with which the Company wishes to reach a target
of 20 million visitors in 2020, by developing a bussiness
model with additional recreation rides such as the Ecopark,
revitalisation of Dunia Fantasi, Gelanggang Samudra and
Atlantis Water Adventure.

The Company will further develop its culinary tourism in
2010. Not only will the culinary tourism be a function, but it
will become a part of life style. The coastal location has been
an additional value to the visitors where they can enjoy a
wide selection of traditional food, foreign food, seafood
and fastfood. The Jakarta-Bogor-Depok-Tangerang-Bekasi
(Jabodetabek) area has become a well-established market
with quite a higher purchasing compared to the other areas.
The Company is there to create and meet the the market’s
needs.

The global crisis in 2008 has taught the Company a lesson
on the importance of efficiency. We learnt the lesson from
our family gathering group visitors. As we know that family
gathering has become a company'’s routine agenda.

Under such economic situation, country’s family gatherings
are offered instead of overseas one, and out of town family
gatherings are now converted to city family gatherings. The
large number of city family gathering vistors has become
Ancol’s potential market. Therefore, Ancol make regular
visits and customer relations with some companies located
in Jabodetabek and other cities in Java to get more of this
market. Revenues derived from this group is not only limited
to sales of tickets, but also from bundling with sales of food,
beverages and souvenirs (merchandise).

As for the property segment, product differentiation will be
developed. The Company is now starting to penetrate into
the middle class markets by launching products such as
Marina Coast The Bukit and Marina Coast The Forest. With
regards to the wider markets, the Company will be able
to survive in any given economic situations. In 2010, the
Company will launch some middles class products in West
Ancol.

The higher number of residents in Ancol leads to the
increase in the need of related supporting facilities suah as
clean water. In anticipation to this opportunity, in 2010, the
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bersih. Menyikapi peluang tersebut, pada tahun 2010
nanti, Perseroan akan membangun sebuah sistem
penyulingan air laut menjadi air bersih (reverse osmosis).
Perseroan akan menyuplai sekitar 5.000-10.000 m? air
bersih kepada penghuni di kawasan Ancol sehingga
Perseroan tidak terlalu menggantungkan pada suplai
air dari PAM. Ke depan, bila usaha ini dapat berjalan
secara berkesinambungan (sustainable), Perseroan akan
meningkatkan kapasitas penyulingan air bersih tersebut.
Bahkan, tidak hanya untuk kawasan Ancol saja, namun
juga beberapa titik-titik di Jakarta yang tidak terlayani
dengan baik untuk mendapatkan air PAM. Kebutuhan air
bersih merupakan salah satu isu sentral dalam program
Millenium Development Goals (MDGs) 2015, dan
Perseroan akan mengambil peranan untuk mendukung
program tersebut.

Rencana pengembangan kawasan Ancol menjadi pusat
rekreasi, resort, bisnis, dan hunian yang terintegrasi
membutuhkan tambahan lahan yang luas karena
landbank yang ada saat ini diperkirakan akan habis
dalam jangka waktu 3-5 tahun ke depan. Pada tahun
2010, Perseroan akan memulai proyek reklamasi di Ancol
Timur seluas 120 Ha, dari total hak reklamasi sebesar
350 Ha. Proyek tersebut diperkirakan akan selesai pada
tahun 2015. Dengan tambahan landbank sebesar itu,
akan memudahkan Perseroan untuk melakukan ekspansi
usaha.

Didukung oleh perencanaan yang matang dan ekspansi
usaha yang menjunjung tinggi prinsip kehati-hatian,
Perseroan yakin mampu mencapai target-target yang
telah disusun dalam rencana jangka pendek, jangka
menengah, dan jangka panjang sehingga memberikan
nilai tambah bagi para pemegang saham dan
stakeholders.

RISIKO USAHA DAN PENGELOLAANNYA

Di dalam setiap peluang usaha, terdapat risiko usaha
yang melekat di dalamnya. Berikut ini, beberapa risiko
usaha Perseroan dan pengelolaan yang kami lakukan.

1. Risiko Makro Ekonomi

Hampir 100% konsumen Ancol merupakan Warga
Negara Indonesia (WNI) sehingga kondisi ekonomi
yang terjadi di Indonesia berpengaruh terhadap
kelangsungan bisnis Perseroan. Langkah yang kami
lakukan untuk dalam menghadapi risiko ini adalah
dengan melakukan diversifikasi usaha dan pricing
strategy.

2. Risiko Bencana Alam
Lokasi usaha Perseroan yang berada tepat di
bibir pantai tentu tidak luput dari bahaya yang
diakibatkan oleh laut itu sendiri. Bila air pasang (rob)
tiba, beberapa kawasan Ancol terendam banijir. Hal
ini tentu menggangu kenyamanan pengunjung
dan mitra usaha. Solusi yang kami lakukan antara
lain membangun tanggul yang tinggi, memasang
pemecah ombak (break water), dan menyediakan
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Company will construct a system for sea water processing
fo clean water (reverse osmosis). The Company will supply
5,000-10,000 m? clean water to Ancol’s residentials and
therefore dependence to the government water supply
company’s products can be reduced. In the future, if this
business turns out to be sustainable, the Company will
improve its capacity for further supplies to some points in
Jakarta which are not covered by the government sater
supply products. The need for clear water remains a central
issues in the Millenium Development Goals (MDGs) 2015
program, and the Company wishes to take an active part in
support to this program.

The plan for developing Ancol into an integrated center for
recreation, resort, busines and residentials will require some
additional land as the existing land bank will go short in 3 -
5years time. In 2010, the Company will start the 120-ha East
Ancol Reclamation Project, out its right to 350 ha of land.
The project will be finalized in 2015. Owing to the additional
landbank, it will be easier for the Company to undertake
profitable business expansion.

Supported by good careful planning and prudent business
expansion, the Company is sure it can reach its designated
targets in a short time so that it can give some additional
values to uts shareholders and stakeholders.

BUSINESS RISKS AND MANAGEMENT
We believe that in each business opportunity, there is an
inherent risk. The followings are some risks the Company
may be exposed to, along with the related efforts of
management it takes :
1. Risk of Macro-economics
Nearly 100% of Ancol’scustomersarelndonesiancitizens,
and consequently, any given economic condition in this
counrtry will directly affect the Company’s business.
We respond to this risk by undertaking some business
diversification and pricing strategy.

2. Risk of Natural Disasters
Located on the coastal line, Ancol is vulnerably exposed
to flood naturally triggered by the seas condition. In the
occurrence of robs, some areas of Ancol are soaked. This
will of course leave the visitors and business partners
with some inconvenience. The Company’s solution for
this is the construction of high dikes, and breakwater,
and make water pumps ready. Danger of flood does
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pompa air. Bahaya banjirmemang masih mengancam
bila air pasang cukup tinggi yang didukung oleh
hujan deras. Namun, Perseroan berusaha untuk
meminimalisir dampak dari bahaya tersebut.

Risiko Terbatasnya Lahan

Pengembangan kawasan Ancol terbatas hanya pada
lahan yang sudah existing sehingga kawasan Ancol
belum tergarap secara optimal. Untuk mengatasi
risiko tersebut, Perseroan telah membuat masterplan
reklamasi pantai utara seluas 360 Ha dan telah
mendapat izin untuk melakukan proyek reklamasi
tersebut. Tahap |, reklamasi Ancol Barat seluas 60
Ha telah berjalan baik dan landbank-nya sudah
hampir habis. Saat ini Perseroan baru akan memulai
reklamasi tahap Il yakni reklamasi Ancol Timur seluas
120 Ha.

Risiko Persaingan Bisnis

Bila suatu usaha berjalan sukses, maka harus siap
dengan bermunculannya kompetitor-kompetitor
dengan usaha yang sejenis. Sebelumnya, Atlantis
menjadisatudarisedikitwahanawisataairyangadadi
Jabodetabek. Kini, usaha serupa mulai bermunculan
di berbagai tempat. Bahkan sudah menjadi fasilitas
pendukung akan sebuah perumahan. Dibutuhkan
inovasi dan revitalisasi yang berkesinambungan
dalam menghadapi persaingan usaha.

Saat kompetitor bersiap mengikuti langkah yang
sudah kita terapkan, Perseroan harus menciptakan
inovasi baru agar senantiasa memimpin di depan
(leading the way).

Risiko Tingkat Suku Bunga

Salah satu sumber pendanaan Perseroan untuk
melakukan ekspansi adalah melalui pinjaman
atau hutang. Bila tingkat suku bunga pinjaman
sedang tinggi, dapat menunda langkah ekspansi
Perusahaan dan berpotensi menghilangkan peluang
usaha yang telah direncanakan dengan baik. Untuk
menanggulangi risiko tersebut, Perseroan berusaha
untuk memelihara tingkat hutang terhadap
ekuitas (Debt to Equity Ratio/DER) pada tingkatan
yang rendah untuk menghindari ketergantungan
terhadap hutang.

Risiko Sosial Politik

Kondisi sosial politik dilndonesia sangat berpengaruh
terhadap kondisi ekonominya. Bila kondisi sosial
politik dalam negeri sedang tidak kondusif, maka
akan menciptakan iklim investasi yang kurang bagus
dan investor akan menunda investasinya.

Langkah yang dapat kami lakukan dalam
menghadapi perubahan kondisi sosial politik adalah
dengan membuat rencana bisnis yang bersifat
fleksibel dan dapat berubah dalam waktu yang
cepat disesuaikan dengan kondisi sosial politik yang
sedang berlangsung.
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threaten in case of high tide and heavy rainfall. The
Company has done its best to minimize the hazards.

Risk of Short of Land

Development of Ancol’s area is limited to exploitation of
its existing land and consequently no optimum results
has been reached yet. To overcome therisk, the Company
has made a masterplan for reclamation of the 360-ha
north coast area; to which a permit has been given. The
first step of reclamation of 60-ha land in West Ancol has
been completed and the landbank on the area is now
going short. At the moment the Company is initiating
the second step of project, anmely reclamation of East
Ancol for a land of 120 ha.

Risk of Business Competition

When a business turns out to be successful, theit should
be ready with the emergence of competitors with similar
lines of business. Previously, Atlantis has been one of a
few water recreational areas in Jabodetabek. Now,
similar facilities can be found in many places, and even
some of them come as supporting facilities for housing
complexes. It takes some innovation and sustainable
revitalization to deal with that kind of business
competition.

When a competitor starts following steps we have taken,
the Company should get ready with new innovations so
that it can remain leading the way.

Risk of Rate of Interests

One source of funding the Company uses for financing
business expansion is bank loans and other form of
debts. A high rate of interest may delay the Company’s
expansion steps and bear the potentials of loosing the
well planned business opportunities. In anticipation to
the risk, the Company works hard to keep its Debt to
Equity Ratio (DER) low as to avoid dependency to loans.

Risk of Socio-political Situations

Indonesian socio-political condition heavily affects its
economic conditions. In the event of non-conducive
socio-political situations, investment climate will turn
unfavourable which prevents investors from investing.

We respond to this kind of uncertain socio-political
conditions by making more flexible business plans in
which necessary adjustment can be made to deal with
the given socio-political conditions.
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7. Risiko Perubahan Peraturan Pemerintah

Sebagai perusahaan yang sebagian besar sahamnya
dimiliki oleh Pemerintah Daerah DKI Jakarta dan
berdiri di bawah naungan kedaulatan hukum
Republik Indonesia, Perseroan harus siap dengan
berbagai perubahan regulasi yang dilakukan oleh
Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Daerah.
Untuk mengantisipasi perubahan peraturan yang
ada, Perseroan secara intens menjalin bina relasi
dengan Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah
untuk menyesuaikan rencana perubahan peraturan
dengan rencana bisnis yang telah dan akan disusun.
Hal itu dilakukan untuk mencegah terjadinya efek
kejut di dalam berlangsunya usaha Perseroan karena
Perseroan telah mengantisipasi sebelumnya.

KEBIJAKAN DEVIDEN
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7. Risk of Government’s Regulations Change

As a Company whose majority of shares is owned by
the Government of Greater Jakarat Province, and is
under the juisdiction of Republic of Indonesia’s Law,
the Company, it is necessary for the Company to get
ready with the changes of regulations made by the
government. In anticipation to the possible regulations
change, the Company has made some intensive
government relations with both the national and
regional governments to adjust the designated business
plans with the new regulations. This anticipation is
undertaken as to avoid any occurence of shock-effect in
the Company’s operation.

DIVIDEND POLICY
2005 2006 2007 2008
Laba Bersih Per Saham Dasar 78,00 79,00 88,00 83,00
Deviden per Saham (Rp) 30,50 31,50 35,20 37,35
Rasio Total Deviden Terhadap 39% 39,9% 40% 45,2%

Kegiatan/Activities

Tanggal/Date

Cum Deviden Pasar Reguler/Negosiasi 12 Juni 2009
Cum Deviden Pasar Tunai 17 Juni 2009
Ex Deviden Pasar Reguler/Negosiasi 15 Juni 2009
Ex Deviden Pasar Tunai 18 Juni 2009
Recording Date yang berhak atas Deviden 17 Juni 2009
Pembayaran Deviden 01 Juli 2009
Pemegang saham merupakan salah satu bagian penting Shareholders are an important part for business

dalam kelangsungan sebuah usaha. Melalui modal yang
mereka tanamkan, sebuah perusahaan dapat melakukan
pengembangan usaha hingga mencapai pertumbuhan
laba yang optimal.

Sebagai bentuk apresiasi kami kepada pemegang saham
yang telah mempercayakan modalnya untuk ditanamkan
kepada Perseroan, Perseroan secara berkesinambungan
memberikan bagian dari laba bersih yang diperoleh
dalam bentuk deviden. Dengan pembagian deviden
tersebut, nilai dari modal yang mereka tanamkan juga
akan meningkat.

Pada tahun 2009, meskipun laba bersih Perseroan
mengalami sedikit penurunan, nominal dan persentase
deviden yang dibagikan kepada pemegang saham
mengalami  peningkatan  dibandingkan periode
sebelumnya. Kebijakan ini dilakukan untuk memberikan
nilai tambah kepada pemegang saham. Kebijakan ini
juga sudah mempertimbangkan kekuatan kas dan
pendanaan Perseroan sehingga tidak mengganggu
rencana-rencana investasi yang telah disusun.
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sustainability. Benefitting from the capital they invested, a
company may be able to develop its business to its optimum
growth.

To appreciate the share that the shareholders have invested,
the Company continuosly supplies part of the net profit in
the form of dividend, which in turn increases the value of
capital the have invested.

In 2009, despite the fact that the Company’s net profit
slightly decreased, the nominal and percentage of
dividends enjoyed a rise compared to that of the previous
year. The policy had been through some process where the
Company’s cash and financial strength was considered so
that they would not interfere with its designated investment
plans.
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REALISASI PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN
UMUM OBLIGASI
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THE USE OF CAPITAL FROM BOND OFFERING

Jenis Nilai Realisasi Hasil

NoPen e s angoal Penawaran Umum
Efektif
Umum
Jumlah .
Hasil Biaya Hasil  Modal Kerja Pem?t?:]aran
Penawaran eﬂ;v:ljar;an Bersih* PTTIJA* B nk’?
Umum
1 2 3 4 5 6 7 8
Penawaran
1 Umum 20Juni2007 2,00 2282 197,718 60 59,7
(Obligasi)
Jumlah 2,00 2,282 197,718 60 59,7

*dalam miliar rupiah

Rencana Penggunaan Dana Menurut Prospektus

Sisa Dana
Hasil
Realisasi Penggunaan Dana Menurut Prospektus Penawaran
Umum*

Modal Kerja* ~ Total* Mg-lqﬂj(::ja Per;‘\l?t:):‘aéan ,\KA;?:J Total*
Bank*
9 10 1 12 13 14 15
78,018 197,718 56,475 59,7 81,543 197,718 0
78,018 197,718 56,475 59,7 81,543 197,718 0

Pada bulan Juni 2007, Perseroan menerbitkan Obligasi |
Jaya Ancol sebesar Rp200 miliar (belum dipotong biaya
penerbitan Obligasi) yang diterbitkan dalam 2 seri, yakni
Seri A sejumlah Rp80 miliar dengan tingkat bunga tetap
sebesar 9,975% yang jatuh tempo pada 27 Juni 2010 dan
Seri B sejumlah Rp120 miliar dengan tingkat bunga tetap
sebesar 10,40% yang jatuh tempo pada 27 Juni 2012.

Realisasi penggunaan dana telah sesuai dengan rencana
penggunaan dana yang telah kami paparkan dalam
Prospektus. Dalam Laporan Penggunaan Dana Obligasi
yang kami laporkan secara rutin ke Bapepam-LK & Bursa
Efek, Dana Obligasi tersebut telah habis digunakan per
30 Juni 2008.

INFORMASI MATERIAL YANG MENGANDUNG
BENTURAN KEPENTINGAN DAN TERAFILIASI

Pada tahun 2009, Perseroan bekerjasama dengan PT
Jaya Kontruksi Pratama Tol (“JKPT”) membentuk anak
usaha dengan nama PT Jaya Ancol Pratama Tol. JKPT itu
sendiri merupakan anak usaha dari PT Jaya Kontruksi,
Tbk, sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang
infrastruktur dan kontruksi yang sebagian besar
sahamnya juga dimiliki, baik itu langsung maupun tidak
langsung, oleh Pemda DKI Jakarta dan PT Pembangunan
Jaya dimana keduanya juga merupakan pemegang
saham mayoritas di Perseroan.

SIFAT HUBUNGAN ISTIMEWA

«  PT Pembangunan Jaya dan Pemerintah DKI Jakarta
adalah pemegang saham Perusahaan.

+  PT Bank DKI (Bank DKI) adalah perusahaan yang
pemegang sahamnya sama dengan pemegang
saham Perusahaan, yaitu Pemda DKI Jakarta.

+ PT Philindo Sporting Amusement and Tourism
Corporation (PT Philindo) merupakan perusahaan
asosiasi.

« PT Jaya Beton Indonesia, PT Jaya Tehnik Indonesia,
PT Jaya Konstruksi Manggala Pratama dan PT Jaya
Gas Indonesia adalah perusahaan yang pemegang
sahamnya sama dengan pemegang saham
Perusahaan, yaitu PT Pembangunan Jaya.
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In June 2007, the Company issued Bond | Jaya Ancol in the
amount of Rp200 billion (excluding cost for bond issuance),
in two serials, namely Serial A in the amount of Rp80 billion
with a fixed interest rate of 9.975% to be matured on 27 June
2010, and Serial B in the amount of Rp120 billion with a fixed
interest rate of 10.40% to be matured on 27 June 2012.

The use of capital was in accordance to the plans we had
specified within the Prospectus. In our Report of Bond
Capital Use routinely delivered to Supervisory Board for
Stock Exchange and Financial Institutions, the bond capital
was totally spent as per 30 June 2008.

MATERIAL INFORMATION WHICH CONTAINS
CONFLICTING AND AFFILIATED INTERESTS

In 2009, the Company worked in ooperation with PT Jaya
Kontruksi Pratama Tol (“JKPT”) for establishment of a
subsidiary called PT Jaya Ancol Pratama Tol. JKPT itself is a
subsidiary of PT Jaya Kontruksi, Tbk, a company operating
in construction of infrastructure whose majority of shares is
directly and indirectly owned by the Government of Greater
Jakarta Province and PT Pembangunan Jaya who are the
holders of the Company’s majority shares.

NATURE OF RELATIONSHIP

«  PT Pembangunan Jaya and Government of DKI Jakarta
are the shareholders of the Company.
PT Bank DKl (Bank DKI) is a company where the
shareholder is similar with the Company’s shareholder,
which is Government of DK| Jakarta.

« PT Philindo Sporting Amusement and Tourism
Corporation (PT Philindo) is an associate company.

*  PT Jaya Beton Indonesia, PT Jaya Tehnik Indonesia, PT
Jaya Konstruksi Manggala Pratama and PT Jaya Gas
Indonesia are the companies which shareholder are the
same as the Company'’s shareholder, PT Pembangunan
Jaya.
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+ PT Jaya Ancol adalah perusahaan yang sahamnya
dimiliki oleh Perusahaan.

« PT Jaya Arkonin adalah perusahaan yang pemegang
sahamnya sama dengan pemegang saham PT PJA,
yaitu PT Pembangunan Jaya.

Transaksi-transaksi Hubungan Istimewa

Dalam kegiatan usahanya, Perusahaan dan Perusahaan

Anak melakukan transaksi tertentu dengan pihak-pihak

yang mempunyai hubungan istimewa, meliputi antara

lain:

a. Pekerjaan utilitas The Bukit Ancol Barat dan
penggantian oil chiller dan perbaikan kebocoran
chiller serta penambahan freon R22 genetron
yang dilakukan Perusahaan dengan PT Jaya Teknik
Indonesia dicatat sebagai hutang usaha dan hutang
lainnya pada tanggal 31 Desember 2009 masing-
masing sebesar Rp6.694.751.252 dan Rp32.522.050.

b. Di tahun 2009, pekerjaan pemeliharaan dan
perawatan elevator Cordova Tower dilakukan
Perusahaan dengan PT Mitsubishi Jaya Elevator and
Escalator sebesar Rp11.400.720.

c. Di tahun 2009, pekerjaan paket jembatan dan
revitalisasi jalan Parangtritis Raya Ancol Barat
dilakukan Perusahaan dengan PT Jaya Konstruksi
Manggala Pratama Tbk sebesar Rp6.831.858.695
yang dicatat sebagai hutang kontraktor. Pekerjaan
tahap Il jembatan dan revitalisasi jalan Parang
Tritis Raya Ancol Barat yang dilakukan Perusahaan
dengan PT Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk
dicatat sebagai hutang kontraktor pada tanggal 31
Desember 2008 sebesar Rp 7.163.967.809.

Nilai kontrak kerja adalah sebesar Rp26.517.176.400.

d. Pekerjaan perencanaan arsitektur Putri Duyung
Ancol yang dilakukan PT TIJA (Perusahaan Anak)
dengan PT Jaya Arkonin dan pada tanggal 31
Desember 2009 masih tercatat sebagai hutang usaha
sebesar Rp372.800.000.

e. Pekerjaan infrastruktur reklamasi Ancol Barat yang
dilakukan Perusahaan dengan PT Jaya Beton
Indonesia dicatat sebagai hutang kontraktor pada
tanggal 31 Desember 2008 sebesar Rp2.149.036.251.
Nilai  kontrak  pekerjaan  adalah  sebesar
Rp30.750.000.000.

f. Beban pokok penjualan dan beban langsung masing-
masing sebesarRp2.390.479.560 dan Rp2.276.647.200
atau sebesar 0,45% dan 0,48% untuk masing-masing
tahun 2009 dan 2008 yang dilakukan PT TIJA dengan
PT Philindo untuk sewa lahan parkir di wahana
Dufan. Pada tanggal 31 Desember 2009 dan 2008,
PT TIJA membukukan biaya dibayar di muka sebesar
Rp134.750.000 dan Rp475.000.000, yang meliputi
0,01% dan 0,04% dari jumlah aset konsolidasi.
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* PT Jaya Ancol are the Companies which the share is
ownership By The Company.

»  PT Jaya Arkonin are the companies which shareholder
is the same as the PT PJA shareholder, namely, PT
Pembangunan Jaya.

Transactions with Related Parties

In the normal course of business, the Company and its
subsidiaries entered into certain transactions with related
parties, including the following:

a. The utilities work of The Bukit West Ancol and
replacement of oil chiller and leakage reparation chiller
Freon R22 Genetron which have been conducted by
the Company with PT Jaya Teknik Indonesia which are
recorded as account payable and others payable on
December 31, 2009 amounted to Rp 6,694,751,252 and
Rp 32,522,050, repectively.

b. In the year 2009, maintenance and treatment project
of elevator Cordova Tower was performed by the
Company and PT Mitsubishi Jaya Elevator and Escalator,
amounted to Rp 11,400,720.

¢. In 2009, project of bridge and revitalization of Parang
Tritis Raya Street, West Ancol which had been done
by the Company and PT Jaya Konstruksi Manggala
Pratama, Tbk amounted to Rp 6,831,858,695 have been
recorded as contractor payable. Project level Il of bridge
and revitalization of Parang Tritis Raya Street West Ancol
which had been done by the Company and PT Jaya
Konstruksi Manggala Pratama, Tbk were recorded as
contractor payable dated December 31, 2008 amounted
Rp 7,163,967,809.

Contract value of the project was Rp 26,517,176,400.

d. The architecture planning project was performed by
PT TIJA (subsidiaries) with PT Jaya Arkonin, and as of
December 31, 2009 wais still recorded as trade payable
amounted to Rp 372,800,000.

e. The reclamation infrastructure project of West Ancol
that was conducted by the Company and PT Jaya Beton
Indonesia were recorded as contractor payable as of
December 31, 2008 in amount of Rp 2,149,036,251. The
value of contract amounted to Rp 30,750,000,000.

f.  Cost of goods sold and direct cost amounted to
Rp.2,390,479,560 and Rp 2,276,647,200, or 0.45% and
0,48% for the year 2009 and 2008, that were performed
by PT TIJA with PT Philindo for rental of parking area
in Dufan. As of December 31, 2009 and 2008, PT TIJA
has recorded as prepaid expense amounted to Rp
134,750,000 and Rp 475,000,000, respectively, comprised
of each 0,01% and 0.04% of total consolidated assets.
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g. Pembelian bahan bakar dilakukan PT TIJA dengan
PT Jaya Gas Indonesia sebesar Rp289.907.000 untuk
tahun 2008 dicatat sebagai beban bahan bakar yang
padatanggal 31 Desember 2008 sebesar Rp8.857.000
masih terhutang.

h. Pekerjaan jasa konsultan manajemen yang dilakukan
Perusahaan dengan PT Jaya CM dicatat sebagai
hutang kontraktor dan hutang pembelian aset tetap
sebesar Rp271.670.588 dan Rp277.392.097. Nilai
kontrak kerja adalah sebesar Rp955.625.000.

i. Perusahaan mengadakan perjanjian kerja sama
investasi dengan PT Jaya Teknik Indonesia (Jaya
Teknik) atas pengadaan dan pengolahan air bersih di
kawasan Ancol yang tertuang dalam surat perjanjian
No. 011/DIR-PJA/IX/2009 tanggal 15 September 2009.
Jangka waktu perjanjian adalah 10 (sepuluh) tahun
terhitung mulai tanggal 15 September 2009 sampai
dengan tanggal 15 September 2019. Dengan nilai
investasi proyek sebesar Rp53.040.637.500, dengan
besaran kontribusi Investasi proyek masing-masing
pihak adalah sebagai berikut :

— Besaran kontribusi Perusahaan adalah sebesar

Rp34.476.414.375
— Besaran kontribusi PT Jaya Teknik Indonesia
sebesar Rp18.564.223.125

j. Perseroan bekerjasama dengan PT Jaya Kontruksi
Pratama Tol (“JKPT”) membentuk anak usaha dengan
nama PT Jaya Ancol Pratama Tol. Perseroan setuju
untuk mengambil bagian dari modal ditempatkan
JAPT sebesar Rp1.070.000.000 atau sebanyak 42,8%
dari seluruh modal ditempatkan.

PERUBAHAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
YANG BERPENGARUH SIGNIFIKAN TERHADAP
PERUSAHAAN

Adanya perubahan Undang-undang Republik Indonesia
Nomor 36 Tahun 2008 (UU Nomor 36 Tahun 2008) yang
mulai berlaku sejak tanggal 01 Januari 2009. Bila pada
peraturan sebelumnya pajak bersifat non-final, kini
mengacu pada peraturan terbaru, pajak tersebut bersifat
final sehingga nilai pajak yang harus dibayar menjadi
lebih kecil.

Perubahan Anggaran Dasar Perseroan sesuai dengan
Peraturan Ketua Bapepam-LK No.IX.J.1.

KEBIJAKAN AKUNTANSI

Tidak ada perubahan kebijakan akuntansi pada laporan
keuangan sepanjang tahun 2009 dibandingkan dengan
laporan keuangan periode tahun sebelumnya.
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g. Purchase of fuel was performed by PT TIJA and PT Jaya
Gas Indonesia amounted to Rp 289,907,000 in 2008
and have been recorded as fuel expenses, and as of
December 31, 2008 amounted to Rp 8,857,000 were
recorded as trade payables.

h. Theworkofmanagement consultant services which had
ben done by the Company with PT Jaya CM have been
recorded as contractor payable and fixed assets payable
amounted to Rp 271,670,588 and Rp 277,392,097. The
contract value amounted to Rp 955,625,000.

i.  TheCompany hasentered into a cooperation agreement
investment with PT Jaya Teknik Indonesia (Jaya Teknik)
on provisioning and preparation of fresh water at Ancol
areas agree, as stated in agreement No.011/DIR-PJA/
IX/2009 on September 15, 2009. Term of agreement is 10
(ten) years, starting from date September 15, 2009 until
September 15, 2019 with invesment project amounted
to Rp 53,040,637,500, and with contribution investment
each party as follows:

- Contribution of the Company’s amounted to
Rp 34,476,414,375.

- Contribution of PT Jaya Teknik Indonesia with
amounted to Rp 18,564,223,125.

- The Company will receive the profit sharing with
65% of revenue after decrease cost.

j. The procurement and installation project of Water

Coller Scrow Chiller was performed by PT TIJA with PT
Jaya Tehnik Indonesia, as of December 31, 2009 and
2008 amounted to Rp 172,304,216, respectively, which
was recorded as trade payable, and amounted to Rp
23,921,700 was recorded as other payables.

CHANGE IN REGULATIONS WITH SIGNIFICANT EFFECTS
TO THE COMPANY

The change in Republic of Indonesia’s Act 36 Year of 2008
effected in 01 Januari 2009. The Act originally specified the
application non-final taxation, whereas the altered one
specifies application of final taxation and therefore takes to
be settled turns out to be lower.

Alteration of the Company’s Statutory Act in accordance to
regulations of the Head of the Supervisory Board for Stock
Exchange and Financial Institutions No.IX.J.1.

ACCOUNTANCY POLICIES

No alteration on accountancy policies made in the making
of the Company’s 2009 report compared to that of the
previous year.
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IKATAN DAN PERJANJIAN

a.

Pada tanggal 21 September 1992, Perusahaan
mengadakan perjanjian kerja sama dengan PT
Laras Tropika Nusantara (LTN) untuk membangun,
mengelolasertamengalihkan hakatas saranahiburan
"Undersea World Indonesia” di Taman Impian Jaya
Ancol. Proyek tersebut dilaksanakan di atas lahan
yang diperoleh Perusahaan dari Pemerintah Daerah
DKI Jakarta dengan hak pengelolaan lahan No. 1.
LTN memiliki hak pengelolaan atas proyek tersebut
selama 20 tahun yang berakhir pada tanggal 21
September 2014. Setelah masa perjanjian berakhir,
LTN akan mengembalikan tanah dan bangunan
beserta sarana penunjangnya kepada Perusahaan,
namun LTN memiliki hak opsi untuk memperpanjang
masa pengelolaan maksimal 20 tahun. Atas kerja
sama tersebut, Perusahaan berhak mendapatkan
imbalan sebesar 5% dari seluruh hasil penjualan
tiket masuk dan 6% dari seluruh pendapatan dari
penjualan makanan dan minuman serta barang
dagang atau jasa lainnya. Selanjutnya, lahan tersebut
merupakan bagian dari lahan yang disewakan
Perusahaan kepada PT TIJA, sehingga pendapatan
tersebut diakui sebagai pendapatan PT TIJA.
Pendapatan di tahun 2009 dan 2008 masing-masing
sebesar Rp 2.825.739.287 dan Rp 2.572.441.732.
Sampai dengan tanggal laporan ini, perjanjian
tersebut di atas sedang dalam proses pengalihan
nama dari pihak Perusahaan menjadi pihak PT TIJA.

Berdasarkan Memorandum Kesepakatan tanggal
18 Maret 1993 dan Perjanjian Mengenai Alokasi dan
Perolehan (Akuisisi) Tanah tanggal 2 September 1993
antara Perusahaan dengan PT City Island Utama
(CIU) telah disepakati untuk melakukan jual beli
tanah milik Perusahaan yang luasnya diperkirakan
22,6975 m2 yang terletak di Ancol Barat dan
termasuk dalam Hak Pengelolaan Lahan (HPL) No.
1 dengan harga sebesar USD 375 per meter persegi,
sehingga harga keseluruhan adalah USD 8.511.562,5.
Kedua pihak sepakat, bahwa untuk penentuan luas
dari tanah yang diperjualbelikan akan digunakan
hasil pengukuran dari Badan Pertanahan Nasional
(BPN), dan jika hasil pengukuran menunjukkan
kelebihan atau kekurangan dari luas yang tercantum
dalam perjanjian, maka masing-masing pihak harus
membayar kelebihan atau kekurangannya dengan
harga yang telah disepakati dalam waktu dua
minggu sejak CIU menerima Sertifikat Hak Guna
Bangunan (HGB) dari BPN.

Sampai dengan tanggal laporan ini, BPN belum
mengeluarkan hasil pengukuran akhir atas tanah
tersebut.

Berdasarkan Ketetapan Walikotamadya Jakarta
Utara selaku Ketua Panitia Pengadaan Tanah (P2T)
Pelaksanaan Pembangunan untuk Kepentingan
Umum Wilayah Kotamadya Jakarta Utara No.
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COMMITMENTS

a

On September 21, 1992, the Company entered into
a cooperation agreement with PT Laras Tropika
Nusantara (LTN) to build, operate and transfer the right
over “Undersea World Indonesia” in Taman Impian Jaya
Ancol. The project was carried out on the 30,000 sqm
provided by the Company with Management Right
from the State Government of DKI Jakarta. LTN has
the right to operate the project for a period of 20 years
ended on September 21, 2014. At the end of period, LTN
will return the land, building and supporting facilities
to the Company, however, LTN has the option to extend
the term of the operation up to a maximum of 20 yeatrs.
The agreement entitles the Company to receive 5%
of total admission ticket sales and 6% of income from
the sale of food, beverages, merchandise and other
services. Furthermore, the land is a part of land which
have been rented by PT TIJA from Company, so that
rent fee was recorded as revenue by PT TIJA. Revenue in
2009 and 2008 amounted to Rp 2,825,739,287 and Rp
2,572,441,732, respectively. Up to this report date, the
agreement specified was still in process for transfer from
the Company’s name to PT TIJA. Up to this report date,
the agreement specified was still in process for transfer
from the Company’s name to PT TIJA.

Based on Memorandum of Understanding dated
March 18, 1993 and Land Allocation and Acquisition
Agreement dated September 2, 1993 between the
Company and PT City Island Utama (CIU), it was agreed
that the sale of the Company’s land with an estimated
area of 22,697.5 sqm located in West Ancol and included
in Management Right (HPL) No. 1 has a selling price
of USD 375 sqm, or totaling USD 8,511,562.50. Both
parties agreed to use the measurement of the land as
determined by Badan Pertanahan Nasional (BPN), and
if the resulting measurement is greater or lesser than
the area as stated in the agreement, the concerned
party must pay the difference based on the agreed price
within two weeks since CIU received the Building Use
Right from BPN.

Up to this report date, BPN has not issued the final result
of measurement.

¢. Based on the decision letter of the North Jakarta

Mayor, as Head of Land Provision (P2T) Development
Implementation for the public zone of North Jakarta
No. 02/PPT/JU/111/95 dated March 16, 1995, the land
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02/PPT/JU/111/95 tanggal 16 Maret 1995, tanah
yang digunakan untuk jalan tol yang termasuk
dalam HPL No. 1 milik Perusahaan adalah seluas
143.574 m2 dengan nilai ganti rugi sebesar Rp
92.841.556.850. Selisih perhitungan nilai antara
Ketetapan Walikotamadya Jakarta Utara tersebut
dengan dana ganti rugi yang diterima Perusahaan
yaitu sebesar Rp 16.581.734.350 belum dicatat
sebagai pendapatan Perusahaan, karena menurut
manajemen Perusahaan:

1. Secara yuridis formal, sisa tagihan belum dapat
dikategorikan sebagai piutang Perusahaan
karena penentuan jumlah nilai seluruh ganti rugi
dilakukan secara sepihak oleh Panitia Pengadaan
Tanah untuk Kepentingan Umum Jalan Tol Pluit -
Cilincing (Harbour Road) Kotamadya Jakarta Utara.
Tidak ada perjanjian kesepakatan jumlah ganti rugi
yang melibatkan Perusahaan selaku entitas usaha
berbadan hukum, sehingga secara validitas, tidak ada
dasar bagi Perusahaan untuk mengakui sisa tagihan
ganti rugi sebagai piutang maupun pendapatan;

2. Ditjen  Binamarga dengan suratnya  No.
T.10.100.06.06/729 tanggal 22 September 1999 yang
ditujukan kepada Gubernur DKI Jakarta, memohon
untuk mempertimbangkan agar sisa kekurangan
pembayaran ganti rugi dapat diselesaikan tanpa
ganti rugi, mengingat hal-hal berikut:

+ Kondisi keuangan negara saat ini dan ketersediaan
dana Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(APBN) yang cenderung semakin terbatas, dan

* Prasarana publik yang dibangun di atas tanah
Perusahaan juga memberikan manfaat yang sangat
besar terhadap pengembangan proyek Perusahaan

Berdasarkan surat Perusahaan No. 048/DIR-PJA/11/2002
tanggal 5 Pebruari 2002 kepada Menteri Pemukiman dan
Prasarana Wilayah, Perusahaan telah meminta realisasi
atas kekurangan ganti rugi yang belum diterima. Sampai
dengan tanggal laporan ini, penyelesaian selisih tersebut
masih dalam proses.

d. Pada tanggal 19 September 2003, PT TIA
mengadakan perjanjian kerja sama dengan PT
Karsa Surya Indonusa (KSI) untuk pembangunan,
pengoperasian dan pengalihan sarana kereta
gantung (cable car) di wilayah Taman Impian
Jaya Ancol dengan sistem BOT (Built Operate and
Transfer). Proyek tersebut dilaksanakan di atas lokasi
seluas 3.638 m2 yang disediakan oleh PT TIJA. KSI
memiliki hak pengelolaan atas proyek tersebut
selama 25 (dua puluh lima) tahun. Setelah masa
perjanjian berakhir, KSI akan mengalihkan aset tetap
yang berupa bangunan dan mesin-mesin serta
prasarana pendukung lainnya yang telah dibangun
dan disediakan/ditempatkan oleh KSI. Apabila KSI
terlambatmelaksanakan penyerahanataspembagian
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owned by the Company included in HPL No.1 and
with total area of 143,574 sqm will be used for toll road
and has compensation value of Rp92,841,556,850.
The difference in value between the Mayor’s decision
and the compensation has received by the Company
amounting to Rp 16,581,734,350 has not been recorded
by the Company as income, because the management
believes that:

1. In formal jurisdiction, the balance due could not been
recognized as the Company’s accounts receivable since
the valuation of the compensation was made only by
Panitia Pengadaan Tanah untuk Kepentingan Umum
Jalan Tol Pluit - Cilincing (Harbour Road) North Jakarta.
No further agreement has been made regarding the
compensation that involves the Company as a legal
entity. Thus, there is no ground for the Company to
recognize the compensation balance due as its income
or accounts receivable;

2. Ditjen Binamarga with his letter No. T.10.100.06.06/729
dated September 22, 1999 addressed to the Governor
of DKI Jakarta has proposed to settle the remaining
amount due without any compensation based on the
following:

« The financial condition of the Country and Limited
National Budget (APBN), and

« Thepublic facilities built on the Company’s land provide
significant benefits to the Company’s development
project.

Based on the Company’s letter No. 048/DIRPJA/ 11/2002
dated February 5, 2002 to the Ministry of Housing and
Land Development, The Company has requested for the
payment of the compensation due. Up to this report date,
the difference arrangement is still in progress.

d. On September 19, 2003, PT TIJA entered into a
cooperation agreement with PT Karsa Surya Indonusa
(KSI) to build, operate and transfer the cable car located
in Taman Impian Jaya Ancol under the BOT (Build
Operate and Transfer) system. The project is located at
the 3,638 sqm land provided by PT TIJA. KSl is entitled
to operate the cable car for 25 (twenty five) years. At the
expiration of the agreement, KSI will transfer the fixed
assets which consist of building, machinery and other
supporting equipment that were built and provided/
installed by KSI. If KSI delayed the transfer of the revenue
sharing then it is subject to the late charge in which the
amount is based on the average interest rate of 1 (one)
year time deposit from 3 (three) prominent government
bank. The agreement also entitled PT TIJA to receive 6%
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hasil transaksi penjualan maka dikenakan denda
keterlambatan yang besarnya denda ditentukan
berdasarkan rata-rata bunga deposito 1 (satu) tahun
dari 3 (tiga) bank pemerintah terkemuka. Atas kerja
sama tersebut, PT TIJA berhak mendapatkan imbalan
sebesar 6% dari pendapatan pengelolaan barang
dagangan, makanan dan minuman, sebesar 40% dari
pendapatan sponsorship dan sebesar 3% - 15% dari
pendapatan penjualan tiket.

Total pendapatan yang diterima PT TIJA pada tahun
2009 dan 2008 masing-masing adalah sebesar Rp
632.533.478 dan Rp 476.197.026.

Pada tanggal 10 Agustus 2004, Perusahaan
mengadakan perjanjian kerja sama dengan PT
Paramitha Bangun Cipta Sarana (PBCS) untuk
membangun, mengelola serta mengalihkan hak
atas sarana musik stadium di area Perusahaan
seluas 39.000 m2. PBCS memiliki hak pengelolaan
atas proyek tersebut selama 25 tahun yang akan
berakhir pada 10 Agustus 2029. Setelah masa
perjanjian berakhir, PBCS akan mengembalikan
tanah dan bangunan beserta sarana penunjangnya
kepada Perusahaan, namun PBCS memiliki hak opsi
untuk memperpanjang masa pengelolaan maksimal
25 tahun. Atas kerja sama tersebut, Perusahaan
berhak mendapatkan imbalan sebesar 5% sampai
6% dari pendapatan kotor setiap tahunnya.
Apabila PBCS terlambat melaksanakan penyerahan
atas pembagian hasil transaksi penjualan maka
dikenakan denda keterlambatan yang besarnya
denda ditentukan berdasarkan rata-rata bunga
deposito 1 (satu) tahun dari 3 (tiga) bank pemerintah
terkemuka.

Pada tanggal 26 April 2007, melalui Akta Notaris
No. 208 dari Sutjipto S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta,
Perusahaan telah memberikan persetujuan kepada
PBCS untuk mengalihkan kerja sama kepada
PT Wahana Agung Indonesia (WAI), sebagai
perusahaan afiliasi PBCS, yang berlaku sejak tanggal
ditandatanganinya perjanjian pengalihan.

Berdasarkan perjanjian tersebut, jangka waktu WAI
untuk membangun sampai dengan selesai selambat-
lambatnya tanggal 31 Agustus 2009, sedangkan
jangka waktu pengoperasian yaitu selama 25 (dua
puluh lima) tahun terhitung sejak tanggal "Berita
Acara Serah Terima Proyek/Pengalihan Proyek”. WAI
mempunyai opsi untuk memperpanjang jangka
waktu pengoperasian selama paling lama 25 (dua
puluh lima) tahun atas persetujuan tertulis dari
Perusahaan.

Pembagian pendapatan yang disetujui berdasarkan
perjanjian adalah:

Pendapatan yang bersumber dari sewa jangka
panjang pihak ketiga yaitu sebesar 5% (lima persen)
dari pendapatan bruto;
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fee from the sale of merchandise, food and beverages,
40% of sponsorship revenue, as well as 3% - 15% of
ticket sales revenue.

Total revenue received by PT TIJA in 2009 and 2008
amounted to Rp 632,533,478 and Rp 476,197,026,
respectively.

e. On August 10, 2004, the Company entered into a

cooperation agreement with PT Paramitha Bangun
Cipta Sarana (PBCS) to build, operate, and transfer
the rights of a music stadium in the Company’s land
that covers 39,000 sqm. PBCS has the right to operate
the project for 25 years expiring on August 10, 2029.
Upon the expiration of the agreement, PBCS wiill return
the land, building and supporting facilities to the
Company, however, PBCS has the option to extend the
operating rights up to a maximum of 25 years. Under
the cooperation agreement, the Company has the right
to receive 5% to 6% of annually gross revenue. If PBCS
delayed the transfer of the revenue sharing then it is
subject to the late charge in which the amount is based
on the average interest rate of 1 (one) year time deposit
from 3 (three) prominent government bank.

On April 26, 2007, through Notarial Deed No. 208 of
Sutjipto S.H., M.Kn., Notary in Jakarta, the Company
has given approval to PBCS to replace the cooperation
PT Wahana Agung Indonesia (WAI), as PBCS’s affiliated
company, which is valid since the signing date of
replacement agreement.

Based on the above agreement, WAI's period to
complete the development is at the latest date of August
31, 2009, meanwhile the period of operation is for 25
(twenty five) years effective from the date of “Official
Report of Project Overtaken/Project Transferred”. WAI
has the option to extend the operational period for as
long as 25 (twenty five) years supported with written
agreement from the Company.

The agreed revenue sharing based on the agreement
are as follows:

Revenue generated from third party long-term rent
amounted to 5% (five percent) of gross revenue;
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Pendapatan yang bersumber dari sewa jangka
pendek dari pihak ketiga yaitu 6% (enam persen)
dari pendapatan bruto, dan WAI wajib melakukan
pembayaran minimal ke Perusahaan sebesar Rp
3.250.000.000 pada tahun pertama pengoperasian
dan untuk tahun berikutnya dengan kenaikan
minimal 5% (lima persen) per tahun.

Sehubungan keterlambatan pembangunan fisik
yang mengakibatkan mundurnya pelaksanaan
pengoperasian proyek secara keseluruhan, maka
dengan iktikad baik Perusahaan, WAI dan PT
Wahana Agung Indonesia Propertindo (WAIP)
sepakat membuat Perjanjian Pengalihan kerjasama
Pembangunan, Pengalihan dan Pengoperasian
"Ancol Beach City” dari WAI ke WAIP yang tertuang
dalam perjanjian tertanggal 28 Agustus 2009,
selanjutnya proyek tersebut akan dilakukan oleh
WAIP dan diharapkan dapat diselesaikan tanggal 30
Nopember 2010 untuk proyek sisi utara dan 30 Juni
2011 untuk proyek sisi selatan. Kesepakatan yang
dicapai antara Perusahaan dengan WAIP adalah WAIP
menyerahkan jaminan penyelesaian pembangunan
sebesar Rp 80 Miliar, dengan rincian Rp 40 Miliar
diterima di 2009 dan sisanya akan diterima ditahun
2010 dalam bentuk bilyet giro.

Pada tanggal 3 September 2004, Perusahaan
menandatangani perjanjian kerja sama dengan
PT Manggala Krida Yudha (MKY) untuk melakukan
reklamasi di areal perairan Ancol Timur seluas 85 ha.

Berdasarkan  perjanjian  tersebut  Perusahaan
akan mengurus perijinan yang diperlukan untuk
pelaksanaan reklamasi tersebut, sedangkan MKY
bertanggung jawab sepenuhnya atas pendanaan
dan pelaksanaan seluruh reklamasi tersebut.
Perusahaan dan MKY sepakat untuk menggunakan
pola kompensasi bagi hasil dimana MKY akan
memiliki lahan seluas + 63 ha dan Perusahaan
memiliki lahan seluas + 22 ha. Masa berlaku kerja
sama adalah selama 10 (sepuluh) tahun sejak
perjanjian ditandatangani dan dapat diperpanjang
atas kesepakatan kedua pihak. Sampai dengan
tanggal laporan ini, pembangunan fisik atas proyek
tersebut belum dimulai.

Pada tanggal 29 April 2005, Perusahaan
menandatangani perjanjian penyewaan lahan
dengan PT Excelcomindo Pratama seluas 1.247,5
m2 yang terletak di perumahan dan kawasan
industri Ancol Barat dalam rangka perluasan
jaringan telekomunikasi. Nilai sewa adalah sebesar
Rp 1.794.312.000 dengan jangka waktu perjanjian
adalah 20 (dua puluh) tahun sampai dengan tanggal
30 April 2025 sejak perjanjian ditandatangani dan
dapat diperpanjang atas kesepakatan kedua belah
pihak.
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Revenue generated from third party short-term rent
amounted to 6% (six percent) of gross revenue, and
WAI has an obligation to pays the minimum payment
to the Company amounted to Rp 3,250,000,000 on the
first year of operational and for the next year with the
minimum increasing is 5% (five percent) per annum.

With respect to the delay of the physical builder that
made all operational project decline, then with the
good determination the Company, WAl and PT Wahana
Agung Indonesia (WAIP) agreed to make taken over
cooperation agreement. Taken over operation “Ancol
Beach City” was changed from WAI to WAIP as stated
in agreement on August 28, 2009. Then the project
will be conducted by WAIP and will be completed on
November 30, 2010 for north side and June 30, 2011 for
South side project. The agreement between Company
and WAIP, which WAIP give the building completion
guarantee amounted to Rp 80 billion to Company, with
details of Rp 40 billion was received in the year 2009 and
remaining will be received in year 2010 in from of bilyet
giro.

On September 3, 2004, the Company entered into a
cooperation agreement with PT Manggala Kridha
Yudha (MKY) for the reclamation of the East Ancol shore
covering 85 hectares.

Based on the agreement, the Company will prepare the
required permissions for the reclamation execution,
meanwhile MKY will be fully responsible, for the funding
and execution of the project. The Company and MKY
have agreed to use a compensation sharing method
in which MKY will obtain approximately 63 hectares
of land and the Company will have approximately
22 hectares. The agreement is for a period of 10 (ten)
years from the signing date and can be extended upon
mutual understanding by both parties. Up to this report
date, this project has not been started.

On April 29, 2005, the Company entered into a land rent
agreement with PT Excelcomindo Pratama (EP) in which
EP will rent 1,247.5 sqm located in West Ancol due to
telecommunication network expansion. The rent value
is Rp 1,794,312,000 for a period of 20 (twenty) years
until April 30, 2025 from the signing date and can be
extended upon mutual understanding by both parties.
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h. Pada tanggal 4 April 2009, PT TIJA mengadakan

perjanjian dengan nWave Distribution SA, Brussels
atas penggunaan lisensi film 4D (empat) Dimensi
yang diputar di Gelanggang Samudera Ancol.

Jangka waktu lisensi tersebut adalah 1 Juni 2009 - 31 Mei
2012 dengan pembayaran sebagai berikut:

.EUR 95,000 pada saat penandatanganan kontrak
.EUR 95,000 sebelum tanggal 31 Mei 2010
.EUR 95,000 sebelum tanggal 31 Mei 2011

Pada bulan September 2005, PT TIJA mengadakan
perjanjian dengan CKN Worldwide Sdn. Bhd., untuk
mengadakan pameran internasional bangunan es
di atas lahan Perusahaan seluas 1.500 m2 di Pantai
Carnaval untuk jangka waktu 3 (tiga) tahun. PT TIJA
akan memperoleh bagian hasil dengan persentase
tertentu yang dipersyaratkan dalam perjanjian
sebagai berikut:
8% untuk PT TIJA untuk periode 1
Desember 2005 - 1 Desember 2006 dari
pendapatan penjualan tiket setelah dipotong
pajak;

9% untuk PTTIJA untuk periode 2 Desember 2006
- 1 Desember 2007 dari pendapatan penjualan
tiket setelah dipotong pajak, dan

10% untuk PT TIJA untuk periode 2 Desember
2007 - 1 Desember 2008 dari pendapatan
penjualan tiket setelah dipotong pajak.

Jumlah bagi hasil yang telah diterima oleh PT TIJA di
tahun 2008 adalah sebesar Rp 801.910.350.

Pada tahun 2009 kontrak kerjasama antara PT TIJA
dan CKN Worldwide Sdn.Bhd telah selesai.

Pada tanggal 2 Desember 2005, PT TIJA mengadakan
perjanjiandengan|Nyoman Surjanauntukmengelola
restoran seafood “Jimbaran Resto” di Pantai Carnaval.
Perjanjian ini efektif sejak tanggal 20 Desember 2005
dan berakhir pada tanggal 19 Desember 2010. Atas
kerja sama tersebut, PT TIJA akan memperoleh 25%
pendapatan kotor restoran setelah dikurangi Pajak
Pembangunan | (PB ). Pendapatan yang diterima PT
TIJA di tahun 2009 dan 2008 masing-masing adalah
sebesar Rp 1.436.503.916 dan Rp 1.570.979.934.

Pada tanggal 16 Desember 2005, Perusahaan dan PT
Pilar Perkasa (PP) menandatangani Perjanjian Kerja
Sama Ruko/Kanto Mahkota Ancol dengan jangka
waktu 5 (lima) tahun yang akan berakhir pada 16
Desember 2010. Perusahaan menyediakan tanah
untuk pembangunan Ruko/Kanto seluas 32.500 m2
di Kelurahan Pademangan Barat, Jakarta Utara. Di
atas tanah tersebut, PP membangun 222 (dua ratus
dua puluh dua) unit Ruko/Kanto serta pembangunan
sarana jalan lingkungan serta fasilitas-fasilitas umum
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h. OnApril4,2009, PTTIJA has entered into agreement with

nWAve Distribution SA, Brussels to use licence of film in
4D (Fourth dimension), which showed in Gelanggang
Samudera Ancol.

Term of licence is starting from June 1, 2009 until May
31,2012, with payment details as follows:

. EUR 95.000 at signing of contract
. EUR 95.000 before May 31, 2010
. EUR 95.000 before May 31, 2011

On September 2005, PT TIJA has entered into an
agreement with CKN Worldwide Sdn. Bhd., for
international exhibition of ice world on the company’s
area approximately 1,500 sqm on Carnaval Beach for 3
(three) years. PT TIJA will receive a certain sharing based
on percentages amount as stipulated in the agreement
as follows:

. 8% for PT TIJA from ticket sale revenue net of tax for
period of December 1, 2005 — December 1, 2006;

. 9% for PT TIJA from ticket sale revenue net of tax
for period of December 2, 2006 — December 1, 2007,
and

. 10% for PT TIJA from ticket sale revenue net of tax for
period of December 2, 2007 — December 1, 2008.

Total revenue sharing that has been received by PT TIJA
in 2008 is amounted to Rp 801,910,350, respectively.

In 2009 cooperation contract between PT TIJA and CKN
Worlwide Sdn.Bhd have been settled.

On December 2, 2005, PT TIJA entered into an agreement
with | Nyoman Surjana to operate seafood restaurant
“Jimbaran Resto” in Carnaval Beach.This agreement
effective since December 20, 2005 until December 19,
2010. Based on the agreement,PT TIJA entitled 25% from
the gross profit of restaurant after development tax
I (PB I). Revenue received by PT TIJA in 2009 and 2008
is amounted to Rp 1,436,503,916 and Rp 1,570,979,934,
respectively.

On December 16, 2005, the Company entered into a
cooperation agreement with PT Pilar Perkasa (PP) for
development of shop/office houses with a period of 5
(five) years ended on December 16, 2010. The Company
agreedto provide theland located in West Pademangan,
North Jakarta with total 32,500 sgm. Onto the land, PP
builds 222 (two hundred and twenty two) units of shop/
office houses and its social facility with own fund. The
Company entitled 31% sharing as a subtitue of land
under condition of minimum sales of Rp 700,000,000
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dan sosial pada Ruko/Kanto tersebut, dengan dana/
biaya sendiri. Atas hasil penjualan unit Ruko/Kanto,
Perusahaan memperoleh bagian sebesar 31%
sebagai pengganti nilai tanah, dengan ketentuan
nilai jual minimum Rp 700.000.000 untuk unit standar
dan Rp.750.000.000 untuk unit ukuran hoek.

Apabila PP terlambat melaksanakan penyerahan
atas pembagian hasil transaksi penjualan maka
dikenakan denda keterlambatan 2 (dua) permil per
hari dari besarnya nilai yang wajib dibayar dengan
maksimum keterlambatan 21 (dua puluh satu) hari.

Dalam perjanjian ini PP menyerahkan jaminan

sebesar Rp.10.500.000.000 yang terdiri dari:

1) Setoran tunaisebesar Rp 1.500.000.000 pada saat
tanggal perjanjian;

2) Jaminan berupa tanah dengan Sertifikat Hak
Milik No..1374/Rawa Buaya dan No. 1377/Rawa
Buaya masing-masing seluas 3.910 m? dan 2.335
m2 dengan total nilai Rp 5.000.000.000, dan

3) Jaminan berupa tanah dengan Sertifikat Hak
Milik No. 2071/Cikokol seluas 2.938 m? senilai Rp
4.000.000.000.

Pada tahun 2009 berdasarkan surat No. 096/DIP-Ext/
X11/2009 tanggal 29 Desember 2009 dari Perusahaan
kepada Kantor Badan Pertanahan Negara,
Perusahaan menyatakan telah mengembalikan asli
sertifikat-sertifikat (poin 2 dan 3) kepada PT Pilar
Perkasa sesuai tanda terima tanggal 19 oktober 2009.

Pada tanggal 31 Desember 2009 dan 2008, jaminan
sebesar Rp nihil dan Rp 1.500.000.000 dicatat pada
akun uang jaminan.

Pada tanggal 1 Juni 2006 dan 16 Juni 2006, PT
Seabreez Indonesia (PT SI) menandatangani
Perjanjian Kerja Sama Bagi Hasil Pengelolaan Game
dan Perjanjian Kerja Sama Bagi Hasil Pengelolaan
Battery Car masing-masing dengan PT Black Knight
Trading Co. (BKTC) dan PT Funworld Prima (FP).
Berdasarkan perjanjian tersebut di atas, BKTC dan
FP akan menyediakan aneka permainan untuk
ditempatkan di beberapa wahana di areal PT TIA.
Atas kerja sama tersebut, PT Seabreez Indonesia (PT
Sl) akan membagi hasil pengelolaan permainan-
permainan tersebut dengan BKTC dan FP dengan
persentase tertentu. Jangka waktu kerja sama
bagi hasil tersebut adalah selama 3 (tiga) tahun.
Pada tahun 2009, kerjasama tersebut diatas telah
diperpanjang sampai dengan 31 Desember 2009.

. Pada tanggal 28 September 2007, PT SI
menandatangani Perjanjian Kerja Sama Pengelolaan
Restoran D'Bay di Mal Paris Van Java Bandung dengan
PT Trirekan Rasa Utama (TRU) untuk melakukan kerja
sama dalam pengelolaan restoran D’'Bay milik PT TIJA
dengan sistem bagi hasil penjualan. Berdasarkan
perjanjian tersebut di atas, PT S| bersedia untuk
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for standar unit and Rp 750,000,000 for corner unit.

If PP delayed the transfer of the revenue sharing than
it is subject to the late charge amounted to 2 (two) per
thousand per day of the amount which must be paid
with maximum delays are 21 (twenty one) days.

In accordance with this agreement, PP gave collateral
amounted to Rp 10,500,000,000 which consisted of:

1). Current account amounted to Rp 1,500,000,000 at
the agreement date;

2). Land with propietary rights No. 1374/Rawa Buaya
and No. 1377/Rawa Buaya with area of 3,910 sqm
and 2,335 sqm, respectively totally amounted to Rp
5,000,000,000, and

3). Land with proprietary rights No. 2071/Cikokol with
area of 2,938 sqm amounted to Rp 4,000,000,000.

In the year 2009, based on letter No. 096/DIPExt/
XIl/2009 dated December 29, 2009 from the Company
to Badan Pertanahan Negara office, the Company
declared that the Company has given back the original
certificate (Point 2 and 3) to PT Pilar Perkasa as stated in
receipt note dated October 19, 2009.

On December 31,2009 and 2008, collateral amounted to
Rp nil and Rp 1,500,000,000 were recorded as guarantee
deposits account.

On June 1, 2006 and June 16, 2006, PT S| entered into
Profit Sharing Agreement for Game management and
Profit Sharing Agreement for Battery Car Management
each with PT Black Knight Trading Co. (BKTC) and PT
Funworld Prima (FP). Based on those agreement, BKTC
and FP will provide various games to be placed in
several areas of PT TIJA. This agreement also entitled
PT Sl to share the games profit with BKTC and FP for a
percentage. The term of this profit sharing cooperation
is 3 (three) years. In 2009, that agreement have been
extended untill December 31, 2009.

. In 2007, PT Sl entered a Cooperation Agreement of D'Bay

Restaurant at Paris Van Java Mall, Bandung with PT
Trirekan Rasa Utama (TRU) to manage the Restaurant
owned by PT TIJA with profit sharing system. Based on
the above agreement, PT S| agreed to invest its cash
to fund the restaurant ‘s operational with the certain
percentage of sharing. The length of periods for this
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melakukan investasi dalam bentuk dana tunai guna
membiayai pengoperasian restoran dengan imbalan
bagi hasil penjualan dengan persentase tertentu.
Jangka waktu kerja sama bagi hasil tersebut adalah
selama 4 (empat) tahun.

Berdasarkan Akta Notaris No. 11 tanggal 28
September 2007 dari Kiki Hertanto SH. Notaris di
Jakarta, PT TIJA mengadakan perjanjian dengan PT
Bintang Bangun Mandiri (PT BBM), untuk perjanjian
sewa menyewa ruangan restoran yang berlokasi di
Gedung Paris Van Java, ground floor yang terletak
di Bandung seluas £ 720 m2. Perjanjian ini berlaku
selama 48 (empat puluh delapan) bulan terhitung
sejak tanggal permulaan sewa dengan nilai kontrak
Rp 145.998.000 atau 5% (lima persen) dari penjualan
kotor, per tahun tergantung mana yang lebih tinggi.
Di tahun 20009, terjadi pengakhiran perjanjian secara
sepihak oleh PT BBM.

Pada tanggal 29 September 2007, PT TIJA dan Movers
and Shakers, Inc (MSI) yang diwakili oleh Francisco O.
Raquel mengadakan perjanjian yang tertuang dalam
Letter of Agreement No. 015/DIRTIJA/GSA/VII/2007
untuk mengadakan pertunjukan di Manila berupa
pertunjukan lumba-lumba dan singa laut dengan
total nilai kontrak sebesar USD 94,540. Perjanjian
ini berlaku hingga 5 Januari 2008. Pada tahun 2009
perjanjian ini telah selesai.

PT TIJA mengadakan perjanjian bagi hasil dengan PT
Total Entertainment Solutions pada tanggal 2 April
2007 atas hasil penjualan makanan dan minuman
di areal Taman Impian Jaya Ancol dengan nama
restoran Backstage. Jangka waktu perjanjian adalah
5 (lima) tahun, dengan persentase bagi hasil sebesar
10% dari total penjualan kotor. Apabila target
penjualan tidak tercapai maka yang berlaku adalah
nilai pembayaran minimum per bulan. Pendapatan
yang diterima Perusahaan di tahun 2009 dan 2008
masing-masing sebesar Rp 675.545.136 dan Rp
941.749.262.

Pada tanggal 1 Juni 2008, PT TIJA mengadakan
perjanjian kerjasama bagi hasil dengan PD
Metropolitan atas pengelolaan restoran Dermaga
One di kawasan Taman Impian Jaya Ancol. Jangka
waktu kerjasama adalah 5 (lima) tahun, dengan
persentase bagi hasil adalah sebesar 23%.
Pendapatan yang diterima PT TIJA di tahun 2009 dan
2008 masing-masing adalah sebesar Rp 1.014.928.261
dan Rp 209.034.101.

Pada tanggal 1 Agustus 2008, PT TIJA mengadakan
perjanjian kerjasama bagi hasil dengan PT Trimitra
Citra Selera atas pengelolaan restoran Suki Sea Food
di kawasan Taman Impian Jaya Ancol. Jangka waktu
kerjasama adalah 5 (lima) tahun dengan bagi hasil
adalah sebesar 8% untuk tahun pertama | sampai
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cooperation is 4 (four) years.

Based on Notarial Deed No. 11 dated September 28, 2007
of Kiki Hertanto, S.H., Notary in Jakarta, PT TIJA entered
into an agreement with PT Bintang Bangun Mandiri,
regarding to room rental for a restaurant located at
Ground Floor of Paris Van Java Building, Bandung cover
total area of approximatelly 720 sgm. This agreement
is valid for 48 (forty eight) months started from the
beginning date of rent with the contract value is Rp
145,998,000 or 5% (five percent) per annum from gross
sales, whichever is higher. In 2009, the agreement was
terminated unilaterally by PT BBM.

On September 29, 2007, PT TIJA and Movers and Shakers,
Inc (MSI) represented by Francisco O. Raquel entered an
agreement as stated in Letter of Agreement No. 015/DIR-
TUJA/GSA/VII/2007 to hold the animal show of dolphins
and sea lions in Manila, Philiphina amounted to USD
94,540. This agreement is valid until January 5, 2008. In
2009, the agreement have been finished.

p. On April 2, 2007, PT TIJA entered into profit sharing

agreement with PT Total Entertainment Solution to sell
food and beverage in TIJA’s area with name Backstage
restaurant. The length of periods for this agreement is 5
(five) years, with percentage of profit sharing amounted
to 10% of gross sales. If sales target is not achieved, then
it will paid in minimum amount of each month. The
revenue were received by Company in the year 2009 and
2008 amounted to Rp 675,545,136 and Rp 941,749,262,
respectively.

On June 1, 2008, PT TIJA entered into profit sharing
agreement with PD Metropolitan for management of
Dermaga One restaurant located in Taman Impian Jaya
Ancol. Period of agreement is 5 (five) years, with the
percentage of sharing amounted 23%. Revenue were
received by PT TIJA in the year 2009 and 2008 amounted
to Rp 1,014,928,261 and Rp 209,034,101, respectively.

On August 1, 2008, PT TIJA entered into agreement
of profit sharing with PT Trimitra Citra Selaras for the
management of Suki Seafood restaurant located at
Taman Impian Jaya Ancol. The agreement is valid for
5 (five) years with profit sharing of 8% for the first year
until the third year and 10% for the fourth year until the
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dengan tahun ke-3 dan 10% untuk tahun keempat
sampai dengan tahun kelima dari pendapatan kotor
dengan ketentuan apabila target penjualan tidak
tercapai maka yang berlaku adalah nilai pembayaran
minimum perbulan. Pendapatan yang diterima
PT TIJA di tahun 2009 dan 2008 adalah sebesar
129.466.843 dan nihil.

PT TIJA mengadakan perjanjian sewa lahan dengan
PT Bank Danamon Indonesia Tbk di mana PT
TIJA menyewakan lahan sebagai lokasi anjungan
tunai mandiri dengan jangka waktu 3 (tiga) tahun
terhitung mulai tanggal 1 September 2008 sampai
dengan tanggal 31 Agustus 2011 dengan nilai sewa
sebesar Rp 98.181.818 per tahun.

Pada tanggal 23 September 2008, PT TIUA
mengadakan perjanjian kerjasama bagi hasil yang
tertuang dalam surat perjanjian No. 002/DIR-
TIJA/PB/IX/2008 dengan PT Sarimelati Kencana
atas pengelolaan restoran Pizza Hut di kawasan
pantai Taman Impian Jaya Ancol. Jangka waktu
kerjasama yaitu selama 5 (lima) tahun terhitung
sejak tanggal penyerahan pengoperasian restoran
yaitu pada tanggal 2 Oktober 2008. Perusahaan akan
memperoleh bagian hasil dengan persentase sebesar
8% dari hasil penjualan sebagai biaya sewa setelah
dikurangi pajak dengan ketentuan apabila target
penjualan dalam bulan tertentu tidak mencapai nilai
sesuai yang disyaratkan, maka berlaku pembayaran
minimum per bulan. Pendapatan yang diterima PT
TIJA di tahun 2009 dan 2008 masing-masing adalah
sebesar Rp 642.157.776 dan Rp 104.453.260.

. PT TIJA mengadakan perjanjian kerja sama dengan
beberapa pihak ketiga untuk mempromosikan dan
menjual produknya di kawasan Taman Impian Jaya
Ancol, antara lain dengan PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk, PT Indofood Sukses Makmur Tbk,
PT Unilever Indonesia Tbk, PT Gudang Garam Tbk,
PT Sinar Sosro, dan PT Topindo Atlas-Asia, dengan
jangka waktu kerja sama 3 (tiga) sampai dengan
5 (lima) tahun. Berdasarkan perjanjian-perjanjian
tersebut, PT TIJA menerima imbalan jasa dalam
bentuk tunai yang diterima dalam tahapan-tahapan
tertentu, dengan jangka waktu pembayaran antara
3 (tiga) sampai dengan 5 (lima) tahun. Nilai imbalan
jasa yang diterima PT TIJA dan dicatat sebagai
pendapatan sponsor pada tahun 2009 dan 2008
adalah masing-masing sebesar Rp 14.241.575.546
dan Rp 16.112.966.326.

. PT TIJA mengadakan perjanjian kerja sama bagi hasil
dengan beberapa pihak ketiga untuk melakukan
usaha di kawasan Taman Impian Jaya Ancol, antara
lain dengan PT Bali Cipta Alami, Stevie Ilwan, H.
Noerzal Zaenudin, Teddy Dharmawan, Choong
Kah Nyuen, PT Seabreez Indonesia, PT Sari Coffee
Indonesia dan Shandra, dengan jangka waktu
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fifth year from gross income in condition if sales target
is not achieved, then it will paid in minimum amount
of each month. The revenue were received by PT TIJA
for the year 2009 and 2008, is Rp 129,466,843 and nil,
respectively.

PT TIJA entered into agreement on land rental with PT
Bank Danamon Indonesia Tbk, where PT TIJA rented
it’s land for automatic teller machine booth for the
period of three years, started from September 1, 2008
until August 31, 2011 with the rent value amounted Rp
98,181,818 each year.

On September 23, 2008, PT TIJA entered into agreement
of profit sharing which had been noted in an agreement
letter No. 002/DIR-TIJA/PB/IX/2008 with PT Sarimelati
Kencana for management of Pizza Hut restaurant
located at Taman Impian Jaya Ancol. The agreement
is valid for 5 (five) years, started at the date of the
hand over of the restaurant management on October
2, 2008. The Company will received part of the profit
sharing in percentage of 8% from sales as rent cost after
tax reducement in condition if the sales target is not
achieved, then it will be paid in minimum amount of
each month. The revenue were received by PT TIJA for
the year 2009 and 2008 amounted to Rp 642,157,776
and Rp 104,453,260, respectively.

PT TIJA has entered into several agreement with some
other parties to promote and sell it's product in Taman
Impian Jaya Ancol area, includes PT Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk, PT Indofood Sukses Makmur
Tbk, PT Unilever Indonesia Tbk, PT Gudang Garam
Tbk, PT Sinar Sosro, and PT Topindo Atlas Asia, with
the length of period of 3 (three) until 5 (five) years.
According to the agreements, PT TIJA will receive a
return in cash in certain installments, for the period of
3 (three) until 5 (five) years. The ammount of received
by PT TIJA and have been recorded as income from
sponsors for the year 2009 and 2008 were amounted to
Rp 14,241,575,546 and Rp 16,112,966,326, respectively.

PT TIJA entered into a profit sharing agreement with
several parties to run the business in Taman Impian Jaya
Ancol area, such as PT Bali Cipta Alami, Stevie Iwan, H.
Noerzal Zaenudin, Teddy Dharmawan, Choong Kah
Nyuen, PT Seabreez Indonesia, PT Sari Coffee Indonesia
and Shandra among others, with the contractual period
of 3 (three) to 10 (ten) years. Based on the contractual
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kerja sama 3 (tiga) sampai dengan 10 (sepuluh)
tahun. Berdasarkan perjanjian-perjanjian tersebut,
Perusahaan menerima imbalan jasa dalam bentuk
tunai yang diterima dalam tahapan-tahapan
tertentu, dengan jangka waktu pembayaran antara 3
(tiga) sampai dengan 10 (sepuluh) tahun.

. Berdasarkan Akta Notaris No. 92 tanggal 19 Agustus

2009 dari Daniel Parganda Marpaung, SH, MH
Notaris & P.P.A.T di Jakarta, Perusahaan mengadakan
perjanjian dengan PT Bank Permata Tbk, untuk
perjanjian kerja sama pembiayaan pembelian tanah
dan bangunan dengan jangka waktu 10 (sepuluh)
tahun terhitung mulai tanggal 19 Agustus 2009
sampai dengan tanggal 19 Agustus 2019. PT Bank
Permata Tbk memberikan fasilitas Kredit Pemilikan
Rumah (KPR), fasilitas pembiayaan murabahah
dan atau jenis fasilitas kredit/fasilitas pembiayaan
berdasarkan prinsip syariah lainnya kepada
pembeli yang membeli tanah dan bangunan pada
Perusahaan.

Pada tanggal 29 Desember 2009, PT TUA
mengadakan perjanjian dengan Interlink LG Ltd,
United Kingdom atas pembelian dua unit wahana
S&S Power Shoot Towers senilai EUR 600,000 dengan
rincian pembayaran sebagai berikut :

. 20% pada saat penandatanganan kontrak

. 35% pada saat pengiriman tower pertama

. 35% pada saat pengiriman tower kedua

. 10% pada saat instalasi wahana tersebut

Pada tanggal 31 Desember 2009, PT TIJA telah
melakukan pembayaran pertama dan dicatat pada
uang muka kerja operasional.

Manajemen berpendapat bahwa tidak terdapat hal-
hal signifikan yang mempengaruhi kelangsungan
perikatan.

PERKARA HUKUM YANG SEDANG DIALAMI OLEH
PERSEROAN

a.

Perusahaan merupakan salah 1 (satu) dari 6 (enam)
perusahaan pengembang yang menjadi mitra
Badan Pelaksana (BP) Pantura Pemerintah Propinsi
DKI Jakarta (BP Pantura) dalam mereklamasi Pantai
Utara Jakarta, yang menggugat Menteri Negara
Lingkungan Hidup (Menneg LH) ke Pengadilan Tata
Usaha Negara (PTUN) dengan obyek gugatannya
adalah Surat Keputusan (SK) Menneg LH No. 14
Tahun 2003 tentang ketidaklayakan rencana kegiatan
reklamasi dan revitalisasi Pantai Utara Jakarta oleh BP
Pantura, bahwa perkara Tata Usaha Negara No. 75/G.
TUN/2003/PTUNJKT jo. No. 202/B/2004/PTUN-JKT di
tingkat Pengadilan Tinggi Tata Usaha Negara yang
telah diputus pada tanggal 3 Pebruari 2005, intinya
memerintahkan Menneg LH untuk mencabut SK No.
14 Tahun 2003 tersebut. Atas keputusan tersebut,
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agreements, the Company received a return in cash in
such of installments, with the period of payment is 3
(three) to 10 (ten) years.

w. Based on Notarial deed No. 92 dated August 19, 2009

from Daniel Parganda Marpaung, SH,MH Notary
and P.P.A.T in Jakarta, the Company has entered into
agreement with PT Bank Permata Tbk, for purchasing
land and building financing cooperation with length
of period for 10 (ten) years, from August 19, 2009 until
August 19, 2019. PT Bank Permata Tbk’s give facility of
Kredit Pemilikan Rumah (KPR), facility of murabahah
financing and or credit financing facility according to
others principle syariah for buyer that buy land and
building of the Company.

On December 29, 2009, PT TIJA entered agreement with
Interlink LG Ltd, United Kingdom on purchased two
unit vehicles S&S Power Shoot Towers amounted EUR
600.000 with detail payment as follow:

. 20% at thesign off of the contract

. 35% at thesign off of first delivery tower

. 35% at thesign off of the second delivery tower

. 10% at thesign off of the installation that vehicles

On December 31, 2009 PT TIJA have paid the first
payment and recorded it as operational down payment

Management believes that there were no significant
matters affecting the commitments.

LITIGATIONS

a. The Company is one of the six developers that are

partners with Badan Pelaksana (BP) Pantura DKI
Jakarta District Authority (BP Pantura) in the north
beach Jakarta reclamation project. The developers
filled a lawsuit against the Ministry of Environmental
Affairs of the Republic of Indonesia at the Court of Tata
Usaha Negara (PTUN) in relation with the Decision
Letter of the Minister of Environmental Affairs No.
14 Year 2003 regarding improper reclamation and
revitalization activities in North Beach, Jakarta by BP
Pantura, that the lawsuit No. 75/G.TUN/2003/PTUNJKT
jo. No. 202/B/2004/PTUN-JKT which had decided on
February 3, 2005 wherein the PTUN ordered the Ministry
of Environmental Affairs of the Republic of Indonesia to
cancel Decision Letter No. 14 Year 2003. The Minister of
Environment filled an appeal against the above decision
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Menneg LH mengajukan kasasi ke Mahkamah Agung
Republik Indonesia (MA) dengan register perkara No.
109K/TUN/2006. Sampai dengan tanggal laporan ini,
proses kasasi masih berlangsung.

b. Pada bulan Juli 2000 telah terjadi penguasaan atas
tanah milik Perusahaan (Catatan 12) yang berlokasi di
perumahan karyawan Ancol di Kelurahan Tugu Utara,
Kecamatan Koja, Jakarta Utara, oleh Yayasan Yatim
Piatu Nurul Hidayah Al-Bahar, yang diwakili oleh H.
Bahar dan mengklaim bahwa pihaknya merupakan
pihak yang sah sebagai pemilik atas tanah yang
disengketakan berdasarkan surat pernyataan kerja
sama penunjukan dan penyerahan hak atas tanah
bekas EV No. 8178 atas nama Khouw Tjoan Hay. Atas
perbuatan tersebut Perusahaan telah melakukan
tindakan hukum yaitu melaporkan kepada pihak
polisi. Perkara pidana ini telah dilimpahkan kepada
Kejaksaan Negeri.

Pada tanggal 8 Oktober 2001, Majelis Hakim
Pengadilan Negeri (PN) Jakarta Utara yang diketuai
Ny. Martini Madja, S.H., mengeluarkan putusan No.
195/PID.B/2001/PN.JKT.UT. yang amarnya berbunyi
antara lain:

- menyatakan bahwa terdakwa H. Muhammad Bakar
alias H. Bahar tidak terbukti melakukan tindak pidana
sebagaimana didakwakan kepadanya;

- membebaskan terdakwa tersebut dari
dakwaan;

- memulihkan hak terdakwa dalam kemampuan,
kedudukan dan harkat, serta martabatnya, dan

- menetapkan agar barang bukti berupatanah dengan
sertifikat HGB No. 112/1984, dikembalikan kepada
yang paling berhak.

segala

Dalam kasus perdata, Perusahaan sebagai Penggugat

melawan H. Muhammad Bakar alias H. Bahar sebagai

Tergugat | dan Ny. Tjie Sioe Im sebagai Tergugat I,

Majelis Hakim PN Jakarta Utara dengan putusannya

No. 73/Pdt/G/2002/PN.Jkt.Ut tanggal 26 Agustus 2002

memutuskan antara lain yaitu:

- mengabulkan gugatan Penggugat untuk sebagian;

- menyatakan Penggugat adalah satu-satunya pemilik
sah tanah sertifikat HGB No. 112/1984 seluas + 71.360
m2, dan

- menyatakan perbuatan tergugat | dan Il yang
melakukan kerja sama penunjukan penyerahan hak
atas sebagian tanah sertifikat HGB No. 112/Tugu-1984
seluas + 8.000 m2 (Catatan 12) milik sah penggugat,
adalah penyerobotan hak tanah dan merupakan
perbuatan melawan hukum yang telah merugikan

penggugat.

Pada tanggal 10 Juli 2003, Majelis Hakim Pengadilan
Tinggi(PT) DKlJakartayangdiketuai AbdulKadirMapong,
S.H., mengeluarkan putusan No. 114/PDT/2003/PT.DKI
yang memutuskan gugatan Perusahaan dinyatakan
tidak dapat diterima.
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to the Supreme Court of Indonesia (Supreme Court) with
the register No. 109K/TUN/2006. Up to this report date,
the case is still in process.

b. In July 2000, there was a claim on the land owned by
the Company located in the Ancol’s employee housing
in North Tugu, Koja, North Jakarta by the Orphanage
Foundation of Nurul Hidayah Al-Bahar represented
by H. Bahar, who claimed that the Foundation is the
legitimate owner of the disputed land based on Letter of
Appointment and Transfer of Right formerly EV No. 8178
under the name of Khow Tjoan Hay. The Company has
reported such action to the local police and the case has
been transferred to the District Attorney.

On October 8, 2001, the Judges of the District Court of
North Jakarta lead by Ny. Martini Madja, S.H., issued
decision No. 195/PID.B/2001/PN.JKT.UT declaring the
following:

- The defendant H. Muhammad Bakar a.k.a H. Bahar is
innocent of criminal conduct as accused;

- Release of the accused from all charges;
- Reinstatement of the accused’s dignity, and

- Return to the legitimate owner of the evidence for the
Building Use Right certificate No. 112/1984.

The Company filed a civil case against H.Muhammad Bakar
a.k.a H. Bahar as Accused | and Mrs. Tjie Sioe Lim as Accused
II. The judges of the District Court of North Jakarta in their
decision No. 73/Pdt/G/2002/ PN.Jkt.Ut dated August 26,
2002 declared the following:

- Accept a part of the lawsuit filled by the plaintiff (the
Company), and

- Announce that the plaintiff is the only legitimate owner
of £ 71,360 sgqm of land with Building Use Right No.
112/1984, and

- Stated that the cooperation act of accused | and Il to
declare himself as the owner of the Company’s land
with Building Use Right No. 112/Tugu-1984 covering
of approximatelly 8,000 sqm (Note 12), is illegal and
against the law which can cause financial loss for the
plaintiff.

On July 10, 2003, the Judges of the High Court of DKl Jakarta
lead by Abdul Kadir Mapong, S.H., released decision letter
No. 114/PDT/2003/PT.DKI dismissing the lawsuit filled by the
Company.
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Atas putusan tersebut Perusahaan mengajukan kasasi
ke MA dengan register perkara No. 705K/Pdt/2004.
Berdasarkan salinan putusan No. 705K/Pdt/2004 tanggal
27 Juni 2007, MA yang diketuai oleh Drs. H. Syamsuhadi
Irsyad, S.H., M.H memutuskan untuk menolak kasasi
Perusahaan.

Atas putusan MA tersebut, pada tanggal 3 Desember
2007 Perusahaan telah mengajukan Memori Peninjauan
Kembali (PK) kepada MA. Manajemen membentuk
cadangan kerugian sebesar Rp 1.078.639.289. Sampai
dengan tanggal laporan ini, proses PK tersebut masih
berlangsung.

c. Pada tahun 1997 terjadi klaim atas tanah dalam
penguasaan Perusahaan yang berlokasi di kawasan
Pasir Putih, Kelurahan Ancol (d/h Kelurahan
Sunter) oleh Didi Darmawan atau Tjoa Tjoan Yuh
yang menyatakan sebagai ahli waris Tjoa Kim
Goan, pemilik tanah tersebut. Atas klaim tersebut
Perusahaan mengajukan permohonan kepada PN
Jakarta Utara untuk menyatakan bahwa pemilik
tanah dalam keadaan tidak hadir atau “Afwezieg”.
Permohonan tersebut dikabulkan oleh PN Jakarta
Utara dengan putusan No. 600/Pdt/P/1999/PN.Jkt.
Ut. tanggal 25 Agustus 1999.

Sehubungan dengan keputusan tersebut, ahli waris

tanah mengajukan kasasi. Pada tanggal 11 Maret

2002, MA yang diketuai H. Suwardi Martowirono, S.H.,

mengeluarkan putusan No. 1308 K/Pdt/2000 yang

amarnya berbunyi antara lain:

1. Menolak permohonan pemohon intervensi Tjoa
Tjoan Yuh;

2. Mengabulkan permohonan Perusahaan;

3. Menyatakan Tjoa Kim Goan dalam keadaan tidak
hadir, dan

4. Memerintahkan kepada Balai Harta Peninggalan
Jakarta supaya mengurus harta kekayaan Tjoa Kim
Goan serta membela hak-haknya.

Selanjutnya, Perusahaan menjadi Terbantah | dalam
perkara perdata No. 265/Pdt/Bth/2003/PN.Jkt.Ut dengan
Kiki Basuki Tirtawidjaja (Pembantah).

Padatanggal 14 Juli 2004, PN Jakarta Utara mengeluarkan

putusan No. 265/Pdt/Bth/2003/ PN.Jkt.Ut yang isinya

antara lain:

1. mengabulkan bantahan para Pembantah seluruhnya;

2. menyatakan para Pembantah sebagai ahli waris
almarhum Sinjo Gunawan Tirtawidjaya (d/h Tjoa Kim
Goan);

3. menyatakan para Pembantah sebagai pemilik sah
atas tanah seluas 12.240 m2, dan

4. menyatakan putusan MA No. 1308 K/Pdt/2000
tanggal 11 Maret 2002, jo. penetapan Pengadilan
Negeri Jakarta No.600/Pdt/P/1999/PN.Jkt.Ut tanggal
25 Agustus 1999 tidak mempunyai kekuatan hukum.
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The Company appealed the above decision to the Supreme
Court with the register No. 705K/Pdt/2004. Based on the
copy of decision No. 705K/Pdt/2004 dated June 27, 2007,
Supreme Court lead by Drs. H. Syamsuhadi Irsyad, S.H., M.H
decided to dismiss the Company’s appeal.

Upon the Supreme Court decision, on December 3, 2007,
the Company appealed the Contemplation Memory to
Supreme Court. Management has accrued the estimation of
loss amounted to Rp 1,078,639,289. Up to this report date,
the case is still in process.

¢. In 1997, Didi Darmawan a.k.a Tjoa Tjoan Yuh declared
himself as the heirs of Toa Kim Goan, the owner of land
located in Pasir Putih area, Ancol (formerly Sunter) that
is now under authority of the Company, and claimed
ownership of the said property. Based on that claim,
the Company proposed to the District Court of North
Jakarta to declare the owner of the land as absentia or
“Afwezieg”. The proposal was approved by the Court
in decision letter No. 600/Pdt/P/1999/PN.Jkt.Ut dated
August 25, 1999.

In relation to the decision of the Court, the land’s heirs filed

an appeal. On March 11, 2002, the Supreme Court lead by

H. Suwardi Martowirono, S.H., issued decision No. 1308 K/

Pdt/2000 declaring the following:

1. Refuse the intervention request proposed by Tjoa Tjoan
Yuh;

2. Agreeto the Company’s proposal;

Declare the absence of Tjoa Kim Goan, and

4. Ordered Balai Harta Peninggalan Jakarta to settle the
inheritance of Tjoa Kim Goan and protect his rights.

w

Furthermore, based on the letter from the Company'’s legal
counsel, the Company is an accused in the lawsuit filled
by Kiki Basuki Tirtawidjaja (Plaintiff) with No.265/Pdt/
Bth/2003/PN.Jkt. Ut.

In July 14, 2004, the District Court of Noth Jakarta

issued decision No. 265/pdtIBth/2003/PN.Jkt.Ut, with some

of its statements presented below:

1. Granting the accused’ objection;

2. Declaring the accused as the legal heirs of the late Mr
Sinjo Gunawan Tirtawidjaya (formerly Tjoa Kim Goan);

3. Declaring the accused as the legal owners of the
disputed 12,240 sqm of land, and

4. Declaring that the Supreme Court of Indonesia’s
Decision No. 1308 K/Pdtl2000 dated March 11, 2002 and
jo. Jakarta State Court’s Decision No. 600/Pdt/P/1999/
PN.Jkt.Ut dated August 25, 1999 have no legal power.
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Pada tanggal 7 Pebruari 2005, Majelis Hakim PT DKI
Jakarta yang diketuai H. Ben Suhanda Syah, S.H.,
mengeluarkan putusan No. 561/PDT/2004/PT.DKI yang
memutuskan untuk menguatkan putusan PN Jakarta
Utara No. 265/Pdt/Bth/2003/PN.Jkt.Ut.

Atas putusan tersebut Perusahaan mengajukan kasasi
ke MA. Dalam salinan putusan No. 1569K/Pdt/2005
tanggal 16 April 2007, MA yang diketuai oleh Artidjo
Alkostar, S.H.LLM., memutuskan untuk menolak kasasi
Perusahaan.

Dari total tanah seluas 12.240 m2 tersebut, diantaranya
sebesar 9916 m2 dalam penguasaan Perusahaan,
sedangkan sisanya sebesar 2.324 m2 dikuasai oleh
pihak ketiga lainnya. Perusahaan belum mencatat tanah
tersebut sebagai persediaan tanah Perusahaan.

d. Pada bulan Oktober 1998, terjadi okupasi atas tanah
Perusahaan seluas 14.322 m2 (Catatan 12) yang
berlokasi di JI. Pasir Putih, Ancol Timur oleh Ny. Mien
Magdalena Said Bt. Achmad dan Yayasan Kharisma
Usada yang merupakan kuasa ahli waris Muhamad
Said. Atas tindakan tersebut Perusahaan mengajukan
gugatandi PN Jakarta Pusat. Pada tanggal 13 Juni 2000,
PN Jakarta Pusat mengeluarkan putusan No. 653/
Pdt.G/19981PN.JKT.PST yang menyatakan menolak
gugatan Perusahaan. Perusahaan mengajukan
banding ke PT Jakarta dan pada tanggal 20 Desember
2000, PT Jakarta mengeluarkan putusan No. 577/
Pdt.G/2000/PT.DKI yang menyatakan Perusahaan
sebagai pemilik tanah tersebut.

Sehubungan dengan keputusan tersebut, ahli waris
mengajukan kasasi. Pada tanggal 11 Maret 2002,
Mahkamah Agung Republik Indonesia yang diketuai H.

Suwardi Martowirono, S.H., mengeluarkan Putusan No.

2581 K/Pdt/2001 antara lain:

1. mengabulkan gugatan Perusahaan untuk sebagian;

2. menyatakan pihak Tergugat | dan Tergugat Il telah
melakukan perbuatan hukum;

3. menghukum Tergugat | dan Il dan atau pihak ketiga
lainnya yang berada di atas tanah milik Perusahaan
untuk mengosongkan tanah bekas EV. 16118 milik
Perusahaan yang telah dikuasai secara melawan
hukum dari bangunan-bangunan yang didirikan
oleh Tergugat I dan Il, dan

4. menyatakan putusan ini dapat dilaksanakan terlebih
dahulu walaupun ada perlawanan/verset/bantahan
maupun kasasi.

Untuk melakukan eksekusi sesuai Putusan MA No. 2581
K/Pdt/2001, tanggal 11 Maret 2002, Perusahaan sudah
mendapat penetapan pengosongan lahan/eksekusi dari
PN Jakarta Pusat delegasi Jakarta Utara.

-112-

TBK. 2009 ANNUAL REPORT

On February 07, 2005, the High Court of DKI Jakarta, lead
by H. Ben Suhanda Syah S.H., declared decision No. 561/
PDT/2004/PT.DKI emphasizing decision No. 265/Pdt/
Bth/2003/PN.Jkt.Utissued by District Court of North Jakarta.

The Company filed an appeal on the above decision to
the Supreme Court. Based on copy of decision No. 1569K/
Pdt/2005 dated April 16, 2007, the court lead by Artidjo
Alkostar, S.H., LLM., decided to dismiss the Company’s
appeal.

The Company filed an appeal on the above decision to
the Supreme Court. Based on copy of decision No. 1569K/
Pdt/2005 dated April 16, 2007, the court lead by Artidjo
Alkostar, S.H., LLm., decided to dismiss the Company’s
appeal.

d. InOctober 1998, Mrs. Mien Magdalena Said Bt. Achmad
and the Foundation of Kharisma Usada, heirs of
Muhamad Said, occupied the Company’s land with
total area of 14,322 sqm located at Pasir Putih St., East
Ancol. Hence, the Company filled a lawsuit at the District
Court of Central Jakarta. On June 13, 2000, the District
Court of Central Jakarta released court order No. 653/
Pdt.G/1998/PN.JKT.PST dismissing the lawsuit. The
Company appealed to the High Court of Jakarta and on
December 20, 2000, the High Court of Jakarta released
Court Order No. 577/Pdt.G/2000/PT.DKI declaring the
Company as the owner of the land.

In relation to the above decision, the heirs filled an appeal.

On March 11, 2002, the Supreme Court of the Republic of

Indonesia lead by H. Suwardi Martowirono, S.H., released

Decision No. 2581 K/Pdt/2001 stating the following:

1. Accept a part of the appeal of the Company;

2. Declare that defendant | and Il have performed activity
against law;

3. Punish defendant | and Il and or other third party who
occupied the Company’s land with EV. 16118 to evict
the defendants from land and building thereon which
possessed against the law, and

4. Declare that this court’s decision can be implemented
prior to and regardless of any dispute or court appeal.

For the execution of the Supreme Court decision No. 2581 K/
Pdt/2001, dated March 11, 2002, the Company has received
land clearance decision and execution from the Central
Jakarta District Court as delegated to the North Jakarta
District Court.
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Selanjutnya atas putusan MA tersebut, ahli waris kembali
mengajukan bantahan melalui PN Jakarta Utara dan
telah diputuskan dalam putusannya No. 102/Pdt/
Bth/2003/PN.Jkt.Ut pada tanggal 6 Oktober 2003, yang
menolak bantahan pembantah seluruhnya.

Sehubungan dengan keputusan tersebut, ahli waris
mengajukan permohonan peninjauan kembali ke MA
dan telah didaftarkan dengan register No. 03297/297PK/
PDT/2003. Berdasarkan salinan putusan No. 297PK/
Pdt/2003 yang diterima Perusahaan tanggal 14 Mei 2007,
MA yang diketuai oleh H. Abdul Kadir Mappong, S.H.,
memutuskan untuk menolak permohonan PK dari ahli
waris.

e. Pada tanggal 22 Nopember 2005, Perusahaan
mengajukan gugatan melalui PN Jakarta Utara
kepada Andi Meinar Parulian Pane atas penguasaan
dan pengurukan tanah milik Perusahaan seluas
5.820 m2 dan HGB No. 2014 yang terletak di JI. RE
Martadinata.

Pada tanggal 3 Juli 2006, PN Jakarta Utara mengeluarkan

putusan No. 289/Pdt/Bth/2005/ PN.Jkt.Ut yang isinya

antara lain:

- mengabulkan gugatan Perusahaan untuk sebagian;

- menyatakan pihak Tergugat | dan Tergugat Il telah
melakukan perbuatan melawan hukum, dan

- memerintahkan Tergugat serta setiap orang yang
tinggal ditanah terperkara atas persetujuan Tergugat,
menghentikan segala kegiatan yang dilakukannya
diatas tanah yang berada dalam HGB No. 2014 dan
menyerahkan tanah tersebut dalam keadaan kosong
tanpa bangunan apapun diatas tanah tersebut
kepada Penggugat.

Atas putusan tersebut, Andi Pane mengajukan banding.
Pada tanggal 17 September 2007, PT DKI Jakarta yang
diketuai oleh Victor Hutabarat, S.H., mengeluarkan
putusan No. 189/Pdt/2007/PT.DKI yang menguatkan
putusan PN Jakarta Utara No. 289/Pdt.G/2005/PN.Jkt.Ut.
Atas putusan tersebut, Andi Pane mengajukan Memori
Kasasi kepada Mahkamah Agung Republik Indonesia
(MARI) pada tanggal 19 Desember 2007.

Pada bulan Mei 2006, Perusahaan mengajukan sebagai
tergugat intervensi dalam perkara antara Andi Pane
sebagai penggugat dengan BPN sebagai tergugat
kepada PTUN. Hasil Putusan PTUN No. 47G.TUN/2006/
PTUN Jakarta, tanggal 11 September 2006, menyatakan
bahwa tergugat (BPN) dalam menerbitkan sertifikat HGB
No. 2014/Pademangan Barat tanggal 25 Oktober 2005
atas nama Perusahaan telah sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Selanjutnya, pada tanggal 1 Pebruari 2007, Pengadilan
TinggiTataUsahaNegarayangdiketuaioleh Soemaryono,
S.H., mengeluarkan putusan No. 214/B/2006/PT.TUN.JKT
yang menguatkan putusan No. 47G.TUN/2006/PTUN
Jakarta.
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Thereafter, the heirs filled an appeal through North Jakarta
District Court and had been decided with decision No. 102/
Pdt/Bth/2003/PN.Jkt.Ut dated October 6, 2003, which
stated that the court refused all objections and the decision
has full legal power.

In connection with that decision, the heirs has filed an
appeal for a review by the Supreme Court and

submitted under register No. 03297/297PK/ PDT/

2003. Based on copy of the decision No. 297PK/Pdt/2003
received by the Company dated May 14, 2007, the Supreme
Court lead by H. Abdul Kadir Mappong, S.H., decided to
dismiss the appeal from the heirs.

e. As of November 22, 2005, the Company has submitted
a lawsuit to District Court of North Jakarta for Andy
Pane’s occupaying and piling the Company’s land with
land right no. 2014 and total area of 5,820 sqm located
in R.E. Martadinata St.

On July 3, 2006, District Court of North Jakarta issuing
decision No. 289/Pdt/Bth/2005/ PN.Jkt.Ut declaring the

following :

- Accept a part of lawsuit filed by the Plaintiff (the
Company);

- Declare that the defendant | and Il have performed
illegal activity, and

- Ordered the defendant and every one who occupied
the Company’s land based on defendant approvals, to
stop all the activity in the land under Building Use Right
No. 2014 and give the land to the Plaintiff into clear
condition without any construction on it.

Regarding to the decision, Andi Pane has filed an appeal. On
September 17, 2007, High Court of DKI Jakarta lead by Victor
Hutabarat, S.H., released the decision No. 189/Pdt/2007/
PT.DKI emphasizing the District Court of North Jakarta’s
decision No. 289/Pdt.G/2005/PN.Jkt.Ut. Therefore, Andi
Pane has filed an appeal to the Supreme Court of Republic
Indonesia dated December 19, 2007. Up to this report date,
the case is still in process.

On May 2006, the Company had submitted as the
intervension defendant in a lawsuit between Andi Pane as
Plaintiff and BPN as accused in PTUN. The Decision Letter
No. 47G.TUN/2006/PTUN Jakarta dated September 11, 2006,
declared that the accused (BPN) in issuing the Building Use
Right No. 2014/Pademangan Barat dated 25 October 2005
under the name of the Company was in accordance with the
present regulations.

Later,on February 1, 2007, High Court of State Administration
lead by Soemaryono, S.H., issued the decision No.
214/B/2006/PT.TUN.JKT emphasizing the decision No. 47G.
TUN/2006/PTUN Jakarta.
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Pada tahun 2009 telah keluar putusan kasasi MARI No
740K/PDT/2008/MARI yang diterima Perusahaan pada
tanggal 2 Desember 2009 yang menolak permohonan
kasasi dari Andi Meinar Parulian Pane dan dengan
pemberitahuan tertanggal 4 Mei 2009.

f. Di tahun 2008, PT TIJA (penggugat) telah
mengajukan gugatan kepada PT Bintang Bangun
Mandiri (tergugat) sebagai pengelola gedung Paris
Van Java ke pengadilan negeri Bandung, atas perkara
wanprestasi perjanjian sewa menyewa, dimana
PT TIJA menyewa ruangan di grand floor gedung
tersebut selama 48 bulan sampai dengan September
2011. Tergugat telah mengakhiri perjanjian secara
sepihak, dengan alasan PT TIJA telah melanggar
pasal-pasal dalam perjanjian tersebut.

Berdasarkan keputusan pengadilan No 230/Poli.6/2008/

PN.BDG tanggal 12 Pebruari 2009, Pengadilan Negeri

mengabulkan sebagian gugatan PT TIJA, dengan

putusan sebagai berikut:

a. menyatakan tergugat telah melakukan perbuatan
wan prestasi terhadap penggugat;

b. memerintahkan tergugat untuk mengizinkan
penggugat, untuk mengambil aset-aset milik
penggugat sebagaimana terlampir dalam surat
gugatan; dan

c¢. menghukum tergugat untuk membayar kerugian
materiil yang dialami penggugat sebesar Rp
6.285.817.830.

d. menyatakan sah dan berharga Revindicatoir yang
telah diletakkan dalam perkara ini berdasarkan
penetapan Majelis Hakim tanggal 9 Desember 2008
No. 320/pdt/G/2008/PN.Bdg jo Berita Acara Sita
Revindicatoir tanggal 18 Desember 2008 No. 230/
pdt/G/2008/PN.Bdg.

Atas putusan pengadilan tersebut, tergugat mengajukan
banding ke Pengadilan Tinggi. Pada tanggal 27 Juli 2009
PT TIJA menerima surat keputusan dari pengadilan
tinggi atas banding tergugat No. 113/Pdt/2009/PT.BDG
yang isinya menetapkan tergugat diharuskan membayar
kepada Perusahaan atas kerugian yang diderita sebesar
Rp 4.261.571.430. Atas putusan tersebut, pihak tergugat
mengajukan banding ke Mahkamah Agung (MA). Sampai
dengan 31 Desember 2009. Belum terdapat putusan dari
Mahkamah Agung.

g. Di tahun 2006, Perusahaan menjalin kerjasama
dengan Pemda Kutai, sebagai lanjutan dari kerjasama
sebelumnya yaitu Surat Perjanjian Kerja No 050/636/
H-U/IX/2005 dengan masa berlaku antara tanggal
1 Januari 2005 sampai dengan 31 Desember 2005.
Terdapat keterlambatan perjanjian kerjasama untuk
pekerjaan tersebut, disebabkan draft perjanjian
tersebut masih dalam penelaahan daerah. Sampai
dengan tahun 2007 belum terdapat perkembangan
atas perjanjian kerjasama tersebut.
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In the year 2009, the Supreme Court of the Republic of
Indonesia issued the decision No 740K/PDT/2008/MARI
which has been received by the Company on December 2,
2009, that refused appeal from Andi Meinar Parulian Pane,
with notification on May 4, 2009.

f.In the year 2008, PT TIJA (the plaintifft) has filed an
appeal against PT Bintang Bangun Mandiri (the
accused) as the management of Paris Van Java building
to Bandung State Court for the matter of unfulfilled
rental agreement, where PT TIJA rented space on ground
floor at the building for 48 (forty eight) months until
September 2011. The accused had ended the agreement
by unilateral, with the reason of PT TIJA had failed to
fullfill the points of agreement.

According to the Court’s decision No230/Poli.6/2008/
PN.BDG dated February 12, 2009, the State Court has
accepted a part of PT TIJA’s plaint as follows :

a. State that the accused had done unfulfilled rental
agreement to the plaintiff.

b. Orderthe accused to allow the plaintiff, to take it’s assets
as noted in the plaint letter; and

¢. Punish the accused to pay for material loss suffered by
the plaintiff amounted to Rp 6,285,817,830.

d. Declare legal and worth Revindicatoir that have
been in this matter based on decison law minister on
December 9,2008 No.320/pdt/G/2008/PN. Bdg jo.
On news confiscation on December 18, 2008 No.230/
pdt/G/2008/PN.Bdg.

The accused filled an appeal on that decision to High Court
Until the date of the report, the appeal was still in process.
On Juli 27, 2009 PT TIJA has received the decision letter from
High Court on the accused’s appeal No.113/Pdt/2009/
PT.BDG which declared the accusedshould pay the
obligation to PT TIJA amounted Rp 4,261,571,430. The
accused has filled an appeal to the Supreme Court of the
Republic of Indonesia on above decision. Until December 31,
20009, the appeal was still in process.

g. In the year 2006, the Company entered into a
cooperation with Region Government of Kutai,
continued from the previous cooperation reflected in
Work Agreement No 050/636/H-U/IX/2005 which valid
from January 1, 2005 until December 31, 2005. There was
a delayed of the work agreement, caused by the process
of region reviews for the work agreement draft. Until
2007 there was no progress related to the finalization of
the agreement.
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Di tahun 2008, para pihak sepakat untuk
menyelesaikan perkara perdata secara damai, maka
dalam pemberian jasa manajemen operasional,
manajemen  pengamanan dan  manajemen
persiapan operasi pada Taman Wisata Kumala
Tenggarong mulai tahun 2006 - 2007 hingga
pemutusan hubungan kerja dalam pengelolaan
Taman Wisata Pulau Kumala Tenggarong Kabupaten
Kutai Kartanegara Vide keputusan Bupati Kutai
Kartanegara No 180.188/HK-200.2008 tanggal 10
Maret 2008, jumlah jasa yang harus dibayarkan oleh
Pemda Kutai (Pihak Pertama) kepada Perusahaan
(Pihak Kedua) disesuaikan seluruhnya menjadi Rp
4.900.000.000. Sampai dengan tanggal 31 Desember
2009, Perusahaan belum mencatat pengakuan
atas pendapatan tersebut, karena belum adanya
kepastian atas penerimaan dari Pemda Kutai.

h. Pada tanggal 12 Nopember 2009, Perusahaan
mengajukan gugatan melalui Pengadilan Negeri
(PN) Jakarta Utara kepada PT Paramita Mitra Sejati
(Paramita), atas kekurangan pembayaran kewajiban
pokok Paramita sebesar Rp 5.000.000.000 beserta
denda keterlambatan sebesar Rp 1.680.000.000.
Perusahaan meminta majelis hakim meletakkan
sita atas harta kekayaan milik Paramita yaitu tanah
dan bangunan milik Paramita yang terletak di
perkantoran taman kebon jeruk Blok A 1V/21-22 RT
004/Rw 07, Meruya Selatan Kembangan, Jakarta
Barat beserta isinya.

Pada tanggal 4 Pebruari 2010, Pengadilan Negeri Jakarta
Utara mengeluarkan putusan No. 366/Pdt.G/2009/
PN.Jkt.ut yang isinya antara lain:
- Menolak Eksepsi Paramita seluruhnya
- Mengabulkan gugatan Perusahaan untuk sebagian
Menghukum Paramita membayar kewajiban yang
harus dibayarkan kepada Perusahaan sebesar
Rp 5.000.000.000.

Sampai dengan tanggal laporan ini, hasil akhir dari
seluruh perkara tersebut masih belum dapat ditentukan.

-115-

TBK. 2009 ANNUAL REPORT

In the year 2008, each parties agreed to settle the civil
case, in a good manner, therefore the amount which
should be paid by Region Government of Kutai (first
party) to the Company (second party) for the services
in operational management, security management,
and preparation of operation management for Kumala
Tenggarong Tour Park in 2006 -2007 until the end of the
engagement for management of Kumala Tenggarong
Island Tour Park Kutai Kartanegara Vide decision
of Region Head of Kutai Kartanegara No 180.188/
HK-200.2008 dated 10 March 2008, was adjusted to
become Rp 4,900,000,000. Until the date of December
31,2009, the Company has not recorded the recognition
of revenue as mentioned, mainly caused by there
was no certainty of the agreement from Kutai Region
Government.

h.  On November 12, 2009, the Company has submitted
a lawsuit to District Court of North Jakarta against PT
Paramita Mitra Sejati (Paramita), for the underpayment
of Paramita’s principal obligation amounted to
Rp 5,000,000,000, with late fine fee amounted Rp
1,680,000,000 (Note 5). The Company had submitted
to Judge Committee to put the confiscation Paramita’s
land and building which located at Taman Kebon
Jeruk Blok A IV/21-22 RT 004/Rw 07, Meruya Selatan
Kembangan, West Jakarta including the contents.

On February 4, 2010, District Court of North Jakarta issued

the decision No. 366/Pdt.G/2009/PN.Jkt.ut declaring the

following :

- Refuse all Paramita exception

- Accept apart of lawsuit filed by the Company

- Punish Paramita to pay the obligation to the Company
amounted to Rp 5,000,000,000.

Up to this report date, the final result from the above
cases can not been determined.



LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL

Auditor Independen

Aryanto, Amir Yusuf, Mawar & Saptoto

Plaza ABDA, FL.10 & 11

JI. Jend. Sudirman Kav.59, Jakarta 12190, Indonesia

Periode Akuntan melakukan audit terhadap Laporan
Keuangan Perseroan

SUPPORTING STOCK EXCHANGE INSTITUTIONS
AND PROFESSIONS

Independent Auditor

Aryanto, Amir Yusuf, Mawar & Saptoto

Plaza ABDA,FL.10& 11

JI. Jend. Sudirman Kav.59, Jakarta 12190, Indonesia

Accountant’s Auditing Periods

2006 2007

2008 2009

Amir Abadi Jusuf, SE, Macc Amir Abadi Jusuf, SE, Macc Saptoto Agustomo Saptoto Agustomo

Periode Kantor Akuntan Publik melakukan audit
terhadap Laporan Keuangan Perseroan

Public Accountant’s Auditing Periods

2006 2006
Laporan Keuangan Laporan Keuangan
Tengah Tahunan Tahunan

Laporan Keuangan Tahunan

2007 2008
Laporan Keuangan Laporan Keuangan
Tahunan Tahunan

Jasa audit yang diberikan

2008

Audit Services Provided

Audit umum atas neraca & laba-rugi konsolidasi PT Pembangunan Jaya Ancol, Tbk
Audit umum atas neraca & laba-rugi PT Taman Impian Jaya Ancol

2009

Audit umum atas neraca & laba-rugi konsolidasi PT Pembangunan Jaya Ancol, Tbk
Audit umum atas neraca & laba-rugi PT Taman Impian Jaya Ancol

Fee Audit

URAIAN
PT Pembangunan Jaya Ancol, Tbk
PT Taman Impian Jaya Ancol

TOTAL

Audit Fees

2008 2009

Rp329.000.000 Rp340.000.000
Rp190.000.000 Rp210.000.000

Rp519.000.000 Rp550.000.000
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Wali Amanat

PT Bank Permata, Tbk

Permata Bank Tower 1,Lt.14
JI.Jend. Sudirman Kav.27, Jakarta

Notaris

Sutjipto, SH

Menara Sudirman, Lt.18
JI.Jend. Sudirman Kav.60
Jakarta 12190

Biro Administrasi Efek (BAE)

PT Adimitra Transferindo

Plaza Property Lantai 2

Kompleks Pertokoan Pulomas Blok VIII No.1

JI. Perintis Kemerdekaan - Jakarta Timur 13210

Pemeringkat Efek

PT Pemeringkat Efek Indonesia
Setiabudi Atrium 8th Floor, suite 809-810
JI.H.R.Rasuna Said Kav.62,

Jakarta 12920, Indonesia
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Trustee

PT Bank Permata, Tbk

Permata Bank Tower 1, Lt.14

JI. Jend. Sudirman Kav.27, Jakarta

Notary

Sutjipto, SH

Menara Sudirman, Lt.18
JI. Jend. Sudirman Kav.60
Jakarta 12190

Share Registrar

PT Adimitra Transferindo

Plaza Property Lantai 2

Kompleks Pertokoan Pulomas Blok Vill No.1

JI. Perintis Kemerdekaan — Jakarta Timur 13210

Share Rating Agency

PT Pemeringkat Efek Indonesia
Setiabudi Atrium 8th Floor, suite 809-810
JI. H.R. Rasuna Said Kav. 62,

Jakarta 12920, Indonesia



PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL

Struktur Organisasi
Organization Chart

TBK.

2009 ANNUAL

REPORT

DIREKTUR UTAMA

Budi Karya Sumadi

DIREKTUR OPERASI |

|

|
DIVISI REKREASI
& RESOR

Teuku Sahir

LI
|

GM
TAMAN IMPIAN

YJ. Harwanto

GM
DUNIA FANTASI
Pirsa Gautama

GM
RESOR
Agus Salim

GM
TIRTA
Yosef SN

GM
F&B
Teti Eko P.

GM
MERCHANDISE
Muh. Haryo Y.

STAFF SENIOR

Effendy P.

DIVIsI
MARKETING

- ]
|

DEPARTEMEN
PENGEMBANGAN
— PROGRAM & ACARA

DEPARTEMEN

MARKETING
REKREASI RESOR

Agus Sudarmo

DIREKTUR OPERASI I

Budi Karya Sumadi

|
DIVISI
PROPERTI
Agus Rochiyardi

GM INVESTASI &
— PERSEWAAN PROPERTI
Affendi

DEPARTEMEN
PROYEK KHUSUS
& PENGELOLAAN

Maleakhi John

GM PENJUALAN
PROPERTI
Thomas Riandy Jo

DEPARTEMEN

HUKUM

Sunutomo R.

-118-

DIVISI
PERENCANAAN

DEPARTEMEN
PERENCANAAN
PROPERTI

Sandy R.

DEPARTEMEN

PERENCANAAN
REKREASI & RESOR

Ferry Sutanto



PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL TBK. 2009 ANNUAL REPORT
I I
DIREKTUR DIREKTUR
KEUANGAN & SDM PENGEMBANGAN
' |
[ I
DIVISI KEUANGAN & DIVISI DIViISI
KEPALA SPI
CORP. SECRETARY ADMINISTRASI & SDM PEMBANGUNAN
DEPARTEMEN
DEPARTEMEN DEPARTEMEN
| TREASURE DEPARTEMENSDM | PEMBANGUNAN CHIEF AUDITOR CORPORATE PLAN
PROPERTI
DEPARTEMEN DEPARTEMEN
EPARTEMEN
DAKUNTING | PENGEMBANGAN BISNIS PEMBANGUNAN
- & ANAK USAHA REKREASI
Sukaryono Soenawang S.

DEPARTEMEN

ADMINISTRASI &
KEPEGAWAIAN

Bertho Darmo P.

DEPARTEMEN
PELELANGAN &
SISTEM TIKET

Priyono Yuni S.

| DEPARTEMEN SIM

Hanurawan N.

-119-



PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL TBK. 2009 ANNUAL REPORT

2.Biografi Dewan Komisaris

Ir. Sarwo Handayani, M.Si | Komisaris Utama

Sarwo Handayani, lahir di Jakarta pada tanggal 1 Oktober 1954, diangkat sebagai Komisaris
Utama menggantikan Nurfakih Wirawan pada RUPST & LB, 10 Juni 2008. Beliau memperoleh gelar
Sarjana Teknik dalam bidang Arsitektur dari Institut Teknologi Bandung (ITB) pada tahun 1979
dan Magister Administrasi dari Universitas Indonesia tahun 2002. Saat ini, beliau juga menjabat
sebagai Asisten Pembangunan Pemerintah Daerah Provinsi DKI Jakarta.

Ir. Sarwo Handayani, M.Si | President Commissioner

Sarwo Handayani, born in Jakarta on 1 October 1954, was appointed as President Commissioner
succeeding Nurfakih Wirawan at the Regular and Extraordinary General Meeting of Shareholders, on
10 June 2008. He is an engineer in architecture of Bandung Institute of Technology (ITB) in 1979 and
Magister of Administration from University of Indonesia in 2002. Currently he is also Assistant to
Development Service, Government of DKl Jakarta.

DR.Ir.H. Mara Oloan Siregar, M.Si | Komisaris

Mara Oloan Siregar, lahir di Padang Sidempuan pada tanggal 8 Maret 1958, menjabat sebagai
Komisaris sejak 10 Juni 2008. Lulus dari Fakultas Teknik bidang Planologi, Institut Teknologi
Bandung (1983), memperoleh gelar Master lImu Lingkungan dari Universitas Indonesia (1994),
dan meraih gelar Doktor dalam bidang Ilmu Administrasi dari Universitas Indonesia (2004). Mara
telah berkarir selama lebih dari 18 tahun di lingkungan Pemda Provinsi DKI Jakarta, saat ini juga
menjabat sebagai Asisten Perekonomian Pemerintah Daerah Provinsi DKI Jakarta.

DR.Ir. H. Mara Oloan Siregar, M.Si | Commissioner

Mara Oloan Siregar, born in Padang Sidempuan on 8 March 1958, has been Commissioner sincel0
June 2008. He is an engineer in planology of Department of Engineering, Bandung Institute of
Technology (1983). He is also a Master in Environmental Science of University Indonesia (1994), and
a Doctor in Administration Science, University of Indonesia (2004). He has been working with the
Government of Greater Jakarta Province for more than 18 years and is now Assistant to Economic
Service, Government of DK| Jakarta.

Trisna Muliadi | Komisaris

Trisna Muliadi, lahir di Bandung pada tanggal 9 Agustus 1960, menjabat sebagai Komisaris
Perseroan sejak November 2004. Beliau memperoleh gelar MBA di bidang Finance dari University
of Oregon, Amerika Serikat pada tahun 1983.Trisana banyak berkecimpung di berbagai lembaga
keuangan, antara lain Multicor,Bank of America,dan Bank Arta Prima. Saat ini Trisna juga menjabat
sebagai Direktur Utama PT Pembangunan Jaya.

Trisna Muliadi | Commissioner

Trisna Muliadi, born in Bandung on 9 August 1960, has been Commissioner of the Company since
November 2004. He earned his MBA in Finance from University of Oregon, USA, 1983. He is actively
involved in several financial institutions such as Multicor, Bank of America, and Bank Arta Prima. Now
he is also President Director of PT Pembangunan Jaya.

-120-



PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL TBK. 2009 ANNUAL REPORT

Ir. KRMH Daryanto Mangoenpratolo Yosodiningrat | Komisaris Independen

Daryanto Mangoenpratolo Yosodiningrat, lahir di Solo, pada tanggal 24 Maret 1943, menjabat
Komisaris sejak 2004. Daryanto merupakan satu dari dua komisaris yang ditunjuk sebagai
Komisaris Independen Perseroan. Daryanto meraih gelar Sarjana Teknik dalam bidang Arsitektur,
Institut Teknologi Bandung pada tahun 1969.

Ir. KRMH Daryanto Mangoenpratolo Yosodiningrat

Independent Commissioner

Daryanto Mangoenpratolo Yosodiningrat, born in Solo on 24 March 1943 has been Independent
Commissioner since November 2004. He is an engineer in architecture of Bandung Institute of
Technology (1969)

Ir. Palgunadi Tatit Setyawan, Dipl.Ing

Komisaris Independen

Palgunadi Tatit Setyawan, lahir di Tegal pada tanggal 12 Maret 1939, diangkat sebagai Komisaris
pada tahun 2004.Beliau juga ditunjuk sebagai Komisaris Independen Perseroan merangkap Ketua
Komite Audit. Lulus dari Institut Teknologi Bandung dalam bidang Teknik Mesin (1962) dan gelar
Dipl.Ing Balistic Engineering dari Universitas Belgrade, Yugoslavia Military Science and Industry
Institute (1966). Beliau berkecimpung di Grup Astra pada periode 1993-1997.

Ir. Palgunadi Tatit Setyawan, Dipl.Ing

Independent Commissioner

Palgunadi Tatit Setyawan, born in Tegal on 12 March 1939 was appointed Commissioner in April 2004.
He is also Independent Commissioner and Chairman of the Audit Committee. He obtained a degree
in mechanical engineering from Bandung Institute of Technology (1962) and Dipl. Ing in Ballistic
Engineering from Belgrade University, Yugoslavian Military Science and Industry Institute (1966). He
worked for Astra Group from 1993 to 1997.
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3.Biografi Dewan Direksi

Budi Karya Sumadi | Direktur Utama

Budi Karya Sumadi, lahir di Palembang pada tanggal 18 Desember 1956, diangkat sebagai
Direktur Utama sejak Maret 2004. Beliau memperoleh gelar Insinyur bidang Arsitektur dari
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta pada tahun 1981 dan telah berkarir di dunia properti selama
lebih dari 25 tahun, sebagian besar dengan Grup Jaya. Pada tahun 1994-2002 menjabat sebagai
Direktur di PT Jaya Land dan PT Jaya Real Properti. Pada tahun 2002, Budi bergabung dengan PT
Pembangunan Jaya Ancol, Tbk sebagai Direktur Keuangan sebelum diangkat menjadi Direktur
Utama pada tahun 2004.

Budi bertanggung jawab atas semua tujuan strategis Perseroan dan memastikan bahwa Perseroan
telah memenuhi akuntabilitas kepada pemegang saham. Berperan antara lain membangun visi,
misi, dan nilai-nilai Perseroan, menyusun strategi dan sistem kerja yang efektif, mengkoordinir
tugas-tugas anggota dewan direksi, dan membangun citra baik Perseroan.

Budi Karya Sumadi | President Director

Budi Karya Sumadi was born in Palembang on 18 December 1956 and was appointed as President
Director in March 2004. He is an engineer in architecture, University of Gadjah Mada, Jogjakarta and
has been dedicating himself in the property business for more than 25 years, mostly within the Jaya
Group. He was Director of PT Jaya Land and PT Jaya Real Properti (1994-2002). In 2002 he joined PT
Pembangunan Jaya Ancol where he was appointed as Finance Director.

Budi is reponsible for all the Company’s strategic goals and ensures that the Company has met the
accountability required by the shareholders. His role among others includes the development of the
Company'’s vision, mission and values, establishment of the Company’s effective operation system
and strategies; coordination of board of directors; and build the Company’s good image.

Slamet Sudiro Pramono | Direktur

Slamet Sudiro Pramono, lahir di Yogyakarta pada tanggal 14 Agustus 1954, menjabat sebagai
Direktur Keuangan sejak April 2004. Lulus dari Fakultas Ekonomi Gadjah Mada, Yogyakarta
pada tahun 1980 dan memperoleh gelar MM dari Lembaga Pendidikan dan Pengembangan
Manajemen (LPPM) pada tahun 1995. Pada tahun 1980, Slamet bergabung di PT Pembangunan
Jaya Ancol, Tbk. sebagai staf direktorat keuangan. Sebelum diangkat sebagai Direktur Keuangan,
SDM, dan Administrasi, Slamet menjabat sebagai Kepala Divisi unit Taman Impian pada tahun
1994-1995 dan Kepala Divisi Keuangan pada periode 1998-2002.

Slamet bertanggung jawab atas tercapainya tujuan finansial Perseroan, mengawasi semua
aktivitas keuangan Perseroan, dan juga memonitor penyajian laporan keuangan untuk
memastikan bahwa laporan yang disajikan sesuai dengan standar keuangan serta peraturan
yang berlaku. Saat ini, Slamet juga bertanggung jawab terhadap pengembangan Sumber Daya
Manusia (SDM) dan efesiensi penggunaan anggaran dalam mencapai tujuan jangka pendek dan
jangka panjang Perseroan.

Slamet Sudiro Pramono | Director

Slamet Sudiro Pramono was born Jogjakarta on 14 August 1954. He has been Finance Director since
April 2004. Graduated from Department of Economics, University of Gadjah Mada in 1980 and
obtained his Master of Management from the Institution for Management Training and Development
(LPPM) in 1995. He was admitted to PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk. in 1980 as a finance staffer.
Prior to his assignment as Finance Director, he was Head of Division for Taman Impian Unit (1994-
1995) and Head of Finance Division (1998-2002).

Slamet is in charge of the Company’s financial goals achievement; overseeing the Company’s
entire financial activities; and monitoring of presentation of financial statement as to ensure that
the financial statement meets the prevailing related standards. At the moment, Slamet is also
responsible for development of human resources and efficiency of budget for both short and long
term achievements.
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Winarto | Direktur

Winarto, lahir di Kudus tanggal 8 Juni 1958, menjabat sebagai Direktur Perseroan sejak April 2005.
Meraih gelar Sarjana Psikologi dari Universitas Gadjah Mada pada tahun 1984.Bergabung dengan
PT Pembangunan Jaya Ancol, Tbk sejak tahun 1984. Menjabat sebagai Kepala Divisi Properti pada
tahun 2001-2005 sebelum diangkat menjadi Direktur.

Winarto bertanggung jawab dalam mengembangkan bisnis rekreasi di kawasan Ancol. Berperan
dalam menjadikan kawasan Ancol sebagai kawasan rekreasi dan resort yang terintegrasi dan
terbesar di Indonesia. Pengembangan dan inovasi produk-produk rekreasi di Ancol juga menjadi
bagian dari tanggung jawabnya.

Winarto | Director

Born in Kudus on 8 June 1958, Winarto became Director in April 2005. He graduated from the Faculty
of Psychology, University of Gadjah Mada in 1984. He joined the Company in 1984. Prior to his
assignment as Director, he was Head of Property Division which he hels from 2001 to 2005. Winarto is
accountable for developing recreational business of Ancol.

His roles also includes improvement of Ancol’s image into a the biggest integrated recreation and
resort in Indonesia. Development and innovation of Ancol’s recreational products is also under his
control.

Wishnu Subagio Yusuf | Direktur

Wishnu Subagio Yusuf, lahir di Yogyakarta pada tanggal 08 Maret 1952, diangkat sebagai Direktur
Perseroan pada 20 Mei 2009. Lulus dari Fakultas Teknik dalam bidang Teknik Sipil Universitas
Trisakti pada tahun 1980 dan memperoleh gelar Magister llImu Administrasi dari Universitas
Indonesia pada tahun 1996. Berkarir selama lebih dari 25 tahun di Pemda DKI Jakarta. Jabatan
yang terakhir diemban adalah Kepala Dinas Pekerjaan Umum Provinsi DKI Jakarta sebelum
diangkat menjadi Direktur Perseroan pada tahun 2009.

Wishnu Subagio Yusuf bertanggung jawab untuk melaksanakan pembangunan dan
pengembangan yang telah direncanakan oleh Perseroan agar terlaksana sesuai dengan jadwal
yang telah ditetapkan.

Wishnu Subagio Yusuf | Director

Wishnu Subagio Yusuf, born in Yogyakarta on March 8, 1952, was appointed Director in May 20,
2009. He is a graduate of civil engineering, Department of Engineering, University of Trisakti, 1980
and obtained his Masters Degree in Administration of University of Indonesia in 1996. He had been
working for more than 25 years for the Government DKI Jakarta. The last position he held at the
Government DKl Jakarta was the Head of Public Work Office prior to his assignment as the Company’s
Director in 2009.

Wishnu Subagio Yusufis responsible for timely execution of development and advancement plannings
designated by the Company.
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4.Biografi Anggota Komite Audit / Biography of Audit Committee’s Members

Ir. Palgunadi Tatit Setyawan, Dipl.Ing (Ketua)

Palgunadi,yang diangkat Perseroan sebagai satu dari dua Komisaris Independen perseroan pada tahun 2004,juga menjabat
sebagai Ketua Komite Audit. Sebelumnya, Palgunadi adalah Senior Vice President PT Astra Internasional, Tbk., Member of
ABAC Business Advisory Council, Wakil Ketua Majelis Wali Amanat ITB,anggota Dewan Riset Nasional dan Anggoda Dewan
Decian Nasional. Saat ini aktif sebagai Kepala Pengembangan Manajemen dan Kewirausahaan Universitas Al-Azhar Jakarta,
salah satu pendiri dan anggota Masyarakat Tranportasi Indonesia (MTI) serta Ketua Yayasan Para Sahabat.

Ir. Palgunadi Tatit Setyawan, Dipl.Ing (Chairman)

Palgunadi, who is one of two Independent Commissioners assigned in 2004, is also Chairman of the Audit Committee. Previously,
Palgunadi was Senior Vice President of PT Asr, Tbk., Member of ABAC Business Advisory Council, Vice President of ITB’s Trust
Board, member of the National Research Council. Currently he an active Chairman of Institution for Management and Enterprise
Development, University of Al-Azhar Jakarta, co-one founder and member of Indonesian Transportation Community and
Chairman of Yayasan Para Sahabat.

Ir. Hj. Hestia Triwardani (Anggota)

Sebelum diangkat sebagai Sekretaris dan Anggota Komite Audit pada Oktober 2004, Hestia Triwardani menjabat sebagai
Kepala Satuan Pengawas Internal (SPI) Perseroan. Pemahamannya mengenai bisnis rekreasi dan properti membantu
Perseroan dalam penerapan Tatakelola Perusahaan yang Baik.

Ir. Hj. Hestia Triwardani (Member)

Prior to her assignment as Secretary and Member of Audit Committee in October 2004, Hestia Triwardani was Head of Internal
Control Unit. Her extensive understanding on recreation and property business has become a great help for the Company for
implementation of Good Corporate Government.

Saleh Basir, SE, Ak, CPA (Anggota)

Selain mejabat sebagai anggota Komite Audit di PT Pembangunan Jaya Ancol, Tbk., Saleh merupakan konsultan investasi
dan pasar modan dan dosen pada Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia. Bergabung dengan Perseroan sejak Oktober
2004, Saleh ditunjuk sebagai anggota Komite Audit untuk membantu penerapan Tatakelola Perusahan yang Baik secara
berkesinambungan di Perseroan.

Saleh Basir, SE, Ak, CPA (Anggota)

Apart from his assignmen as member of Audit Committee of PT Pembangunan Jaya Ancol, Tbk., Saleh is a consultant of
investment and stock exchange, and a lecturer at Departement of Economics, University of Indonesia. He joined the Company
in October 2004, and was appointed member of Audit Commitee to assist in implementation of sustainable Good Corporate
Governance.
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5.Biografi Sekretaris Perusahaan / Biography of Corporate Secretary

Fransiskus Xaverius Husni,

Kepala Divisi Sekretaris Perusahaan

Warga Negara Indonesia, 46 tahun. Menjabat sebagai Sekretaris Perusahaan berdasarkan
keputusan Dewan Direksi pada 01 Agustus 2009. Selain menjabat sebagai Sekretaris Perusahaan,
Husni juga menjabat sebagai Kepala Divisi Keuangan.Sebelumnya menjabat sebagai Kepala Divisi
Rekreasi di PT Pembangunan Jaya Ancol, Tbk. (2008 - 2009). Beliau menyelesaikan pendidikan
S2 (Magister Manajemen) di Universitas Indonesia, Jakarta (1994) dan memperoleh gelar Sarjana
Ekonomi dari Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta (1988).

Indonesian citizen, aged 46. Assigned as Corporate Secretary by virtue of The Board of Directors’
Decree of 1 August 2009. Apart from his position as Corporate Secretary, Husni is also Head of Finance
division. Previously, he was Head of Recreation Division with PT Pembangunan Jaya Ancol, Tbk. (2008
—2009). He earned his a Magister in Management degree from University of Indonesia, Jakarta (1994)
and a graduate of economics, University of Gadjah Mada, Yogyakarta (1988).

6.Biografi Kepala Unit Audit Internal/Satuan Pengawasan Internal (SPI)
Biography of Chair of Internal Audit Unit/Internal Control Unit

Jundariatin Rowi,

Kepala Divisi Satuan Pengawasan Internal

Jundariatin Rowi, 53 tahun, menjabat sebagai Kepala SPI per tanggal 01 Januari 2010.Sebelumnya
menjabat sebagai Kepala Departemen Administrasi dan Kepegawaian. Jundariatin telah berkarir
lebih dari 20 tahun di Perseroan sehingga mengetahui secara detail seluk-beluk Perseroan dan
pantas menjabat sebagai Kepala SPI. Jundariatin menyelesaikan pendidikan Pasca Sarjana (S2)
bidang Science di Institut Pertanian Bogor (IPB).

Jundariatin Rowi, Chair of Internal Control Unit

Jundariatin Rowi, aged 53, assigned as Chair of Internal Conrol Unit in 1 January 2010. Previously she
was Head of Administration and Employees Affairs Department. Jundariatin has been working for
more than 20 years for the Company and holds a good knowledge of the Company and is just the right
person for chairing the Internal Control Unit. Jundariatin completed her Graduate Studies in Science at
the Bogor Agriculture Institute.

7.Biografi Pejabat Eksekutif

Agus Rochiyardi, Kepala Divisi Properti

Agus Rochiyardi, 49 tahun, menjabat sebagai Kepala Divisi Properti per tanggal 28 Juli 2009.
Sebelumnya menjabat sebagai Kepala Divisi Administrasi dan SDM. Agus menyelesaikan
pendidikan Pasca Sarjana (S2) bidang Manajemen dari STIE Jakarta (1996),dan memperoleh gelar
Sarjana Ekonomi dari Universitas Gadja Mada, Yogyakarta (1988).

Agus Rochiyardi, Head of Property Division

Agus Rochiyardi, aged 49 tahun, was assigned as Head of Property Division on 28 July 2009. Previously
he was Head of Administration and Humar Resources Division. Agus completed his graduate studies
in management at STIE Jakarta (1996), is a bachelor in economics of Universitas Gadja Mada,
Yogyakarta (1988).
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Arif Nugroho, Kepala Divisi Pengembangan

Arif Nugroho, 46 tahun, menjabat sebagai Kepala Divisi Pembangunan per tanggal 28 Juli
2009. Sebelumnya menjabat sebagai Kepala Divisi Properti. Arif memperoleh gelar Sarjana dari
Universitas Diponegoro, Semarang (1990).

Arif Nugroho, Head of Development Division

Arif Nugroho, aged 46, was assigned Head of Development Division on 28 July 2009. Previously he
was Head of Property Division. Arief obtained his bachelor degree at the University of Diponegoro,
Semarang (1990).

Teuku Sahir S., Kepala Divisi Rekreasi

Teuku Sahir S., 42 tahun, menjabat sebagai Kepala Divisi Rekreasi dan Resor per tanggal 28 Juli
2009. Sebelumnya menjabat sebagai Kepala Divisi Keuangan. Sahir menyelesaikan pendidikan
S3 di bidang Manajemen dari Universitas Padjajaran (2010) setelah sebelumnya menyelesaikan
Pasca Sarjana (S2) di IPMI bidang Manajemen Keuangan, Jakarta (1996), dan memperoleh gelar
Sarjana dari Universitas Gadja Mada, Yogyakarta (1992).

Teuku Sahir S., Head of Recreation Division

Teuku Sahir S., aged 42, was assigned as Head of Recreation and Resort on 28 July 2009. Previously he
was Head of Finance Division. Sahir obtained his post graduate studies in Management from University
of Padjajaran (2010), after graduated from IPMI Jakarta majoring in FInancial Management (1996),
and earned bachelor degree from University of Gadjah Mada, Yogyakarta (1992).

Informasi Pemegang Saham Shareholding Information

Menara Jaya Ancol Menara Jaya Ancol

JI. Pasir Putih Raya, Blok E5, Jakarta 14430 JI. Pasir Putih Raya, Blok E5, Jakarta 14430
Indonesia Indonesia

Tel. 146221 6454567
Fax 1+6221 6452986
Web :www.ancol.com

Tel. :+6221 6454567
Fax 1+6221 6452986
Web :www.ancol.com

E-mail :investor@ancol.com E-mail :investor@ancol.com
Attn: Attn:

Corporate Secretary Corporate Secretary

Mr. Fransiskus Xaverius Husni Mr. Fransiskus Xaverius Husni
Investor Relations Investor Relations

Mrs. Maria/Mrs. Rengganis Mrs. Maria/Mrs. Rengganis
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PERTANGGUNGJAWABAN TERHADAP LAPORAN TAHUNAN 2009
RESPONSIBILITY FOR 2009 ANNUAL REPORT

Kami yang bertanda tangan dibawabh ini, menyatakan bahwa:

1. Bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian laporan tahunan beserta laporan keuangan Perusahaan untuk
periode yang berakhir tanggal 31 Desember 2009.

2. Laporan keuangan Perusahaan telah disusun dan disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi yang diterima umum.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.
We the undersigned, declare that:
1. We are responsible for the preparation and presentation of this Company’s annual report and financial statements for the

year ended December 31,2009.
2. The Company’s financial statement have been prepared and presented in accordance with generally accepted

accounting principles.

This statement has been made truthfully.

DEWAN KOMISARIS/ BOARD OF COMMISSIONER

Ir. Sarwo Handayani, M.Si
Komisaris Utama/ President Commissioner

Dr.Ir.Mara Oloan Siregar, M.Si Trisna Muliadi

Komisaris/ Commissioner Komisaris/ Commissioner
Ir. KRMH Daryanto Mangoenpratolo Yosodiningrat Ir. Palgunadi Tatit Setyawan, Dipl.Ing
Komisaris Independen/ Independent Commissioner Komisaris Independen/ Independent Commissioner

DEWAN DIREKSI/ BOARD OF DIRECTORS

Budi Karya Sumadi
Direktur Utama/ President Director

Wishnu Subagio Yusuf S.Sudiro Pramono Winarto
Direktur/ Director Direktur/ Director Direktur/ Director
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THE RESPONSIBILITY ON THE CONSCLICATED FINANCIAL STATEMENTS FOR
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L.aporan Auditor !mplnﬁnf
Independent Auditors’ Report

Pemegang Saham, Komisaris dan Direksi/
The Shareholders, Commissionars and Dirsctors

PT Pembangunan Jaya Ancol Thh

Kami telabh  mengaudit nsraca  konsolidasi
PT Pembangunan Jaya Ancol Thk dan perusahaan anak
tanggal 31 Desember 2009 dan 2008, laporan laba rugi
konsolidasi, laporan perubahan ekuitas konsolidasi dan
laporan anis kas konsolidasi ustuk tahun-dahun yang
berakhir  pada  tanggal  tersebub-  Laporan
keuangan konsolidasl  adafah  tanggung jawab
manajemen Perusahaan. Taﬁggung}avmb kami farietak
pade pemyatasn pendapal atas laporan keuangan
konsolidasi berdesarkan audit kemi Kami fidak
mengaudit' laperan keuangan beberaps perusahasn
anak, dengan jumiah asetyang merupakan 21% dan 2%
dari jumiah aset konsolidasi masing-masing pada tanggal
31 Desember 2008 dan 2008 serta jumian pendapatan
bersih yang mencerminkan 1,05% dan 0.81% dari jumiah
pandapatan barsih konsolidas: untul tahun-tahun yang
berakiir pada tanggal tersebul. Laporan keuangan
tersetiut diaudit oleh auditor (ndepenten lain dengan
pendapal wajar tanpa pengecuslian, yang laporannya
telah diserahkan kepada kami dan menurut pendapat
kami, sejaun yang berkaran dengan jumiah-jurmiaf untuk
pemsahraan anak tersebut, semats-mata  hanya
didasarkan atas laporan auditor independen lain tersebut,
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We have audited Mhe accompanying consolidated
bl shésts of AT Pembianyunan Jaya Ancol Thicand

its subsidiaries a3 of Decembor 31, 2008 and 2008,

the relatad  consolidated  statements: of  income,
consolidated  changes in shareholders’ sqully, and
consoiitlated cash flows for the years then ended. These
consolidated Rnarcial statements, are the mﬁpﬂmﬁﬂﬁ‘y
of the Company’s management. Our responsibility is fo
express an opinion on thesé consolidated financlal

‘statements based oo our audits. We - did' nol audil

fie finahcial stafements of cerfain subsidlarios, whose

fotal assets represent 2.1% and 2% of Ihe total

consolidated assets as of December 31, 2009 and 2008,
respectively, and whose tolal net revenue-represent
1,06% and 0,81% of the toisl consolidated net fevenue
for the years then ended. Thass financial Stafements
were audited by other independent atiolitars whose raport
expressed an ungualified opinion and have: been

Hurrishisd 10 us, and in our opinion, i so far ag i relates

fo thé amounis for those subsidiaries are based solely
on the repod of the ofher atditors
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Kami melaksanakan audit berdasarkan standar auditing
yang ditetapkan Insfitul Akuntan Publik Indonesia.
Standar tersebut mengharuskan kami merencanakan dan
melaksanakan aodil  agar memperoleh keyakinan
memadal bahwa faporan keuangan bebas dari salal saji
material - Suaty audit meliputl pemeriksaan, atas dasar
pengujian; bukli-buktl yang mendukung jurmiah-jumiah
dan pangmgtapan dalar laporan i:auangsm Aldit kaini
juga meliputl penilaian atds prinsip akuntansi yang
digunakan dan estimast signifikan yang dibuat oleh
manajernen, serta penitaian terhadap penyajian faporan
keushgan secara keseluruhan, Kami yakin bahwa audi
kami memberikan dasar memadai untuk menyatakan

pendapat,

Menurut pendapatl kaml, berdasarkan audit kami dan
laporan  auditor independen lain tersebut, faporan
keuangan konsolidasi Perysanaan dan perusahaan anak
yang kami sebut di atas menyaiikan secara wajar, dalam
semua hal yang material, posist keuangan Perusahaan
dan perusahaan anak tanggal 31 Desember 2008 dan
2008, dar hasil usaha, perubahan ekiitas serta arus kas
untuk tahun%ahun yang berakhir pada langgal tersebut,
sesuai dengan prnsip akuntansi yang beraku umum 6
indonesis,

7]
QO

We have conducted our audits in accordance o auditing

standards established by the Indoresian Institute of
_'Ged#ied Public Accountanis.  Those standards require
tiat we plan-and parform the audit to obtain reasonabile
-assurance: about whethoer the financial statements .are
free of matenal rmissiaterment. An audit jnclodes
&mmmg on @ tasi basm gvidénce supporting
the amounts and disclosures in the financial statements.
Cur audits -alsp cover -assessmenls’ on -accounting
principhes used and significan! estimrites made by
the management, as well as evaiuating the overall
financial siaternent presadtation. We belisve fhat our
sudits provide 8 reasonable basis for our opinion;

Iy gur opinion. based ‘0N our audits and repons of
theother Independent auditars, e consolidated
financial statements.of thie Company and ifs subsidiaries
referred to above present fairy, in all matenal respeets,

the finansial position of the Company and its subsiianss
a$ of December 31, 2008 andt 2008, and the resufts of
their aperations, changes in shareholders' equity, and
cash flows for the ysars then ended in conformity with
accounting principles generally accepted in Ihdonesia,

T

Saptoto Agustom
MNomor tzin Akuntan Pubiik: ﬂﬂ‘! D202
Suhlie Accountant Licenss Number: §8 10202

Jakarta, | MarstMarch 1, 2010
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PT PEMBANGUNAN JAYA ANGCOL Tbk

DAN PERUSAHAAN ANAK
NERACA KONSOLIDASI
Per 31 Desember 2009 dan 2008
(Dalam Rupiah)

ASET

Asat Lancar
Kas dan Setara Kas
Investasi Jangka Pendek
Fiutang Usaha
Fihak Kafiga
(Sefetah dikurang penpisihan piulang
ragu-ragu perdy Desamber 2002
dan M8 masing-mesig
Rp 1.544.060.722
dan Rp 1.263.779.971)
Phitang Lain-aln - Pikak Kediga
Persediaan
Llang Muka
Faiak Dibayar di Muka
Bilava Dibayar d) Muka
Jumiah Aset Lancar

Azot Tidak Lancar

Partang Usaha kepada Fihak Ketga
Jangka Parjang

Asat Paish Tangguhan

Investasi Jangka Panjang

At Real Esfal

Properd nvesiasi
{Beleiah divuramg aktmuls
peryusitan per 31 Desember 2009
dan 2008 masing-masing
sebesar Rp & 802235 768
dan R 2.573.854.955)

Azl Tetap
(Sefaiah dikurang akumulas!
penyusidan per 31 Desembar 2000
oian A masig-masing
sabesar R 542 466,581,502
dan Rp 467.190.713,183)

Aset Lain-lain
Jurndzh Aset Tidak Lancar

JUMLAH ASET

Linat Catatan atss Laporan Keuangan KonsoBidasi yang menspakan

begian tidak ferpisatkan dar Laporan imi

RID58.AGA-5/4.2103110

PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL Thbk

AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED BALANCE SHEETS

Catatan 2009 2008

Rp Rp
Zc2e 29,3 433,020,053,528 308.202,009,950
24 - 39,753,500,000
245 204422952 255 223,803.150.091
i A 8,935,851 4. 440,426,237
2h T 11,414,355 496 9,848,027,719
a 12,276,174 573 TE71.970,485
Zu8 3,993,437 244 &,52.624,970
21 3,576,506,343 3402.007851
§773,392,754,300 801,177,018,593
255 28,261, 238.701 -
2, 3 2,901,259, 364 11,453,338 163
in 6,160,821 517 B,116.281,702
2k 12 205222 TA0203 201,764 550 380
21,13 2,194,085.772 2322.470,585
2m.2n, 1 418,937 835,781 398,748,190,.283
20,2015 §1,456,646,500 18 208 GR7, 375
B5G, 044,665,938 730,114,517 578
1,520,437 482 328 1,331,201 536,660

As of Decamber 31, 2009 and 2008
(I Rupiah)

ASSETS

Currant Aszets

Cash and Cagh Equivalans

Short-Tem Invasimanls

Trade Recelables

Third Pariies

(sl of avowsihes for donbiffil
aocounis as of Derembar 31,
2009 and 2008 amownding to
Rp 1.544,060.722 and
Rp 1,263.778,871, respechvely)

Other Receivables - Thind Parbios

Invenionas

Advances

Frepaid Taxas

Propaid Expanses

Tofal Current Assels

Non Currant Assols
Long-Tem Trade Receiables
frown Third Paslies
Defarrad Tax Assais
Long-Tarm Investimeants
Real Eptate Aszals
Propary Investment
(Ml of accurmdated depraciation
as of Decamber 31, 2009
angd X008 amouniing fo
Rp 2802239, 788 and
Rp 2,573.054.955, respechively)
Fived Asgsls
{Net of scoinulalod depracialon as
of Dacember 31, 2609
and 2008 amaunting o
Rp 542,466, 581,502 and
Ap 467,100,719,183, respectivaly)

Difher Assals
Tesdal Mow Currenl Azsefs

TOTAL ASSETS

See Accompanying Motes do Cansolidated Financial Stefemants which ane
an infagral part of thess Consofdaded Financial Statements



PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL Thk

DAN PERUSAHAAN ANAK

NERACA KONSOLIDASI (Lanjutan)

Per 31 Desember 2009 dan 2008
(Dalam Rupish)

KEWAJIBAN, HAK MINORITAS,
DAN EKUITAS

Kewajiban Lancar

Hirlang Bank

Hutang Usaha
Ptk Hubungan slimewa
Fihak Kafiga

Hutang Lain-lain

Hutang Pajak

Bisya Masih Harus Dibayar

Fandapatan Diterima di Muka

Huteng Obligesi - Jatun Tempa 1 Tahun

Jumizh Kewajiban Lancar

Kewajiban Tidak Lancar
Fewajiban Manfaal Karwawan

Hutang Obligasi - Jangka Fanjang
Llang Jaminan Diterima
Jumiah Kewajiban Tidak Lancer

Jumlah Kewajiban

Hak Minaritas

Ehultas
Modal Saham

RID58.AGA-5/4.2103110

PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL Tbk

AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED BALANCE SHEETS (Continued)

biodal Dasar sebesar 5.759.955.995 saham terdin dari
1 saham seri A, | ssham sant B dengan nila: nominal
masing-masing fp 500 par saham dan 5750999550
saham gen  dengan nilai nommal Rp 250 per saham

saham sen [ dengan
niai pominal Rp 250 per saham
Muodsl Déampatkan dan Disetor Penuh
1,549 000 995 saham terdin dari
1 saham sen A, 1 saham sen B dan
1,599, 864 996 saham seri C
Tarntahan hModal Disstor
Kemlurigan (Herugian) Betum (irealisasi
atas Efek Terseds untuk Dijual
Saido Laba
Ditentukan Penggunaannys
Helgm Ditenlukan Penggunaannys
Jumniah Ekultas

JUMLAH HEWAJIBAN,
HAK MINORITAS,
DAN EKUITAS

Lt Catatan atas Laporan Kausngan Konsolidas! yang merupakan

pagian tidak temisahkan dad Laporan ini

Catatan 2008 2008

Rp Rp
Fa| = 777,210,553
20,18 14,354 TEE 471 9.321.861,060
1& £7,082,313.669 24 565,866,555
i7 68,407,215514 52,056,508 380
Zu, 18 40,663,667 562 32.850,711,394
14 75,762, 802,720 63,354 562 441
i 13,712,150 460 6,358,062, 449
2r22 79.853.813,884 o
340,536,740 250 189,786,823 535
2434 AT, 141 841,155 AT 084,156,502
r 22 119,319,284 705 198,546 657 785
2 3,995 727 810 11,601,675, 863
230,456,853, 760 257 282.834,150
&61,293,603.048 447 065 65T 645
2h 24 790,152,230 744,113,222
25 400,000,000,000 400,000,000, 000
24,26 36,704.233,000 36,709,233 000
24 - {6.246,500,000)
11a 19,492 BE4 BDS 18,170,553.755
11,151,600 444 A34 844,459,003
07, 253 727,044 BRI ATT 745762
1520437482328 1,331,291,536,660

As of December 371, 2008 and 2008
{in Rupiah)

LIABILITIES, MINORITY INTEREST,
AND SHAREHOLDERS' EQUITY
Currant Liabilities
Bank Loans
Trade Payables
Ralafed Partiss
Third Parlies
Oiher Payablas
Taxes Peyable
Arerued Expenses
[fneamed Reverimes
Bonds Payalie - Current
Todal Cumend Liabifitles

Non Currant Linhilifes
Employes Benefits Obigation
Bonds Payahle

Guarantes Daposils Roceded
Tafal Nan Current Liabiitss

Total Liabilifies

Minority nterest

Sharehaidars® Equity
Capifal Slock
Authorzed Capital of 8§, 755,089,954
shares congishing of 1 4 sones
share, T B senes share wilh par
value Rp 500 per share, respeciively
and 5 758, 858 996 C sorps shares
with par vale Rp 250 per share
Subscribed and Fully Paid Capital
1,599,999,938 shares consisting of
1 A senips share, | B sanss share
and 1,599,000 996 C seres sharas
Addifipnal Paid-in Capifal
Linrsalized Gain (Losg) on
Ayailable for Sale Sacunies
Retained Eamings
Appropratsd
Unappropriated
Total Sharsfioldars” Egully

TOTAL LIABILITIES; MINORITY
INTEREST, AND SHAREHOLDERS'
EQUITY

See Accorpanying Notes to Consofdated Financial Sfatemanis which ars
an imegral part of these Consolidated Financial Stalamants



PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL Tbk

DAN PERUSAHAAN ANAK

LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASI

Untuk Tahun-tabun yang Berakhir
pada 31 Desembar 2009 dan 2008
(Dalam Rupiah)

PENDAPATAN USAHA
BEBAN POKOK
BEBAN LANGEUNG
BEBAN POKOK DAN BEBAN LANGSUNG
LABA KOTOR
BEBAN USAHA
Penpalan
Umum dan Administrasi
Jumlah Baban Usaha
LABA USAHA
PENGHASILAN (BEBANK) LAIN-LAIN - BERSIH
LASA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN
MANFAAT (BEBAN) PAJAK PENCGHASILAN
Kind
Tangguhan
Jumizh Beban Pajak Penghasian

LABA SEBELUM HAK MINGRITAS

HAK MINDRITAS ATAS LABA BERSIH
PERUSAHAAN ANAK

LABA BERSIH

LABA PER SAHAM DASAR
Laba Barsh

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidesi yang merupakan

bagesn fidak lempsahkan dan Laparan ini

RID58.AGA-514.2103/10

PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL Tbk

AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF INCOME

Catatan 2003 2008
Rp Rp
2.8 27 BOE 321 810420 BS54, 372 253 824
2528 110,174, 178,159 B3 .536,620,.178
254 412,968,071.069 350,362,416 422
523,142,249,220 472,900,036,500
375,178,361, 192 AR AT2E T 224
255 43,406 502,005 45,934 698,312
25X 145 457 433,305 134,824,196,078
184,853 935,331 185,750,894,390
186,225,425 881 195,713,322,834
2530 4,708 516,627 [31.E74,600,185)
150,535, 042 458 191,838,722 665
2u M (A4 427 400 424) (64,802,973 953}
2u M (9,052, 108,793} 1,255 877 369
[53.470,509.223) [5%,548,096,554)
137 455 533,565 132.200,626,071
Zh {66,052.063) (57,541 484)
137.380,481,212 132,233,084, 567
2y 32 88 83

For the Years Ended
Dacamber 31, 2009 and 2008
(i Rupiah)

REVENUES

COST OF SALES
DIRECT EXPENSES
COST OF SALES AND
DIRECT EXPENSES
GROSS PROFIT

OPERATING EXPENSES
Safing

General and Adminisiralive
Total Cioerating Expenses

DOPFERATING PROFIT

OTHER INCOWE (EXPENSES) -
MET
PROFT BEFORE CORPORATE
INCOME TAXES
CORPORATE INCOME
TAX BENEFIT (EXPENSES)
Curreni Tax
Deterred Tax
Toia! Corporate
fcome Tax Expansas
PROFIT BEFORE MINORITY
INTEREST
MINORITY INTEREST iN NET
PROAT OF SUBSIDIARIES

KNET PROFT

EARNINGS PER SHARE
fiet Frofif

Sas Accompanying Notes fo Consoldiated Financial Statements which are
an integral pad of these Consolidaled Fnancial Statoments
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PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL Tbk
DAN PERUSAHAAN ANAK
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASI

PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL Tbk

AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS

For the Years Endad
December 31, 2009 and 2008
{In Rupiah)

CASH FLOWS FROM OFERATING
ACTIVITIES
Rapafved fom Cusionmes
Eayment o Suppkes
Papment o Emplopeas
Caeh Gepermdsad from Operafions
Recahid fram meurance Claims

Faymen| for Finance ang fmeres! Expenses

Paymen fir Tass

Mt Gt Priowitted fram Oparaling Aciles

CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIWTIES

Indarest Recabiad

Fracaeds fom Safe of Fred Assafs
Actlition of Fxed Agsars
Adriban of Rasl Estale Assels
Flacamenf of Shod-Term invsstmeant:

— Broceads fram Disposi of e Shad Tar fevestmants

Untuk Tahur-{ahun yang Berakhir
pada 31 Desember 2009 dan 2008
{Dalam Rugiah)
Catatan/ 2003 2008
Nodes Ry Rp
ARLES KAS DARI AKTIVITAS
OFERASE
Panesimaan dar Pelanggan 925,504,153 363 506, 300,5a9,551
Pambayarm kipacn Pemasok [376,619,425,483) {5,235 500.649)
Pambayrm kegada Karyawan {152,157 BT B45) - {13B.E33 481 335)
Bas Difiasiluan dan Operasl 396, S0E.800.035 421,241,887 597
Penerimaan Klaim Asurang 5,383 587237 155,410,445
Pambayaran Beban Burga dan Mavangan 30 (20,658 464, 77H) (16,066, 580.,553)
Fembayaran Faak Panghision 1.5 (D5AI8.375.703) (115,854, 166.620)
ks Barsih Diperoleh dar Aldvitas Operssi 285, 7L GI6.TH 2R03,370,5546 863
ARUS KAS DARL AKTIVITAS INVESTASI
Penifimaan Bunga a0 24,798,080.551 16,356,197, 144
Hasll Fnjugen Asat Tesan 14 TO022E,108 3742510.608
Pemighan Azl Tatan 4,17 {B0,3710,648, 804} 01,427, TTR04E)
Penemhshan Azel Redl Eslat 12 {70,535 205 2683) 188,003, 133 D4E]
Penempatan nvestas Jangks Pandak 4 - |28, Lo 000000
Haadl Pelapesan |mestas Jangka Pendek 1 45.410,525973
Penemhehan Azet Lav-lain [1,809, 368,291} JE5, 460,000
s Barsih Tigunakan wnlisk Adyiag et {100,358 472,745) 1194, 301,035,257
ARLS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Fenarimaan Hulang Bank il - 77,210,553
Prem barysiran Diiden kil 150,750,000 L8y (5831 B(9049.909)
Pembayaran Hutang Rank b (TE0,553) -
Kas Barsih Digunakan unhd Aktviias Pendanazn 160,537, 210,478} (55,542 7H0.436)
KENAIKAN BERSH KAS DAN SETARA KAS 124,817 903568 35,552,732, 101
KAS AN SETARA KAS AWAL TAHUN 308.202.082.980 271 B 357, 770
KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN g3 £330 053,578 308,202,099,850
Kag dan Setara Kas pads Akhir Tehun tardin gan:
¥as 1.853,608,630 2 527 871,580
Bank B9,338,655,248 8,702,478 300
Depasia 341 A27 784850 218,971 TH0.000
Jusmbah £33,020,053,524 308,202,498 860
———————————
PENGUNGHAPAN TAMBAHAN
Aktivitas Investas| den pendanasn yang tidak
mampengaruhl kas:
Prnambanan Azet Tetap Malalul Reikaikas deel
[talam Panyelesaan dan fsel Real Exal 12 £3,049 373, 260 11874 548 181
Penambahan fgad Telap Meleid Huleng Lan-am 17 4323441 778 401.260,850, 365
Penamsnghan Aset Resl Eslat milnlul Hutang Lssha 30,117 G2358T 12052000820

Lihat Catatan atss Laporan Keuangan Konsolidssi yang manipakan
bagian fidak farpisahkan dari Laporan ini

Blacamant of Lorg- Torm Mnvestmenls
Nt Casty Usad fn Invesfing Actilies

Proceeds from Bank Loans
Pamreiif of Dfvidead
Paymart of Gank Loar
Naf Cash Provithed fom [Usad i)
Financing Acdwiner
NET INCREASE IN
GASH AND CASH EQUIVALENTS
CASH AND CASH EQUIVALENTE AT
BEGINNING OF YEAR

CASH AND CASH EQUIVALENTE AT

END OF YEAR
Cash and Cash Equbvatents 3 end of
Yoar consist of
Cagh on Hand
Cashin Banks
Deposils
Todal

SUPPLEMENTAL MWSCLOSURES
Noncash fnvestag and Financing
Activithes:
Adgifiars of Fnd! Aty Through
Reclassiicaton of Canstrucson
i Frogress and Resl Estale Assels
Adafinr of Fived Assats Thrauph
Cithar Payaties

Adafien of R Cafide Azsels Through

Trate Payities

See Accompanying Noles lo Consaldated Financial Staterments which are

an infepral part of these Consolidated Financial Stalements



PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL Thk
DAN PERUSAHAAN ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASI

Unluk Tzahun-tahun yang Berakhir

pada 31 Desember 2009 dan 2008

(Datam Rugpiah)

Gambaran Umum

PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL Thk

AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS

For the Years Ended as of

Decambar 31, 2009 and 2008

(I Rupiafi)

1. General

1.a

Pendirian dan Informasi Umum

PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk ("Perusahaan’)
didirikan berdasarkan Akta Mo. 33 tanggal 10 Juli 1992
dari Suffipto, S.H., MKn,, Notaris di Jakarta, yang telah
tiperbaharyl dengan Akta No, 98 fanggal 22 Agustus
1992 dan Akta Mo. 34 tanggal 8 September 1992 dari
Motaris yang sama, Akta pendirian dan perubahan Ini
disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia
dengan sural keputusannya Mo. C2-
7614 HT.01.01.TH.92 tanggal 11 Seplember 1992, seria
divmumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia
Mo, 85, tanggal 27 MNopember 1992, Tambahan
Mo. 8071. Anggaran dasar Perusahaan telah mengalami
beberapa kall parubashan, yang lerakhir dengan Akta
Molaris No. 8 tanggal 20 Mei 2009, dibuat olsh Wahyu
Murani, 5.H., pengganti dari Sufjipto, S.H., M.Kn., Notaris
di Jakarta, anfara lain mengenai perubahan anggaran
dasar Perusahaan. Perubahan anggaran dasar tersebul
sedang dalam proses persefujuan dari Menter Hukum
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia.

Dalam rangka pengembangan kawasan Ancol sebagal
kawasan wisala lerpadu, pada tahun 1968, Pemerintah
Daserah Khusus |bukota Jakarta (Pemda OKI) menunjuk
PT Pembangunan | Kota Jakarta Raya
(PT Pembangunan Jaya) sebagai Badan Pelaksana
Pambangunan Proyek Ancal (BPPR Ancol) berdasarkan
Surat Kepulusan Gubemur Kepala Daerah Khusus
lbukota Jakarta Raya No. 1b/3/1/26/1366 tanggal
19 Oktober 1986. Pada fshun 1968, Perusahaan
memulai kegiatan operasinya secara komersial. Pada
tanggal 10 Juli 1992, status BPPP Ancol diubah menjadi
sualu badan hukum, yaitu menjadi PT Pembangunan
Jaya Ancol, dengan komposisi kepemillkan sahamnya
adalah Pemda DKI sebesar 80% dan PT Pambangunan
Jaya sebesar 20%.

Perusahaan berdomisill di  Jakarta. Kantor pusat
Perusahaan beralamat di Gedung Cordova Tower,
JI. Pasir Putih Raya Blok ES Ancol Timur, Jakarta Utara.

Sesual dengan pasal 3 anggaran dasar Perusahaan,
maksud dan tujuan Perusahaan adalah berusaha dalam
bidang pembangunan dan |asa. Uniuk mencapal
maksud dan fujuan lersebut, Perusahaan dapat
melaksanakan kegiatan usaha sebagal berikul

+ Menjalankan usaha-usaha di bidang pembangunan,
aniara lain dapat berfindak sebagal pengembang,
pemborong  pada umumnya, dan  pengembang
wilayah pemukiman,

1.a. The Establishment and General Information

FT Pembangunan Jaya Ancol Tbk (the "Company”)
was established based on Notarial Dead No. 32 dalsd
July 10, 1992 of Sufjipto, S.H., MKn, Notary in
Jakarta and amendad by Notarial Deed No, 98 daled
August 22, 1992 and No, 34 dafed September 8,
1882 of the same Notary. The deed of astablishment
and amendments were approved by the Minisler of
Justice of the Republic of Indonesia in his decision
letter No. C2-7514.HT.01.01.TH.92 dated September
11, 1892, and were published in State Gazelle of
fhe Republic of indonesia No. 85 dated November
27, 1992, Supplement No. 6071. The Company's
articles of association have been amended several
fimas, most recently by Mofarial Deed No. B dated
May 20, 2009, of Wahyu Nuraini, S.H, Subsitary
Motary of Suffipto, 5.H., M.Kn., Notary in Jakarta with
concern about changes on articles of association.
The deed of amendment is stil in process to get
approval from the Minister of Law and Human Right
of Indonesia.

With respect to development of Ancol area as an
integrated tourism region, in 1866, Pemda DK!
appainted PT Pembangunan by Kols Jakarla Raya
(PT Pembangunan Jays) as "Execufory Body of
Ancol Project Developmen! (BPPP Ancol)" based on
the Decision Letter of Governor of Special Region
Jakarta Raya Capital No. 1b/3/1/26/1966 dated
October 19, 1966, In 1996, the Company started its
commercial operations. On July 10, 19082, the stalus
of BFFP Ancol had been changed and became a
legal entity called PT Pembangunan Jaya Ancal, with
share ownership sfructure consisting of 80% for
Pemda OKI and 20% for PT Pembangunan Jaya.

The Company is domicifed n Jakarta and its head
office is located al Cordova Tower Building, JI. Pasir
Futih Raya Bick E5 Eas! Ancol, North Jakarta.

In accordance fo article 3 of the Company's arlicles
of association, ifs scope of activities is fo engage in
real estate development and services. In compilance
with its scope of aclivities, the Company has
engaged in the following activities:

e Real estale development as, among others,
developer, broker and general contractor;



PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL Thk
DAN PERUSAHAAN ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASI (Lanjutan)

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir

pada 31 Desember 2005 dan 2008

{Dalam Rupiah)

»  Menjalankan usaha-usaha di bidang
pembangunan, antara lain dapat bertindak sebagai
pengembang, pemborong pada umumnya, dan
pengembang wilayah pemukiman;

*  Menjalankan usaha di bidang jasa, yaitu konsultas|
bidang  perencanaan  dan pengawasan
pembangunan.

Pada saal ini Perusahaan berusaha dalam bidang:

s Real estat yajilu pembangunan, penjualan dan
penyewaan bangunan dan penjuslan tanah
kapling,

s Pariwisata, yailu mengelola pasar seni, hotel
wisala, padang golf dan dermaga.

Jumlah karyawan Perusahaan dan Perusahaan Anak
untuk tahun-tahun yang berakhir 31 Desember 2009
dan 2008 masing-masing adalah 1142 dan 1.197
karyawan,

Susunan  pengurus Perusahaan pada tanggal
31 Desamber 2009 adalah sebagai berikut:

PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL Thk

AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (Continued)

For the Years Ended as of

Dacamber 31, 2009 and 2008

{in Rupiak)

e Real esfate development as, among others,
developer, broker and general contractor;

s Consuifancy services, such as fand development
planning and controf,

Recantly, the Company's activities comprize of:
e FReal eslate development, sale and or fease of
buildings, sale of land;

s Tounsm, arf market management, foursm holel
golf field and port.

For the years ended as of December 31, 2009 and
2008, the Company and fis subsidiaries had iotal
number of employess of 1,142 and 1,197 respecfivaly,

The composilion of the Company's managemeni as
per December 31, 2009 consist of the foliowing:

Komisaris Uama Sarwo Handayan| Prasident Commissionar
Komisaris Trisna Muliadi Comissioners
H. Mara Qloan Siregar
Kamisaris Indapendsn H. KRMH. Daryanto Mangoenpratolo Independent Commisionars
Yosodiningra
Palgunadi Tatit Setyawan
Direktur Utama Budi Karya Sumadi Fresident Director
Direkiur Slamet Sudiro Pramaono Directors
Winarlo
Pramonohadi Sayogya
Wishnu Subagio Yusuf

Susunan pengurus Perusahaan pada  tanggal
31 Desember 2008 adalah sebagai berikut:

The composition of the Company’s management as
per December 31, 2008 consist of the following:

2008
Komisaris Utama Sarwo Handayani Prasident Commissiones
Komisarls Trisna Muliadi Comissioners
H. Mara Oloan Siregar
Komisarls Independen H. KRMH, Daryanto Mangoenpratola Independent Commisioners
fosodiningral
Palgunadi Tatil Setyawan
Direkiur Ltama Budi Karya Sumadi President Direcfor
Direktur Pramonohad| Sayogya Directors
Slamet Sudiro Prameno
Winarto
Djumhana Tjskrawiralaksana

7



PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL Thk
DAN PERUSAHAAN ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASI (Lanjutan)

Untuk Tahun-iahun yang Berakhir

pada 31 Dasember 2003 dan 2008

{Dalam Rupiah)

Pada tanggal 1 Jull 2008, Pramonohadl Sayogya telah
mengundurkan dil  sebagal Direklur Perusahaan.
Pengunduran dirl tersebut belum dicatatkan pada akia
Perusahaan.

Susunan  komite audit Perusahaan pada  tanggal
31 Desamber 2004 dan 2008 adalah s=bagal berikut

PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL Thk

AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (Continued)

Forthe Years Ended a5 of

December 31, 2009 and 2008

{in Rupizh}

Cn July 1, 2009 Pramonohadf Sayogya has refired for
the function as direcfor of fhe company, The
retirement has not been recorded on the Company's
deed.

The composition of the Company’s Audit Commitles
as of December 31, 2009 and 2008 consists of the
following.

Ketua ir. Palgunadi Tatit Sstyawan, Dipl. Ing Head
Sekretaris ir. Hi. Hestia Tri Wardhani Secratary
Anggota Saleh Basir, SE Ak, CPA Membar

Jumlah imbatan yang diberikan kepada komisaris dan
dirgksi Perusahaan unluk tshun-tahun yang berakhir
31 Desember 2009 dan 2008 masing-masing sebesar
Rp 20.724.825.040 dan Rp 22.212.608.667.

1.b. Perusahaan Anak
Perusahaan memillkl saham Perusahaan Anak sebagal

1.b.

Total remuneration paid to commissioners and
directors amounfed fo Rp 20724825040 and
Rp 22,212,606,667 for the years ended December 31,
2009 and 2008, respeciively.

Subsidiaries
The Company has ownership inferest in the following

berikut: subsidiarias:
Parusahaan Domisiill Jenls Usahal Tahun  Persentaze 2008 2008
Anakl Deinfelled  Mature of Business Operasi  Kepemilikan/ Jumlah Jumilah Jumiah Jumtah
Subsidiarins Komerstall Percenfage Azt Pendapatan Aset Pendapatan
Start of of Total Total Total Total
Commercial Ownership Assafs Revenues Assals Revenues
Operations i) Rp Rp Rp Rp

PT Tamsan kmpian Jakarta Pariwisataf Tounism 1972 46,99 fE62,312.982 360 96,202 456,008 571,500,889 157 40,794,200,710

Jaya Anaod (FT THA)
PT Seabireez Jakarta Parwisata, 1472 85.27 27,1B0.781 606 196850808 24170268208 1,220335512

indanesia (T 5i) Perdagangan dan Jasal

Tourism, Traving am
Senvices

PT Jaya Ancol Jakarta Perdagangan, 2008 100 5OTODEGIOE  S1104862 2505570534 (16.379.466)
(89, 849% kopemifikan Pembangunan, Partznian,
melsiil Penmsahaan, dan Perfambengan dan Jasal
1% keparmiliian metalui Trading, Dovatopment
FT TIIAY anriguliire, mining and
(98 993 direct ounersing Sanires
avid 1% thraugh FT TLIA)

Pada saat ini PT TWA mengelola pintu gerbang, taman
dan pantai, dunia fantasl, kolam renang, pertunjukan
binatang, penginapan  wisata, dan  penjualan
merchandise sedangkan PT 51 mengelola penginapan
wisata dan sarana fransportasl di Kepulauan Seribu,
penyewaan gudang dan stasiun pompa bensin, dan
penjualan air minum dalam kemasan.

At present, PT TIJA manages enfrance gate,
recreational parks and beaches, amusement park,
swimming pool, animal shows, Jodging, and
merchandise sefling while PT 8l manages the lodging
and transportation &t he Kepulauan Seribu,
warshouse rental and gas stafion, and packed
drinking water seliing.



PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL Tbk
DAN PERUSAHAAN ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASI (Lanjutan)

Untuk Tahun-tahun vang Berakhir

pada 31 Desember 2009 dan 2008

(Dalam Rupiah)

FT Jaya Ancol bergerak of bidang perdagangan,
pembangunan, perndustrian, pertambangan, pertanian
dan jasa.

1.c. Penawaran Umum Saham Perusahaan

Pada tanggal 22 Juni 2004, Perusahaan memperoleh
pernyataan efeklif dan Ketua Badan Pengawas Pasar
Modal (Bapepam) dengan suratnya No, S-1915PM/2004
untuk melakdkan penawaran umum atas 80.000.000
saham Perusahaan kepada masyarakal. Pada tanggal
2 Juli 2004 saham tersebul lelah dicatatkan di Bursa
Efek Jakarta.

Pada tanggal 30 Juni 2005, saham Perusshaan sen C
sejumlah 799.999 998 lembar saham telah dicatatkan
di Bursa Efek Jakarta.

1.d. Penawaran Umum Obligasi Perusahaan
Parusahaan lelah menerbitkan obligasi dengan total
nilai sebesar Rp 200.000.000.000 (Rupiah penuh) atau
sebanyak 2 (dua) kall emisi, dengan rincian sebagal

PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL Thk

AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (Continued)

For the Yesrs Ended as of

Dacamber 31, 2008 and 2008

I Rupiah)

FT Jaya Ancol operates in commerce, development,
agricultural, mining, and services. Until the year 2008,
this Company has nol been cperated yat.
1.c. Initial Public Offering of Company's Shares
On Jupme 22, 2004, the Company received an
sffective notification from the Chairman of the Capital
Market Supanvdsory Agency (Bapepam) with the letter
No. S-1915PM/2004 for ifs public offering of
80,000,000 shares. On July 1, 2004, thess shares
were fisfed on the Jakarta Sfock Exchangs.,

As of June 30, 2005, a total of 739,999,898 C sares
of The Company's shares were listed on the Jakara
Stock Exchange.
1.d. Initial Public Offering of Company's Bonds
The Company had issued bonds with fotal amount of
Rp 200,000,000,000 {Full Rupiah) orin 2 {fwo) fimes
of issuance, with detail as follows:

berikut:
Nao.f Obligasil Jumlah! Tenor/ Tangoal Tanggal Status/
No. Bonds Amount Tenor Penerbitan/ Jatuh Tempo/ Status
(Rp JutaiMitlion)]  (Tahun!/Years ) Izsuing Date Due Date
1. Obligasi Seri A 80,000 3 27-Jun-2007 27-Jun-2010  Belm Lunas!
Has nof bean Setfled
2. Obligasi Seri B 120,000 5 27-Jun-2007 27-Jun-2012  Belum Lunas!
Has nof beah Seftled
2. Kebijakan Akuntansi 2. Accounting Policies

2.a. Dasar Penyajian Laporan Keuangan Konsolidasi
Laporan keuangan konsolidasi disusun  dengan
menggunakan prinsip akuntansi yang berlaku umum di
Indonesia, antara lain Pernyataan Siandar Akuntansi
Keuangan (PSAK) yang ditetapkan oleh |katan Akuntan
Indonesia dan Peraturan Bapepam Noo VLG tentang

pedoman penyajian laporan  keuangan dan SE-
02PM/2002  tentang Pedoman  Penyajian  dan
Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten  atau

Perusahaan Publk Industri Real Estat,

2.3. Basis of Consolidated Financial Statements

The consolidated financial statements have been
prepared in accordance fo generally accepled
soccounting  principals i Indonesia,  which are
Statements of Financial Accounfing  Standards
(SFAS) and Capital Market Supervisory Agency
(Bapapam] rules No. VIIl.G.7 regarding with financial
slatements  presentation  guldance and  SE-
02/PMA2002 regarding with Financial Statements
Prasentation and Disclosures Guidelines for issuer or
Fublic Company sngage in Real Estate Industy
Public Company,



PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL Tbk
DAN PERUSAHAAN ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASI (Lanjutan)

Untuk Tahun-tahun yang Barakhir

pada 31 Desamber 2009 dan 2008

(Dalam Rupiah)

Dasar penyusunan laporan keuangan konsolidasi, kecuali
Untuk laporan arus kas, adalah dasar akeual. Laporan
keuangan konsofidasi tersebut disusun berdasarkan nilai
historis, kecuall beberapa akun  tertenlu  disusun
berdasarkan pengukuran lzin sebagaimana diurafkan
dalam kebijakan akuntansi masing-masing akun tersebut.

Laporan  arus  kas  konsolidasi  disusun  dengan
menggunakan metode langsung dengan
mengelompokkan arus kas dalam akiivilas operasi,
invastasi, dan pendanaan.

2.b. Prinsip-prinsip Konsolidasi

Laporan keuangan konsolidasi menggabungkan laporan
keuangan Perusahaan dan enfitas yang dikendalikan
oleh Perusahaan (dan Perusahaan Anak) yang disusun
sampai dengan akhir tahun. Pengendalian dianggap ada
apabila Perusahaan mempunyai hak untuk mengatur dan
menentukan kebijakan lsseties dan operasional dari
investl untuk memperoleh manfaat dar akfvitasnya.
Pengendalian juga dianggap ada apabila  induk
perusahaan memiliki baik secara langsung atau fidak
langsung melalui Perusahaan Anak lebih darl 50% hak
suara,

Penyajian  laporan  keuangan konsofidasi  dilakukan
berdasarkan konsep {enfity concept), Seluruh akun dan
transaksi yang signifikan yang saling berhubungan
diantara perusahaan yang dikonsolidasi telzh dieliminasi
untuk mencarminkan posisi keuangan sebagai salah satu
kesaluan usaha,

Pada saat akuisisi, sset dan kewajiban Perusahaan Anak
diukur sebesar nilai wajamya pada tanggal akuisisi. Selish
lebih antara biaya perolehan dan bagian Perusahaan alas
nital wajar (sset dan kewajiban yang dapat dideniifikasi
diakul sebagal goodwill dan diamortisasi dengan
menggunakan metode garis lurus selama S (lima) tahun,

Hak pemegang saham minoritas dinyatakan sebesar
bagian minoritas dari biaya perolehan [sseflies (sset
bersih. Hak minoritas akan disesuaikan untuk bagian
minoritas dan perubahan ekuitas. Seluruh saldo akun dan
transaksi antar perusahaan yang dikonsolidasi telah
diglminasi.
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AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (Continued)

Farthe Years Ended a5 of

Diacembar 31, 2009 and 2008

(In Rupiah)

The consolidated financial stalements, except for
the consolidated statements of cash flows, are
prepared under the accrual basis. The consofidated
financial stafements is prepared in accordance fo
the historical cost, except for cartain account which Js
measured on the basis described in the relafed
accolnting policy.

The consolidated statements of cash flows are
prasantad using the direct method with classified into
operating, investing, and financing activifias.

Principles of Consolidation

The consolidated financial statements incorporate
the financial statements of the Company and entities
confrolled by the Company (and its subsidiaries)
made up to end of years. Control is achieved whers
the Company has the power fo govern the financial
and operating policies of the investes entity so as lo
ohiain benefits from its activities. Contral is presumed
fo exist when fhe Company owns directly or indirscily
throwugh subsidiaries, more than 50% of fhe voting
rights.

The consofidated financial statements have been
preparad hased on eniity concept. All significant inter-
company accounts and lransaciions have been
eliminated to reflect the consolidated financial position
and resulis of operations as a whole.

On acquisition, the assets and labilfies of a
subsidiary are measured al their fair valuss af the
tdate of acquisition, Any excess of the cost of
acquisifion over the fair vaiues of the identifiable nef
assets acguired is recognized as goodwill and
amortized using the straight-ine method over 5 {five)

JEArs.

The interest of the minory sharehoiders is sfafed at
the minonty's proportion of the historical cost of the
nel assels. The minorty inferest is subsequently
adjusted for the minorfy's share of movements in
equity, Al account balance and intercompany
transactions are eliminated In the consolidated
[Drocess.



PT PEMEANGUNAN JAYA ANCOL Tbk
DAN PERUSAHAAN ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASI (Lanjutan)

Untuk Tahun-tahun yang Barakhir

pada 31 Desambar 2003 dan 2008

{Dalam Rupiah)

2.c. Transaksi dan Saldo dalam Mata Uang Asing
Pembukuan Perusahaan  dan  Perusshaan  Anak
diselenggarakan dalam mata vang Rupiah. Transaksi-
transaksi selama tahun berjalan dalam mata uang asing
dicatal dengan kurs yang berlaku pada saat terjadinya
transaksi, Heuntungan atad kerugian kurs yang fimbul
dikreditkan atau dibebankan dalam laporan laba rugl
perlode yang bersangkutan: Pada fanggal neraca, aset
dan kewsjiban meoneter dalam mafa uang asing
disesuaikan untuk mencerminkan kurs yang berlaku pada
tanggal tersebut, yaitu:

2009
R
LSO 5,400,00
EURD 13.508,69
2.d. Penggunaan Estimasi

Penyusunan laporan keuangan konsolidasi sesuai
dengan prinsip akuntansi yang beraku umum di
Indonesia mengharuskan manajemen membuat estimasi
dan asumsi yang mempengaruhl jumiah asel dan
kewajiban yang difaporkan dan pengungkapan aset dan
kewajiban kontinjens! pada tanggal laporan keuangan
serta jumlah pendapatan dan beban selama periode
pelaporan. Realisasi dapat berbeda dengan jumlah yang
diestimasi.

Kas dan Setara Kas

fas dan setara kas terdii darl kas, bank dan semua
investasi yang jatuh tempe dalam waktu 3 (figa) bufan
atau kurang dari tanggal perolehannya dan yang tidak
dijaminkan serta tidak dibatasi penggunaannya.

2.8

21, Penyisihan Piutang Ragu-ragu

Perusahaan dan  Perusahzan  Anak  menetapkan
penyisihan plutang ragu-ragu berdasarkan penelaahan
terhadap keadman masing-masing akun piutang pada

akhir tahun.

2.9. Transaksl dengan Pihak-pihak yang Memillki
Hubungan Istimewa
Semua transaksl yang signifikan dengan pihak-pihak
yang mempunyai hubungan istimewa, baik yang
dilakukan atau fidak dilakukan dengan harga dan kondisi
normal sebagaimana dilakukan dengan pihak ketiga
diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan.

2.h. Persediaan

Persediaan dinyatakan berdasarkan biaya perolehan atau

nilal realisasi bersih, mana yang lebih rendah. Biaya

perolehan ditentukan dengan metode masuk pertama

keluar pertama (first-in, first-out),

1
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For the Years Ended a8 of

December 37, 2009 and 2008

{in Rupiah)

2.c. Foreign Currency Transactions and Balances

The recording of accounts of the Company and its
subsidiaries are maintained In Indonesian Rupiah.
Transactions for the current year of the Company
which involve foreign currencies are recorded in
Rupiah amounis &l the exchange rales prevailing al
the fime the fransactions ware made, Gains or losses
are credited or charged to the income statement for
the period. Al balance sheel dale, monetary assels
and liabilities dencminated in foreign currencies are
adjusted fo reflect the exchange rates prevalling al
{hat date, as follows:

2008
__Rp
10.850,00 ust
15.432,40 EURD

2.d. Use of Estimates
The preparation of consolidated financial stafements
in conformity with accounfing principles  generally
accepted reqguires management fo make estimales
and assumptions that affect the reported amounts of
aszsefs and liabiliies and disciosure of confingent
assefs and Habiities af the date of the financial
statements and ifie reporied amaunis of revenues and
expenses during the reporfing penipd. Actual resuits
could be different from these estimates.

2.e. Cash and Cash Equivalents

Cash and cash equivalents consist of cash on hand

and in banks, and all unrestricted investments with

maturities of 3 (three) months or less from the date

of placement.

Allowance for Doubtful Accounts

Aliowance for doubiful accounts is provided based
on & raview of the status of the individual receivable
accounts at the end of the year.

21,

2.g. Related Parties Transactions
All significant transactions with related parties, which
are or are nol performed with normal price and
condffions as those pedormed with third parlies are
disciosed in financial statements.

2.h. Inventories
inventorias are stated af cost or nef realizable value,
whichever is fower. Cost s delermined using
the first-in, first-put method (FIFQ).



PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL Tbk
DAN PERUSAHAAN ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASI (Lanjutan)

Uniuk Tahun-tahun yang Berakhir

pada 31 Desember 2008 dan 2008

(Dadam Rupiah)

2.i. Biaya Dibayar di Muka
Biaya dibayar di muka diamorlisasikan selama masa
manfaal masing-masing biaya dengan menggunakan

meatode gans lurus (siraighi-fine method).

2. Investasi
* Investasi Jangka Pendek
Surat Berharga
Investasi dalam efek lerdiri dari efek hufang, yang telah
diklasifikasikan sebagai berikut;

(I} Diperdagangkan

Termasuk dalam kelompok ini adalah efek yang dibell
untuk dijual kemball dalam waktu dekat, yang biasanya
ditunjukkan dengan frekuensl pembslian dan penjualan
yang finggi, Efek ini dimiliki dengan tujuan untuk
menghasitkan laba dari kenaikan harga dalam jangka
pandek. Investasi dalam efek yang termasuk dalam
kelompok ini dicatat sebesar nilai wajamya. Labalrugi
yang belum direalisasi pada tanggal neraca dikraditkan
atau dibebankan pada usaha tahun berjalan,

{ii} Dimiliki hingga jatuh tempo

Investasi dalam efek hutang yang dimaksudkan untuk
dimiliki hingga jatuh tempo dicatal sebesar harga
perolehan yang disesualkan dengan premi yang
diamartisasi atau diskonto yang belum diamortisasi.

{iit) Tersedia untuk dijual

Investasi dalam efek yang fidak memenuhl kriteria
kelompok diperdagangkan dan yang dimiiiki hingga jatuh
tempo dicatat sebesar nilai wajamya. Laba atau rugi
yang belum direalisasi pada langgal neraca dikreditkan
(dibebankan} pada "Laba/Rugi yang Belum Direalisasi
dari Pemillkan Surat Berharga', yang merupakan
kompanen Ekultas, dan dilaparkan dalam laporan laba
rugi pada saat realisasi,

Harga perolehan surat berharga yang dijual dilentukan

dengan harga pasar,

= |nvestasi Jangka Panjang

« Penyertaan pada Perusahaan Asosiasi

Metode Ekuitas
Investas| dalam saham dengan pemilikan 20%
sampal dengan 50%, baik langsung maupun
tidak langsung, atau Perusahaan memiliki
pengarub signifikan unfuk berpartisipasi dalam
keputusan  yang menyangkut  kebijakan
keuangan serta operasi dar perusahaan
tersebut telapl bukan merupakan pengendalian
terhadap kebijakan tersebut, dinyatakan sebesar
biaya perolehan, ditambah atau dikurangi
gengan bagian |aba atau rugl perusahaan
asosiasi sejak peroishan sebesar persentase
kepemilikan dan dikurangi dengan dividen
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NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (Continued)

For the Years Ended as of

Decembar 31, 2009 and 2008

{In Rupiah)

Prepaid Expenses
Prapaid expenses are amortized over their heneficial
periods using the straight-ling mathod.

Investments

+ Short-Term Investments

Marketable Securities

The imvestment in securifies consists of dabl
securiies, which have classified as follows:

il Trading

Included in this group are sscunties purchased for
resale in @ near future, which is usually indicafed by
the frequency of high purchases and sales. Securifies
held for trading purposes are sfated al fair market
values. Unrealized gains or fosses on the apprecialion/
decling in markel values are recognized in the current
statements of income.

{ii} Held to maturity

Hald to maturlly securifies are stafed af cost adjusted
for amorfization of premiums or accretion of
discounts. Any permanent devalualion of held fo
maturlly securities Is charged fo the curenl pear's
profit and loss,

(i} Available for sale

[nvestments in securilies which are nof classified as
frading or held fo maluniy are recorded at fair vafue.
Unrealized gains or losses are repotled as
component of shareholders” equily and wil be
recognized as income or expense [n the curren year
statements of income or loss upon realization,

Acquisition cost of securities sold fs determined by

markel prices,

e Long-Term Investments

- Investment in Associated Company

Equity Method
Investments in shares of stock with ownership
interests of 20% to 50%, dirsctly or indirectfy
owned, or (he Company has significan!
influence through padicipation in the fnancial
and operaling policy decisions of the Investes,
but not coniroling on fhose decisions, are
accounted for using the equity method whereby
the group’s proportionate share in the income or
loss of associated companies affer the dafe of
acquisiiions is added fo or deducled from, and
the cash dividends received are deducled from
the acquisition cost of the investments. (equity
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASI (Lanjutan)

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir

pada 31 Desember 2009 dan 2008

[Balam Rupiah)

diterima {metode ekuitas). Bila terjadi penurunan
nilai bersifal parmanen, maka nilal tercatatnya
dikurangi uniuk mengakul penurunan tersebut
yang ditentukan unluk sefiap Investasi secara
individu dan kerugiannya dibebankan pada
laporan laba rugi tahun berjalan. Bardasarkan
metode ekuitas, jika bagian Perusahaan alas
kerugian perusahaan  asosiasi sama  alau
melebini nilai tercatat dari penyertaan, maka
penyertaan  dilaporkan  nihll.  Kerugian
selanjulnya dicatat oleh Perusahaan apabila
telah timbul kewajiban atau investor mefakukan
pembayaran kewajiban perusahaan asosiasi
yang dijaminnya. Jika perusahaan asosiasi
melaporkan laba, Perusahaan akan mengakul
penghasilan apabila setelah bagiannya atas laba
menyamal bagiannya atas kerugian bersih yang
belum diakui, Dividen kas dicatal sebagal
pengurang atas nilai tercatat investasi. Apabila
nilai ekuitas perusahaan  anakiperusahaan
asosiasi yang menjadi bagian perusahaan
sesudah  transaksi  perubshan  ekuitas
perusahaan anak/perusahaan asosiasi berbeda
dengan nitaf kuitas perusahaan
anak/perusahaan asosiasi yang menjadi bagian
perusahaan sebelum  fransaksl perubahan
ekuitas perusahaan anak/ perusahaan asosiasi,
maka perbedaan tersebut, diakul sebagai bagian
darl ekuitas dengan akun "Selisih Transaksi
Parubahan Ekuitas Perusahaan
Anak/Perusahaan  Asosias”.  Pada  saal
pelepasan invesiasi yang bersangkutan, Jumiah
selisih transaksi perubahan ekuitas perusahaan
anakiperusahaan asnsiasi yang terkait diakui
sebagai pendapatan atau beban dalam periode
yang sama pada wakiy keuntungan atau
kerugian pelepasan diakul,

Metode Biaya Perolehan
Metode biaya perciehan diterapkan untuk penyertaan

yang bersifat sementara atau kepemiikan yang kurang
darl 20% darfi modal saham yang dilempatkan. Biaya
perolehan mencakup semua biaya yang dikeluarkan
uniuk  mempercleh  penyertaan, lermasuk  jasa
profesional. Penyisihan akan dilakukan jika telah terjadi
penurunan signifikan atau permanen atas masing-masing
nilal panyertaan,

Portofolio Efek

Portofolio efek dapal berupa efek hutang dan efek
ekuitas dan diklasifikasikan ke dalam salah satu darl
3 (tiga) kelompok berikut ini:
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fin Rupiah)

method). The carrying amount of the investment
fs written down fo recognize a permanant deciing
in the value of individus! Investment and any
such write-down is charged directly fo current
stafements of incore. Under the equify method,
if the Company’s shares of losses In an
associated company is equal fo or excesds the
carrying amount of the vestment, then the
invesiment must be reporded &t nil value.
Additional Josses will be accrued by the
Company if a labiity has arisen, or if the
fnvestor pays an associale’s  liebilitles
guarantesd by the Company. If the associale
subsequently reports income, the Company will
tecognize Income only after its share of the
fncorne equals fo the share of nal losses that
has not been recognized. Cash dividand is
recognized as deduction of nef carrying value of
the investment. [f the investor'’s share in the
equify of a subsidiary/associated company,
subsequent o fransaclions resuffing in a
change in the equily of a subsidiary/associated
company, 5 different from the investor's share
in the equiy of a subsidian/associated
company prior to such transaclions, ihe
difference s recognized as & component of
eguity in the ‘Difference Ansing from
Transactions Resulfing in Changes in the Equity
of Subsidiary/Associated Company” account.
When the investment is disposed of the
difference resulting from changes in the equity
of subsidianyassociated company Is recognized
2s income or expense In the same period in
which the related gain or loss on disposal is

recognized.

Cost Method

The cost method is applied where the Company
holds a temporary investment or inferest of less than
20% of fhe igsued share capital. Cost represents alf
expenditures refated to the acquisition of the
investment, including professional  fees.  An
allowance will be made if the value of the investment
has been significantly or permanently decreased.

- Investment in Securities
The Investment in securfies consists of debt and
equity sscunities and classified into one of 3 (thres)
groups as follows:
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Untuk Tahun-tahun yang Berakhir

pada 31 Desember 2009 dan 2008

{Dalam Rupiah)

(i} Diperdagangkan

Efek  untuk  diperdagangkan  dinyatakan
berdasarkan harga pasar. Laba atau rugl yang
belum direalisasi diakui dalam laba rugl tahun
barjaian,

(i) Dimiliki hingaa jatuh tempo

Efek untuk dimiliki hingga jatuh tempo
dinyatakan berdasarkan biaya perolehan setelah
amortisasl premi atau diskonto yang dihilung
dengan melode garis lurus. Penurunan nilal
secara parmanen dibebankan dalam laporan
laba rugl tahun berjalan,

(ili) Tersedia untuk dijual

Efek yang ftersedia untuk dijual dinyatakan
berdasarkan nilal wajar. Laba atau rugi yang
belum direalisas( dicatal dalam kelompok ekuitas
dan diakul sebagal penghasilan atau beban
dalam laba rugi lahun berjalan pada saat
realisasl.

2.k. Asect Real Estat

21

Asel real estat berupa fanah kosong, fanah hasil
pengembangan, tansh reklamas), dan rumah  tinggal,
rumah  kantor, rumah foko dan  apartemen  dinilai
berdasarkan biaya perolehan, Biaya perolehan rumah
tinggal dan rumah finggal dalam penyelesaian meliput
seluruh  biaya konsfruksi  bangunan, diluar  biaya
perolehan lanah. Biaya perolehan tanah melipufi biaya
pembelian  fanah  mentah, pematangan  dan
pengembangan tanah, perinan dan jasa konsuliasi.
Biaya pinjaman atas pinjaman yang digunakan untuk
membizyal perolehan aset dikapitalisasl dalam harga
perolehan aset real estat selama masa konstruksi,

Biaya yang tidak jelas hubungannya dengan suatu proyek
real estat, seperll biaya umum dan administrasi diakui
sehagal beban pada saaf terjadinya,

Biaya yang telah dikapitalisasi ke proyek pengembangan
real esfat dialokas| ke sefiap unit real estat dengan
menggunakan metode identifikasi khusus yang diterapkan
secara konsisten.

Properti Investasi

Properti Investasi yang merupakan tanah, bangunan dan
sarana dan prasarana yang dimitiki oleh Perusahaan yang
dikelola untuk kepentingan disewakan untuk memperalzh
pendapatan sewa jangka panjang dan atau uniuk
apresiasi modal diukur sebesar biaya perolshan dikurangl
akumulasi penyusutan dan akumulasi rugi penurunan rilal
asel,
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December 31, 2000 and 2008

(In Rupieh)

(1) Trading

Securities held for frading purposes are staled at
fair markef values. Unrealized gains or losses on
the appreciation/ deciine in marke! values are
recognized in the current statements of income.

(i) Held to maturiy

Held to maturlty securiies are stated al cos!
adiusted for amortization of premiums or
accrefion  of  discounts.  Any  permanent
devaluation of held fo maturity securities s
charged to the curent year's profit and loss.

(i} Avallabie for salg

Available for sale securilies are camed af fair
valug. Unrealized gains or losses are reported
as component of shareholders' equity and will be
recognized as income ar expense in the current
year stalements of Income or loss upon
realizafion.

2k. Real Estate Assets

&

FRoal estate assels which consist of fand, land
improvemen!, reclamation land and houses, office
house, shop house and apartment are stated al cost
The cost of the houses and houses under consfruchion
includes ail construction cost excluding the cost of
land. Tha cost of land consists of the purchase cost of
land, improvemen! and develgpment, licenses and
consultation fees. Loans used for the assels
acquistion are capifalized Into real esiale sssels
during consiruciion,

Unrelated cost on real estate project, such as general
and adminisiration expenses are recognized as
expanse when occumed.

Cost that aleady capitalized info real esfate
development project is allocated into each real esfate
unit using special idenfification method which is
consistently applied.

Properly Investment

Property Investment represeni land, building and land
improvement for rent thaf owned by the Company fo
acquire long term rent income and or for appreciation
capital at cost fo obfain fess accumuiated
depreciation and accumilafed foss decreasing of
assefs value,



PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL Thk PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL Thk

DAN PERUSAHAAN ANAK AND SUBSIDIARIES
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
KONSOLIDASI (Lanjutan) STATEMENTS (Continued)
Untuk Tahun-tzhun yang Berakhir For the Years Ended as of
pada 31 Desember 2008 dan 2008 Decamber 31, 2008 and 2008
(Dalam Rupiah) fin Rupiah)
Perusahaan telah memilih untuk menyajikan properii The Company defermined fo use the cost model fo
investasinya dengan model biaya sesual dangan PSAK present propery fnvestment in accordance with
13, yang memperbolehkan sustu perusahaan untuk PSAK 13, where allow enfity fo chose the cost mods!
memilih menggunakan model biaya atau model revaluasi. or revaluation model,
Properti investasi, kecuali tanah, dinyatakan menurut Property investments, sxcept land, are carmied at
harga perolehan dkurangi askumulasi penyusutannya. historial  cost less accumulafed dapreciafion.
Biaya peroiehan meliputi harga befi dan biaya yang Acquisition cost includes purchase price and cosls
berhubungan langsung agar propert lersebut siap untuk directly related to the properly are ready for use.
digunakan, Properti Investasl Perusahaan kecuali tanah, Property Investmenis of the Company, except land,
disusutkan dengan menggunakan metode gars lurus are depreciated using the straight-ine method based
berdasarkan taksiran masa manfaal ekonomis propert on the estimated usefu! lives of the assets as foliows:
investasi sebagal berikut:
Tahun/
Years
Bangunan 10-20 Buildings
Sarana dan Prasarang 5 Land Improvemenis
Tanah dinyatakan berdasarkan hiaya perolehan dan fidak Land are carried at cost and nof depreciafed,
disusutkan,
2.m. Aset Tetap 2.m. Fixed Assets
Di tahun 2007, Dewan Standar Akuntansi Keuangan in the year 2007, Financtal Accounfing Standard
manerbitkan PSAK No 16 (Revisi 2007), “Aset Tetap”, Board refeased PSAK No. 16 (Revision 2007}, “Fixed
PSAK Inl berlaku efektif untuk penyusunan laporan Assefs”. This PSAK effectively is applied on
keuangan yang dimulai pada atau selelsh fanggal the preparation of inancial statement which began al
1 Januari 2008, Sesual dengan PSAK 16 (Revisl 2007), or affer January 1, 2008. According lo PSAK 16
Perusahaan diharuskan memilih antara metode biaya (Rewvision 2007), the Company should decide
atau metode revaluasi sebagal kebijakan akuntansi untuk between cost method or revaluation method as an
mengukur biaya perclehan. Sehubungan dengan ini, accounting policy to measure the cost of acquisifion.
Perusahaan memilih uniuk tetap menggunakan metode Reiated fo this matter, the Company dacided fo apply
biaya. cost method,
Aset tetap dinyatakan berdasarkan biaya perclehan Fixed assels are staled af cost less accumuiated
setelah dikurangi akumulasl penyusutan. Aset tfetap depreciation.  Fixed assefs, except land, of
Perusahaan dan PT TiJA (Perusahaan Anak), kecual the Company and FPT TiJA (a subsidiaryl are
tanah, disusutkan dengan menggunakan metode garis depreciated using the siraight-fine method based on
lurus berdasarkan taksiran masa manfaal ekonomis aset the estimated uselul lives of the assals as follows:
tetap sebagal berkut:
Tahun/
Years
Bangunan 10-20 Buildings
Sarana dan Prasarana 5 Land Improvements
Mesin dan Perlengkapan 5 Machinery and Equipments
Peralatan 5 Furnitures and Fixiures
Kendaraan 5 Vehicles
Binatang 5 Animals
Tanah dinyatakan berdasarkan blaya perolehan dan tidak Land are carmied at cost and not depreciated.
disusutkan.
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DAN PERUSAHAAN ANAK AND SUBSIDIARIES
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
KONSOLIDASI (Lanjutan) STATEMENTS (Continued)
Unluk Tahun-tahun yang Berakhir For the Yesrs Ended as of
pada 31 Desember 2009 dan 2008 Dacember 31, 2009 and 2008
(Daiam Rupiah) {In Rupiah)

Mesin dan perlengkapan, peralatan, kendaraan dan kapal Machinery and squipmeni, fumitures and fixtures,
milik PT 8l (Perusahaan Anak) disusutkan dengan vehicles and vessels owned by PT S (Subsidiary)
menggunakan metode saldo menurun ganda dengan farif are depreciated using the double-declining balance
antara 8,25% sampai 50%. method at depreciafion rates of 6.25% fo 50%.
Bila nilal tercatat sustu aset melebihi taksiran jumiah yang When ihe camrying amount of an asset exceeds ifs
dapat diperoleh kembali (estimated recoverable amount) estimated recoverable amount, the assat is wiitfen
maka nilal tersebul diturunkan ke jumlah yang dapat down to its estimafed recoverable amount, which is
dipercieh kemball yang ditentukan sebagai nilai tertinggi defermined as the higher of nef selling price or value
antara harga jual neto dan nilai pakai. in use.
Beban pemeliharaan dan perbakan dibebankan pada The cost of mainfenance and repairs iz charged fo
laporan laba rugi konsolidasi pada saat ferdadinya; consolidafed statements of fncome as incurred:
pengeluaran yang memperpanjang masa manfaat atau gxpenditures which extend the useful [ife of
memberi manfaal ekonomis di masa yang akan datang the asset or resulf in Increased future economic
dalam bentuk peningkatan kapasitas, mutu pelayanan benefits such as increase in capacily and
atau peningkatan standar kinesja dikapitalisasi. Aset tetap improvament in the quality of oufput or standard of
yang sudah lidak digunakan lagi atau yang dijual, performance are capitalized. When assefs are
dikeluarkan dari kelompok aset tetap berikut akumulasi retired or otherwise soldidisposed of, their carrying
penyusutannya, Keuntungan atau kerugian dar penjualan values and the related accumulafed depreciation
atau penghapusan aset tetap tersebul dibukukan dalam arg removed from the accounts and any resulting
laporan laba gl konsolidasi pada fahun  yang gain or logs {s refleciad in the current consolidated
bersangkutan. statements of income.

Aset dalam penyelesaian dinyatakan sebesar biaya Construction in progress Je stafed af cost and

perolehan. Akumulasi biaya perolehan akan dipindahkan transferrad fo the respective fixed assets account

ke masing-masing aset fetap yang bersangkutan pada when compisted and ready for use.

saat selesal dan siap digunakan.

2.n. Aset Sewa Guna Usaha 2.n. Leased Assels

Transaksl sewa guna usaha dikelompokkan sebagal Lease transactions are recorded as capital leases

capital lease apabila memenuni kriteria sebagai berikut: when the following criteria are met;

). Penyewa guna usaha memiliki hak opsi untuk {l. The lessee has the opfion fo purchase the
membeli aset yang disewa guna usaha pada akhir leased sssel al the end of the feass ferm &l a
masa sewa guna usaha dengan harga yang telah price mutually agreed upon at the inceplion of
disetujul bersama pada saal dimulainya perjanjian the lease agreement;
sewa guna usaha;

iiy. Seluruh pembayaran berkala yang dilakukan oleh fil. All periodic lease payments made by the lassee
penyewa guna usaha ditambah dengan nilal sisa plus resicual value shall represent a return of
dapal menutup pengembalian biaya perolehan the cost of leased assef and interest there on
barang modal yang disewa guna usaha beserta as the profi of the lessor, and

bunganya sebagai keuniungan perusahaan sewa
guna usaha, dan

fii). Masa sewa guna usaha minimum 2 (dua) tahun. i), Minimum lease period js 2 {two) years.

Transaksi sewa guna usaha yang lidak memenuhi krileria Lease iransactions thal do nol meet the above
tersebut diatas dikelompokkan sebagai transaksi sewa criteria are recorded as operaling leases.

menyewa biasa (operafing leass),
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2.0,

Aset dan kewajiban sewa guna usaha dicatal sebesar
nilai tunal dar seluruh pembayaran sewa guna usaha
ditambah nilal sisa (harga opsi). Aset sewa guna usaha
disusutkan dengan metode dan berdasarkan taksiran masa
manfaaf ekonomis yang sama dengan aset {lihat kebijakan
akuntansi mengenai asel fetap),

Keuntungan atau kerugian yang terjadi sshubungan
dengan lransaksl penjualan dan penyewaan kemball
ditangguhkan dan diamortisasi secara proporsional dengan
penyusutan aset yang disewa guna usaha

Kerja Sama Operasi dan Aset Kerja Sama Operasi
Keria Sama Operasi (KSO) - Built. Operate and Transfer

(BOT)

Kerja sama operasi (KS0) dengan pola BOT merupakan
KSO dengan pihak ketiga untuk  membangun,
mengoperasikan dan menyerahkan aset KSO, Aset KSO
dikelola oleh invester yang mendanai pembangunannya
sampal akhir masa konsesi, Selama masa konsesi,
Perusahaan  meneima  kompensasi  berdasarkan
persentase yang felah disepakati dengan investor. Di
akhir masa konsesi, investor akan menyerahkan asei
KS0 beserta hak pengelolaannya kepada pemillk aset.
Jangka waktu masa konsesl adalah berkisar antara 20
sampai 25 tahun

kSO dengan bagl hasil pendapatan merupakan KSO
dengan pihak kefiga untuk membangun rumah tinggal di
atas tanah yang lelah disediakan oleh Perusahaan. Asel
K50 dikelola oleh  investor  yang  mendanal
pembangunannya unfuk dijual selama periode perjanjian.
Atas kerja sama fersebut, Perusahaan mempercleh
kompensasi sebesar persentase yang disepakati uniuk

setiap penjualan yang dilakukan,
Aset Kera Sama Operasi (WSO - Buill, Operale and
Transfer (HOT)

Asel KSO BOT merupakan aset tanah Perusahaan dalam
perjanjian KSQ yang digunakan oleh Investor untuk
membangun dan mengoperasikan aset KSO. Tanah
tersebul fidak dapal digunskan, atau dialihkan
kepemilikannya oleh Perusahaan selama masa konsesi
dan akan diserahkan kembali oleh invesior kepada
Perusahaan pada akhir masa konsesl,

Aset K5O dengan bagl hasil pendapatan merupakan asel
tanah Perusahaan dalam perjanjian K30 yang digunakan
oleh investor untuk membangun aset K30 atas biaya
investor untuk kemudian dijual  kepada pembeli,
Pengakuan penjualan atas asel kerja sama operasi
tersebut dicatal pada saat kepemilkan atas fanah
tersebul akan beralih kepada pembeil.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (Continued)

For tha Years Endsd as of

December 31, 2009 snd 2008

I Rupiah)

Leased assels and fease liabilities undar the capital
lease mefhod are recorded at the present value of
the fotal instaliments plus residual value (option
price). Leased assets are depreciated using the
same method and estimated useful lves used for
directly acquired fixed assels (see the accounting
policy for fixed assels).

Gain or loss from sale and leasshack fransaclion is
deferred  and amortized proportionalely  with
the leased assel depreciation.

Built, Operate, and Transfer and Bullt, Operate,
and Transfer Asseis

Joint Venture {JV) - Bulll, Operate and Transfer
(BOT}

JV type of BOT represent JV with third parties fo
build, operate, and fransfer the JV asssts. JV assels
are Ianage by nveslors who funded ifs
development until the end of consession period.
During consession period, the Company received
compansalion based on the percentage agreed with
investors, Al the end of conssession period,
the nvasfors will fransfer the JV assets including
fhe management  right  to the  owner
The conssession period is ranging befween 20 fo
25 years.

JV with revenue sharing represent JV with thind
parties to builld & house on land provided by
the Company. JV assets are maintainad Dby
invesfors who funded its development lo be sold
turing the period. The Company received
compensation based on the percentage agreed for
each sale made.

Joint Venture [(JV] Assels - Buill. Operate and
Transfar (BOT)

JV assets represent the Company's land which is
used by investors to build and operate the JV
assets. During consession perod, the Company can
not use or {ransfer its ownership and the investors
will return it lo the Company at the and of the
conssession period.

JV  assets with profit  sharing  represent
the Company’s land which is used by investors to
build JV aszsels on their cost fo be sold to buyers
Revenies from sales of JV assels are recognized
when the ownership of land are fransfarred fo

buyers.
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2.p.

Asel K30 lersebut dikelompokkan dalam akun aset lain-
iain.

Beban Tangguhan

Biaya yang terjadi sehubungan dengan pengurusan legal
hak atas tamah ditangguhkan dan biaya perolehan
soffware komputer, Hak atas tanah diamortisasi dengan
metode garis lurus sepanjang umur hukum hak atas tanah
karena umur hukum hak atas tanah lebih pendek dari
umur ekonomisnya, sedangkan  soffware  komputer
diamortisasi selama masa manfaal.

Z.q. Biaya Emisi Saham

Biaya emisi saham disajikan sebagal pengurang dari
tambahan modal disetor dan fidak disusutkan,

2.r. Hutang Obligasi dan Biaya Emisi Cbligasi

Hutang obligasi diszjikan sebesar nilai nominal satelah
memperhitungkan amortisasi premium atau diskonto.

Biaya emisi obligasi mempakan biaya fransaksi yang
harus dikuranskan langsung dari hasil emisi dalam rangka
menentukan hasil emisl bersih obligasi, Selisih antara
hasil emisi bersin dengan nilai nominal merupakan
diskonto atau premium dan diamortisasi selama |angka
waktu obligasi yang bersangkutan,

2.s. Pengakuan Pendapatan dan Beban

Pendapatan digkui pada saat barang dan jasa
diserahkan, dan hak kepemiliken berpindah kepada

pelanggan

Pendapatan dan penjualan real estat berupa bangunan
rumah beserta tanah dimana bangunan fersebut didirlkan,
dan darl penjualan tanah yang pendirian bangunannya
akan diiaksanakan cleh pembeli lanpa keterlibatan penjual
diakui dengan metode full accrual jka seluruh syarat
barlkut dipenuhi;

(I} Pengikatan jual beli telah beriaku;

(i) Harga jual akan tertagih, dimana jumiah
pembayaran yang diterima sekurang-kurangnya
telah mencapai 20% dari harga jual yang telah
disepakati;

{iii)y Tagihan penjual terhadap pembell pada masa yang

akan datang bebas darl subordinasl terhadap

hutang lain dar pembali;

Penjual telah mengalinkan rsko dan manfaat

kepemilikan unit bangunan kepada pembeli sebagai

bertkut:
Untuk penjualan bangunan rumah beserta tanah
jika telah terjadi pengalihan seluruh risiko dan
manfaal kepemilikan yang umum terdapat pada
sualu fansaksl penjualan, dan penjual
selanjutnya ldak mempunyai kewajiban atau
terfibat lagl secara signifikan  dengan  aset

(W)
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2q.

2s.

Those JV agsels are classified as other assels.

. Deferred Charges

Cost in relation with the legal processing of land
fights are deferred and lhe scquisition cosl of
computer software. The land righfs are amartized
using straight-ine  method over fegal ferm of
the rights, which s shorter than their economic useful
fife, meanwhile the computer software is amorized
basad on the sstimaled uselul Iife.

Share Issuance Cost
Share issuance cost s presented as deduction of
additional paid in capital and is not amorfized,

Bonds Payable and Bond Issuance Cost
Bonds paysble are presented at par value net of
amorized on premium or discount,

Bond issuance cost reprasen] transactions cost which
should be directly deducled from issuance proceeds
fo reflect fhe nel proceeds of the bonds
The difference belween nef bond proceeds and
ihe par value of the bonds represents & discount or
premium which will be amorfized over the ouistanding
perad of the bond.

Revenue and Expense Recognition

Revenuss ars recognized whean the goods and fitle
have bezen transferred and senvices are rendered fo
the customers.

Revenues from sale of real estafe asssts such as
houses with and and sale of land where the building
is to be developed by fhe buyer without any
involvement of the seller are recognized bassd on
the full accrual methad if all of the following conditions
are mef:

(i) The sale is consummated;
(ii) Sales price is collectible and the amount already
coflected /s al least 20% of the sales price,

The seller's receivable is nof subject to fufure
subordination against the other Nabiifies of
the buyer;

The salfer has fransferred fo the buyer the usual

risks and rewards of propery ownership, as

follows:

- For sale of houses with fand, If the seller has
transferred to the buyer the risks and rewards
of ownership in a transaction that s in
substance & sale and does nof have a
substantial  confinuing  involvement  with
the property, In this case, the building is ready

ftit)

fiv)
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{properfi) tersebut. Dalam hal ini setidak-

fidaknya bangunan tersebul teiah  siap
ditempati/digunakan, dan
- Untuk penjualan tanah vyang pendirian

bangunannya akan dilaksanakan oleh pembel
jka  selesainya  pengembangan  fingkungan
dimana tanah fersebut berada, yaitu penjual tidak
mempunyal kewajiban yang signifkan lagh aniuk
menyelesalkan lingkungan seperti pematangan
tanah yang dijual, pembangunan fasilitas yang
dijanjikan ataupun yang menjadi kewajiban dan
beban penjual, sesuai dengan penanjian antara
penjual dan pembeli yang bersangkutan atau
ketentuan peraturan perundang-undangan yang
beriaku.

Apabila semua persyaratan tersebul diatas tidak dipenuhi,
semua penerimaan uang yang berasal dan pelanggan
dicatat sebagai vang muka dari pelanggan dengan
menggunakan metode depesit (deposit meffiod), sampal
semua persyaratan dipenuhi

Pendapatan sewa diakui sesuai dengan periode yang
sudah berjalan pada fshun yang bersangkutan,
Pendapatan sewa yang diferima di muka atas periode
yang belum berjalan dicatat sebagai pendapatan diterima
di muka.

Beban diakul sesual dengan masa manfaainya pada
lahun yang bersangkutan (accrual basis).

Program Pensiun dan Imbalan Manfaat Karyawan
lainnya

Program Pensiun Imbalan Past

Perusahaan dan Perusahaan Anak menyelenggarakan
program pensiun imbatan pasti untuk semua karyawan
tetapnya. Program ini memberikan imbalan manfaal
karyawan berdasarkan penghasilan dasar pensiun dan
masa kerja karyawan,

Dana pensiun ini dikelola olsh Dana Pensiun Pegawal
Pembangunan Jaya Grup (DPPPJG) yang akla
pendinannya felah disahkan cleh Menterd Keuangan
Republik Indonesia dengan surat keputusannya No. Kep
309MKM.17/2000 tanggal 17 Juli 2000, Pendiri DPPPIG
adalah PT Pembangunan Jaya di mana Perusahaan
adalah merupakan mitra pendiri.

Pendanaan DPPPJG lerutama berasal dar koniribusi
pemberi kerja dan karyawan, Kontribusi karyawan urtuk
tahun 2009 dan 2008 adalah sebesar 5% dan gajl kolor
dan sisanya merupakan kontribusi pemberi kerja.
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for use af the least, and

« For sale of land where the building will be
developed by the buyer when fhe
devalopment of the land is complated where
as the seller is nol obiiged to complete
improvements of lofs sold or fo construct
amenities or ofher facilfies applicabls fo
the lofs sold, development agreed facilities or
that obliged by and bomed by the seller
provided in the agreement belween seller
and buyer or refated reguiation,

It any of the above conditions is not mel all
payments received from buyers are recognized as
uneamed revenues using the deposit method until all
fte condifions are satisfied,

Rental revenue is recognized over Ihe ferm of
the confract, Advance rental paymenis received are
classified as unearned revenues.

Expenses are recognized when incurred on an
accrual basis,

Pension Fund and Others Employee Benefits
Obligation

Pension Plan

The Company and its subsidianss esiablished a
defined benefit pension plan covering all their local
permanent employees. This plan provides pension
berefits based on years of service and basic salanes

of the employess.

The pension plan is managed by Dana Pansiun
Pagawal Pembangunan Jaya Group (DPPPJG),
the deed of establishment of which was approved by
{he Ministar of Finance of the Republic of Indonesia in
his decision lefier No. Kep 3091KM. 1712000 dated

July 17, 2000 DPPPJG was established by
PT  Pembangunan Jaya, as founder, and
the Company &5 cofounder.

The pension plan is funded by contributions from both
employer and employee. Employea contributions in
2009 and 2008 constifuted 5% from gross salary and
remaining balance is Company s consiribufion.
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Imbalan Manfaal Karvawan Lainnya Other Emplovee Benefits
Perusahaan dan Perusahaan Anak membukukan imbalan The Company and ifs subsidiaries provide a defined
manfaal karyawan lainnya unluk karyawan sesuai dengan post employment benefifs to their permanent
peraturan Perusahaan yang berlaky, employees, in accordance with its policies.
Perhitungan imbalan  manfaal  karyawan lainnya Post employment benefifs, are calowlated by projecied
menggunakan metode projected unit creddf, sesual unit credit methed, based on SFAS No, 24 regarding
dengan PSAK 24 tentang imbalan kerja (Revisi 2004). fo empioyee benefits (Revised 2004), Unrecognized
Akumulasi keuntungan dan kerugian aktuarial bersih yang accumulated net acfuarial gain or loss which exceeds
belum diakui yang melebihi jumiah lebih besar diantara the higher amount between 10% of presenf value of
10% dari nilai kini imbalan pasti dan 10% nilai wajar aktiva funded obligations or 10% of fair value of program
program diakul dengan metode gans lunus selama rata- assels, is fecognized using straight-line method over
rata sisa masa kerja yang diprakirakan dari para pekerja the sxpected average remaining working lives of the
dalam program lersebul. Biaya jasa lalu dibebankan employees. Past service cost (s directly expensed if
langsung apabila imbalan tersebut menjadi hak atau the right of benefits occurs or vested, otharwise will be
vested, dan seballknya akan diakui sebagai beban recognized as expense using straightine method
dengan melode garis lurus selama periode rata-rata over the period untll the benefits concerned become
sampai imbalan tersebut vested, vested,
Jumlah yang diakui sebagai kewajiban imbalan pasii di Employee benefits liabilities stated in balance sheets
neraca merupakan nilal kini kewajiban imbalan pasti represent present value of funded obligations
disesuaikan dengan keuntungan dan kerugian aktuarial adjusted with unracognized actuanal gains or fosses,
yang belum diakui, biaya jasa lalu yang belum diakui dan unrecognized past service cost, and fair value of
nilai wajar aktiva program, program assets.
2.u. Pajak Penghasilan 2., Income Tax
Pajak Penghasilan Bukan Final Non Final Income Tax
Seluruh perbedaan temporer antara jumiah tercatat aset Al temporary differences between the fax base of
dan kewsjiban dengan dasar pengenaan pajaknya diakui assels and fiabilities and thelr camying velues for
sebagai pajak tangguhan dengan melode kewajiban financial reporting purposes are recognized as
(fiabity method). Pajak tangguhan diukur dengan tarif deferred income fax with the #ability method.
pajak yang berlaku saat ini. Deferred tax is determined by currently enacted fax
rates.
Saldo rugl fiskal yang dapat dikempensasi diakul sebagal Deferred fax assefs relating to camy forward of
aset pajak tangguhan apabila besar kemungkinan bahwa unused tax fosses are recognized fo the extent that
jumlah laba fiskal di masa mendalang akan memadai it is probable thal future taxable profit will be
untuk dikompensasl. Koreksl terhadap kewajiban available against which the unused tax losses can be
perpajakan diakuj saat surat keletapan pajak diterima uliized. Amendmenis fo taxation obligations are
atau jika mengajukan keberatan, pada saal Kepufusan recognized when tax assessment letter is received or,
atas keberatan tersebut telah ditetapkan, if appaaled against, when the results of the appeal are
determined.
Pajak kini diakui berdasarkan laba kena pajak, untuk Current {ax iz calculated from taxable incorme which is
tahun yang bersangkutan sesual cdengan peraluran nat income adjusted undsr the tax regulation,
perpajakan yang berlaku,
Pajak Panghasilan Final Final Income Tax
Pajak penghasilan atass sewa diniung berdasarkan Income tax on rental revenues is calculated based on
Peraturan Pemerintah (PP) No. 5 tahun 2002 tanggal 23 Government Regulation No. 5 year 2002 dated March
Maret 2002 dan KMK-120/KMK.03/2002 tentang pajak 23, 2002 and KMK-120KMK.0312002 regarding final
penghasian final atas penyewaan lanah danfatau income fax on rental of land andfor building.
bangunan.
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pada 31 Desember 2009 dan 2008

(Datam Rupiah)

Nilai tercaial aset atau kewajiban yang berhubungan
dengan pajak penghasilan final yang berbeda dengan
dasar pengenaan pajak tdak ciakul sebagal asel atau
kewajiban pajak tangguhan.

Atas penghasilan yang telah dikenakan pajak penghasilan
final, beban pajak diakui proporsional dengan jumlah
pendapatan menurut akuntansi yang diakui pada lahun
berjalan

Pendapatan dan penyewaan ruangan merupakan subjek
pajak final sebesar 6% dan 10%.
2.v. Laba per Saham
Laba per saham dasar dihitung dengan membagi |aba
bersih residual dengan jumiah rata-rata terimbang saham
biasa beredar pada tahun yang bersangkutan.

Jumlah rata-rata lerfimbang saham beredar unfuk
perhitungan laba per saham dasar adalah sebesar
1.599.999.996 untuk tahun 2009 dan 2008,

Informasi Segmen

Informasi segmen disusun sesual dengan kebijakan
akuntansi yang dianut dalam penyusunan dan penyajian
laporan keuangan konsolidasl. Bentuk pelaporan segmen
adalah segmen usaha.

2.0,

Segmen usaha adalah komponen Perusahaan yang
dapat dibedakan dalam menghasilkan produk atau jasa
(balk produk atau jasa individual maupun kelompok produk
atau |asa terkaif) dan komponen itu memiliki risiko dan
Imbalan yang berbeda dengan risiko dan imbalan segmen
|ain.

3. Kas dan Setara Kas

PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL Thk

AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (Continued)

Forthe Years Endad as of

December 31, 2009 and 2008

{in Ruprah}

The differences belwesn the financial statement
carying amounts of assels and [liabilfies fheir
respeclive faxes bases are nol recognized as
deferred fay assels or liabilities.

Final Income tax e&xpense s recognized
proportionately based on the accounting fncome
recognized in the current year,

Revanues from space renfal are subjact final fax to
6% and 10%,
2.v. Earnings per Share
Basic sarnings per share is compuled by dividing
residual net income by the weighted average
number of ordinary shares during the year.

The weighted average number of shares used fo
compute basic eamings per share is 1,599,999,996
for 2009 and 2008
2.w. Segment Information
Segment informafion s prepared using the
accounfing poficies adopled for preparing and
presenting fhe consolidaled financial statements:
The primary format in reporting segment infarmation
is based on business segments.

A business segment is a disfinguishable componant
of an enterprise that s engaged in prowding
individual product or service or a group of related
products or services and that is subject fo risks and
retums that are differenf from those of other
business segments.

3. Cash and Cash Equivalents

2008 2008
Ra Rp
Kas 1,853 803530 2,507 BT 66D Cash on Hand
Bank Cash in Banks
Rupiah Rupiat
Pingk Hubungan ksfmewa Riddad Pty
BT Bank DK 23,B12655,180 22,501,543,368 FT Bark Dl
Pikak Ketigs Third Parfies
PT Bank Cenfraf Asia Thi 31,731 BOEB13 7,338,417 286 PT Bank Central Azia The
PT Bank Hegara Indanesia (Farsar) Thk 16,806,570,716 0,958,647 204 BT Bank Megars indonasta {Parsardy) Thi
PT Bank Mandid (Pemseo} Tok 12 7B4 583 420 AATEEITME PT Bank Manei [Parsar) Tok
PT Bank Rakya! Indoaesta [Persern) Tok 1,303,966, 508 BA0AES, 070 BT dank Rakyt Indonasis (Parzarg) Thk
PT Buak Mapa Thi 167 475,628 166,245,825 PT Bank Maga Thk
PT Bank Yudha Beki 4R TR = FT Bank Yicdhe Bakhi
PT Bank Danamon . 19,218,263, 124 BT Bonk Danamon
[Delar Amenka Sankai U5 Doftar
Pk Keliga Third Pavty
PT Bank Menars indonesia [Persaro] Thk PT Bank Negava fodoness [Femerm| The
{2006 : LUSD 274 416.42: 2008 : USD 21.733,70) 2.576.514.348 23T RRAMS (2000 USD 27441642 2008 | )50 27,733,100
B9,238 £55,.248 BE, 702 4TE.200

21



PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL Thk
DAN PERUSAHAAN ANAK

CATATAN ATAS LAFORAN KEUANGAN
KONSOLIDASI (Lanjutan)

Unluk Tahun-tahun yang Berakhir
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STATEMENTS (Continued)

For the Years Ended 25 of

pada 31 Dasember 2009 dan 2008 December 31, 2004 and 2008
(Dalam Rupiah) {In Rupigh)
2008 2088
Ap Rp
[eposito Berjangkn Time Deposits
Rsglaky Ruprinty
Fihak Hubungan tsliméws Raistad Fady
PT Bank DKI 13 BT TR 220 B4, 500,000 000 PT Bank OKI
Pihak Keliga T Barfres
FT Bemk Rakyal hdonesta {Persen) Tha 5H,000,000,000 51,500,000.000 PT Havik Rakyal frdnesh (Perseal Thi
BT Bank Marviri (Persam] Thk £5. 500,000,000 44,000, 000,008 FT Bamk Mandi (Persern) Thic
BT Bamk Megara Indonesig (Perseso) Tok 55 521 BA2 206 41 500,000,000 PT Bank Negara indanesia (Ferser) Thk
F'T Bank Syarah Mega Indoiiesia 20.000,000,000 = AT Bank Syanoh Mega fndonesia
PT Bank Mega Thk 40,000,600,000 11,000,000 000 PT Bank Miga Thk
Dindar Amarica Sariual LS Ookar
Fihak Katigs Third Party
BT Bank Negara indonasia (Parsang) Thk PT Bank Negarg idonesia (Persern) Thi
{2009 USD B6E.140,13; 2008 : USD 865,000 LR R 0471, 750000 (2000 ; USD GAS, 140.13; 2008 - S0 565,000
441,927 Th4 650 F18.971, 750,000
Jumiah Kas dan Setara Kas 433,020,053,528 308,207 (05 BE0 Total Cash and Cash Equivalents
Tingikat Suku Bunga Dapasks Berjangka Per Tahun [%} fritirest Rate on Time Deposis per Armimm (%)
Rupish B,25% - 14% .25% - 8,25% Rupiah
Dodar Ametike Sarikal 005 A75% 145 Dolar
4. Investasi Jangka Pendek 4. Short-Term Investments

Merupakan kepemilkan Perusahaan dan PT TUA
Perusahaan Anak, alas Obligasl Ritel Indonesia (ORI) Il
dan |V dengan nilal nominal Rp 1,000.000 per lembar.
Obligasi tersebut dimiliki sejak bulan September 2007 dan
Marst 2008 masing-masing sebesar Rp 15.000.000.000,
Rp 6.000.000.000 dan Rp 25.000.000.000. Tingkat bunga
atas oblinas! fersebut 8,4% dan 9,5% per tahun dibayarkan
seliap bulan, dan jatuh tempo pada tahun 2011 dan 2012

Tujuan kepemilikan obligasi tarsebul adalah tersedia untuk
dijual. Kerugian belum direalisasi tahun 2008 adalah
sebesar Rp 6.246.500.000,

Pada tanggal 12 Junl 2009 kepemilikan Perusahaan dan
FT TWA Perusahaan Anak, atas Obligasi Ritel Indonesia
(ORI} I1} fefah dijual dengan harga Rp 21.089.270.000 dan
mencatal keunjungan atas pelepasan obligasi tersebul
sebesar Rp 89.270.000. Sedangkan ORI IV atas nama
PT TIA Perusahaan Anak dijual pada tanggal 6 Desember
2009 dengan harga Rp 25.320.255.973. Perusahaan dan
PT TIA mencatat keuntungan atas pelepasan obligasl
tersebut sebesar Rp 329.255.973,

Represanis the Company and PT TIMA, Subsidiany
Company' ownerships on Indonesia Retal Bond
(ORI} (I and 1V with face value of Rp 1,000,000 sach
sheres. These obligations had been cwned since
September 2007 and March 2008, consist of
Rp 15,000,000,000 and Fp 31,000,000,000 and
Rp 15,000,000.000 and Rp 6 000,000,000, interest
rate are 9,4% and 9.5% per year respectively, paid
avery month and it will be matured on the year 2011
and 2012,

The intention of the owmerships of these obligations
is for avalable for sale. Unrealized gains (losses) for
the year 2008 amournted fo Rp 6,246,500,000.

On Jume 12 2009, the Company and PT TiJA,
Subsidiary, ownership on Obligasi Ritel Indonesia
(ORI) I have besn sold amounled fo
Fip 21,089.270.000 and recorded gain on sale
amounted to Rp 89,270,000, Whereas PT TIJA,
Subsidiary ownership on OR! [V has been soid on
December 6, 2009 amounted to Rp 25,325,255,973.
The Company and PT TIJA recognized gain on sale
of those bonds amounted to Rp 329,255,873,
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Untuk Tahun-tahun yang Berakhir Forthe Years Ended a5 of
pada 31 Desember 2008 dan 2008 December 31, 2009 and 2008
{Dialam Rupiah) {in Rupiah)
5. Piutang Usaha 5. Trade Receivables
2009 2008
Rp Rp
FT Quality Lucky £, 300,000,000 = BT Quality Lucky
Sedjona 39,353 640,000 - Sudjoro
Simon Lim 36,107,766,222 = Eiitny Liri
Headrs Sakhi Sek 26,831.200.000 - Hendra Sakii Sek
The Hatl Ningsih 5.400,400.000 = The Hall Ningsih
Herman Jaya & 708,080,000 ~ Hevman Joya
Lina Tanuwidjaia 4,600,000,000 - Ling Tanuwidjsja
FT Paramita Mira Sejafi £,545,454 550 13,636,363 640 FT Paramita Mitra Ssjst
Ling 3.4259,000,000 =+ Lina
Wong Hasm Sudir 3,382,500,000 . Wong Hasim Sudiro
Heny Sutania 3,183,045.000 = Henny Sutamto
Shanti Gozall Gow 3.125.561.094 -~ Shanti Gozall Gow
Hendra Sutanta 3,087 350,000 - Hendra Sufanto
FT Lekom Maras - 44,000,000,000 PT Lekom Maras
PT Wenara Eagle - 14,287.096,539 PT Menara Eagle
PT Cahaya Agung Makmur - 12,655 466,658 PT Cahaya Agung Makmur
Yagin Liang - 11,494 665,000 Yasi Liamg
Yudi Astano - 6,704,643,783 Yo Asfong
Han Kin Hook - 8,107 795,455 Han FKin Hook
Eddy Sugianty - 5,855,504, 000 Eddy Sugiants
Juana Bumai| - 4,745 544,291 Juang Eumal
Eka Rosia Kash - 4,4568,800,000 Eka Rosits Kasih
PT Cipta Agung Bangun Persada - 4 435,840,007 PT Cipla Agung Bangun Persada
Harteng Sahor - 4,145,387,100 Hartono Sohor
Vanmy Elisabealn - 3820432218 Vormy Elsabeth
Benny Haring Surjadhamma - 3 666,833,666 Benny Harving Suraditanma
Lair-lain {masing-masng di bawah Rp 3 Miliar) 70.004.259.510 Bé BTE TEE.T03 Cifhvers (lasz than Rp 3 Billon each)
Jurniah 275,228,249.678 225 066,939,062 Tolal
ikirangl Penyisihan Piutang Ragu-ragu {1,544 060,722) {1,263,779.071) Lags: Aowance for Doubiful Accourls
Bersin 273 584,188,056 223,803,158,081 Nef
Dikurang: Piidang Lsaha Jzngka Panjang dari: Less: Long-Term Trade Receivebies from:
PT Cuslity Lucky 20,700,000,000 = PT Qually Lucky
Sirman Lim 10,610,926, 800 - Slmon Lim
Hendra Sakll Sek 10,347 840,000 - Hendra Sakli Sak
The Hail Ningsih 2,562,800,000 - Tha Hali Ningzh
Lina Tanuwidjaia 2.200.000,000 - Lina Tanuwidaja
Hakim Setiandi - - Hakim Sehand|
Lina 1,714,500,000 - Ling
Wong Hasyim Sudir 1,537,500,000 - Wong Hasyim Sudiro
Henny Sutanto 1,489,425 000 - Henny Sitanto
Anda Hasan 1,412 400 000 - Amita Hazan
Hendra Sutanbo 1,464 250 000 - Hendra Sufamio
Satawlro Santoso 1,286,000, 600 - Salawiro Sanoso
Shanti Gozall Gow 1.041,653.958 - Shant! Gozalf Gow
Lain-lain (masing-masing di bawah Rp 1 Miliar) 3024738813 - Cithers {less than R 1 lilion sach]
Jurrilah Piutang Uszha Jangka Panjanp 69,261,236,701 - Total Long-Torm Trade Receivables
Jumilah Piutang Usaha 204,422 952 255 223,803,159,001 Tatal Trade Receivables
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{Dalam Rupiah)

Merupakan piutang usaha Perusahaan dan Perusahaan Anak
kepada pihak ketiga dalam mata uang Rupiah,

Piutang usaha jangka panjang di tahun 2009 merupakan
piutang atas penjualan lanah yang akan jatuh tempo lebih dari
1 {satu) tahun.

Berdasarkan Perjanjian Mo 009/MDIR-PJAXINZ009 tanggal
10 Desember 2009, Perusahaan, PT Lekom Maras (Lekom)
dan PT Quality Lucky (Quality) felah menandatangani
perjanjian kesepakatan dan perssiujuan pengalihan piutang.
Quality setuju untuk mengambilalih kewajiban Lekom kepada
Perusahaan sebesar Rp  44.000.000.000 atas  obysk
tanah/kaveling seluas + 1,5 Ha yang berickasi di Blok C1E,
Mafing Coast, Ancol Barat, Untuk selanjulnya penyelesaian
kewajiban tersebul menjadi cbyek antara Perusahaan dan
Quality. Fiutang Cuality atas pengambilalihan tersebut per
31 Desember 2008 adalah sebesar Rp 31.500,000.000,
Piutang tersebut akan dicicil sebanyak 7 (tujuh) kali cicilan,
dengan psmbayaran per iriwulan dan akan jatuh lempo pada
tanggal 29 Agusius 2011,

Selain flu, sisa piutang Perusanaan kepada PT Quality Lucky
sebesar Rp 36.800.000.000 merupakan piutang atas penjualan
tanah tahun 2008. Piutang terssbut akan dicicil 7 (tujuh) kali
cicilan, dengan pembayaran per friwudian dan akan jaluh smpo
pada tanggal 28 Agustus 2011,

Piutang Perusahaan kepada PT Menara Eagle merupakan
piutang atas penjualan tanah tahun 2008. Piutang tersebul
telah dicicil 18 (delapan belas) kali cicilan dan telah dilunasi
pada tanggal 23 Desember 2003,

Pada tanggal 5 Januari 2007, Perusahaan dan PT Paramita
Miira Sejati (Paramita) lelah melskukan adendum | atas
perjanjian penjualan tanah yang telah dilakukan pada tanggal
15 Juli 2005, Berdasarkan adendum lersebul, disepakafi
perubahan jadwal pembayaran dari tanggal jatuh tempo
semula 15 Juni 2007 menjad| tanggal 30 Juni 2008. Sampal
dengan 31 Desember 2008 pivtang Paramita menunggak
pembayaran plutang sebesar Rp 13.636.363.840, yang
seharusnya telah lunas di tahun 2008, sesual adendum
penjualan tanah. Atas funggakan tersebul manajemen
berpendapat, tidak perlu membentuk penyisinan piutang ragu-
ragu, karena nital fansh tersebut masih dapat menutupi
kerugian apabila debitur gagal membayar kewajibannya.

Oi tahun 2008, Paramita membayar piuiang sebesar
Rp 9.090.909.090, akan tetapi sejak bulan September 2009,
Paramita menghentikan pembayaran piutang. Pada tanggal
12 Nopember 2009, Perusahaan mengajukan gugatan melalul
Pengadilan Negeri (PN} Jakarta Utara kepada Paramita, atas
kekurangan pembayaran kewajiban pokok Paramila sebesar
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Far the Years Ended as of

December 31, 2008 and 2008

{in Rupiat)

Represents the Company's and Subsidiaries’s frade
receivables fo thid partias and refafed partiss in Rupiah
Currancy.

Long-term trade receivables in the year 2009 represents
receivables for the sale of land thal will be passed due
mare than 1 (ong) year.

Based on agreemeni No.ODNDIR-PJAXI2009 dated
December 10, 2009, the Company, PT Lekom Maras
{Lekom) and PT Quality Lucky (Qualify) have enterad info
agreement of approval on fake over of receivable. Qualify
agreed to {ake over of Lekom's liabilities fo the Company
amounted to Rp 44,000,000,000 on object of fandiparcal
amounted to 1.5 hectare arsa, Jocated af CIE, Marina
Cpast, West Ancol The selffement of fabilifies will be
object between the Company and Quallly, The faken over
of Quality's receivable on December 31, 2009 was
amounted fo Rp 31,500,000,000. The receivabis will be
paid in 7 {sevenih) fmes of instaliments, with quarterly
paymenl and will due on August 29, 2011,

Besida that, the remaining receivable of fhe Company fo
FT Quality Lucky amounted fo Rp 36800000000,
represent receivable for the sale of land in 2009 year.
The receivable will be paid in 7 (seventh) times of
installments, with quarterly payment and will dug on
August 29, 2011,

The Company's recaivable to PT Menara Eagle represents
recaivable for the sale of land in the year 2008
Thig receivable will be paid in 18 [sightsen) tmes of
instaliments and would be pessed due on December 23,
2009.

On Januan 5, 2007, the Company and PT Paramita Mifra
Sejati (Paramita) had entered info addendum | for the land
selling agresment which had been done on July 15, 2005,
Aceording to the addendum, both parties agreed lo changs
the schedule of payment from the due date on June 15,
2007 info June 30, 2008. PT Faramitha Mifra Sejali were
still pending the payment of receivable amounted fo
Rp 13 636,363,640, which should be fully paid in the year
2008 according to addendum of the land sefling. For that
arrears, management believes the allowance for doublful
accounis is nol required to estimale, because the valle of
the land were stil could recovered financial loss if
the debtor could not pay the Rability.

In the years 2009, Paramita has paid receivable amounted
fo Rp 9,090,909,090, but in September 2009, Paramita has
been stopped to pay the receivable, On November
12,2009, the Company proposed a lawsuit to the District
Court of North Jakarta against Paramita, regarding to less
payment of Paramita's principal obligation amounted fo
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Lintuk Tahun-4ahur yang Berakhir

pada 31 Desember 2009 dan 20048

{Dalam Rupiah)

Rp 5.000.000.000 beserta denda keterlambatan sebesar
Rp 1.680.000.000 sebagaimana yang diatur dalam Akta No
122 jo. Pasal 4 Adendum | (Catatan 38h). Perusahaan
meminta majelis hakim meletakkan sita atas harla kekayaan
millk Paramita yaitu tanah dan bangunan millk Paramila yang
terietak di perkantoran taman kebon jeruk Blok A |V/21-22
RT 004/Rw 07, Meruya Selatan Kembangan, Jakarla Baral
beseria isinya,

Pada langgal 4 Pebruar 2010, Pengadilan Negerl Jakarta
Utara mengeluarkan pubusan No. 366/PdLG/2008/PM. Jkiul
yang isinya antara lain;

Menolak Eksepsi Paramita seluruhnya ;

Mengabulkan gugatan Perusahaan untuk sebaglan ; dan
Menghukym Paramita membayar kewajiban vang harus
dibrayarkan kepada Perusahaan sebesar
Rp 5.000.000.000.

Jumlah piutang usanha berdasarkan umur (har) adalah sebagal
besikut:

PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL Thk

AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (Continued)

Farthe Years Ended as of

Dacember 31, 2009 and 2008

(in Rupiah)

Rp 5,000,000,000 and late fine expenses amounted fo
Rp 1,680,000,000 as stated In deed No. 122 JO, Paragraph
4 addendum ! ( Notes 38.h). The Company had submitied
lo Judge Commiflee lo pul the confiscation of Paramita’s
land and building which locafed al  Taman Kebon Jaruk
Blok A IV21-22 RT 004RW 07 South Meruya
Kembangan, Wes! Jakarta,

On February 4, 2010, the District court of North Jakarta No.
366/Pdl GA2009/PN. Jktut Tssued the decision deciaring
the fallowing:

Refusa alf exception of Paramila ;

» Accept a part of lawsuit filled by the Company and

s Punish Paramita to pay obiigalion fo the Company
amounted fo Rp 5,000,000,000.

Total trade receivables by age (day) category is as foliows:

2008
Rp
Bekum Jatuh Tempo 231,568,045 453
Swdah Jatuh Tempo
1 afd 30 hari 13,306,165,762
31 =/d 60 hari 2.2
61 &/d 80 hari 2.303.301.220
= 80 has 25,308,724 451
Fihak Ketga 275,228,240 678
Dikurangd;
Jangka Panjang (70,993,736,7071)
Penyisihan Piutang Ragu-ragu {1,544,080,723)
Jumilah 202 690,452,255

Mutasi penyisihan piutang ragu-ragu adalah sebagai berikut ;

2008
Rp

170,510, 585,511 Mot Yet Dug
Past Dup

10,791,000,333 1 -30 days

87725827 804 2 - 60 days

5 4BE 803 356 61 - 80 days

29,505 812 556 » §1 days
225 066,830 052 Third Parties
Less
- Long - Term
{1,263,770.571) Atwancs for Doubifl Accoumts
223.803,159,091 Total

Changes In the allowance for doubfful accounts were as
follows:

2009
Rp
Saldo Awal Tahun 1,263.779.971
Penampahan 1,041,240 847
Bemulihan (760,958.896)
Salda Akhir Tahun 1,544,060,722

Manajemen berpendapat bahwa penyisihan piutang ragu-ragu
atas piutang kepada pihak kefiga adalah cukup unfuk
menutupl kerugian yang mungkin timbul darl tidak tertagihnya
piutang tersebut

Manajemen juga berpendapat bahwa tidak terdapat risiko yang
{erkonsentrasi secara signifikan atas piutang kepada pihak
kefiga.

2008
Rp
2,088,783,010 Haginmng Bafance of the Year
140,614,733 Additianals
(B65,597,772) Recovery
1,263,779,571 Ending Balance of the Year

Management believes that the alfowance for doubtiul
accounts from third parties is adequate fo cover possible
losses on uncollectible accounts.

Managemen! also believes thal there is no significant
concentration of credit risk in third parly recaivables,
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December 31, 2000 and 2008

(In Rupiah)

6. Piutang Lain-Lain — Pihak Ketiga 6.  Other Receivables — Third Parties
2009 2008
Rp ftp
Operasions 1,742,001,033 2973402779 Clperational
Bunga Deposity dan Obligasi 899,560,873 1,084,710,547 Time Degosits and Bonds Inferest
Lain-ain 2.047,374 145 422,314,811 Others
Jumlah 4,688,935,951 4,440 428,237 Total

Fiutang operasional merupakan pendapalan yang masih harus
diterima di PT TIA untuk unit Puli Duyung Coltage dan
piutang kepada PT Laras Tropika Nusantara atas bagl hasil
pendapatan fiket wahana "Sea Word"

Operafional receivable represent accrued revenue of
PT TIJA for unit Putri Duyung Cottage and recefvable from
PT Laras Tropika Nusantara for revenue shaning of ticket
salas of "Sea World”

7. Persediaan 7. Inventories
2009 2008
Rp Rp
Suky Cadang 1,234,086 890 6,221,571,237 Spare Parts
Barang Dagangan 2203142 143 1,635,590, 747 Merchandises
Suppies a4 471,272 907,367,351 Suppliez
Makanan dan Minuman 992 455,747 795,940,704 Food and Beverages
Al Tudis 23242059 263,765 450 Sationarias
Bahan Bakar dan Pelumas 15,777,795 23,792,230 Fual and Oils
Jumlah 11,414 356 496 9.848,027,719 Total
8. Uang Muka 8. Advances
2009 2008
Rp Rp
Uang Muka Operasional 9,045,807, 211 3,504,823 666 Operational Advances
Uiang Muka Pesangon Haryawan 3,226,257 362 4.169,047 169 Severance Paymant Advances
Jumiah 12,276,174,573 7,673,970,863 Total

Uang muka cperasional ferutama merupakan uang muka
pelaksanaan  keglatsn usaha afay  acara-acara  yang
diselenggerakan  Perusahaan dan  Perusahasn  Anak,
sedangkan uang muka pesangon karyawan merupakan
pempayaran di muka (1 tahun sebelum masa pensiun) kepada
karyawan sebesar 50% dar jumiah pesangon yang akan
ditenima karyawan Perusahaan dan Perusahaan Anak.

26

The operafional advances are mainly advances for
oparating activities or evenis held by the Company and ffs
subsidiaries, while fhe severance pay advances are
amounts paid in advance (one year prior o refirement
period) o employees consfituling 50 % of the severance
pay that will be received by employees of the Company and
its subsidiaries.
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8. Pajak Dibayar di Muka

PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL Thk

AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL

STATEMENTS (Continued)
For fhe Years Ended a5 of
Decambar 31, 2009 and 2008

In Rupiah)

9.  Prepaid Taxes

2009 2008
Rp Rp
Paiak Penphasilan Income Taxes
Pasal 4 ayat 2 12, 249897 - Arficie 4 nijas 2
Pajak Hibwran 3,073,500 458 3,348,752 542 Entertainment Tax
Lepil Bayar Pajak Badan Owverpayment of Corporate Income Tax
PT Seabreaz Indonssia {Catatan 31) B89.487,250 689487 230 FT Seabroez Indonesia (Nofe 31)
Paiak Perlambahan Nilal 218,180 539 14,185,178 Value Addad Tax
Jumiah 3,903,437 244 4052 924,970 Total
10. Biaya Dibayar di Muka 10. Prepaid Expenses
2008 2008
Rp Rp
Asurans| 1,501,380, 500 1,722.430,565 Insurance
Oparagional 1.068,121.338 BF3.967.228 Operational
Sewa Lahan 134,750,000 475.000,000 Land Rent
Lain-lain TB2 615496 331,508 958 Cithars
Jumlah 3,576,686,343 3,402,907 B51 Tatal

Biaya dibayar di muka operasional merupakan beban dibayar
di muka uniuk periode sampal dengan Mel 2010 atas lisensi
pemutaran fim Empal Dimensi (40) vyang diputar di
(Zelanggang Samudra Ancol (Catatan 37 h),

Biaya dibayar di muka sewa lahan tahun 2009 dan 2008

merupakan pembayaran sewa lahan PT TWA kepada
PT Philindo (Catatan 35.1).

1. Investasi Jangka Panjang

Cperafional propaid expensas represent prapaid expenses
for period until May 2010 on ficence of film showing fourth
dimension {4D) that played at Gelanggang Samudra Ancol
(Note 37.h).

Frepaid Expenses of rent of land In the years 2009 and

2008, reprasent payment rent of fand by PT TIJA fa
FT Fhilindo {Note 35.1],

11. Long-Term Investments

Tampal Persentase 2004 2008
Kedudukan  Kepemilikan Rp Rp

Investzst Prada Pansahaan Ascsss! fvestmants m Asspeiates Companiss
Matoda Eljltas Equilly Method

PT Philnsa Sparing Amusemant FT Phiinde Sparfing Amusement

and Tourism Corpidalion Jakang 50.00% 4,543 065,805 4 4TE 535,901 and Tourism Corporation

Metods Sigya Cast Meffad

T Jaya Bowinyg Indomasia Jakaria 16:75% BT, 755 B8 BaT TR5.808 PT Jaya Bowiing Indonesia
Milai Tercatal Investasl Peda Ferusahaan Asosiasi 5,160,821 617 511624, 700 Camying Amaunt on fvestman|

n Azsocres Company
Sial Berlanga Lalnnya 000,000 000 1,000,000,000 Ofner Mamatabie Secrihes
Iméestasi Jangka Panjang B, 180,821,617 5,116,281, 709 Long-Term Investmanls
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Mutasi investasi dengan metode ekuitas:

PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL Thik

AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (Continued)

For the Years Ended as of

December 31, 2000 and 2008

(In Rupiah)

Changes in invesfment accounted for under the equily
method:

2009
Rp

FT Fhiindo Sporting Amussmand and

Tourizm Cosporation

Saido Awal 4,4T8,535,901

Bagian Laba {Rugi) Bergih £4 529,308

Perusahaan Asoslasi

Salda Alchir

Surat berharga lainnya merupakan kepemilikan atas obligasi
Perusahaan Listrik Negara (PLN) seri B sejak bulan Juni 2008,
dengan ftujuan dimiliki  hingga jatuh  lempo  sebesar
Rp 1.000,000.000, fingkat bunga 13% - 14,25% per tahun dan
dibayarkan setiap 3 (liga) bulan, dengan jangka wakfu 15 (ima
helas) tahun dan akan jatuh tempa pada tahun 2021,

12, Aset Real Estat

4,543,065,808

2008
Rp

PT Phitfnde Spoding Amusement and

Tourigm Corporation

4,582,555 933 Beginning Balance

(200,424 033) Portion of Net Profit (Lozs)

on Azzociate Company

4 478,535,901 Ending Balanco

Cther markelable securfies represent B series hond of
Perusahaan Listrik Negara (PLN) held since June 2006, with
held fo maturly purposes amounted fo Rp 1,000,000,000,
interest rate at 13% -14.25% per annum and pald every
3 (three) months, with 15 (fiteen) years maturity due and will
be passed dus on 2021,

12. Real Estate Assets

] 2008
Rp Rp
Tanah Belum Dikambangkan 200,104 668,231 147,058,621 237 Reclamation Lamd on Wesl Ancol Beach
Tanah Reklamasi Pantal Ancol Baral 52,204,777 461 105 808 62077 Undsveloped Land
Tanah Sedang Dikembangkan 30,697 324,897 26,540,700.268 Under Deveiopment Land
Tanah Siap Diual B,B41,328 570 8.085.650,534 Lang Ready for Sale
Rumah Tingga! Siap Djual 3,368,625,044 3,368 625,044 Housss for Salp
Jumizh 245222,730 203 241,764,555, 880 Total
Mutasi tanah belum dikembangkan: Changes in undeveloped fand;
Tahun! Salde Awall Penambahan/ Penjualan/ Reklasifikash Saldo Akhir/
Year Boginning Balance Additional Sale Reclassification Ending Balance
Rp Rp Rp Rp Rp
2008 147 050,821,237 71,847.025,584 18,797 278,540 - 200,10%.668.231
2008 o7.629,302 517 49,430,628,720 - - 147,058,921 237
Mutasi fanah sedang dikembangkan: Changes in under developement land:
Tahun/ Saldo Awall Penambahan/ Penjualand Reklasifikasi Saldo Akhlr/
Year EBeginning Balance Additignal Sale Reclassification Ending Balance
Rp Rp Rp Rp Rp
2009 26,540,700, 288 6,064,063,856 2807 434 247 - 30,697.329,857
2008 20,654,161,493 7,162,598 308 7365672047 6,089,612,034 2B.540,700,208
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(Dalam Rupiah) {In Rupiah)
Mutasi tanah siap dijual; Changes in land ready for sale;
Tahun Saldo Awall Penambahan/ Penjualan/ Reklasifikast/ Saldo Akhir!
Year Beginning Balance Additional Sale Reclassification Ending Balance
Rp Rp Rp Rp Rp
2009 B.HBS BE0.334 725,206 842 889,527 606 - 8,841,320 570
2008 16,672457 781 43,344,498 7,830,501 415 355,470 8,985,650,334

Lokasi, luas tanah, dan nilai perolehan afas tanah belum
dikembangkan adalah sebagai barikut:

Location, fotal area, and acquisiion cost on undeveloped
land are as follows:

M Desember 2008/ 31 Desember 2008/
Decembor 31, 2000 December 31, 2008
Lokasl Luns Tanah Perolahan Luas Tanah Feralehan Location
Total Area Acquisifion Cost Total Area Acquisition Cost
m' Rp m’ Rp
Aneod Timgr 27011817 200,100,668 231 377.,029.00 147,058 921,237 Easf Amcol
Jumlah 21011847 200,100, 668,231 377.029.00 147,050,921 237 Total

Lokasi, luas tanah, dan nilai perolehan atas tanah sedang

Location, lofal area, and acquisifion cost on under

dikembangkan adalsh sebagal berikut: development land are as follows:

31 Desembar 2009/ 31 Desember 2008/

Decembor 31, 2008 Docembar 31, 2008

Lokasi Luas Tanah Perolehan Luas Tanah Perolehan Location
Total Area Acquisifion Cost Total Area Acquisition Cost
m Rp m’ Rp

Ancol Tirmur 112 5568.73 74,258,085 385 114.532.43 25,089 455777 Eaat Ancol
Tugy Permal 8.885.00 1,441,244 511 B 825,00 {441,244 511 Tugu Permai
Jumlzh 12245373 30,597 329,897 12442743 mm.?nu@ Total

Lokasl, luas tanah, dan nilal perolehan atas tanah siap dijual
adalah sebagal berikut

Location, fofal area, and acquisifion cost on land ready for
sale are as follows:

3 Desember 2009/ 31 Desember 2008/
December 31, 2009 December 31, 2008
Lokasi Lugs Tanah Perolehan Luas Tanah Perokahan Location
Total Area Acquisition Cost Total Area Acquisition Cost
m' Rp m’ Rp

Ancol Barat 5.337.14 3058088401 B08T 14 3.916,613,808 Wesl Ancol
Argal Timur ,806.14 2,790,626,150 4 80614 2,790,624 001 East Anoal
Pademangan §,2548.00 2 A55 577,995 9,254 00 1,730,573 450 Pademangan
Tugu Permma 1,960.00 J60,006 427 202000 400,904,284 Tuig Parmal
Suntzr 1,585.00 146,930,567 1.585.00 146,330,600 Sunder
Jumlah 2T 942 28 _515!1,32915?0 28,752.28 8,965,650, 134 Total
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Reklamasi Pantal Ancol Baral merupakan bagian dan
pelaksanaan reklamasi Pantai  Utara  Jakarta.  Izin
pelaksanaan reklamasi Pantai Ancol Barat didasarkan pada:
¢ Heputusan Presiden Republik Indonesia No, 52 tahun
1995 tanggal 13 Jull 1295 tentang Reklamasi Pantai
Utara Jakarta;
= Sural Gubernur Propinsl Daerah Khusus |bukota
Jakarta No. 2976/-1.711.5 tanggal 26 September 2000
tentang dapat dimulainya pelaksanaan rekiamasi Pantai
Ancol Baral seluas 60 hs, dengan teriebih dahulu
memperoleh Izin tekris reklamasi dengan instansi terkait
dan penyesuaian kemball AMDAL proyek reklamasi
yang disetujui Komisi Pusat AMDAL Bapedal,

Surat Komisi AMDAL No. 01/1.777 6 tanggal 29 Mei
2001 mengenal Rekomendasi Updating Rencana
Pengelolaan Lingkungan (RKL) /Rencana Pemantauan
Lingkungan {RPL) Reklamasi Ancal Barat diberitahukan
antara lain bahwa sesual sidang Komisi AMDAL DKI
Jakarta tanggal 18 Mei 2001 maka updating RKL dan
RPL tersebut dinyatakan cukup lengkap dan disetujui
Komisi AMDAL DK Jakarta; dan

Keputusan Menteri Perhubungan No. KP.31 tahun 2003
tanggal 20 Januan 2003 tentang Pemberan [zin
Reklamasi Pantai di dalam Daerah Lingkungan Kerja
Pelabuhan Umum Tanjung Priuk, DK Jakarta kepada
PT Pembanguman Jaya Ancol,

Pada tanggal 31 Desember 2009 dan 2008, luas tanah aset
real estat Perusahaan masing-masing adalah + 481.896,77
m# dan 658.751,32 m? yang feretak di Jakarta Utara yaitu
kawasan Ancol Barat, Ancol Timur, Pademangan {Jl, RE.
Martadinata) dan Tugu Permal (Kelurahan Kpoja Utara,
Tanjung Priuk) dan jumish rumah tinggal yang siap dijual
sebanyak 13 {tiga belas) unit masing-masing pada tahun
2009 dan 2008 di kawasan Ancol Baral,

Tanah Perusahaan di Kelurahan Tugu Wara, Jakarta Utara
dengan HGEE No. 5819 dan 5820 dengan nilai perolehan
masing-masing  sebesar  Rp  1.830.340.938  dan
Rp 2.762.616.356 pada tahun 2009 dan 2008, tercatat atas
nama pemegang saham Perusahaan. Di dalam tanah
lersebut, diantaranya seluas + 8.000 m2saat inl masth dalam
proses perkara (Catatan 38.b),

Tanah Perusahaan di Kelurahan Sunter Agung, Jakarta Utara
dengan HGB No. 849 luas sebesar 1.585 m? dan nilai
perolehian sebesar Rp 146930800 masing-masing pada
tahun 2009 dan 2008, tercatat atas nama PT Regional
Engingering and Alumunium Manufacluring and Co.
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West Ancol Beach reclamation land is part of the Jakarta
North  Beach reclamation area. Permission for
the reclamation of West Ancol Beach is based on
the following:

s The President of the Republiz of Indonesia’s Executive
Order No. 52 dated July 13, 1995 regarding to Jakarta
North Beach reclamation;

o Order leffer of the Govemor of DKI Jakarta No. 2076/
1,711.5 dated September 26, 2000 regarding lo
the permission fo commence of the reclamation of West
Ancol Beach, with total area of 60 hectares, subsequent
fo e successful completion of the raclamation
technical license processing, and revised AMDAL for
fhe reclamation project as approved by the AMDAL
Bapedal Ceniral Commission;

= AMDAL Commission Leter No. 01/1.777.6 dafed May
28, 2001 regarding fo Update on Recommandation for
Environmant Administration Plan ([RKL) /Environment
Monitoring Plan (RPL) of West Ancol Reclamation,
which stated tha! based on the AMDAL DKI Jakarta
Commission meefing on May 78, 2001, the update of
RELJ and RPL is sufficient and has been agreed fo by
ihe AMDAL Drl Jakarfa Commission, and

» The decision of the WMinister of Transportation
No. KP.31 yeer 2003 dated January 20, 2003 in relation
with the grant of Beach Reclamalion License in
the Operational Area of Tanjung Priuk Public Port, DKI
Jakarta fo the Company.

On December 31, 2009 and 2008, the Company’s real estate
assels cover fotal area of approximalely + 481,896.77 sgm
and + 658,751.32 sgm, respectively, located in Norhem
Jakarta, specifically in West Ancol, East Ancol, Pademangan
{RE Martadinata Streef) and Tugu Permai (Norh Koja,
Tanjung Priok), with each 13 (thireen) units of houses ready
for sale in 2008 and 2008 in West Ancol

The Company's land at Tugu, North Jakarta wilh Building
Use Right No. 5819 and 5820 and acquisition cos!
amounfed fo Rp 1,830,340.938 and Rp 2,762616,.356 in
2008 and 2008, respectively, are under the name of
the Company’s shareholders. Included in this land, tolal area
of + 8,000 sgm currently is under court Migation process
(Note 38.5).

The Company owns a pisce of land locatsd in Sunfer Agung,
North Jakarta with Building Use Righf No. 648, with lofal
area of + 1,585 sgm and acquisition cost amounied fo
Rp 146,830,600 in 2009 and 2008, respectively, under
the name of PT Regional Enginserng and Alumunium
Manufacturing & Co.
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Manajeman berpendapat fidak lerdapat masalah dengan  Managemeni believes that there will be no difficultiss in
perpanjangan hak atas fanah karena seluruh tanah diperoleh  extending the rights since all the land were acquired legally
secara sah dan didukung dengan bukli kepemilikan yang  and supported by sufficient evidence of ownership,
memadal,

Tanah Perusahaan di JI. Pasir Putih yang merupakan bagian ~ The Company’s land at Pasir Putih S which is pad of
dari tanah HPL no. 1 dengan nilai perolehan masing-masing ~ Management Right (HPL) No. 1 with acquisition cost
sebesar Rp 2.603.109.386 pada tahun 2008 dan 2008 amounted fo Rp 2603109386 (v 2009 and 2008
diantaranya seluas = 14,322 m?, dalam proses perkara dan  respectively, included tofal area of + 14,322 sgm that, is
di tahun 2007 telah terdapat putusan Mahkamah Agung atas  under court litigation and there was Supreme Court decision
perkara tersebul (Catatan 38.d) on this litigation in 2007 (Note 38.d).

Di tahun 2008, Perusahaan mengkapifalisasi biaya bunga  In 2008, the Company has capitalized bond interest expense
obiigasi ke dalam tanah reklamasi pantal Ancol Barat  info reclamation Jand on West Ancol beach amounied
sebesar Rp 1.491.264.687, Rp 1,491,264, 687,

Pada tanggal 31 Desember 2009 dan 2008, aset real estal ~ On December 31, 2009 and 2008, the Company's real
Perusahaan berupa rumah finggal felah diasuransikan  estale asssts comprise of houses for sals have been insured
kepada PT Asuransl Sinar Mas, PT Asuransi Bangun  with PT Asuransi Sinar Mas, PT Asuransi Bangun Askrida,
Askrida, dan PT Asurans| Himalaya lerhadap risko  and PT Asuransi Himalaya agains! fire, natural disastsr and
kebakaran, bencana alam dan risiko lainnya dengan jumlah  other  possible  risks  coverage  amounted o
perlanggungan masing-masing sebesar Rp 30.968.500.000.  Rp 30,969,500,000, respectively. Managemeni believes that
Manajemen berpendapat bahwa jumish pertanggungan  fhe insurance coverage is adequate fo cover possible losses
asyrans! adalah cukup untuk menutup risiko keruglan yang  on the assefs insured by the Company.

mungkin diatami Perusahaar,

13. Properti Investasi 13. Property Investment
2008
1 Januaril Penambahan!  Pengurangan/ Reklasifikasi! 31 Desembar
Janusry 1 Additional Dispozals Reclassification  December 51
Rp Rp Rp Rp Rp
Blaya Perolehan: Acquisition Cost:
Pemifikan Langsung Diract Ownarship
Tanah 383877 718 - - = 393677718 Land
Banguinan 4.020,571,329 - - - 4,020.571,329 Buidings
Sarana dan Prasatana 487 076,493 - - - AR7 076,493 Land improvamans
Jumiah 4 595,325 540 = - — 4,896, 325,540 Tofai
Akumulasi Penyusutan: Acumulated Dapmc.l'lﬁa{:.-
Pamiltkan Langsung Direct M_mhm
Bangunan M2 TTE 462 225,759,813 - = 2338538275 Buildfngs
Sarana dan Prasarana 461,076 453 2626,000 - - AB3 701483 Land inmprovaiments
Jumlah 2 573,854,655 275384 813 - = _ Z.B0Z339.766 Tokal
Hilal Buku 2,322 470,585 2,094,085,772 Mot Book Valve

M
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2008
1 Januaril Penambahan/  Pepgurangand Reklasifikasil 31 Desember/
January 1 Addiional Disposals Reclassificatlonn Decamber 31
Rp Rp Ap Rp
Biaya Perolzhan: Acquisition Cost:
Pemiilkan Langsung Direct Ownership
Tanah - - - 383,677,718 393,677.718 Land
Bangunan - - - 4 020,571,358 A.020,571,328 Butkfirigz
Sarana dan Pragarana - - - 482 076,483 482 076,483 Land Improvements
Jumiahy - - = 4006325540 4 BOA325 540 Total
Ahumulas] Peryusutan; Acuminated Depreclation:
Pemilikan Langsung Direct Ownership
Bangunan - 211,056,591 - 1.801,721.871 12778462 Bulklings
Sarana dan Prasarana i 2 26 000 = 456,451,483 461,076,493 Land fmgrovemeants
durmieh 213,681,541 - 2360173, 364 Z.573,854.0955 Tolal
Milai uky - 2,322 470,585 Net Book Valie

Beban penyusutan sebesar Rp  Z2B.384.813 dan
Rp 213,681,591 masing-masing uniuk tahun 2009 dan 2008
dicatal sebagal bagian dan beban langsung (Calatan 28).

Perusahaan dan PT Sl melakukan reklasifikasl aset letap
dengan lotal nilal buky sebesar Rp 2.322.470.585 ke dalam
properti Investas (Catatan 14).

Properti investasi merupakan asel tanah, bangunan dan
sarana prasarana yang berada di datam bangunan tersebut,
yang disewakan kepada phak keliga.

Depraciation expensas amounted fo Rp 228,384,813 and
Rp 213 681,591, respectively, for the years 2008 and 2008
have been recorded as direct cost (Note 28).

The Company and PT 3! have been reclassified fixed assets
with tofal net hook value amounted to Rp 2,322,470,585 fo
properdy invesiment (Nofe 14).

Froperty Invesment represent land  assels, building, and
land improvemen! have been rented to third party.

14. Aset Tetap 14. Fixed Assets
Hgh
1 Januadl Penambahani Pengurangan/ Raklasifkasi' 31 Desember/
danugry 1 Addifional Digppsals Rechrssification Decembar 1
Rp Rp R Rp Ro
Biaya Perabehan: Acquisition Cast:
Pemllikan Langsung Birnet Ownership
Tanah 11,194,158 527 - - - 14,104, 196,527 Land
Bangusnan 248 853 461, 296 175.585,000 1,701 53,054 19,1270, 135 756,433,786 377 Burldings
Sarana dan Frasamana 240, 703261, T2 11,900 3. pap T2 56,205,543, 204 297,139,647 K52 Land tmprovemants
Maesin gan Peslangkapan 2052 0T 323,439 3467377 505 355 B4T,.004 24, 790.8591,801 3200610,581.81 Machinary and Equpmants
Perzatan 42, TET S36.A04 2MB 45840 758,181.5M 930,336,120 45,815,149,482 Fumnituras and Fixwes
Kentdaras 11,427 BT 2652 485,582 501 739,631,881 - 11,074.283472 Yehicles
Kaps A R46, 318,307 239508203 - = 3.886,025,510 Vassed
Hinatang .16, 762045 - - = 3,158 752 Ba5 Andats
Asel Datam Papyelesaian Cotstruction in Progress
Tangh 5019,072. 13 - AT - A 7T81 86140 Lang
Banguman 4 AR4, 166,502 11,520, 009,555 - (11,122, 702,135} 4.961,474,752 Bilklings
Sarana dan Presarana #77,640,699 58 6TE8%, 090 - {56, 205,543, 204) 147,805 525 Land imprivanants
Meain flan Perlngkapan 1,280,580, 304 23500781 407 = (24,708,371 A01) - achmeany and Equipmants
Peraistan - U7 756,120 = [322,756,120) S Vehiclas
Jamiah 965,090,908 456 39,340 301,210 1,584,593 383 — 051,394,517,.283 Tafw

32



PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL Thk
DAN PERUSAHAAN ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASI (Lanjutan)
Untuk Tahun-lahun yang Barakhir
pada 31 Desember 2009 dan 2008
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Akumuias! Penyusutan:
Pemifikan Langsung
Bamgunan
Sarana dan Prasarana
Mesin dan Peslenglapan
Peralatan
Hardaraan
fiegal
Binaleng
Jumiah
Hifai Buhu

Bizya Perolahan:
Pamifikan Langsung
Tanab
Bangunan
Serana dan Prasarana
Messin dan Peslengkapan
Pesratalan
Kengarazn
Kapa
Binatang
Azpt Dalam Pamyolesaian
Terah
Banguivan
Sarana dan Pragsrema
Magin dan Femengkapan
Fencaraan

Aset Sowa Guna Usaha
Kenderaan
Jumias

Akumilasi Panyusutan:
Pemilikon Langsung
Banyunan
Serang dan Prasarans
Mesi dan Perlengiapan
Peralalzn
Kentaraan
Fapat
Binatang

Heet Sewa Guna Usaha
Kendaraan
Jimlah

Milai Buku

PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL Thk

AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (Continued)

For the Years Ended a5 ol
December 31, 2009 and 2008
(In Rupiak)
0049 _
1 danuan! Penambahan! Pengurangan/ Roklasifikagil 3 Desembarf
January 1 Additional Disposals Reclassification Decambar 31
Rp Rp _Rp fp it
Acumulated Doprociafion;
Direct Qwnership
B8,954 452 488 14366347 134 501,856,378 - 103,778,233, 754 Builgigs
147,547.830,235 32,575,906 604 31,085.273 = 150,002 757 566 Liant! fmprevements
212, 240,500,379 25,758,543 529 344,127 965 = 237554 815,543 Machmery and Egixpments
25,043,395 359 201,745,297 BT 298 6B - 30152 841 575 Fumitures and Fidiras
G4TE.240,627 1,251,138,013 350,220 462 - 1367, 256158 Veficlas
3,031,888 315 1BE 159,775 - = 3. 230,068 081 Vgl
1,667.311,780 WZATATIS - - 2159, THE515 Animals
ABT 190,718,183 17,250, 445,008 1.90%.582.719 - B42 4BE,581,602 Todal
358,745,190.263 418,827 935,781 Net Book Valug
2008
1 Januari Panandahan/ Pengurangan/ Reklzsifikasil 71 Desember
Jamrary 1 Additinna! Dispasails Reclassificetion December 3
Fp Ro Bp _fig _Ro
Acquisition Cost:
Direci Ovnership
13,924 852 463 - - [2,730,753.941) 11,484,198 527 Land
229 485,522 885 1,324,305, 169 1.974,161.127 20,017 654,368 24B 53,401,206 Fuldings
170, 185,.257.3M 42 528550 1610558520 72,075,944 427 240,703,261, 720 l.and tmprovemantz
265 370,246 556 4 239,857 480 1,145,023 520 20,243053.923 202 70T A¥,435 Mactiary and Squiamants
35,045,856, 670 3,055,373, 860 242 BA0 AT B50 150,39 42,757 435 604 Fumifunes ang Fidures
1.572,098.308 2,188;80,717 325,471,881 1,983,067 250 11,427 572,652 Wehicks
4,124 855572 155,500,000 634,139,265 - 346318 207 Vessaly
2679 694 218 529,010,629 38,842 000 - 3.160.762.845 Animais
Construction it Progress
137230305 4,603,652 825 = (857 093,721) 502407211 Land
12 605, 301,963 15,917,131,110 - (24,038,265 BAT] 4,484,158, 902 Fuidings
12.950,650.560 47,243 752 556 - (60,558,601 496 7T A4l 630 Lang Improvanarls
11,706, 676.513 21,829,3%61.008 - (32,244 450,007 1.286.550.304 Machinery snd Eqopmants
1,867 667,250 - {1,BET 657, 250) - Vehicls
Leased Assels
125,400,000 - - {126 400,000} = Vehiciag
T7E. 160036413 103 958 431,084 B0 165,27 {7.233.401.763} 155,939,505 455 Toial
Acumuiated Dopreciation:
Direet Ownership
#1,085,458,06d 12,572, 506,380 1,761, 798.078 (1901, T21.671) B,994 452,489 Bunldings
96, 765,676,120 22,767 376,24 1,526.570.565 [458,451,43%) 117,347 E30.235 Lard fmprovemenis
184,856 319,605 2EATT 540,162 1,083,356 368 - 212200 800,37%  Machivery ang Equipmants
32,554 500 866 3,705,955 048 257,153,565 - 35.043,395,350 Furmituries dand Fitues
5024 741 484 T96,961,020 325471644 9,109, 768 8,475 340 628 Vehicls
3aa3at 8185 508 540,111,001 - 1031, 888116 Vassals
1E9E5H.ATY 196,722 609 13,942,000 - 1.857,311,780 Animats
Leasod Assefs
G1.579,608 16430080 - {78,108 766} - Veficles
406, 314023 788 B8, 750.676.120 E.513.807 340 [2.360. 172 364) 487 190,719,193 Toval
354,504, 012,827 398,740,100 263 Nat Book Valus




PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL Thk
DAN PERUSAHAAN ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASI {Lanjutan)

Unluk Tahun-lahin yang Berakhir

pada 31 Desember 2009 dan 2008

(Dalam Rupiah)

Beban penyusutan dialokasi sebagai berikut:

PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL Thk

AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (Continued)

For the Years Ended as of

December 31, 2009 and 2008

{in Fupiah)

Depreciafion expenses were allocaled to the following;

2008 2008
Rp Rp
Pamilikan Langsung Diract Cwenership
Baban Langsung (Catztan 25) G625 404 573 B2.045707 425 Direct Expense (Note 28
Beban Umim dan Administrazt (Catatan 79) 733,960,415 689,448 515 General and Adminizhative Expense
(Mot 25)
Sewa Guna Usaha Loase
Beban Langsung (Catatan 26) -~ 15,430,060 Diract Expensa (Note 28)
Jumlah 77,259 445,088 68,750,676,120 Total

Aset tetap PT 85I disusutkan dengan menggunakan metode
saldo menurun  ganda, kecuall untuk bangunan dan
prasarana dilakukan dengan mefode garis lurus, dengan
rincian sebagal berkut:

Fixed assets of PT 5f are depreciated using double-teciining
halance method except for buiding amd land improvemeant
using straight-fine method, wilh details as follows:

2009 008

Rp Rp
Biaya Perolahan 25,329,923 602 21,887 001,673 Acgqustion Cost
Akumulagi Panyusutan {13,018,399 338) (10.110,563,713) Agcumufated Depraciation
Jumiah 12,313,524,354 11,876,437 260 Totaf

Perusahaan memiliki tanah yang teretak di Jakarta Utara,
dengan hak legal berupa Hak Pengelolaan Lahan (HPL) atas
nama Pemda DKl seluas 4.779.120 m2 Perusahaan dan
Perusahaan Anak juga memiliki beberapa bidang tanah yang
lerletak di Jakarta Utara dengan hek legal berupa Hak Guna
Bangunan (HGB) yang berjangka wakiu 20 (dua puluh)
tahun. HBGB yang jafuh tempo sedang dalam proses
perpanjangan. Untuk. HPL, selama fanah tersebut
dipergunakan untuk industd, perumahan dan rekreasl,
Perusahaan akan tstap mempunyal hak untuk mengelolanya

Penambahan aset tetap sarana dan prasarana PT TUWA di
fahun 2009 meliputi penyelesaian pekerjzan  proyek
penanggulangan banjir kawasan pantal, termasuk perbaikan
saluran dan peninggian prominade pantai fimur dan
infrastrukiur perubahan arus |alu lintas kawasan ancol.

Penambahan aset tetap mesin dan perlengkapan PT TIJA di
tahun 2009 meliputi pengadaan kursi teater unit Gelanggang
Samudera, pembangunan sound system hall di area unit
Dunia Fantasi dan perlengkapan show serfa pengadaan
instalasi genset di unit Putri Duyung Ancol,

fsel dalam penyelesaian di tahun 2009 terutama dimiliki oleh
Perusahaan dan PT TIJA melipuli pekerjaan pengolahan air
laut dan desain pembangunan “Ancol Bay’ dengan
perseniase penyelesaian sebesar 6% - 10%.

The Company owns a piace of land Jocated in North Jakarta,
with Manageman! Right [Hak Pengstolaan or HPL) undsr
the name of Pemda DKI and total area of 4,779,120 sgm,
The Company and ifs subsidiaries alsc own ssveral
propedies located in Nodh Jakarta, with Building Use Right
for a period of 20 (lwenly) years and expiring between
the ysar 2008 and 2024, The building use right which have
been expired in year 2008, is stil in process to extend the
right. The Company will confinue e have a right to manage
the land as long as the land will be used for industrial,
housing and recreational purposes.,

The addifion of PT TIJA's fixed assets jand improvement in
the year 2009,  represent finishing of infrastruchure
construction, fackfing food af coastal ama, Include
reparalion access and heightening prominade at coastal
areal and changing of infrastructure in this area.

The addition of PT TIIA's fixed asssls in the year 2009,
include supplying theater's chairs In Gelanggang Samuders,
construction of sound system hall in the Dunis Fantasi area
and supplies show and supplying instaliation of gensef in
Pulri Duyung area.

Assets in progress in the year 2009, mainly owned by lhe
Company and PT TUA including preparation of sea waler
and design buitd of “Ancol Bay” with the length of percentage
of completion amountad fo 6%-10%.
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Unduk Tahun-tahun yang Berakhir

pada 31 Desemnber 2009 dan 2008

{Dalam Rupizh)

Penambahan ase! tetap Perusahaan di tahun 2008 terutama
penyelesaian penataan Infrastruktur pada unil pasar seni.
Selain itu terdapat reklasifikas| aset tanah seluas 21.620 m?
dari total lugs lahan seluas 124800 m? atau dengan nilal
buku sebesar Rp 2.337.076.223 menjadi persediaan real
estal. Pengalihan tersebut berdasarkan Berita Acara
Pengalihan Ase! Tetap Tanah tanggal 31 Jull 2008 Asel
fanah bekas sirkuit tersebut disetujul uniuk dijadikan proyek
properti De'Cove. Selain itu, aset bangunan dan sarana dan
prasarana sebesar Rp 4.806 325540 direklasifikasi ke
properti investasi (Catatan 13), sehingga total reklasifikasi
aset tetap di 2008 adalah sebesar Rp 7.233.401.763,

Penambahan aset tetap FT TUA fahun 2008 terutama
berasal dari asel dalam  penyelesaian  ssbesar
Rp 109.926.708.057, mearupakan penyelesaian
pembangunan Wahana Wind Share, Pedesirian Unit Dufan,
pinfu gerbang camaval, sarana Stand show, dan plaza parkir
carnaval dan fasiliias dan sarana penunjang diunit-unit
Dufan, Gelanggang Samudra, Gelanggang Renang dan
Taman impian.

Aset dalam penyelesaian ditahun 2008 terutama dimiliki oleh
Perusahaan dan PT TIJA melipuli pekerjaan pengembangan
reklamasi Ancol Barat, proyek revilalisasi Pondok Putrd
Duyung dan pengadaan spare pafd Wahana Halilintar,
dengan persentase penyelesalan antara 10 — 55%. DI tahun
2009, proyek revitalisasi Pondok Puti Duyung dan
pengadaan spare pal \Wahana Halilinfar telah selesai
dilakukan

Penjualan asel ietap merupakan penjualan atas mesin dan
perlengkapan, peralatan, dan kendaraan, dengan nilal jual
sebesar Rp 700.226.129 dan Rp 174.388.500 masing-
masing untuk tahun 2009 dan 2008. Nilal buku dari masing-
masing penjualan asst adalah sebesar Rp 1.911.010.604 dan
Rp412.990.354, sehingga atas penjualan aset terssbut
Perusahaan membukukan kerugian di tahun 2008 dan 2008
masing-masing  sebesar Rp  1.210.784.496  dan
Rp 327,960,429 (Catatan 30). Selain itu, di tahun 2009 dan
2008 Perusanhaan tefah menphapusbukukan asel telap yang
tidak dapal dipergunakan lagi dengan nilai buku masing-
masing sebesar Rp 1.911.010.604 dan Rp 412.990.354.

PT S| memillki sebidang tanah yang terletak di JI. Karang
Bolong, Jakarta Utara dengan hak legal berupa HGB yang
berjangka wakiu 20 (dua puluh) tahun yang akan jatuh tempo
tahun 2017,

PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL Thk

AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (Continued)

For the Years Ended as of

Decembear 31, 2009 and 2008

{Tn Rupiah)

In the year 2008, addifional of the Company's fixed assals
especially for finishing of infrasiructure praject on Pasar Seni
Unit, Besides thal, there was reclassification of land assefs
amounted fo 21,620 sgm from total land owned 124.800 sqm
or in book valus amounted fo Rp 2,337,076,223 lo reaf
esfafe assels. This reclassification has besn made in
accordance o minutes of reclassification of fixed assefs
dated July 31, 2008, This ex-circull land asset had been
approved fo be used as De'Cove profact. Meanwhile asset
building and fand improvemeant amounted Rp 4,896 325,540
have been reclassified fo properly investment (Note 13), than
fofal reclassification fixed asssels fn 2008  amounfed
Rp 7,233,401, 763.

The aadifion of PT TIJA's fived assefs in 2008 mainly comes
from Assefs in  Consfruction Process amounfed lo
Rp 109,925,708.057, represenis finishing development of
Wine Share mode, Pedestrian of Dufan Unil, entrance gale
stand shows equipments, and carnaval parking plazs and
faciiies and supporting equipments of Dufan  units,
Gelanggang Samudra, Gelanggang Raenang, and Taman
fmpian,

Assets In progress in 2008 mainfy owned by the Company
and PT TIJA including reclamation land of west ancol project,
revitalitafion of Pondok Putd Duyung and supplying of
sparepart in Halilintar ride, with ihe length of percentage of
compistion amounted to  70-56%. In the year 2008,
the rovitalizaion project of Pondok Putri Duyung and
supplying of spare parf in Halilintar ride have been finished.

The fixed assels selling represents selling of machines and
supplies. equipments, and wehicles, amounted to
Rp 700,226,129 and Rp 174,388,500 for the year 2000 and
2008, respectively. Book value of each assefs sold
amounted to Rp 1.911,010.604 and Rp 412890354,
raspactivaly, with the result that the Company suffered loss
from sale of assets in the year 2009 and 2008 amounted fo
Rp 1210784496 and Rp 327,960,429, respactively,
Basides that, in the year 2000 and 2008 the Company had
disposed fixed assets which could not being used at book
value amounted Rp 1.911.010.604 and Rp 412,080,349,

regpectivaly.

PT Sl owns a piece of land located on Karang Bolong Streef,
North Jakarta with legal rights as right for utilised building for
the period of 20 (twenty) years which will be passed due in
2017,
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Seluruh aset fetap kecuall tanah telah diasuransikan kepada
PT Asuransi Bangun Askrida, PT Asuransi Allianz Utama
Indonesia, PT Asuransi Sinar Mas, PT Asuransi Rama Satria,
PT Asuransi Zurich Indonesia, China Insurance, PT Asuransi
Himalaya Pelindung terhadap risiko gempa bumi, kebakaran,
pencurian dan risiko [ainnya dengan jumiah pertanggungan
sebagal berikut:

PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL Thk

AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (Continued)

Forthe Years Ended as of

Decomber 31, 2009 and 2008

{In Rupiah)

All fixed assets, except Jand, are insured fo PT Asuransi
Bangun Askrida, PT.Asuransi Allanz Mama [ndonesia,
PT Asuransi  Sinar  Mas, PT Asuransi Rama  Salria,
PT Asuransi Zurich Indonesia, China  [nsurance  and
PT Asuransi Himalaya Pelindung against earthquake, firs,
theft and other possible risks, with coverage valuss as
foliows,

2009 2008
Rp Rp
Rupish 1,074,857 655,693 1.163.629 881,420 Fpiat
Ush 50,387,231 166,690,127 Ls0

Manajemen berpendapat bahwa nilai pertanggungan tersebut
cukup untuk menutupi kemungkinan kerugian atas akiiva
yang dipertanggungkan.

15. Aset Lain-lain

Management believes that the lotal sum insured is adsquate
to cover possible losses on the assel insured.

15. Other Assels

2009

Rp
Rekening Penampung 40,000,000 000
Bieban Tangguhan - Hak atas Tanzh - Barsh 12, 567,168,128
Alliva K50 4§.382.110.027
Paranghkat Lunak Komputer - Bersih 3,668.819,7E5
Lam-ain B40,439.560
Jumiah 51,456,646,500

a  Rekening penampung merupakan jaminan penyelesaian
pembangunan “Ancol Beach Cily" dari PT Wahana
Agung Indonesia Propertindo (PT Wahana) atas
Perjanjian Kerjasama pembangunan, pengalihan dan
pengoperasian Music Stadium (Build, Transfer and
Operate) tanggal 28 Agustus 2009. Jaminan tersebut
sebesar Rp 80 Miliar, dengan nncian Rp 40 Millar
diterima di 2009 dan sisanya akan diterima ditahun
2010 dalam bentuk bilyet giro. Jaminan ini ditujukan
untuk ketersediaan dana proyek dan digimpan dalam
rekening bank penampungan (escrow accouni] yang
akan digunakan dengan persetujuan kedua belah pihak
(Catatan 23 dan 37 &),

b. Pada tahun 1994, PT Sl memperoleh Hak Pengelolaan
atas pulau Bidadari di Kepulauan Seribu seluas 38.220
m? dari Pemerintah Dasrah Khusus lbukota (Pemda
DKI) Jakarta, sebagaimana tersebut dalam Surat lzin
Penunjukan  Penggunaan  Tanah (SIPPT) No.
328001.711.5 tanggal 12 Oklober 1994, dengan jangka
wakiu 20 fahun Pada tahun 2003, telah tedadi
peningkatan status SIPPT tersebut menjadi Hak Guna
Bangunan (HGB) dan Hak Pakal sebagaimana tersebut
dalam HGB No. 255 tanggal 31 Juli 2003 dan Hak Pakai
Mo. 19 tanggal 25 September 2003. Blaya-biaya yang
dikeluarkan sehubungan dengan pengurusan legal hak

19,208,667,376

2008
Rp

+ Ezcrow Accomt
11.382,556,731 Daferred Expenze - Land Righ!
6.076.294 341 JV Asseis
L197TE 0T Computer Sofware
£29.541 267 Oihers
Total

a Escrow account represenf completion guaraniies fo
build " Ancol Beach City” from FT Wahana Agung
Indonesia Propertinads (FT Wahana) upon Cooperation
construction Building, Transfer, and Operation of Music
Stadium agresmsnt (Build, Transfer and Operats) on
August 28, 2009. The collateral is amounted Rp 80
bilion, with detail of Rp 40 billion accepted in 2009 and
remaining balance will be recsived in 2010 in form of
bilyet gira, This collateral is used for avaibility of fund
project and saved in escrow accoun! in bank that will
only be used with approval of both parfies (Nofes 23
fand 37.8.).

b, In 1994, PT 8, a subsidiary, oblained Managameant
Right (HPL) on Bidadari Island in Kepulauan Seribu
with area of 38,220 sgm from local government of DRI
Jakarta (Pemda DKI), as stated in Management Right
and Development Lefter (SIPPT) No. 3280/1.711.5
tated Oclober 12, 1994 for 20 (twenty) years. In 2003,
the SIPFT was elevated info Buiiding Use Right and
Use Right as stated in Building Use Right No. 255 dated
July 31, 2003 and Use Right No. 19 dated September
25 2003. All expenses related to the legal processing of
the land rights were deferred and amortized over [he
useful fife of the Buiiding Use Right The deferrad
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pada 31 Desember 2009 dan 2008

(Dalam Rupiah)

atas fanah ditangguhkan dan diamortisasi selama umur
Hak Guna Bangunan. Beban Tangguhan - Hak atas
Tanah juga merupakan biaya pengurusan legal hak atas
tanah Perusahaan, Jumlah beban amortisasi unfuk
tahun 2002 dan 2008 masing-masing sebesar
Rp 19,982,197 Akumulasi amortisasi untuk tahun 2009

PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL Thk

AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (Confinued)

Far the Yaars Ended as of

Decemnbar 31, 2003 and 2008

{in Rupiah)

expense - land right also represent fegal processing
cost fo the land rights of the Company's land. The
amortization expense for the years endad December
3, 2009 and 2008, were amounted to Rp 19,982,200,
respecfively. The accumulated amorization in 2000
and 2008 were amounted fo Rp 507022081 and

dan 2008 masing-masing Rp &07.022.081 dan R 487,039,831, respechively,
Rp 487.039.895.
2009 2008
Rp Rp
Iutasi Hak atgs Tansh Midaflons of Land Rl
Harga Perolehan 14 671 673,954 12,862 304 853 Aggiisttion Cost
Dikerrangl Akumizsi Amorisasi {2,104 505,826) (1,479,747 822) Less: Aecumulated Amortization
Nital Barsih 12,567, 168,126 11,362 556,731 Mt Book Value

o.  Asel KSO merupakan asel tanah Perusahaan yang
dikelola oleh investor dalam rangka kerja sama operasi,
dengan pola kerja sama sebagal berikut;

c. Joint Venlure assels represent the Company’s land
which managed by investor in form of buifl, operate and
transfer, with the detail are as follows;

2009 2008
Rp Rp
Kerja Sama Built. Transfer and Operata (BTO) Biill, Transfar and Oparafe Joint Veniure
PT Wahana Agung Indonesia Propedindo (Catatan 37.e 4,104,885,019 —  PT Wahana Agung indonesta Propertinga (hofe 372}
Kerja Sama Buif, Ciperate and Transfér (30T) Buif, Cpsrate, and Transter Joint Veniures
FT Latas Tropika Nusantara (Caiatan 37.a) 247,161,551 247 161,551 FT Levas Tropika Nusamtara (Note 37.a)
FT Karsa Surya Indonusa (Catatan 37.4) 20072457 29,872 457 PT Karsa Surya indonasa (Wote 37.d)
FT Wahana Agung Indenesia {Catatan 37.8) - 4,104, 585,019 PT Wahana Agung Indonesia (Note 37.8
PT Pilar Perass (Catatan 37 k) = 1,694,275,314 PT Pliar Perkaza (Node 37.8)
Jumlah 4.382.113.027 £,076,304,341 Total
d. Perangkal lunak komputer merupakan biaya d. Compuler software represents deferred expense of

ditangguhkan atas perolehan perangkat lunak komputer
dan diamortisasi selama masa manfaal dari perangkat
tersebut, yaitu 5 (lima) tahun. Jumiah beban amortisasl
untuk tahun 2009 dan 2008 masing-masing sebesar
Rp373.264.881 dan Rp 418.711.932, Akumulas|
amartisasl untuk fahun 2009 dan 2008 masing-masing
sebesar Rp 5.451.125.816 dan Rp 4.453.102.041,

computer software acquisition and amortized over ifs
beneficial periods, for 5 (five) years. The amorization
gxpense in 2009 and 2008 wers amounted fo
Rp 373,264 881 and Rp 418,711,832, respectively.
The accumulated amorlization in 2009 and 2008 were
amotntes to Rp 5.451,125.816 and Rp 4,453,102,041,
respectively.

2008 2008
Rp Rp
Mufasl Perannkal Lunak kompules Mitalions of Computer Software
Harga Perolahan 7.013,538.775 3,B03.129,126 Acquiziion Cost
Dikewrangi Akumulas: Amortisas: {3,348 618 980) (2.973,254,100) Less: Accumulsted Amartization
Nilai Bersih 3,666,919,785 919,775,097 Net Book Value

Termasuk dalam aset lain-lain di tahun 2008 adalah
uang jaminan cargo dan sewa gedung Paris Van Java
sebesar Rp 547.664.560. Sedangkan ditahun 20093,
sebesar Rp 332.664.560 merupakan uang jaminan
sewa gedung Paris Van Java

8.

T

e Other assets in 2008 mainly represents cargo
guarantees and buiding renfal of Paris Van Java
amounted to Rp 547,664,560, Furthermore in 2008,
amounted lo Rp 332,664,560 represent guarantee fee
far buiding rental of Paris Van Java



PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL Tbk PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL Thbk

DAN PERUSAHAAN ANAK AND SUBSIDIARIES
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
KONSOLIDASI (Lanjutan) STATEMENTS (Continued)
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir Forthe Years Ended a5 ol
pada 31 Desember 2008 dan 2008 December 31, 2000 and 2008
[Dalarm Rupiah) {in Rupiah)
16. Hutang Usaha 16.  Trade Payables
Akun ini merupakan hutang usaha dalam mata uang Rupiah  This account regresents lrade payables in Rupiah with
dengan rincian ssbagal berikut the following details;
2004 20c8
i Rp
Hutang Pikak Hubungan istimawa Dy to Redated Parties
PT Jaym Kanstruks Manggss Pratama Thi (Calatan 35.4) B804, 858 685 763 467 B0Y P, Jaya Konstuka Wanggala Fratema ToK (Mole 35.2)
PT Jaya Teknik indonasia (Catalan 354} £ 047055468 = BT Jay Tekeok inclonagla Mo 3541
PT Jiya Akane [Cortan 35.d) 372800000 - PT s Arkonin (Note 35.d)
PT Jaya CM {Catetan 35h) 271570564 - FT oy M {Note 35.)
PT Witsuishs Java Blavator (Catatan 35.b) 11400720 - BT Missuteat Jave Efevadar (Mot 355
PT Jaya Salon Indanesa (Catstan 36.6] = 2149035, PT iy Beton indanasla (Mot 15.8)
PT it Gar Inanesia {Catstan 35.5) - 8,857,000 T Jdaya Gas nclonesh (Nate 35.g)
Mt 14,354 TE5 471 8.1 61,050 Total
Hutang Piliak Ketiga Third Partis
Opasagonal Oparaaral
J#T Thdar Lsara Lama Taknika 02 083,167 - FT Tidar Uitara Litama Tewniks
FT E5 Inconess 650,030,000 - PT 155 indones’s
T Zalria Faar Gantara 604 303,792 - PT Baliia Fajar Gantavs
PT temanal Sedamat Abadi = 38,368,245 T Amanat Selamsl Al
PT Perdana Perkasa - 749,818,097 PT Fordant Parkinsa
FT Hartaran Banagie Cakrawsa - 44, 767, 728 PT Hantaran Bahsgla Cakawald
T Pesana Tamanlido - 539,520,435 #T Pesana Tamaningo
i faiy [masing-masing dl baweah Rp 500 Juta) 11,558 708,307 FAHTEL2IE Duners (less fhan Ao 500 Miiar ach)
Jiemlat 13,855 725,308 2.631,250,641 Toeal
Barang Dagangan Yerchandisag
Lainain [masing: masing dl bswah Rp 500 Juta) 3,068,554, 754 3,003,531 054 Ciffiers fless thar fp 500 Mifion eant
Jumiah 2,060,554, T5id 3,003,530.0084 Tatal
PT Gegas Dharma Freasi 5,282, 000000 - PT Gagas Dharng Kreas
PT Median Gipla Graha 371,247 530 = T Madian Cipta Grahg
PT Maratuniha Ciptalakzans 2,907 496000 - Fi Marahuntha Ciptalaksam
PT Canbloc ntemasa 21357085 1102548300 BT Conbios nlsmiss
PT Cuits Ena Warags 1,843,005 5EQ - PT Oufie Bl Waraga
T Topan 1 Gl R, T Ol - BT Topan
PT Tumas Jaya Sanus 1,647 363,170 1,635,330, 496 PT Tamrae Jaya Sanur
P Indueesia Mban Saima 1,581 485,058 = AT Inifriena Mition Seima
PT Aries trioganida Prataima 1,333,556, 868 - PT Aras finganda Fratama
FT Kharsma Puita Adigrena 1,036,462 B0 A EM 018 FT Khirisma Pubra ddigraha
T Martanca 12,755 B4l = FT Marianco
BT ) Arnigrsh Abadi THE,191 AR 3,961 806,018 PT A Anugrmh Abadt
T Binfang Muara proup 000,300 7T i T Biniang Masra groug
PT Jaka Satya Rama 503,801,988 . PT Jaia Satyt fann
PT Rangga Medigis Pratama - 1,533,338, 300 BT Ranggs Magtyls Fratama
PT Lima Bintang Unggul i - SB0,250,000 Y Linsa Bintang Lnggu fod
Lairvlain {marsing-mesing d| bewsh Ry 500 Juta) 413551299 502,797,586 Clffrs {Mess Mg R 500 Mitian each)
Jirsn 30,117.523,557 12,0%2,000,920 Tedaf
sty 47,082 313 i 4,566, B05 655 Tatal
Jumlah B1437009,140 4ZEBTATTES Tatal

i



PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL Thk
DAN PERUSAHAAN ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASI (Lanjutan)

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir

pada 31 Desamber 2009 dan 2008

(Dialam Rupiah)

Jumiah hutang usaha berdasarkan umur (hari) adalah sebagal
berikut:

PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL Thk

AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANGCIAL
STATEMENTS (Continued)

For the Years Ended as of

Dacember 31, 2009 and 2008

(I Ruipiah)

Total trade payables by age (day) category is as follows:

2009 2008
Rp Rp
Balum Jaluh Tampo 59,732 747 226 20,508 774 468 Nef el Due
Sudah Jaluh Tempo Past Dua
1 5/ 30 han 87,998,085 2422 404 205 1- 30 days
31 sid 60 hari 198,564 501 402,783 A58 31- 60 days
61 sfd 90 har - 138,805,162 61 00 days
> Y0 hari 1,417 788,328 1,325,980 023 = 90 days
Jumlah £1,437,089,140 _  34,268,747,715 Total
17. Hutang Lain-lain 17. _ Other Payables
2009 2008
Rp Rp
Honiraktor dan Pambelian Ase Tetap 48,989 074 809 40,623 594,539 Contragiors and Purchase of Fived Assals
Lain-lain 18,418, 140,705 11,432,814,341 Oihars
Jumiah 9,407,215 514 52,056,508,980 Total

Hutang konftraktor dan pembelian asel fetap ferutama
merupakan hutang PT TIJA sehubungan dengan kegiatan
pembangunan dan renovasi di unil-unil Dunia Fantasi,
Gelanggang Samudra, Pulri Duyung Ancol, Gelanggang
Renang, Taman Pantal, Retail dan Pengembangan Bisnis.

Hutang lain-lain merupakan hutang Perusahaan dan PT TIA
sehubungan dengan kegiatan parbaikan dan pemeliharaan

18. Hutang Pajak

Contractor Payable and Purchase of Fixed Assets Payable
mainfy represents payable of PT TIJA related fo aclvities of
devepmenls and renovations in Dufan unils, Gelanggang
Samudra, Gelanggang Renang, Beach Parks, Refail and
Business Developmeant,

Other Payabla reprasents Company's and PT TIJA's
payable ralated to rapair and maintenance activifies.

20048
Rp

Pajak Penghasilan Badan (Catstan 30) 4 549,500,230
Fajak Penghasilan Final {Catatan 30} 12,761,369.671
Pajak Penghasian

Pasal 21 3,718,368,524

Pasal 23 554,772,828

Pazal 25 1,842 784 217
Pagk Parfambahan Kilal 11,444,701,731
Pajak Hiburan 4,%61.970,371
Pajak Pembangurizn | 730,508,866
Jumiah 40,663 ,667.562

18.  Taxes Payable
2008
Rp
23,128,140 Corporate Income Tax {Noie 30)
1,239.726,563 Finat Incorme Tax (Note 30
Incame Tares
4,775,817.309 Articte 21
872,778,227 Aticle 23
1,730,051,917 Alicle 25
12,226,118.456 Vakie Added Tax
5,744,680,211 Entertainment Tax
516,412 385 Developmerd Tax |
32,950.711,398 Total




PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL Thk
DAN PERUSAHAAN ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASI (Lanjutan)

Unituk Tahun-tahun yang Serakhir

pada 31 Desember 2009 dan 2008

iDalam Rupishj

19. Biaya Masih Harus Dibayar

PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL Thbk

AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (Continued)

For the Years Ended as of

Oecember 31, 2006 and 2008

{In Rupiah)

19.  Accrued Expenses

2008
Rp
Operasional 41,085, 108,814
Bonus gan Tantiem 30,528,501,580
Gag 1,456,968, 908
Femeliharaan 1,065,158,831
Esfimasi Kerugian Perkara 1,078,630 284
Jasa Profesionsl 506,850,000
Program Penslun 11,373,800
Jumlah 75,762.802,720

Estimasi bonus dan tantiem unfuk karyawan, direksi dan
komisaris merupakan cadangan bonus yang  dibentuk
berdasarkan laba bersih tahun berjalan,

Biaya yang masih harus dibayar operasional adalah hufang
kepada pihak ketiga sehubungan dengan kegiatan
operasional Perusahaan dan PT TIJA melipuli kegiatan
marketing, iklan, perbaikan dan pemelharaan dan beban
utilitas.

Estimasi kerugian perkara merupakan estimasi alas kerugian

2008
Rp

21,808,785,985 Operational
13,189,308,295 Banug and Tanfemes
1,082993.073 Salangg
1.508,674,297 Maintanancas
1,078 639 285 Estimated Loss on Litigation
4,344 574 G48 Profaseional Fes
540,581,850 Pertgion Program
63,354,562 441 Total

Estimated bonus and tantiem fo employeses, directors and
commisionars represents estimation of bonus which have
been provided based on nel incomes in cument year.

Esfimated foss on fitigation represent estimation foss on land

litigation which fias besn made regarding to the Suprems
Court's Decision (Note 38.b).

Accrusd operalional expenses represent febilty fo fhird

perkara tanah yang dibentuk berdasarkan pulusan  pariies relaled fo operafional activities of the Company and
Mahkamah Agung (Catatan 38.b). PT TiJA consisting markeling, advertising, repair and
maintenance activities and uljiities expenses.
20. Pendapatan Diterima di Muka 20. Unearned Revenues
2009 2008
Rp Rp
Penjualan Tanah dan Bangunan £,455,185831 - Sale of Buliding and Land
Thel Rombongan 4157 045,158 4 047 800,618 Group Ticket
Sewa 255 475 545 2,209,025432 Riental
Travaling Show 200,000,000 - Traveling Show
Lam-tain 234 452834 102,256 398 Cithars
Jumiah 13,712,150 469 £,159,082 448 Total

Pendapatan diterima di muka tikel rombongan merupakan
panjar yang diterima oleh PT TIJA atas penjualan fiket dan
uang makan rombongan, dan pendapatan diterima di muka
sewa merupakan sewa yang diterima di muka terutama atas
kios-kios di pasar seni.

Pendapatan diterima i muka alas penjualan tanah dan
bangunan untuk tahun 2009 sebagian besar merupakan uang
muka atas penjualan tanah reklamasi Ancol Barat tahap |,

Uneamed revenues on Group Ticke! represenis cash
advance received by PT TIJA for fickst sales and cash for
group meals, and uneamed revenues of renfal represents
uneamed rental revenues especially from kiosks in ar
markel.

Unearned revenues oh sale of land and buildings for
the year 2009 mainly represent cash advance on sale of
reciamation land phase || West Ancol,



PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL Thk
DAN PERUSAHAAN ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASI (Lanjutan)

Uniuk Tahun-tahun yang Berakhir

pada 31 Desember 2009 dan 2008

{Dadam Rupian)

21, Hutang Bank

PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL Thk
AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL

STATEMENTS (Continued)
For the Years Ended as of
Decamber 31, 2009 and 2008

(in Rupiah)

21. Bank Loans

Merupakan hutang Bank PT Seabreez Indonesia kepada
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk ditahun 2008 atas
fasilitas modal kerja berupa pinjaman rekening koran dengan
jumiah maksimum sebesar Rp 2.000.000.000 dan fingkat
bunga berkisar 12% per tahun. Fasilitas ini dijamin dengan
sebidang tanah berikut bangunan diatasnya berdasarkan
Sertifikat Hak Guna Bangunan Mo 255Fulau Uniung Jawa
seluas 37.571 m? yang terletak di pulau bidadari, dan telah

Represents bank loan of PT Ssabresz Indonesia to PT Banl
Rakyat Indongsia in the year 2008 for worling capifal facilty
in farm of curent account foan, with maximum loan
amounted to Rp 2,000,000,000 and rate of interest around
12% per.annum. This facility is secured by a piece of land
with the building stand on if based on Cerfificate of Right for
the building utilization No 255/ Untung Jawa lsland covered
37.571 sgm located on bidadart island, and have been paid

dilunasi di tahun 2009, in 2008,
22. Hutang Obligasi 22, Bonds Payable
2009 2008
Rp Rp
Cibligasi | Jaya Ancol Tahun 2007 200, 00,000,000 200.000.000.000 Jaya Ancol Bond | Year 2007
Hiaya Emisl Olligasi (2,281,517 421) 12,281,517 421) Homd Issuance Cost
Akumulas! Amorlsas 1.454,616,100 678,213,206 Accumulated Amorization
Jumilzh 199,173,098,679 198,596 697,785 Todal
[ikurangl: Bagian Jath Tempo Dalam Satu Tahun {79,853,813.8584) = Less; Cument Mafwities of Long-Term
Ohbligasi Jangka Panjang - Bagian yang Jatuh Tempo Bond Long-Term Portion - Net of
Setelzh Satu Tahun 118,319,284 735 196,596,697, 785 Current Maturitles

Pada tanggal 20 Jumi 2007, Perusahaan memperoleh
permyataan efekiif dar Ketua Badan Pengawas Pasar Modal
(Bapepam) untuk menerbitkan Obligasi | Jaya Ancol Tahun
2007, Milai nominal obligasi adalah Rp 200.000.000.000
(Rupiah penuh) dengan fingkal bunga tetap sebesar 9,975%
untuk Obligasi Serl A sebesar Rp 80.000.000.000 (Rupiah
penuh) dan 104% untuk Obligasi Seri B sebesar
Rp 120.000.000.000 (Rupiah penuh). Jangka wakiu
penyelesaian obligasl yaltu 3 (tiga) tahun untuk Obfigasi Seri
A dan § (lima) tahun untuk Obligasi Serl B, dan masing-
masing akan jatuh tempo pada tanggal 27 Juni 2010 dan
27 Juni 2012,

Pada tanggal 28 Juni 2007, obligasi tersebut telah dicatatkan
pada Bursa Efek Indonesia (d/h Bursa Efek Surabaya)
Berlindak selaku wali amanat adalah PT Bank Permata Thk.

Sesual dengan Keputusan Ketua Bapepam No. Kep-
S0/PM/1996 tangoal 27 Januari 1998, Perusahaan telah
melakukan pemeringkatan yang dilaksanakan oleh PT
Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo).

4

On June 20, 2007, the Company received an effactive
stafement from the Chairman of Capital Market Supervisory
Agency (Bapepam) for offering Jaya Ancol Bond | Year
2007, The total par value of the bond is Rp 200.000,000,000
(full amount), with a fived interest rate of 5.975% for Bond
Ser A amounted to Rp 80,000,000,000 (full amount] and
10.4% for Bond Ser 8 amounted fo Rp 120,000,000,000
{full amount), The bonds have a ferm of 3 (three) years for
Bond Seri A and 5 (five) years for Bond San B, and will be
due on June 27, 2010 and June 27, 2012, respectively.

On June 28 2007, the bonds were listed af the indonesia
Stock Exchange (formery Surabaya Stock Exchange).
Tha trustee of thase bonds is PT Bank Permata Tok,

To conform with the Decision of the Chairman of Bapepam
No. Kep-50/PAM/1996 date January 27, 1896, the Company
has appointed PT Pemenngkat Efek Indonesia (Pefindo) to
conduct bond raling.



PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL Thk
DAN PERUSAHAAN ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KOMNSOLIDASI (Lanjutan)

Uniuk Tahun-iahun yang Barakhir

pada 31 Desember 2009 dan 2008

{Dalam Rupiah)

Berdasarkan hasil pemeringkatan atas surat hutang jangka
panjang sesual dengan surat No. 615/PEF-Dir/Vii2008 dan
Mo. 377/PEF-Dir/IV/2008 tanggal 26 Juni 2009 dan 29 Mei
2008 dari PT Pefindo, Obiigasi | Jaya Ancol Tahun 2007
mendapal peringkat id A+ (stable outiook) yang berarti
memillki dukungan kemampuan obligator yang kuat
dibandingkan entitas Indonesia lainnya untuk memenuhi
kewajiban keuangan jangka panjang sesua dengan yang
diperjanjikan, namun cukup peka lerhadap perubahan
keadaan yang merugikan.

PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL Thk

AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (Continued)

Far the Years Ended 2z of

Dacamber 31, 2009 and 2008

{in Rupiafi)

Based on the rafing resulf as stated on lefter No. 615/PEF-
DirViA2008 and No. 37T/PEF-Dir\/2008 dated June 26
2009 and May 29, 2008 from Pefindo, the Jaya Ancol Bond |
Year 2007 iz rated as id A+ (stabls outlook), which means
that the Company has obligators abilly sfrongear than ofher
entity In Indonesia in order lo fulfil the long-ferm finance
liabllity as agreed, bul howsver quile sensifive for an
unfavourable changing condition.

23. Guarantee Deposits

23. Uang Jaminan Diterima

2009 2008
Rp Rp
Jaminan Provek 410,000, 000,000 - Drepasit - Project
Jaminan - Agen 7,805,026 966 4,497 047 072 Deposit - Agan!
Sawa Ruangan, Pengelolasn Lahan, Restoran, FRoom, Land Management, Restawrant,
Gudang dan Kios 3753.216,629 3663 451 858 Warehouse and Quilst Rental
Penjualan Lahan (Catatan 37 k) - 1,500,00:0, 000 Land Sates (Nofe 37.8)
Tikat Rombangan 2437 484,275 1,945,520,035 Group Tickets
Jumlah 53,995 727 810 11,601,97%,863 Total

Jaminan  Proyek merupakan  jaminan  penyelesaian
pembangunan "Ancol Beach Cily" dari PT Wahana Agung
Indonesia Propartindo (Catatan 15 dan 37.g).

24, Hak Minoritas

Froject guarantee represani guarantee for complefion of
construction  of “Ancol Beach City" received  from
PT Wahana Agung Indonesia Properfinda {Noles 15 and
378/,

24. Minority Interest

Akun inl merupakan hak minoritas atas aset bersih dan laba
bersih Perusahaan Anak PT Sl

25. Modal Saham

Thig account represents minonty interest in net assefs and
net income of PT S1.

25. Capital Stock

2009 dan/and 2008
Jumiah Persentase Jumizh Kodal
Sahamf Pamilllkan Disetor
Numbar of Percaritage aof Tatal Paid-in
Shares Ownwership Capital
Mama Femegang Saham Rp Name of Shareholders
Pemerntah DKl Jakara Govermmeni of DKI Jakarfa
Saham Seri A 1 (.0000001 % 5040 A Senes Share
Saham Seri C 1,151,988,008 71.0009200% 267,900 990 500 ( Senigz Share
Jumizh 1.751.889,999 7 E0000000% 288,000,000,600 Total
BT Pembangunan Jaya PT Pembangunan Jays
Saham Sen B 1 0.0000001% 500 8 Sevles Share
Saham Sen C 268,080 558 16.0088599% 72,024,088.500 C Seres Share
Jurnilah 288,099,889 18.0100000% TE,025,000,000 Tofal
Masyarakat Pubdz
{masing-masing df bewah 5%, Saham Serl C) 159,900,000 9.9800000% 36,.975,004,000 {each balow 5%, C Seriss Sharas)
Jumilah 1,599,999,908 100.0000000% 400,000,000,000 Total
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PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL Tbk
DAN PERUSAHAAN ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASI {Lanjutan}

Untuk Tahun-iahun yang Bearakhir

pada 31 Desember 2009 dan 2008

{Dalam Rupiah)

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
tanggal 13 April 2006 sebagaimana tercantum dalam Akta No.
58 tanggal 13 April 2008 dari Notaris Suffipto S.H., M.Kn., yang
lefah diferima dan dicatat oleh Menteri Kehakiman dan Hak
Asasl Manusia Republik Indonesia  dengan  surat
keputusannya No.C-3736 HT.01.04.TH.2006, para pemegang
saham memutuskan antara lain:

1. Pemecshan nilai nominal sefiap saham sed C dan

Rp 500 menjadi Rp 250 per saham.

Perubahan pasal 4 ayat 1, ayat 2 dan ayat 3 Anggaran
Dasar Perusahaan ssbagai berlkut:

Modal dasar berumizh Rp 1.440.000.000.000 terbagi
atas;

— 1 saham sesi A dengan nilal nominal Rp 500;

— 1 saham seri B dengan nilal nominal Rp 500, dan

— 5759.999.906 saham seri C dengan nilai nominal

Rp 250

100% darl nilal nominal ssfiap saham yang teiah
ditempatkan lersebul atay  seuruhnya  berjumiah
Rp400.000.000.000  telah disetor penuh ke kas
Perusahaan dengan cara sebagai berfkul:

2, Ssbesar Rp 380.000.000.000 menpakan setoran
lama Perusahaan, dan

Sebesar Rp 40.000.000.000 dengan cara tunai
dalam rangka penawaran umum perdana kepada
masyarakal

Darl modal dasar tersebul telah difempatken dan diambi
bagian yaitu oleh:

— Pemerintah Propingi Daerah Khusus lbukota Jakaria,
sebanyak 1 saham serl A dan 1.151.899.808 saham
sei C saham dengan nilai nominal  sebesar
Rp 288.000.000.000,

PT Pembangunan Jaya sebanyak 1 saham san B dan
287.980.998 saham seri C atau dengan nilal nominal
sebesar Rp 72.000.000.000, dan 100.000 saham sen
C atau dengan nilai nominal sebesar Rp 25.000.000
yang diperoleh dan secondary market, dan
Masyarakat, sebanyak 159.900.000 saham ser C
agtau  dengan  pilal nominal  sebesar
Rp 39.975.000.000.

b,

Jumlah; 1 saham seri A, 1 saham serl B dan 1599952996
saham seri C alsy dengan nilai nominal sebesar
Rp 400.000.000.000.

Perusahaan mengeluarkan saham Serl A, Seri B, dan Seri C

dengan keferangan sebagal berikut;

1. Baham Seri A
Merupakan saham yang memberikan hak istimewa
kepada Pemerintah DK Jakarta unfuk mencalonkan
sebanyak-banyaknya 2 orang direkfur dan 4 orang
komisarls (termasuk 1 orang komisaris utama),
Pencalonan tersebut mengikat Rapat Umum Pemegang
Saham (RUPS).

43

PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL Thk

AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (Continued)

For the Years Ended as of

December 31, 2005 and 2008

(in Rupiah)

Based on the Extraordinary General Meeting of
Shareholders held on April 13, 2006 as put forth in Notaria!
Deed No. 58 of Sulfipto, S.H., M.Kn,, dated Apnl 13, 20086,
which have been accepted and noted by Ministry of Justice
and Human Rights of the Republic of Indonesia i his
decision  leffer No.  C-13736  HT.01.04.TH.2006,
the shareholders decided, among others, the fallowing:

1. Stock split on par value of every C seres sfock from

Rp 500 info Rp 250 each share.

Changes in the Company's Aricles of Association on
article 4 paragraph 1, 2 and 3 as follows:
Authorizad capital of Rp 1,440.000,000,000 consists of:

1A series share af a par value Rp 500

1 B series shars al a par value Rp 500, and
5759995996 C seras shares af a par value of
Rp 250.

100% of par value of every subscribed capital
amounfing fo Rp 400.000.000,000 have been fully paid
to the Company in cash as follows;

& Amount of Rp 380000000000 perains fo
the Company's onginal paid-in capital, and

Amount of Rp 40,000,000,000 was paid In cash
through the initial public offering fo the mariet

b,

From the authonzed capital, subscribed capital consisfing of
as follows:

The Gowemment of DK Jakarta for 1 A serles share
and 1,151,989,998 of C series sharas al 8 par value of
Rp 288,000,000,000;

PT Pembangunan Jaya for 1 B seres share and
287,999,998 of C series shares at a par value of
Rp 72.000,000,000, and 100,000 of C series shares af a
par value of Rp 25000000 which obtained from
secondary markef, and

Pubiic, amounted to 159,900,000 of C senes shares at a
par value amounted fo Rp 38,975,000,000.

Total: 1 A series share, 1 B series share and 1,585,899 956
of C seres shares at a par value Rp 400,000,000.000,

The Company issued A, B, and C series shares as described

below :

1. A Series Share
This represents share Ithal gives mght lo lhe
Govermment of DK to appoint maximum of 2 directors
and 4 commissioners  (including 1 president
commissioner), The appointment is fo be made af
the Annual General Meeting of Shareholders (AGMS).
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(Dralarm Rupiah)

2. Saham Ser B 2

Merupakan saham yang membarikan hak istimewa
kepada PT Pembangunan Jaya untuk mencalonkan
direktur utama dan sebanyak-banyaknya 2 orang
direktur serta 1 orang komisaris. Pancalonan tersebut
mengikat RUPS,

3. Saham SeriC 3

Baham Seri C memillkl hak yang sama dengan hak
yang dimiliki saham Serl A dan Ser B, kecuall hak-hak
istimewa yang dimiliki ssham Ser A dan Seri B
sebagaimana dijelaskan.

26. Tambahan Modal Disetor

PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL Thk

AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (Continued)

For the Years Ended a3 of

Decembar 31, 2009 and 2008

(I Rupiah)

B Series Share

This  represents share thal gives nighl fo
FT Pembangunan Jaya lo appoint president director
and maximum of 2 directors and 1 commissioner,
The appointment is to be made af the AGMS.

C Serles Share

This represents share that has the same rights as A and
B senes shares, except for the special rights heid by A
and B serias shares as explained above.

26. Additional Paid in Capital

2009 dan/and 2008

Agla Hiaya Emisi Tambahan
Baham! Baham/ Modal Disetor/
Additianal Ehare Total Additional
Paid-in Issuance Cost Paid-in Capital
Capital Rp
Pengeluaran 80,000,000 Saham matalul Issuance of BI.0G0. 000 Shares
Fenjoaian Saham Parusahaan pada throtgh the Inttial Pulilic Offering
Panawaran Limum Tahun 2004 42,000,000,000 {5,290,767,000) 36,709,233,000 in 2004
27. Pendapatan Usaha 27. Revenues
2009 2008
Rp Rp
Pendapatan Real Estat Renl Esfate Revenue
Tanah 240 BEE THE 220 276, 833,672,280 Land
Bangunan - - Bulldings
Jurrigh 247 558 768,220 278833672280 Tatal
Pendapatan Tiket Tickat Revenuwes
Wahana Wisala 316,373.532.358 282,221 506,804 Rides ang Amusements
Fintu Germang 158,222 007,313 152 875,236,186 Admission Gale
}apal 2,744 853,346 3,130,537 022 Shipging
Jumlah 477,340,393 015 438,227 270,012 Tofal
Pendapatan Hotal dan Restoran Hotel and Restaurant Revenues
Restoran A ATHA45, 062 20772812 762 Restaurant
Kamar 20,14.2.360.630 18,910,861,651 Room
Jurmiah f0.617 805 722 48 683794413 Total




PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL Tbk

DAN PERUSAHAAN ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

KONSOLIDASI (Lanjutan)
Untuk Tahun-iahun yang Berakhir
pada 31 Desamber 2009 dan 2008
{Zalam Rupiah)

Pendapatan Usaha Lainnya
Barang Dagangan
Penyewaan Kios, Gudang, dan Gedung
Sponsar
Penpeloiaan Perumahan
Partunjukan Keliimg
Loker dan Pesmainan
Bagl Hasll
Uang Sandar dan luran
Pangunesan Sertifikal
Lain-lain
Jurnlah
Jurmitah
Dikurangl: Potongan Penjualan
Jumlzh Bersih

PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL Thk

AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL

STATEMENTS (Continued)

Far the Years Ended as of
Dacamber 21, 2009 and 2008
(In Rupiats)
2008 2008
Rp Rp
Other Revenues
31,221,320, 454 27.439,566,181 Merchaniise
24,313,566,%083 17, 812,455.%12 Buiiding, Cullet, and Warghouse Renfal
16,087, 143,818 17,974,548 680 Sponsors
11,569,538.777 10,070,827 431 Feal Esfate Maintenance
10,564,354, 125 8,008,007 615 Travalling Shows
6, 763,056,803 3621.330 284 Lockar and Games
5.269.241500 3,070,245,164 Profit Shanng
2,380,123.400 2.319.067.611 Parf Fees
1.698 895,571 640 Hh0 208 Cerlificate Processing
276,510,679 1,004 B65 408 Others
110,785,354 B28 91,081,259 203 Taota
B948,602 321 TES 854, B36,035.508 Taial
(280,711,365) (63,782, 064} Lesz: Bales Discount
898,321,610 420 854,372,253, 824 Total

28. Beban Pokok Penjualan dan Beban

28. Cost of Sales and Direct Expenses

Sebesar masing-masing 0,45% dan 0,48% dari jumiah beban
pokok penjualan dan beban langsung pada fahun 2009 dan
2008 dilakukan dengan pihak hubungan istimewa (Catatan

35.4).

Langsung
2009 2008
Hp Rp

Beban Pokok Costof Sales
Tanah 04,04, 781,278 71,468 388 628 Land
Barang Dagafgan 16,147 396,883 11,068,231 552 Merchandise
Jumiah 110,174,178,159 82 536,620,178 Todal

Beban Langsung Direct Expenses
G3afi dan Upah 16,572 283,407 70,560,408,323 Salaries and Wages
Penyusutan (Catatan 13 dan 14) B0.653.870 485 B2.274,509,096 Depreciation (Nole 13 and 14)
Pemeliharaan 56 A0F B2 547 55,266 066.326 Matrilenarces
Pajak Hiburan 47 B17.730.514 44,325 653,236 Amussment Tax
Telepon, Listrik dan Alr 44 T80.123.932 A0,130,519,244 Telaphone, Elsciricity and Watar
Sub Kontrak Tanaga Kera 36,543,689 708 33,568,042 716 Subcondract Employees
Penyelenggarsan Parlujukan 35,883,181 414 45,794.980,877 Show Management
Alat Kedja dan Operasi 14, 563,002,134 11,198,203 513 Operations and Wark Suppies
Peralanan dan Survey 4, 758,192,751 6,750,954 042 Trave! and Surey
Makanan dan Minuman o 200,086 678 5,017 508,465 Food and Beverages
Kantor Unif 5,536,965,270 6,030,917 630 Limt COffica
Sewa Lahan 4,167 304,521 2063402 878 Land Renfal
Jasa Konsulias Pembangunan FhE 045,752 TT2476.816 Devsapment Cansuliing Senices
Lain-lain 3,384 503 BOG 4 706 463 037 Oihers
Jumlah 412 868,071,069 390,363 416 422 Total

Jumfah 523,142,249,228 472,900,038,600 Tofal

Some amounts of 0.45% and 0,48% of fotal cost of sales
and direct expenses in 2009 and 2008, respecfively weare
made fo related parlies (Nofe 35.1),
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29. Beban Usaha

PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL Thbk

AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL

STATEMENTS (Continued)
Far the Years Ended as of
Dagambor 31, 2004 and 2008

{in Rupiah)

29. Operating Expenses

2008 2008
Rp Rp
Beban Panjualan Selling Expenses
Promasi dan Penjualan 43 496 502 D26 46 934 603 312 Promofion and Salez
Eaban Umum dan Administrasi General and Administrative Expenses
Gaji den Upah £3,156,781,393 59672321 867 Saiarias and Wages
Pajak Bumi dzn Bangunan 11,365.679.655 12.208.519,300 Land and Buiding Tax
Represenias 13,104,297 793 12.182.033.411 Represantalian
Jasa Profesional 11,203 432760 11515421631 Professlonal Fess
Manfaat Karyawan {Catatan 34) 12,488 496,698 10,532,857 404 Empioyes Benefit (Note 34)
Penyuautan (Catatan 14) 7633850415 f,689 448 615 Dapreciation (Note 13}
Transportasi dan Perjalanan Dinas 5128782511 G422 454,732 Transpoviation and Traveling
lenikmatan Kanmawan 4405429427 3,373,808,135 Entsanment
Asuransi 458,801 602 3,007 426,195 Insurance
Pemsliharaan 2,877 569,959 3,054 ,976,608 Malnfenances
Pendilkan dan Pelathan 2831537403 2682473408 Education-and Traiming
Takepon, Lisirik dan Alr 2534,750 435 509,003,256 Telephons. Elecinciy and Watar
Kantor 2488 553,321 2.419,182 235 Offica
Lain-lai 2,837,265 913 2,353,248, 870 Oihers
Jumlah 145 457 433 305 138,824,196,078 Todal
Jumlah 186,953,935 311 165,758 894,390 Total
30. Penghasilan (Beban) Lain-lain - Bersih 30. Other Income (Expenses) - Net
2008 2004
Rp Rp
Panghzstan Bunga HETEE5M 16.256,197,142 Interas! Income
Pergiiasian Kaim Asurans 5363587 237 135,498,445 Inguranas Clawm
Bagian Laba [Fugl) Bersih Penesahzan Asosiasi [Catatan 11) 64,525 508 (220,838,709 Nat Profit (Loss) on Assocats Company (Wode 71}
Baban Amortisasi Emisi Obligast (576, 400, 554) (577,984 013 Amartizadion Expense fram (ssuence Bends
Pemyisihan Fidang (Catatan 5 (1,081,243 647 (140,614,733} Allawance for Doubiful Aacounts (Nole 5
Ferugian Penjusian fsst Tetap - Barsi {Cataten 14} (1,240,784 408 (327 560,429 Logs on Draposal of Froed Agssfs - Mal {Wole 14)
Keurlizngan (Kenegian) Sslisih Kurs - Bersn {2.431,168,508) 1 478347, 795 G {L,053) Foreipn Exchange Difterayos - Nef
Beban Kauangan (20,623, 464.7TH) {16,066,840 553} Finance Cpgt
Beban Extmasi Kanmgizn Petkara - 11,078,639, 288 Estimated Logz on Lbigalion
Lain-lgin - Baraih B01,933.371 (401,554 431) Offers - Nat
Jumilah 4,709,516 627 {3,874 600,1689) Total

46
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31. Pajak Penghasilan

PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL Thk

AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS {Continued)

fFor the Years Ended as of

Decembar 31, 2008 and 2008

(In Rupiah)

31. Income Taxes

Penghasilan (beban) paiak Perusahaan dan Perusahaan Anak
terdiri dari.

Tax benefif (expensze] of the Company and its Subsidiaries
consists of the following.

2004 2008
Rp Rp

Pajak Kini Cuerent Tax

Paja alas Pendapnsan Fins (16,789,771 548) (2435 368,432 Fiirad Tan

Flaiak alas Pendapatan Sukan Final (3T A27 E2BETE)  ([58,38B.605.531) War Fina Ta

Jurmdaf Pajak K 104 427 400, 424) [E0.a13.073.963) Taoiad Cuvrant Tax
Pajak Targguhen [3,062,108,798) 1,265, 877,268 Dptinrred Tax
Jumlah Babam Pajak 53,479,508 223) (58,548 056,564} Total Tax Expanges
Pajak Final inal Tax

Perhitungan beban dan hufang pajak penghasilan final untuk
tahur-tahun yang berakhir 31 Desember 2008 dan 2008
adalzh sebagal berikut:

The computafion of final fax expense and final fax payable
for the years ended December 31, 2009 and 2008 are as
follows:

2009 il
Rp Rp
Fendapaian Sewa Rl Income
Panaganaan The Company
Sewa 11,304,145, 280 10,343, 160,382 Rt
g 249.063,355,672 - Fmgerty
Fanusahaan yat) Sudsh Dikminas dengan FT 7104 £,000,000,000 000,000,060 The Campany's Elminared Rental
2B8 85T 501,852 14,343, 160.382 Inpams fam FT T4
Panusanaan Anak Slbiives
PT TS, 1,852,577 527 8375 R06.113 PTTLM
PFSt 2117 913837 | B34 887 B PT 8
Juzmilah 257 529.33.316 20.355.604. 354 Tixtal
Beban Pgak Fnal Finni Tax Expanses
0% x 2004 ; Rip d3.468,037 544, £, 346 BG3.TEA 2435368 432 10% X 2009 Rp 43.466.037. 644 and
0% x 2008 : Rp 24,353.684.318 damy 1075 ¥ 3008  Rp 24.353.664. 119 and
5%y 2004 - Fp 249,063, 355472 12453167 T = 5% X M0 Rp U061 55672
Jurnizh Behan pajok Fing 16, 708,771,548 2.435,368.432 Taml Fingi' Tax Exporses
Hatarg Pagse Tanun Sebalumnya 1,235 736,663 863,276, 100 Pricir Yar The Payabis
Pombayanen Pajek Final Panode Berian [5.278,428, 340 (2162917 A6} Corrant Pantd Peymataf Fins Taz
Hutang Pajak Final {Catatan 18) 12,761,369,671 1,230,126 663 Final Tax Payable (Nota 18)
Paiak Bukan Final Non Final Tax

Rekonsiliasi antara laba sebelum pajak penghasilan menurul
laporan laba rugi konsolidasi dengan laba kena pajak adalah
sebagai berikut;

Regonciliation betwasn income before fax per stafements of
income and faxable income is as follows:

2009 bl
o Rp
Laba Sebeium Pajsk Menurd Laponsn Laba Rugi Fonsslklas 150,535 042 488 191,838,722 65 Income Batorg Tax per Consnlidated Statments of icome
Laba Sehelom Pajsk Parusahaan Anak {131,185, 147,170, {7,593 577 521} frcome Balore Tax of Subsidarkes
Bagen Laba yang Telsh Diparhllurgkan Eqailyin Ned Income Alvar Fnal
Pajax Penghasian Final (s 064 E13) 110,520 252 128 Tax
Laba (Rugd Sebetm Pajsk Perusanaan Induk (13094.209,209  106,118,653.519 incame Loes| Bafoes Faxof fs Company
Perbedasn Tampoe: Tampovary Difference
Perhagagn Panyusulan dan Amorizasi 5,067 .415,642 B7B.457 510 Dapreciabarn and Amarizefion
heaniast Kenyawan 147.675,722 421,223,590 Empiopas Benefts
Jumilah 6,130,085, 354 130001 80,855 Todal

a7
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PT FEMBANGUNAN JAYA ANCOL Tbk

AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (Continued)

For the Years Ended as of
December 31, 2000 and 2008
{In Rupiah)
il
Ry
Défersncas of Nondeduciibiy Expanses Accomting to Fiscal
Bl a4 181 Empioyas Hanus ang Tantem
S 801,900 Fepreseniaiion
2,231 558,000 Enlariaimment
20539703 Wed Lose {Profit) on Assooistes Campanies
- Daubitd Acoowns
{6,284 B4< 376 ferest ipomsa
4,541, T2RG1 Olhers
B9 1.048 Tafal
11‘.339!?55.43? Taxahie (Loss) Income
Effocive Tax Ran
5,000,600 009 : N (T & 2008 Rp 50,006,000}
7,500,000 09 KL (155 & 08 Rp 50,000,000
MITIANGEI 2009 2A% & Rp A8 305 x Rp 194,235,755, 000 i J006) and
Current Tax Expanses
3 74 406,631 Tha Company
24,054 178,500 SubmgrEnes
58, 358,505,531 Total
Lass: Frepaif Tax
Income Tax
- Arficle 22
- Anlcle 23
- Artcls 24
59,034 964 641 Article 25
54,004 964,641 Tedal
66,359,110 Curront Tax Payable
Carests! ol
BEOART 280 Tax Ouerpayment (Node 8
23,128,140 Curgat Tax Payatle (Note 18]

2009
Rp

Peshedann yang Tidak Dapal Dinerhitungian Menurud Fiskal

Banus Karyawan dan Tanfen BA6.530 108

Reprezanias 1,552.105,945

Kenlkmatan Karyawan 136,161,603

Haginn Rug {Laba) Bersih Pansahass Ascaiasl 164,520 80a}

Fiutang Ragu-ragu H10.167 360

Penghasilan Hinga (7,131 624.302)

Lain-ain | EO01 31741
Jumish }2,549,0036,379)
Laba {Rugi) Fiskal B.ﬂ'lfl.'lﬁ[rﬂﬂi!
Tard Pajek yanyg Berlaku

2008 : Minit {2808 - 1% x Rp 50,000,000} =

006 - Minit: (2008 - 15% x R 50,000,000} -

005+ 8% « Rp Nikd; (2008 : 0% x Rp 114, 235,765,000) =
Rekian Paiak Kini

Pemisahaan =

Pensahaan Anak &7 BT 56 BTE
Jumish T BT HHETE
Dot Pajak Dibayae df Muks
Pragst Pesghaskan

Pasal 32 57 ,TES,254

Pazal 23 H2439,540

Fasal 24 24,083 610

Fazal 25 22E13721,252
Jurrdah 77,976,038 646
Lebih {Kurang} Bayar Pajsk Hini _14.540,500.230)
Tandin dan

Labih Bayar {Catalen 9} "=

Furang Hayar | Catatan 16) [4 548 560,230
Jumiah (4,645,580, 230)

Perhitungan beban dan hutang pajak kini adalah sebagal
berikut:

Pajak Tangguhan
Pajak tangguhan dihitung berdasarkan pengaruh dari

perbedaan  lemporer antara jumlah tercatat asel dan
kewajiban menurul laporan  keuangan dengan  dasar
pengenaan pajak aset dan kewajiban. Pada tahun 2008, akan
berlaku peraturan perpajakan yang baru, diantaranya
perubahan tarif pajak. Dalam menghitung pajak tangguhan
digunakan tarif pajak ssbesar 25% menggantikan fanf pajak
sebelumnya sebesar 28% untuk PT TIJA dan PT S| Efekiif
di tehun 2009, Perusanaan tidak menerapkan pajak
tangguhan karena pendapatan jasa pengembangan propertl
ditetapkan menjadi objek pajak PPh final sesual dengan PP
No.51 Tahun 2008 jo PP No.40 Tahun 2009 tentang Pajak
Penghasilan atas Penghasilan dari Usaha Jasa Konstruksi

Rincian dan aset {(kewajiban) pajak tangguhan Perusahaan
dan Perusanaan Anak adalah sebagal berkut

66,350,110

Total

The compulation of tax expense and fax payable are as
follows:

Deferred Tax

Deffered tax iz computed based on the effect of femporary
difference between assef and liability recorded according fo
the financial statement based on imposition of assefs and
liabilifies taxes. In the year 2009, the new tax regulafion will
be applied. including changes of tax tariffs. In calculation of
deferred tax assefs the fariff used had been changed info
25% from 28% for PT TIJA and PT S1. Effactive in 2009, the
Company did not apply ihe deferred tax because the revenue
of consfruction services will be object to final lax based on
Govemment Regulation No. 51, 2008 year juncto
Govemnment Regulation Mo 40, 2009 yaar about income tax
on revenue of consiriction services,

The details of the Company and its subsidiaries defarrad fax
assels (abiiies) are as follows:
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PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL Tbk

AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (Continued)

For the Years Ended a5 of

December 31, 2009 and 2008

(Dalam Rupiah)
1 dam 20008 Libahaskan Ppryosmalan Toisd ¥ Des 2006
an 1, 2050 Ke Laporan Porubahes Dibabarnkan Do 24, 200%
Labe Rugll Tarlf Pajais M Laporn
Charged is Adfrsimeved of Tar Latra Rl
Stalemant Raiv in Azcondance of Tofl Chagoed
of Issamp Chango in Tay Rads fo Saremant
of incoma
Ao i) R i fa
Azed | Kimaiiban) Faik Tamputie
Penuparam
Panyusuian dan Amorisasi 3 4ET 26 = 304 AGT 50 (04457 G8) -
Manimat Karymwan 5,257 o6 562 - (8,937 ENEELTY |6 237 fre, BED -
Jdumih 554,154 221 = (3,242,164 2014 [B543 5. 251
Pequataa Anme
FT TS B 220408 (2802 258 615 51 385553 {3454, 514, 2507 LETT DS 15
T8l A [2 Al 301 = — [EEMEED I
it Ennmag R T TS S - QU T2
Jireladi 11853330 163 (3 R 366 G35 [ Il 1L P D002 NS
Ast Pajuk Tasssstan 11083 198143 gﬂ-lggau
1 Jan J0oai Dibefankas Peayessaian Tatal T [Dias ZODAT
Jan 1, Jo0g Ko Lagscaran Parubahan Dibabwsian Des 2, 2008
Lt Hugh! Torif Pajaki B Laporzn
Chirped ke At of Tay Laba gl
Sralgrranf Aale in Azeorgance of Torol Charpod
of bcome Change in Tix Rads iz Blatamant
af Mg
Ao - L~ 8 Ro
Aeoal |Eomesflion} Paiah Taanaohan
Petucaram
Panyuiuban dan Amoriaasi 200010 588 MO0 |3 ETO 06T BT AR A
Mantasl farymaaii 8RS 447 787 117 #5321 |30 206 816 L247.751,185] 5.ET RIS SR
it S TEIART 45 LAY 1605 366 & [P AEAERFL (TR A
Pt gatrninns A
T T 4, H e, 152 1B e 008 |90, 50T TR fAadmiam LR R IR
#ral 36,335,497 R LRI 18,534 50 1625217 48504 514
et 4,013,850 430 1,707, 113,143 |08 23 REGY 1A 100 A6 CNEERTELT
durrin JOGET R0 784 2ITY.16E 588 |18, 1T 1,235 877350 11,853 338,063
&sct Paluk Tanggutan 05T, 860, fH 4 11,053,338 1R

Rekonsilias| antara beban pajak dan hasil perkalian laba
akuntansi sebelum pajak dengan tarif pajak yang berlaku

adalah sebagal barikut ;

Laha Sebelem Pajak Panghasian Marsunl Laparan
Laka Rugi Konsalidasl

Laha Sehetom Pajak Parusahaan Anas

Haglan Laba yang Teksh Dipeehiungian Priak
Panghaskan Fina!

Laba (Augl} Sebalum Fajik Panisahaz

Baban Pajsk pacta Tasil Pajak yang Barisky

Panganh Pajak atas Beban (Penghasilan) yang Tidak Dapat
Diparhilurgkan Merurut Fiskal

Peryasuaan Parubakan Tanf Pajss

Juméan Baban Pajak

Pajak Penghasian Fital Pemnsahaan Induk

Jumiah Baban Pajak Perusahaan

Behan Fajak Pensahasn Anak

Jumish Hensolldasl

(In Fpiat

LDalwrea Tag isfilins) Armss
The Sompany

Deprocainn and Amoizaion
Errylogies ot
Tols'
PT Tnii
S
Telwd
Tala!

Doferred Tax Asseds

Pafarnd Ta Lishiftas) Asssts
T Sy
Coprecisnon and dmoriation
Empinpes Baratis
Tola!
Sotarianies
PTTLA
PTs
Tofal
Toksi
Dafarred Tay dxsais

A reconcilislion beftwsen e fofal fax expense and
the amount compuled by applying the effactive lax rales fo

income before tax is as follows,
i 2008
Rp Rp
140,935 M2 488 191,838 T22 G5 Mncome Befors Tax per Cansoldaled
Statement of fncame
[137,195, 187,170 [74,598,577.028) meovm Bikare Tax of Subsidianss
Fartian of incare Have Sean Sidyacted o Fnsl Tax
(72,534,084 813 (10.520.452,123)
113,9834,209,294) 106,318, 653519 income (Loss! Bedors Tax of the Company
- 37,804, 089.875 Tax Expenss af the Efective Tax Rafe
Tar st of Nandeductive Exparnsss (ncams)
- 2MEZTI 4 Acgertiag fo Flscal
542164001 B05 366,567 Aglistreant of Change in Tax Rafe
sz 16421 34,525.730,756 Trdal Tax Expensa
14,352,560 411 1,434,316,048 Thie Company's Final incoma Tax
18034 738 632 35.960,055.754 Fofa Company's Tex Expense
33504 TTRE01 23,588, 040,800 Swheidiares" Tax Expense
53,479, 519.273 59,548,096, 504 Todal Consalidation

Laba kena paiak yang dilaporkan dalam Surat Pajak Tahunan
(SPT) untuk tahun pajak 2008 telah sesual dengan iaba kena

pajak hasil rekonsiliasi Perusahaan

Taxable income reported in Annual Tax Letter for the lax
year 2008 was based on faxable income as a result of
reconciliation mads by the Company,
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32. Laba per Saham

PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL Thk

AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (Continued)

For the Yaars Ended as of

December 31, 2009 and 2008

(in Rupiah)

32. Income per Shares

Berikut ini adalah data yang digunakan untuk perhitungan laba
per saham dasar:

Data used for caleulafion of basic eamings per share were
as folfows:

2009 2008
Rp Rp
Laba Bersih 137,389,481,212 132,233,084 587 Nef Incoma
Rata-rata Saham Beredar (Catatan 2.v) 1,599,999, 996 1,598 995 993 Cutstanding Shares (WNofs 2.v)
Laba per Saham 8a 83 Eamings per Shara

33. Dividend and General Reserves

33. Dividen dan Cadangan Umum

a. Dalam Rapal Umum Pemegang Saham Tahunan
(RUPST) fanggal 20 Mei 2008 ssbagaimana tercanium
dalam Akia Mo. B terfanggal 20 Mel 2009 dari Notaris
Wahyu Murani, SH, pemegang saham memyetujul
pembagian  dividen uniuk  tahun buky 2008 sebesar
45,2% dar laba bersih tahun buku 2008 atau sebesar
Rp 37,35 per lembar saham, atau seluruhnya sebesar
RphB.799.989.925 dan  menetapkan  tambahan
cadangan umum sebesar Rp 1,322.330.848. Saldo laba
ditentukan penggunaannya per 31 Dessmber 2008
adalah sebesar Rp 19,452 884 605.

h. Dalam Rapal Umum Pemegang Saham Tahunan
(RUPST) tanggal 10 Juni 2008 sebagaimana tercantum
dalam Akta Mo. 76 tertanggal 10 Juni 2008 darl Motaris
Sufiiplo, SH., MEKn, pemegang saham menyetujui
pembagian dividen untuk tahun buku 2007 sebesar
408% dar laba bersih tahun buku 2007 atau sebesar Rp
3520 per lembar saham, atau seluruhnya sebesar
Rp56.319.889.989 dan menetapkan  tambahan
cadangan umum sebesar Rp 1.408.671.183. Saldo laba
ditentukan penggunaannya per 31 Desember 2008
adatah sebesar Rp 18.170.553.755,

Jadual pembayaran dividen dan tata caranya diserahkan

kepada Direksi dengan memperhafikan ketentuan perundang-
undangan yang berlaku.

34, Kewajiban Manfaat Karyawan

8. On the Annual Gemsral Meseting of Shareholders
(AGMS) dated May 20, 2009 as stated in Notarial Deed
No. 8 dated May 20, 2008 of Wahyy Nurani, 5.H.,
the shareholders sgreed fo distribute dividends for
the year 2008 amounted fo 452% of net profit for
the year 2008 or Rp37.35 per share; or folally
amounied fo Rp 58,759,8088.025 and delermined

additiona!  general  ressrves  amounting  fo
Rp 1.322.330.846. Retained earnings appropriated as
of December 31, 2009  amounted  fo
Rp 18,492 884,605,

On the Annual General Meeling of Sharsholdars
(AGMS) dated June 10, 2008 as stated in Notarial
Deed No. 67 dated June 10, 2008 of Sutjipto S.H.,
M.Kn., the shareholders agreed fo distribufe dividends
for the year 2007 amounted 40% of nel profit for
the year 2007 or Rp 35.20 per share; or lotally
amounted to Rp 56,319,999.989 and delermined
additional for gensral reserves amouniing fo
Rp 1,408.671.183. Retained Eamings approprialed as
of December 31, 2008 amounted lo
Rp 18.170.553,759.

The arrangement and payment schedule of dividends were

given to the management in accordance with the prevailing
laws and regulation,

34. Employee Benefits Obligation

Program Penslun Imbalan Past

Ferusahgan dan Perusahaan Anak menyelenggarakan
program pensiun imbalan pasti untuk semua karyawan
telapnya. Program ini memberikan imbalan manfaat
karyawan berdasarkan penghasilan dasar pensiun dan masa
kerja karyawan.
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fined Benefiis Pension Plan

The Company and its subsidiaries established a defined
benefits pension plan covering all their permanent
employses. This plan provides pension benefits based on
basic salaries and years of service of the employees.
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Asumsi utama yang digunakan dalam menentukan kewajiban
manfaat karyawan pada 31 Desember 2009 dan 2008
didasarkan pada perhitungan akfuaria oleh PT Bestama
Akluaria, akluaris independen, masing-masing dalam
laporannya tertanggal 22 Pebruan 2010 dan 18 Maret 2009
adalah sabagal berikut,

PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL Thk

AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (Continued)

For the Years Ended a8 of

December 31, 2009 and 2008

irt Rupiah)

The key assumpdions ssd by indspandent aciuary, PT Bestama
Akiuaria in computing the acluanal valuafion of empioyes
benefits obligation as of Decamber 31, 2008 and 2008 as
presented at the reporf dafed Februan 22, 2010 and March
18, 2009, respectively were as follows:

2008 danland 2008
Tingkat Kematian Mengikuti the 1949 Annuity Mortality Table (Modified)/ Mortality Rale
Agree with the 1949 Annuity Mortalify Table (Modified)
Urnur Pensiun Mormal 55 Tahun/Years Normal Pension Age
Tingkat Cacat 1% Setahunié Year Disability Rate
Kenaikan Gaji 8% Setahun/A Year Salary Increase
Tingkat Bunga Aktuaria 10% Setahun/A Year Actuary Interest Rate
Tingkat Hasil Investas| yang Expected Refum on
Diharapkan 10% Setahun/A Year [nvestament
Peritungan Manfaat Pensiun Projected Unit Credi! Pension Benafit’s Calculation
Tingkat Pengunduran Diri 1% pada usia 20 tahun dan menurun secara linfer sampal  Fulure Pension Increment Rate

dengan usia 54 tahun/
1% on age 20 years and declining linsary untll age 54 years

Beban pensiun untuk tahun 2009 dan 2008 adalah sebagal
berikut.

Pension expense for the year 2009 and 2008 were as
follows:

a1

Ry
Bays Jasa Kini 1,904,552 7
Biaya Bunga 5.675,186.045
Hzil yeng Déharapkan dan Aksva Program {440, 704, B55)
Karuman [Haenlungan) Bersh Aduans yang Diakui 3M0,476,221
Biyp Jasa Ll - Yesled Bensdl 558,212 368
Beban (Mantaat) Penslian Tahun Barjalan 2 330,8675,210

Akliva (kewajiban) manfaat karyawan yang termasuk dalam

2008
Rp
1,808,377, 106 Cyrrend Senace Cos
5,301.802,719 [mieres’ Expanges
{6,001, 232170 Expacied Ratum on Brogram Assely
- Resomizad Aciuardal Loes (Galn)
= Fasl Sorvcs Cosl [Vasted Boned)
418,787,735 Currront Yoar Pension Expense {Bemeff]

Assets (fabilities) on employee benefits which included in

neraca adalsh sebagal barikul the balance sheels are as follows;
008 2008
Rp Rp
i Kinl Kewajian imbalsn Pastl 19.5960.428,570 58.761,8RA457 Preesant Virlua of Funded Obfmebions
Keurdurgan {Fenigian) Barsh Altuaria yang Behsm (Haiui (24125152312 (7,626,391 253} Unvecogrized Atlansl Gain {Lass)
Niai Wajar Akliva Pragram [T7.844 254 517) 164,407 (48 555) Few Vaiue of Plan Azsels
Balmzan Akliva 85.454.545 - Limits of Azsls
Altiva [Kewajhan) Bersih Nat Liahifitins

Axtiva program terdiri dari deposito, saham, obligasi, sura
berharga pemerintah, aset lancar diluar investasi dan aset

tetap.
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(21,915,185, 313) (13273 552 481)

The program assefs include deposits, shares, obiigation,
govemmen! markelable securifies, other curen! assels
excluding investment and fixed assets,
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Mutasi aktiva (kewsjiban) bersih di neraca adalah sebagal
berikut

Movemenis in the nel assets (liabilfies) recognized in
balance shesls are as follows:

a1 2008

Rp Rp
Salda fweal Akiiva (Kewaan) Bersih (147as62481)  {7,508388.750) Boginning Batanca of Nel Assels (Lizbilities)
Paribayaren Mantsai (0961 646042)  [5,095951.464) Banufits Paymants
Baban (Manfaal] Tahm Barian 2,320,675.240 418,767,735 Curent Year Expensa (Henall)
Saldo Akhir Aktiva (Kewajiban) Bersif 2191503 313) _ (13.272,552.461) Encting Balance of Mot Assets (Liablities)

Aktiva program pensiun yang diakul di neraca adalah nilai

yang lebin rendah antara:

& Nilal kewsjiban bersih dengan nilal wajar aktiva program
dan akumulasi kerugian, dan

b.  Jumiah bersin dari nilal kini darl manfaat ekonomis yang
lersedia dalam bentuk pengembalian dana dari program
atau pengurangan luran masa datang,

Pada 31 Desember 2009 dan 2008, nilal yang lebih rendah
antara:

a. Nilal kewsjiban bersih dengan nilal wajar akliva program
adalah masing-masing sebesar Rp 21.915.123.313 dan
Rp 13.273.552.481 di tahun 2009 dan 2008, dan

b. Tidak lerdapat manfaal ekonomis yang tersedia dalam
bentuk pengembalian dana dad  program  atau
pengurangan luran masa datang di tahun 2009 dan 2008,

Dengan demikian, nilal wajar akliva program dan akumulasi
kerugian masing-masing sebesar nihil di tahun 2009 dan
2008,

Imbalan Manfaat Karyawan Lainnya

Perusahaan dan Perusahaan Ansk membukukan manfaat
karyawan lainnya untuk karyawan sesual dengan peraturan
Perusahaan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku,
Jumiah karyawan yang berhek atas imbalan manfaat
karyawan tersebul adalah 1.142 dan 1,134 karyawan di tahun
2008 dan 2008.

Saldo kewajiban manfaat karyawan atas imbalan manfaat
karyawan lainnya pada 31 Desember 2008 dan 2008
didasarkan pada perhitungan aktuana oleh PT Bestama
Aktuaria, aktuzrs  independen, masing-masing dalam
laporannya tertanggal 22 Pebwuar 2010 dan 18 Maret 2009
menggunakan asumsi sebagal berikut

The plan assels recognized in balance sheets s the lowes!

value betwean,

a. Net llabililies with the fair value of plan assels and
accumulated losses, and

b, Nel value of present value of available economic
benefit in form of refundable fund from the plan or
geduction of fulure contribution.

Az of December 31, 2008 and 2008, the lowes! value
between,

3. Net lfabilifies with the fair value of plan assels were
amaounted 1o Rp 21,915,123.313 and
Rp 13,273,552,481 In 2009 ang 2008, respectively,
and

b.  No available sconomic benefit In form of refundable
fund from the plan ar deduction of fulure contribution
in 2008 and 2008,

Therafore, fthe fair velue of plan assets and accumulated
losses were mif in 2009 and 2008, respectively.

Post Employment Benafifs Cbliaation

The Company and subsidiares record other post
employmant bensfits for s qualifying smployees in
accordance with the Company's poiicies and Government's
rules and reguiation, The numbers of employees entilled fo
the banefits were 1,142 and 1,734 in 2009 and 2008,
respectively.

The balance of post employment liabilities for other post
empioyment benefits on December 31, 2009 and 2008,
were faken from the report of PT Bestama Akfuaria,
indepsndent acluary dated Fsbruari 22, 2010 and March
18, 2009, respectively, using the main assumptions as
follows:

2009 dan/and 2008
Tingkat Kematian Mengikuti Tabe! Mortalita Indonesia Il Tahun 2000/ Mortality Rate
Agree with the (ndonesia Annuily Mortalify Table I
Year 2000
Umur Penslun Normal 55 Tahun/Years Normal Pension Age
Tingkat Cacat 10% Setahun/A Year Disability Rate
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2009 danland 2008
Henaikan Gaji 10% Setahun/A Year Salary Incraase
Tingkal Bunga Aktuaria 10% Setahun/A Year Acluary Interest Rafe
Tingkat Hasil Investasl yang Expected Relum on
Diharapkan 10% Setahun/A Year Invastmen!
Perhitungan Manfaat Pensiun Projected Unit Credit Pansion Benefist Calculation
Tingkat Pengunduran Dirt 1% pada usia 20 tahun dan menurun secara finfer Pension increment Rale
sampai dengan usia 54 tahun/
1% on age 20 years and declining linearly until age 54
years
Beban manfaat karyawan lainnya yang diakui di laporan laba ~ Post  employment  benefits  expense recognized in
rugi: slatements of income wers:
0os 2008
Rp Rp
Beban Jasa Kinl 3,955,867 531 3,009,705 504 Current Sarvica Cost
Beban Bungs 7.348 555 671 G.842,243,601 tnlerest Exponses
Blaya Jasa Lak (Non-Vestad) [5.,085 855} [5,985,855) Past Sarvice Cost (Non-Vesind)
Kenigian (Keuntungan) Bersih Akluaria yang Digkui 930,254 077 436,910,184 Recaghized Achiaral Loss [Gain)
Blaya Jaga Lak (Vastad Bansfl) 257 805,224 £ Fast Service Cost [Yesied Bensil]
Beban Manfaat Karyawan 12,486, 486,698 10,332,857 494 Employae Benafits Expenses
Kewajlban manfaat karyawan lainnya adalah sebagai Fost employment benefits lfabilily recognized in balance
berikut:; sheets were as follows:
zaps 2008
Rp Rp
Hilai fni Kawagban imbalan Fagh 66,343, 615,584 60,745,682 .600 Prazen! Valve of Funded Obigaions
Kauntungan [Kerugian) Axtuaria yang Belm Diakul 18,312,055 36T) {13, 775.797.010) Unrecognized Astuarial Gain (Loss)
Biaya Jaza Laly yamg Belum Dizkus 110,204,558 116,270,613 Unrecognized Past Sarvice Cos!
Kewajiban Manfaal Karyawan A7.141, 841 155 A7 084,156,502 Employes Baneflf Liability
Mutasi kewajiban bersih di neraca adalah sebagai berikut: Mavemeni in the net liabllity recognized in balance sheets
wera as follows:
2009 xana
Rp Rp
Saldo Awal Akliva 47,084,156,502 46, 347,060,033 Begmning Balance
Pembayaran Manfast {12 £28.917,045) 19,580, 761,025) Benefit Paymanis
Beben Tahun Baralan [Caaten 2H) 12,486, 496,658 10,332.B5T 4594 Curren! Year Expense (Nots 25
Salde Akhir 47,141,041,155 47 684,156,502 Ending Balance
35. Sifat dan Transaksi Hubungan Istimewa 35. Nature Of Relationship and
Transactions With Related Parties
Sifat Hubungan |sfimewa MNature of Relationship
»  PT Pembangunan Jaya dan Pemerintah DK| Jakata = FPT Pembangunan Jaya and Pemda DKl are
adalah pemegang saham Perusahaan, the shareholders of the Company,
»  PT Bank DKI (Bank DK|) adalah perusahaan yang = PT Bank DKI {Bank DKI) is & company where
pemegang sahamnya sama dengan pemegang saham the shareholder is similar with the Company’s
Parusahaan, yailu Pemda DK Jakarta. shareholder, which is Pemda DK| Jakaria,
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PT Philinde Sporting Amussment and Tourism

Corporation (PT Philindo) merupakan perusahaan

asosiasi

" PT Jaya Beton Indonesia, PT Jaya Tehnik Indonesia,
PT Jaya Konstruksi Manggala Pratama dan PT Jaya
Gas Indonesia adalah perusahaan yang pemegang
sahamnya sama dengan pemegang saham
Perusahaan, yaitu PT Pembangunan Jaya

*  PT Jaya Ancol adalah perusahaan yang sahamnya

dimiliki oleh Perusahaan

= FT Jaya Arkonin adalah perusahaan yang pemegang
sahamnya sama dengan pemegang saham PT PJA,
yait PT Pembangunan Jaya.

Transaksi-ransaksi Hubunaan Istimawsa

Dalam kegiatan usahanya, Perusshaan dan Perusahaan

Anak melakukan fransaksi lertentu dengan pihak-pihak

yang mempunyai hubungan istimewa, melipudi antara lain;

a, Pekerjaan ufililas. The Bukit Ancol Barat dan
penggantian oil chiler dan perbalkan kebocoran
chilier serta penambahan Freon R22 Genetron yang
dilakukan Perusahaan dengan PT Jaya Teknik
Indonesia dicatat sebagal hulang usaha dan hutang
lainnya pada tanggal 31 Dessmber 2009 masing-
masing sebesar Rp §.694.751.252 (Catatan 16) dan
Rp 32.522.050 (Catatan 17).

b. DI fahun 2008, pekerjaan pemeliharaan dan
perawatan  elevator Cordova  Tower  dilakukan
Perusahaan dengan PT Mitsubishi Jaya Elevator and
Escalator sebesar Rp 11.400,720 (Catatan 18);

¢. Di tahun 2009, pekerjasn paket jembatan dan
revitalisasi jalan Parangitis Raya Ancol Barat
dilakukan Perusahaan dengan PT Jaya Konsfruksi
Manggala Pratama Tbk ssbesar Rp 6.831.858.695
yang dicatat sebagal hutang kontraktor {Catatan 16).
Pekerjaan tahap || jembatan dan revitalisasi jalan
Parang Tritis Raya Ancol Barat yang dilakukan
Perusahaan dengan PT Jaya Konstruksi Manggala
Pratama Tbk dicatat sebagal hutang kontraktor pada
tanggal Desember 2008  sebesar
Rp 7.163.967.809, Nilai konirak kerja adalah sebesar
Rp 26.517.176.400.

d. Pekerjaan perencanaan arstlekiur Putri Duyung Ancol
yang dilakukan PT TIJA (Perusahaan Anak) dengan
PT Jaya Arkonin dan pada tanggal 31 Desember
2008 masih tercatat sebagal hutang usaha sebesar
Rp 372.800.000 (Catatan 18},

8. Pekerjaan infrastruktur reklamasi Ancol Barat yang
dilakukan Perusahaan dengan PT Jaya Befon
Indonesia dicatat sebagal hutang konfraklor pada
tanggal 31 Desember 2008  sebesar
Rp 2149.036.251 (Catatan 16), Nilai kontrak
pekerjaan adalah sebesar Rp. 30.750.000.000,

* PT Philinde Sporting Amusement and Tourism
Corporation (PT Philindo) is an associate company.

»  PT Jaya Beton Indonesia, PT Jaya Tehnik Indonesia,
PT Jaya Konstruksi Manggala Pratama and PT Jaya
Bas Indonesia ars the companies which shareholder
are thesame as the Company's sharsholder, PT
Pembangunan Jaya.

»  PT Jaya Ancol are the Companies which the shars is
ownership By The Company.

* PFT Jaya Arkonin are the companies which
shareholder is tha same as the PT PJA shareholder,
namely, PT Pembangunan Jaya,

Transactions with Relafed Parties

In the normal course of business, the Company and ifs

subsidiaries entered into certain transactions with refaied

parties, including the following:

a The utilittes work of The Bukif Wesi Ancol and
raplacemant of oil chiller and lsakage reparation
chiller Freon R22 Gepefran which have been
conducted by the Company with PT Jaya Teknik
Indonesia which are recorded as account payable and
others payable on December 31, 2009 amounted fo
Rp 6694,757.252 (Notes 16) and Rp 32522050
(Notes 17), repectively.

b, In the year 2009, maintenance and treafment project of
glevator Cordova Tower was performed by
the Company and PT Mifsubishi Jaya Elevator and
Escalator; amounted lo Rp 11,400,720 (Nofe 16).

¢ In 2009, project of brdge and revitalization of Parang
Tritis Raya Streel, West Ancol which had been done by
the Company and PT Jaya Konstruksi Manggaia
Pratama, Thk amounted fo Rp 6831858695 have
been recorded as confractor payable (Note 16). Project
fevel I of bridoe and revitalization of Parang Tritis Raya
Streel West Ancol which had been dons by
ihe Company and PT Jaya Konstruksi Manggala
Pratama, Thk were recorded as confractor payable
dated Decemnber 31, 2008 amounted Rp 7,163, 967,809,
Contract value of ihe project was Rp 26,517, 176,400,

d. The archifecture planning project that was performed by
PT TIJA (subsidiaries) with PT Jaya Arkonin, and as of
Dacember 31, 2009 was shil recorded as frade payabls
amounted to Rp 372,800,000 (Nofe 16).

g. The reclamation infrastructure project of West Ancol
that was conducted by the Company and PT Jaya
Beton Indonesia were recorded as contracfor payabie
as of December 31, 2008 In amount of
Rp 2,149,036.251 (Nofe 18). The value of contract
amounied to Rp 30,750,000.000.
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f. Beban pokok penjualan danm beban langsung [ Cost of goods sold and direct cost amounted to

masing-masing  sebesar Rp 2.390.479.560 dan Rp.2 390,479,560 and Rp 2,276,647.200, or 0.45%
Rp 2276.647.200 atau sebesar 045% dan 048% and (,48% for the year 2009 and 2008, that wers
untuk masing-masing tahun 2008 dan 2008 yang performed by PT TIJA with PT Philindo for rental of
ditakukan PT TIJA dengan PT Philinde uniuk sewa parking area in Dufan (Note 28). As of December 31,
lahan parkir di wahana Dufan (Catatan 28). Pada 2009 and 2008, PT TIJA has recorded as prepaid
tanggal 31 Desember 2009 dan 2008, PT TIJA espense  amounted fo  Rp 134,750,000 and
membukukan biaya dibayar di muka sebesar Rp 475,000,000 {Nofe 1)), respectively, comprised of
Ro 134.750.000 dan Rp475.000.000 (Catatan 10, each 0,01% and 0.04% of fotal consolidated assels.
yang meliputi 0,01% dan 0,04% dari jumiah asst

konsolidasi

g. Pembelian bahan bakar dilakukan PT TIJA dengan 9. Purchase of fuel was performed by PT TIA and
PT Jaya Gas Indonesia sebesar Rp 289.907.000 PT Jaya Gas Indonesia amounted to Rp 289,907,000 in
untuk tahun 2008 dicatat sebagai beban bahan bakar 20086 and have been recorded as fusl expenses, and as
yang pada [angga] 31 Desember 2008 sebesar of December 31, 2008 amounted to RP 8,857 000 were
Rp 8.857.000 masih terhutang (Catatan 16). recorded as trade payables (Note 16).

h.  Pekerjaan jasa konsultan manajemen yang dilakukan 1. The work of management consultant services which
Parusjahaajn dengan PT Jaya CM dicatat sebagai had ben done by the Company with PT Jaya CM have
hutang kontrakior dan hutang pembelian aset fetap heen recorded as coniractor payable and fived assels
sebesar Rp 271.670.588 (Catatan 16) dan payable amounted to Rp 271,670,586 (Nofe 16) and
Rp 277.392.097 (Catatan 16). Nilai konirak kerja Rp 277,392,097 (Note 16). The contract value
atlalah sebesar Rp 955.625.000. amounted to Rp 955,625, 000.

i Perusahaan mengadakan perjanjian kedja sama . The Company has entersd into a Ccooperafion

investas| dengan gF'T Jaya Teknik Indonesia (Jaya agreement investment with PT Jaya Teknik Indonesia
Teknik) atas pengadaan dan pengolahan air bersih di fdﬁr}j: ;E‘fgﬂa?ﬂ mes:;ﬂr:;g ::d ;;‘?glffi‘;ﬂi;f; ;I'; m
kawasan Ancol yang tertuang dalam surat perjanjian wa aredas .
No. D11FDIR—F‘.TNIK!2{:IUE} ?anggal 16 September No.01 1/DIR-PJAAX/2009 on September 15, 2009. Term
2009. Jangka waktu perjanjian adalah 10 (sepulun) of agreement js 10 (ten) years, starting from date
tahun terhitung mulai tanggal 15 September 2009 September 15, 2009 until September 15, 2019 with
sampal dengan tanggal 15 Sepiember 2018 dengan invasment project amounted fo Rp 53,040,637, 500 and
nilai investasi proyek sebesar Rp 53.040.837.500, with contribution investment each party as follows:

dengan besaran kontribusi Investasi proyek masing-
masang pihak adalah sebagai berikut :

Besaran kontribusi Perusahaan adalah sebesar - Contribution of the Companys amounfed fo
Rp 34.476.414.375, Rp 34,476,414,375. , o
_ Besaran kontribusi PT Jaya Teknik Indonesia - Coniribution of PT Jaya Teknik Indonesia with

- The Company wiil receive the profit sharing with

— Perusahaan akan mempemich bagian hesl B5% of revenue after decreass cosl.

dengan persentase sebesar 65% darl hasil
pendapatan setelah dikurangl biaya-biaya.

| Pekerjaan pengadaan dan pemasangan water coler / The procurement and nstallation project of Wafer

chiller dilakukan PT TIJA dengan PT J Coller Scrow Chiller was performed by PT TWA with
?a;ﬂr:?k Inﬂsnresia pada tanggal 31 Dﬁmber Eggg FT Jaya Tehnik Indonesia, as of December 31, 2009
dan 2008 masing-masing sebesar Rp 172.304.216 and 2008 amounted to Rp 172,304,216, respectively,
dicatal sebagai hutang usaha (Catatan 16) dan which was recorded as lrade payable (Note 16), and
Rp 23921700 dicatat sebagai hutang lain-lain amourted fo Rp 23,921,700 was recorded as ofher
{Catatan 17), payables (Nofe 17).
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36. Segment Information

Untuk tujuan pelaporan manajemen, saat ini Perusahaan dan
Perusahaan Anak membagi segmen usaha sesual dengan
kegiatan usahanya yailu. panwisata, real estat serta
perdagangan dan Jasa. Kelompek-kelompok (ersebut menjadi
dasar pelaporan informasi segmen Perusahaan dan
Perusahaan Anak,

Kegiatan utama kelompok tersebut terdiri dari:

Pariwisata

Mengelola kawasan wisata dan penginapan wisatal

For management reporling purposss, the Company and ifs
subsidiaries are currently organized info fhree segmenis
according fo business activities: fourism, real esfale, and
frading and senvices. The segments are used as basis for
the Company and fts subsidiaries segment information
raporting.

The business segments consisis of!

Tourism

Management of fourism regions and coftages

Real Estat

Pembangunan, perjualan dan penyewaan propertil

Real Estale

Property development, sale and renfal

Perdagangan dan Jasa

Penjualan barang dagangan, jasa sarana fransportasi [aut dan pengelolaan  Trading and Sendces

stasiun pompa bansin/
Souvenirs trading, marine fransportation services and fuel station
operation

Berikut ini adalah Informasl segmen berdasarkan segmen
usaha:

Segmen! information based on business segments wers
presentad befow!

il
Fardagangan
Patwisata! Real Exial! imn 2iaa/ Trading Elmiaall Jusnlahi
Taurbsm Bl fatste ind Soreioas Exmiraton Taal
FENDAPATAS S45, 317825052 ITEST6 0,018 BE.126,072 553 13361154, 205) 298 3 A 1H0420 REVENUES
e —————§ —————
HAsa RESILT
Hanl Sagmen —_IGSEEEITOSAD _ WISTROESIASE _ABSSAAGTAMY 12261189008 _ JTLILATILIA Sgrreest Rl
] Ea————— 8 —— —
Bighan Langsung dan Ussks Tidsk eyl [hakkesdan — 34 018 208 3184 {pmboraied Saprienes
Lasa Usaha 188,225 425,651 Cirarakng et
Penghaian Busga T frierm| fanens
Kienagian Penjusins Aoel Tolae (1,210,784, 686) G o Sl P Al
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Baban Keunsgan 120,606 454, 77E) Enasee Sont
Luin-fasn - Barali 10, 488 [y - el
Ligtis Sedplum Paipk 180536 042, 4B Profr dafoa Tav
Bekan Pajs 5347TH.505.225 Comarat iscome Tax Expornss
Lasbes Sebetis Hak Minerias AT A98.530, 205 ot Bl Moty fuduninl
Hak Mrorizs ame Lote Bersi Panmhasn Assk |86, 052 053] Mioondy Infarmer in Wil
drvarn of Shaidaeos
Leta Barsih AT 340,440,217 ot Predy
Nigva Asdits
Bl Sepmen 391 AVH TAS, HRE §12,370.333,154 TE.740,185,BEF {338,565 .303,080) 83,530, 453,943 Sapresey Agmers
fbthim yang Tidak Dianal Dialokasi __ B35EST071384 Eaacpiar ey
Tatal Aksva LN AR08 Tatul dssuis
Kb sz . Liabiviad
Kawmiban Segmun i, 764,436 6E4 04 80, 378,71 15.503,811 928 2817 0,732 Aa05 Sagman] Llstdite:
Fawaitan yang Thak Dapm Bisiotan E.EIMTB.!‘;] umm
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Perusahaan dan Perusahaan Ansk tidak menyajikan segmen
gengrafis karena seluruh usaha Perusahaan dan Perusahaan
Anak terkonsentrasi pada satu lokasi di Ancol, Jakarta Utara.

37. lkatan dan Perjanjian

The Company and jts subsidiaries' operafions located in
one area in Ancol, North Jakarta, thus the geographical
segment disclosure js nof refevant.

37. Commitments

a. Pada fanggal 21 September 1892 Perusahaan
mengadakan perarjian kerja sama dengan PT Laras
Tropika Musantara (LTN) unfuk membangun, mengelola
serta mengalibkan hak atas sarana hiburan "Undersea
World Indonesia” di Taman Impian Jaya Ancol, Proyek
tersebut dilaksanakan di atas lahan yang dipercleh
Perusahaan dafl Pemeriniah Daerahi DKl Jakarta
dengan hiak pengelolaan lahan
MNo. 1. LTN memiiki hak pengelolaan atas proyek
tersebut selama 20 tzhun yang berakhir pada tanggal
21 September 2014. Satelah masa perjanjian berakhir,
TN akan mengembalikan tanah dan bangunan beserta
sarana penunjangnya kepada Perusahaan, namun LTN
memiliki hak opsi untuk memperpanjang masa
pengelolzan maksimal 20 tahun. Atas kerja sama
tersebut, Perusahaan berhak mendapatkan imbalan
sebesar 5% darl selurun hasil penjualan tket masuk dan
6% dan seluruh pendapatan dari penjualan makanan
dan minuman serta barang dagang atau jasa lainnya
(Catatan 15), Selanjulnya, lahan lersebul merupakan
bagian dari lahan yang disewakan Perusahaan kepada
PT TIJA, sehingga pendapatan tersebut diskul sebagai
pendapatan PT TIA. Pendapatan di tahun 2009 dan
2008 masing-masing ssbesar Rp 2.825.739.287 dan
Rp 2.572.441.732,

57

a. On September 21, 1932, the Company enfered into a
cooperafion agresment with FPT  Laras  Tropika
Nusantara (LTN) to build, operale and fransfer the right
over “Undersea World indonesia” in Taman Impian Jaya
Ancal. The project was camied oul on the 30,000 sgm
provided by the Company with Management Right from
the Stafe Government of DKI Jakarta, LTN has the right
fo operate the project for a period of 20 years ended
on September 21, 2014. At the end of period, LTN will
return the land, building and supporting faciliftes fo
the Company, however, LTN has the option to extend
the term of the operafion up to a maximum of 20 years.
The agresment enfiftes the Company to receive 5% of
tolal admission ficket sales and 6% of income from
lhe sale of food, beverages, merchandise and other
services (Mole 15), Furthermore, the land is a parl of
fand which have been rented by PT TIA from
Company, so that rent fee was recorded as revenue by
FT TIJA. Revenue In 2009 and 2008 amounted fo
Rp 2,825, 739,287 and Rp 2,572 441,732, respectively.
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Sampal dengan tanggal Iaporan ini, peranjian tersebut
di atas sedang dalam proses pengalihan nama dari
pihiak Perusahaan menjadi pihak PT TIJA.

Berdasarkan  Memorandum  Kesepakatan  tanggal
18 Maret 1993 dan Perjanjian Mengenal Alokasi dan
Perolehan (Akuisisi) Tanah tanggal 2 Seplember 1993
antara Perusahaan dengan PT City Island Utama {CIU)
telah disepakati untuk melakukan jual beli tanah milik
Perusahaan yang luasnya diperkirakan 226975 m?
yang terletak di Ancol Barat dan termasuk dalam Hak
Pengelolaan Lahan (HPL) No. 1 dengan harga sebesar
UBSD375 per meler persegl, sehingga harga
keseluruhan adalah USD 8.511.562,5. Kedua pihak
sepakal bahwa untuk penentuan luas dari tanah yang
diperjualbelikan akan digunakan hasil pengukuran dari
Badan Pertanahan Masional (BPN), dan jka hasi
pengukuran menunjukkan kelebinan atau kekurangan
dari luas yang tercantum dalam perjanjian, maka
masing-masing plhak harus membayar kelebihan atau
kekurangannya dengan harga yang lelah disepatafi
dalam wakiu dua minggu sejak CIU menerima Sertifikat
Hak Guna Bangunan (HGB) dan BPN,

Sampal dengan tanggal laporan Ini, BPN belum
mengeluarkan hasll pengukuran akhir alas tanah
lersebut,

Berdasarkan Ketetapan Walkotamadya Jakarta Utara
selaky  Ketua Paniia Pengadaan Tanah (PZT)
Pelaksanaan Pembangunan untuk Kepentingan Umum
Wilayah Kotamadya Jakarta Utara Mo, 02/PPTAUM11/85
tenggal 16 Maret 1995, tanah yang digunakan untuk jatan
tol yang termasuk dalam HPL Mo. 1 milik Perusahaan
adatah seluas 143574 mé dengan nilai ganti Tugi
sehesar Rp 92.841.556.850. Ssfisih perhitungan nilai
antara Ketetapan Walikotamadya Jakarta Utara tersebut
dengan dana ganti rugi yang dilerima Perusahaan yaitu
sebesar Rp 16.581.734.350 belum dicatat sebagal
pendapatan Perusahaan, karena menurul manajemen
Perusahaan:

1. Secara yuridis formal, sisa taglhan belum dapat
dlkalzgorikan sebagai plutang Perusahaan karena
penentuan jumiah nital seluruh ganti rugl dilakukan
secara sephak oleh Panifia Pengadaan Tanah
untuk Kepentingan Umum Jalan Tol Pluit -
Cilincing (Harbour Road) Kotamadya Jakarta
Utara, Tidak ada perjanjian kesepakatan jumiah
ganti rugi yang melibatkan Perusahaan selaku
eniitas usaha berbadan hukum, sehingga secara
validitas, lidak ada dasar bagi Perusahaan untuk
mengakui sisa tagihan ganfi rugl sebagal piutang
maupun pendapatan;
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Uip to this report dale, the agreemen( specified was siill
In process for transfer from the Company's name fo
PT TIJA

. Based on Memorandum of Underslending dated March

18, 1993 and Land Allocation and Acquisition
Agreement dated Sepfember 2, 18093 befwsen
the Company and T City lsland Utama (CILY), it was
agreed thaf the sale of the Company’s land with an
estimated arsa of 22.687.5 sqm located in West Ancol
and included in Management Right (HPL) Mo, 1 has a
seling prce of USD 375 sgm, or iofaling
USD 8.571,662.50. Both partles agreed fo  uss
the measurement of the land as determined by Badan
Pertanahan Nasional (BPN), and if the resulfing
measuramanf is greater or lesser than the area as
stated in the agreement, the concerned party must pay
the difference based on the agreed price within lwo
weeks since CIU received the Buliding Use Right from
BFN.

Up to this report date, 8PN has not issued the final
resull of measurement,

. Based on the decision lefter of the North Jakarta Mayor,

gs Head of Land Provision (P2T] Development
implementation for the public zone of Norfh Jakarta
No. 02PPTAU/ 11735 dated March 16, 1995, the land
owned by the Company included in HPL No.T and with
total area of 143,574 sqm will be used for foll road and
has compensafion wvalue of Rp 92847556850
The difference in value betwsen the Mayor's decision
and the compensafion has received by the Company
ampunting to Rp 16,581,734,350 has nof been racorded
by the Company as incoms, becauss the management
befieves that:

1. In farmal jurisdiction, the balance due could not bean
recognized as the Company’s accounts recefvable
since the valuafion of the compensation was made
only by Panitia Pengadaan Tanah untuk Kepentingan
Umum Jalan Tol Pluit - Cilincing (Harbour Road)
Worth Jalearta. No further agreement has been mada
regarding  the  compensation  thal  involves
the Company as a fegal entily. Thus, fhere fs no
ground for the Company fto recognize the
compensation balance due as ifs income or accounts
recanable;
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2. Ditien Binamarga dengan suratnya
No. T.10.100.06.06/729 tanggal 22 September 1999
yang ditujukan kepada Gubernur DKI Jakarta,
memaohan untuk mempertimbangkan agar sisa
kekurangan pembayaran ganfl rugi dapat
diselesakan tanpa ganti rugi, mengingal hakhal
berikut

* |londisi keuangan negara saat ini dan
ketersediaan dana Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (APBN) yang cenderung
semakin terbatas, dan

= Prasarana publik yang dibangun di atas tanah
Perusahaan |uga memberikan manfaat yang
sangal besar terhadap pengembangan proyek
Parusahaan

Berdasarkan  sural  Perusshaan  No. (M8/DIR-
PJAN2002 tanggal 5 Pebruar 2002 kepada Menteri
Pemukiman dan Prasarana Wilayah, Perusahaan telah
meminta realisasi atas kekurangan ganfi rugi yang
belum diterima. Sampal dengan tanggal faporan ini,
penyelesaian selisih tersebut masih dalam proses.

d. Pada tanggal 19 September 2003, PT THA
mengadakan perjanjian kerja sama dengan PT Karsa
Surya Indonusa  (KSI) uniuk  pembangunan,
pengoperasian dan pengalihan sarana kereta ganiung
{cable car} di wilayah Taman Impian Jaya Ancol dengan
sistem BOT (Buitt Operate and Transfer). Proyek
tersebut dilaksanakan di atas lokasi seluas 3.638 m2
yang disedigkan oleh PT TWA KS| memiliki hak
pangelolaan atas proyek tersebul selama 25 (dua puluh
lima) tahun. Setelah masa perjanjian berakhir, K51 akan
mengalihkan aset tetap yang berupa bangunan dan
mesin-mesin serta prasarana pendukung lainnya yang
telah dibangun dan disediakan/ditempatkan oleh KSI
Apabila KSI terlambal melaksanakan penyerahan atas
pembagian hasil transaksl penjualan maka dikenakan
denda keterlambatan yang besamya denda ditentukan
berdasarkan rata-rata bunga deposite 1 (satu) tahun
dari 3 (tiga) bank pemerintah terkemuka. Atas kerja
sama lersebut, PT TIJA berhak mendapatkan imbalan
sebesar 6% dan pendapatan pengelolaan barang
dagangan, makanan dan minuman, sebesar 40% dari
pendapatan sponsorship dan sebesar 3% - 15% dari
pendapatan penjualan fikel. Total pendapatan yang
diterima PT TIJA pada tahun 2009 dan 2008 masing-
masing adalah sebesar Rp B32533.478 dan
Rp 476,197.026 (Catatan 15).

e. Pada fanggal 10 Agusius 2004, Perusahaan
mengadakan perjanjian  kerja sama  dengan
PT Paramitha Bangun Cipta Sarana (PBCS) untuk
membangun, mengelola serta mengalihkan hak atas
sarana musik stadium di area Perusahaan seluas
39.000 m2. PBCS memiliki hak pengeloiaan atas proyek
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2. Ditien Binamarga with his letfer

No. T10.100.06.06/729 dated September 22, 1909
addressed fo the Govemor of DKJ Jakarta has
proposed to seffle the remaining amount due without
any compensation based on the following:

» The financial conditfon of the Country and Limited
Nafional Budgef [APBN), and

v The public faciliies bullt on the Company's Jand
provide significant benefits fo the Company's
development project.

Based on the Company's letter No. D48/DIR-PJANI2002
dated February 5, 2002 to the Ministry of Housing and
Land Development, ihe Company has requested for the
payment of the compensstion due. Up fo this report
dafe, the difference arrangement i still in progress,

On September 18, 2003, PT TiJA enfered into a
cooperation agreement with PT Karsa Surya Indonusa
[KS) lo build, operafe and fransfer the cable car
located in Taman Impian Jaya Ancol under the BOT
(Buiid Operste and Transfer) system. The project is
located af the 3,838 sgm land provided by PT TIJA,
K5I is entitled fo operate the cable car for 25 (twenly
five) years. Al the expiration of the agreement, K5I will
fransfer the fixed assets which consis! of building,
machinery and other supporting equipmeni that were
built and providedfinstalled by KSI, If K5I delayed
the fransfer of the revenus sharing then it is subject fo
the fate charge in which the amount is based on
the average interest rate of 1 (one) year fime deposit
from 3 (three) prominent government bank.
The agresment also enfitted PT TIJA fo receive 6% fee
from fhe sale of merchandise, food and beverages,
40% of sponsorship revenue, as well as 3% - 15% of
ticket sales revenue. Total revenue recened by
PTTIJA in 2009 and 2008 amounted fo
Rp 632533478 and Rp 476,197,026, respectively
{Note 15).

. On August 10, 2004, the Company entered into a

cooperation agreement with PT Paramitha Bangun
Cipta Sarana (PBCS) fo build, operate. and transfer
the rights of a music stadium in the Company's fand
that covers 38,000 sgm. PBCS has the right fo operate
the project for 25 years expiring on August 70, 2029,
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tersabul selama 25 tahun yang akan berakhir pada
10 Agustus 2029, Setelah masa perjanjian berakhir,
PBCS akan mengembalikan tanah dan bangunan
beserta sarana penunjangnya kepada Perusahaan,
namun PBCS memiliki hak opsi untuk memperpanjang
masa pengelolaan maksimal 25 tahun, Atas kerja sama
tarsebul, Perusahaan berhak mendapatkan imbalan
sebesar 5% sampal 6% dan pendapatan kofor setiap
tahunnya, Apabila PBCS terlambat  melaksanakan
penyerahan atas pembagian hasil transaksi penjualan
maka dikenakan denda keterlambatan yang besarnya
denda ditentukan berdasarkan rata-rala bunga deposito
1 [satu) tahun dari 3 (tiga) bank pemeriniah terkemuka.

Pada tenggal 26 April 2007, melalul Akta Notaris No.
208 dan Suffipto SH., MHKn., Notaris di Jakaria,
Perusahaan telah memberkan perssiujuan kepada
PBCS untuk mengalihkan kerja sama kepada
PTWahana Agung Indonesia  (WAl), sebagal
perusahaan afiliasi PBCS, yang berlaku sejak tanggal
ditandatanganinya perjanjian pengalihan (Catatan 15).

Berdasarkan perjanjian tersebut, jangka wakiu WA
untuk membangun sampai dengan selesal selambal-
lambatnya tanggal 31 Agustus 2009, sedangkan jangka
wakiu pengoperasian yaitu selama 25 (dua puluh lima)
tahun terhitung sejak tanggal "Benta Acara Serah
Terima Proyek/Pengalihan Proyek” WAl mempunyai
opsi  untuk  memperpanjang  jangka  wakiu
pengoperasian selama paling lama 25 (dua puluh lima)
tahun atas persetujuan terfulis dari Perusahaan.

Pembagian pendapatan yang disefujui berdasarkan

perjanjian adalah:

» Pendapatan yang bersumber dari sewa jangka
panjang pihak ketiga yaite sebesar 5% (lima
persen) dari pendapatan brulo;

» Pendapatan yang bersumber dari sewa jangka
pendek dari pihak ketiga yaitu 6% (enam persen)
darn pendapatan bruls, dan

= WAl wajib melakukan pembayaran minimal ke
Perusahaan sebesar Rp 3.250.000.000 pada
tahun pertama pengoperasian dan untuk tahun
berlkutnya dengan kenalkan minimal 5% (lima
persen) per tahun,

Sehubungan keterlambatan pembangunan fisik yang
mengakibatkan mundumya pelaksanaan pangoperasian
proyek secara keseluruhan, maka dengan [ktikad balk
Perusahaan, WAl dan PT Wahana Agung Indonesia
Properiindo (WAIF} sepakat membual Perjanjian
Pengalihan kerjasama Pembangunan, Pengalihan dan
Pengoperasian "Ancol Beach Cify™ dari WAl ke WAIP
yang tertuang dalam perjanjian tertanggal 28 Agustus
2009, selanjuinya proyek tersebut akan dilakukan oleh

&0

Lipon the expiration of the agreemeant, PBCS will return
the fland, building and supporting faciities o
the Company, however, PBCS has the option fo extend
the operaling rights up to & maximum of 25 years.
Under the cooperation agreement, the Company has the
right fo.racaive 5% fo 6% of annually gross revenue, Jf
PBCS delayed the fransfer of the revenue sharing then
it Is subject fo the jate charge in which the amouni is
based on the average interest rate of 1 {one) year time
deposit from 3 (three) prominent government bank.

On Aprl 26, 2007, through Notaria! Desd No, 208 of
Sutfipto S.H., M.Kn., Notary n Jakarta, the Company
has given approval fo PBCS fo raplace the cooperation
PT Wahana Agung Indonesia (WAl as PBCS's
affillated company, which is valid since the signing date
of replacement agresment (Note 15).

Baged on the above agrsemenl, WAl's pariod fo
complete the development is at the lates! date of
August 31, 2008, meanwhile the pariod of operation (s
for 25 (twenty five) years effective from the date of
"Official  Report  of  Project  Overfaken/Project
Transferrad”. WAl has the oplion fo extend fhe
operational period for a5 long as 25 (twenly five) years
supparted with written agreement from the Company.

The agreed revenue sharing based on lhe agreement
are as follows:
= Revenug generated from third parfy tong-term rent
amounted fo 5% (five percent) of gross revenus,

= Revenue generaled from third parly shor-ferm
rant amounted fo 6% (six percenl) of gross
revenue, and

» WAl has an cbiigation fo pays the minimum
payment to the Company amounfed fo
Rp 3,250,000,000 on the first year of operational
and for the next year with the minimum Increasing
is 5% (five percent] per annum.

With respect fo the delay of the physical builder that
made all operational project decline, then with the good
determination the Company, W&/ and PT Wahana
Agung (ndonesia (WAIP) agreed to make faken over
cooperation agreement. Taken over operafion "Ancol
Beach City" was changed from WAI lo WAIF as stated
in agreement on August 28, 2009, Then the project will
be conducted by WAIP and will be completed on
Movember 30, 2010 for north side and June 30, 2071 for
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WAIP dan diharapkan dapat diselesaikan tanggal
30 Nopember 2010 unluk proyek sisi utara dan 30 Junl
2011 untuk proyek sisi selatan. Kesepakatan yang
dicapaj antara Perusahaan dengan WAIP adalah WAIP
menyerahkan jaminan penyelesaian  pembangunan
sebesar Rp 80 Miliar, dengan rincian Rp 40 Miliar
diferima di 2009 dan sisanya akan diterima ditabun
2010 dalam bentuk hilyet giro (Catatan 15 dan 23),

Pada tanggal 3 Seplember 2004, Perusahaan
menandatangani  perjanjian  kerja sama dengan
PT Manggala Krida Yudha (MKY) untuk melakukan
reklamasi di areal perairan Ancol Timur seluas 85 ha.
Berdasarkan perjanjian  tersebut Perusahaan akan
mengurus perjinan yang diperfukan untuk pelaksanaan
reklamasi tersebul, sedangkan MKY bertanggung |awab
sepenuhnya alas pendanaan dan pelaksanaan seluruh
reklamasi tersebul Perusahaan dan MKY sepakat
untuk menggunakan pola kompensasi bagl hasil dimana
MKY akan memiliki |lahan seluas + B3 ha dan
Perusahaan memilki lahan seluas + 22 ha, Masa
berlaku kerja sama adalah selama 10 (sepulun) tahun
sejak perjanjian ditandatanganl dan dapal diperpanjang
atas kesspakatan kedua pihak. Sampai dengan tanggal
laporan ini, pembangunan fisik atas proyek tersebut
betum dimulai.

Pada tanggal 2% Apnl 2005, Pemsahaan
menandatangani perjanjian penyewaan lahan dengan
PT Excelcominde Pratama seluas 1.2475 m? yang
terletak di perumahan dan kawasan industri Ancol Barat
dalam rangka perluasan jaringan telekomunikasi. Nilai
sewa adalah sebesar Rp 1,794.312.000 dengan jangka
waktu penanjian adalah 20 (dua puluh) tahun sampai
dengan tanggal 30 Apnl 2025 sejak peranjian
ditandatangani dan dapat diperpanjang  atas
kesepakatan kedua belah pihak.

Pada tanggal 4 April 2008, PT TIA mengadakan
perjanjian dengan nWave Distribution S4, Brussels atas
penggunaan lisensi film 4D (empat) Dimensi yang
diputar di Gelanggang Samudera Ancol. Jangka waktu
lisensi tersebut adalah 1 Juni 2009 — 31 Mei 2012
dengan pembayaran sshagal berikut :

= EUR 95,000 pada saat penandatanganan kontrak
=  EUR 95,000 sebefum tanggal 31 Mei 2010

= EUR 95,000 sebelum tanggal 31 Mei 2011

Pada bulan September 2005, PT TLJA mengadakan
perjanjian dengan CKN Worldwide Sdn. Bhd., untuk
mengadakan pameran internasional bangunan es di
atas lahan Perusahaan seluas 1.500 m? di Pantal
Camaval untuk jangka waktu 3 (tiga) tahun. PT THLIA
akan mempercleh bagian hasil dengan persentase
terientu yang dipersyaratkan dalam perjanjian sebagai
berikul:

= 8% uniuk PT TIJA untuk periode 1 Desember 2005
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South side projacl. The agreement batween Company
and WAIF, which WAIP give the building completion
guarantee amounied fo Rp 80 billion to Company, with
details of Rp 40 bilion was received in the year 2009
and remaining wi¥ be receivad in year 2070 in from of
bilyet giro { Noles 15 and 23).

On Seplember 3, 2004, the Company enferad into a
cooperation agreement with PT Manggala Knidha
Yudha (MKY) for the reciamation of the East Ancol shore
covering B85 heclares. Based on the agresment,
the Company will prepare the required permissions for
the reclamation execution, meanwhile MKY will be fully
responsible.  for the funding and execufion of
the project. The Company and MKY have agreed [o
use a compensation sharing method in which MKY will
pbtain approximately 83 hectares of land and
the Company will have approximately 22 hectares. The
agreement (s for & pariod of 10 (ten) years from fhe
signing date and can be exlended upon mutual
understanding by both parties. Up fo this report date,
this project has not been started.

. On April 29, 2005, the Company enfered into a fand

rent agreement with PT Excelcomindo Pratama (EF) in
which EF will rent 1,247.5 sqm located in West Ancol
due fo felecommunicafion network expansion, The rent
valug is Rp 1,704,312,000 for a period of 20 (twenty)
years untif April 30, 2025 from the signing date and can
be extended wpon muifual understanding by both
parties,

On April 4, 2008, PT TIJA has entered info agresment
with nWave Distribution SA4, Brussels to use licence of
film in 4D (Fourth dimensionf, which showed fn
Gelanggang Samudera Ancol Term of licance [s
starting from Jume 1, 2009 unti May 31,2012, with
payment details as follows:

« EUR 85,000 af signing of confract

- EUR 85,000 before May 31, 2010

- EUR 95.000 before May 31, 2011

On September 2005, PT TIJA has entered info an
agreement with CKN Worldwide Sdn. Bhd, for
infernational exhibition of ice world on the Company’s
area approximately 1,500 sgm on Carnaval Beach for 3
{thres) years. PT TIJA will receive a certain sharing
based on percentages amount as stipulated in
the agreement as follows:

= §% for BT TiJA from ticket sale revenue nef of tax
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— 1 Desember 2006 dari pendapatan penjualan
fiket satelah dipotong pajak;

= 9% untuk PT TIJA untuk pericde 2 Desember 2006
- 1 Desember 2007 dari pendapatan penjualan
liket setelah dipotong pajak, dan

= 0% uniuk PT TUA untuk peripde 2 Desember
2007 - 1 Desember 2008 dari pendapatan
penjualan fiket selelah dipotong pajak.

Jumiah bagi hasil yang telah diterima cleh PT TIA di
tahun 2008 adalah sebesar Rp 801.910.350, Pada
tahun 2009 kontrak kerjasama antara PT TIJA dan CKN
Worldwide Sdn Bhd telah selesai (Catatan 10),

Pada tanggal 2 Desember 2005, PT TIJA mengadakan
perjanjian dengan | Nyoman Surjana unfuk mengeiola
restoran seafood “Jimbaran Resto” di Pantai Carnaval.
Perjanjian ini efekiif sejak tanggal 20 Desember 2005
dan berakhir pada fanggal 19 Desember 2010. Atas
kerja sama tersebul, FT TIIA akan memperoleh 25%
pendapatan kotor restoran selelah dikurangi Pajak
Pembangunan | {PB ). Pendapatan yang diterima
PT TIJA di tahun 2009 dan 2008 masing-masing adalah
sabesar Rp 1.436.503.916 dan Rp 1.570.979.934.

Pada tanggal 16 Desember 2005, Perusahaan dan
PT Pilar Perkasa (PP} menandatangani Perjanjian Kerja
Sama Ruko/Kanto Mahkota Ancol dengan Jangka wakiu
5 (lima) tahun yang akan berakhir pada 16 Dessmber
2010, Perusahaan menyediakan tanah  untuk
pembangunan  RukoManto  seluas 32500m?  di
Kelurahan Pademangan Barat, Jakarta Ulara, Di atas
tanah terssbut, PP membangun 222 (dua ralus dua
puluh dua) unit Ruko/¥anto serte pembangunan sarana
Jalan lingkungan sera fasiiitas-fasilitas umum dan sosial
pada Ruko/Kanto tersebut, dengan dana/biaya sendin.
Afas hasil penjualan unit Ruko/Kanto, Perusahaan
memperaleh bagian sebesar 31% sebagai pengganti
nilai tanah, dengan ketentuan nilai jual minimum
Rp 700,000,000 untuk unil standar dan Rp.750.000.000
untuk unit ukuran hoek (Cafatan 15). Apabila PP
terfambat melaksanakan penyerahan atas pesmbagian
hasil transaksi penjuzlan maka dikenakan denda
keterlambatan 2 (dua) permil per hari dari besarnya nilai
yang wajib dibayar dengan maksimum keterlambatan
21 {dua puluh satu) har. Dalam perjanjian ini PP
menyerahkan jaminan sebesar Rp.10.500.000.000 yang
terdiri dari:

1) Setoran lunal ssbesar Rp 1.500.000.000 pada saal
fanggal perjanjian,

2) Jaminan berupa tanah dengan Sertifikat Hak Milik
Mo..1374/Rawa Buaya dan No. 1377/Rawa Buaya
masing-masing seluas 3.910 m? dan 2.335 m?
dengan total nitai Rp 5.000.000.000, dan

3) Jaminan berupa tanah dengan Serfifikat Hak Milik
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for period of December 1, 2005 — December 1,
20086;

= 0% for PT TIJA from fickef sale revenue nef of tax
for period of December 2, 2006 — Dacember 71,
2007, and

= 10% for PT TIJA from ticke! sale revenue nef of
tax for period of December 2, 2007 - December 1,
2008,

Total revenue sharing that has been received by
PT TIJA in 2008 is amounted to Rp 801,910,350,
raspectively. In 2009 cooperalion confract betwesn PT
TIJA and CKN Worlwide Sdn.Bhd have been seitied
(Nate 10).

On December 2, 2005, PT TIJA enfsred info an
agreemen! with | Nyoman Surjana fo operate seafood
restaurant “Jimbaran Resto” in Camaval Beach.
This agreement effective since December 20, 2005
until December 19, 2010. Based on the agreemeant,
PT TIJA entfitied 25% from the gross profil of restaurant
affer development tax | (PB I). Revenue received by
PTTUA in 2009 and 2008 is amounted fo
Rp 1,436,503,916 and Rp 1,570,979 834, respectively.

On December 16, 2005, the Company entered info a

cooperation agreemeant with PT Pilar Perkasa (PP} for

development of shop/ofiice houses with a penod of 5
(five) years ended on Decsmber 16 2010
The Company agreed fo provide the land Jocated in
West Pademangan, Morh Jakara with fotal 32,500
sgm. Onto the land, PP builds 222 (two hundred and
twenty wo) unifs of shopfoffice houses and ifs social
facility with own fund. The Company entilled 31%
sharing as a subliftue of land under condifion of
minimurn sales of Bp 700,000,000 for standar unit and
Rp 750,000,000 for comer unil (Note 15). If PP delayed
the fransfer of the revenue sharing than it is subject to
the late charge amounted to 2 (two) per thousand per
day of the amount which mus! be paid with maximum
delays are 21 (twenty ongl days. In accordance with
this agreement, PP gave collateral amounted fo
Bp 10,500,000,000 which consisted of:

1). Current account amounted to Rp 1,500,000.000 at
the agreement date;

2). Land with propietary nghts No. 1374/Rawa Buaya
and No. 1377/Rawa Buaya with arsa of 3,910 sgm
and 2,335 sgm, respectively fofally amounted to
Rp 5,000,000 000, and
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No, 2071/Cikokol seluas 2938 m? senilal 3). Land with proprielary rights No. 20771/Cikokol with

Rp 4.000.000.000. area of 2, 938 sqm amounted to Rp 4,000,000,000,
Pada tahun 2008 berdasarkan surat No. 096/DIP- In the year 2008, bassd on lstfer No. C096/DIP-
ExtXIf2008  tanggal 29 Desember 2009 dari ExiiXl/2008  dated December 28 2009  from
Perusahazan kepada Kantor Badan Pertanahan Megara, the Company fo Badan Perdanahan Negara office,
Perusahaan menyatakan felah mengembalikan asli the Company declared that the Company has given back
sertifikat-sertifikal {poln 2 dan 3) kepada PT Pilar the original cartificate (Point 2 and 3) to PT Pitar Perkasa
Perkasa sesual tanda lerima tanggal 19 Okiober 2008, a5 stated in receipt note dated Cotober 18, 2009,
Fada tanggal 31 Desember 2009 dan 2008, jaminan On December 31, 2009 and 2008, collateral amounied
sehesar Rp nihil dan Rp 1.500.000.000 dicatat pada fo Rp nil and Rp 1,500,000000 were recorded as
akun uang jaminan (Catatan 23), guarantes deposits accoun! (Nofe 23},

. Pada tanggal 1 Juni 2006 dan 16 Juni 2008, [ OwJune 1, 2006 and June 16, 2008, PT Si enfered into
FT Seabreez Indonesia (PT Sf) menandatangani Profit Sharing Agreemeni for Game Management and
Perjanjian Kerja Sama Bagi Hasil Pengelolaan Game Profit Sharing Agreement for Baffery Car Managsmeni
dan Peranjian Kerja Sama Bagi Hasil Pengelolaan each with PT Black Knight Trading Co. (BKTC) and PT
Battery Car masing-masing dengan PT Black Knight Funworld Prima (FP). Based on fhose agreement,
Trading Co. (BKTC) dan PT Funworld Prima (FP). BKTC and FP will provide various games fo be placed
Berdasarkan perjanjian tersebut di atas, BKTC dan FP in several areas of PT TIJA. This agreement also
akan menyediakan aneka permainan untuk ditempatkan entitled PT Sl to share the games profit with BKTC and
di beberapa wahana di areal PT ThA. Atas kerja sama FP for a percentage. The ferm of this profit sharing
tersebul, PT Seabreez Indonesia (PT SI) akan membagl cooperation is 3 (fhree) years. In 2008, that agreement
hasi pengelolaan  permainan-permainan  tersebut have been extended untill December 31, 2008,

dengan BKTC dan FP dengan persentase terfentu.
Jangka waktu kerja sama bagi hasil lersebut adalah
selama 3 (figa) tahun. Pada tahun 2008, kerjasama
tersebut diatas telah diperpanjang sampal dangan

31 Desember 2009,

m. Pada fanggal 28 Seplember 2007, PT S| m in 2007, PT 8 entered a Cooperation Agreement of
menandatangani Parjanjian Kerja Sama Pengelolaan D'Bay Restaurant at Paris Van Java Mall, Bandung with
Restoran D'Bay di Mal Parls Van Java Bandung dengan PT Trirskan Rasa Utama (TRU) fo manage the
PT Trirekan Rasa Utama (TRU) untuk melakukan kerja Restaurant owned by PT TIJA with profit sharmg
sama dalam pengelolaan resioran D'Bay milik PT THA system. Basad on the above agreement, PT SI agreed
dengan sistem bagl hasil penjualan. Berdasarkan to invest its cash to fund the restaurant ‘s operational
perjanjian tersebut di atas, PT S| bersedia untuk with the certain percentage of sharng. The length of
melakukan investasi dalam benluk dana tunai guna pariads for this cooperation is 4 (four) years.

membiayal pengoperasian restoran dengan imbalan
bagi hasll penjualan dengan persentase tertentu.
Jangka waktu kerja sama bagi hasil tersebut adalah
selama 4 (empal) tahun,

n. Berdasarkan Akfa Notaris No. 11 tanggal 28 September  n. Based on Nofarial Deed No. 11 dated September 28,
2007 darj Kiki Hertanto SH, Motarls di Jakarta, PT TLA 2007 of Kiki Hertanto, S.H., Notary in Jakerta, FT TIJA

mengadakan perjanjian dengan FT Binlang Bangun entered info an agreement with PT Bintang Bangun
Mandiri (PT BBM), unluk perjanjian sewa menyswa Mandiri, regarding to room rental for & restaurant
ruangan restoran yang beriokasi di Gedung Paris Van located at Ground Floor of Paris Van Java Building,
Java, ground fioor yang lerletak di Bandung seluas £ Bandung cover lolal area of appmximate{fy 720 sgm.
720 m? Perjanjian ini berlaku selama 48 (empat puluh This agreement is valid for 48 (forty eight] months
delapan) bulan terhitung sejak tanggal permulaan sewa started from the beginning date of rent with the coniract
dengan nilai kontrak Rp 145.998.000 atau 5% (lima value is Rp 145, 998 000 or 5% fﬁvalparcent} per annum
persen) dari penjualan kotor, per tahun ftergantung from gross sales, whichever is higher. |n 2009, the
mana yang lebih finggl. Di tahun 2009, terjadi agreement was ferminated unilaterally by PT BBM
pengakhiran perjanjian secara sepihak cleh PT BBM {Mote 38.1).
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0. Pada tanggal 29 September 2007, PT TIJA dan Movers o, On September 29, 2007, PT TIA and Movers and

and Shakers, Inc (MSI) yang diwakill oleh Francisco O.
Raquel mengadakan perjanjian yang tertuang datam
Letter of Agreement No. 015DIR-TIJAGSAVINZ007
unfuk mengadakan perunjukan di Manila berupa
pertunjukan lumba-lumba dan singa laut dengan fotal
nilai kontrak sebesar USD 94 540. Perjanjian ini beriaky
fingga § Januari 2008. Pada tahun 2008 perjanjian I}
telah selesai.

PT TIJA mengadakan perjanjian bagi hasil dengan PT
Total Entertainment Solutions pada tanggal 2 April 2007
atas hasil penjualan makanan dan minuman di areal
Taman Impian Jaya Ancol dengan nama restoran
Backstage. Jangka wakiu perjanjian adalah 5 (lima)
tahun, dengan persentase bagi hasil sabesar 10% dari
total pemjualan kolor, Apabila farget penjualan fidak
tercapai maka yang berlaku adalah nilai pembayaran
minimum per bulan

Pendapatan yang diterima Perusahaan di tahun 2008
dan 2008 masing-masing sebesar Rp 675.545.136 dan
Rp 941.749.262,

Pada tangoal 1 Jum 2008, PT TWA mengadakan
parianjian kerjasama bagi hasii dengan PD Metropolitan
atas pengelolaan restoran Dermaga One di kawasan
Taman Impian Jaya Ancol. Jangka waklu kerjasama
adalah 5 (lima) tahun, dengan persentase bagl hasil
adalah sebesar 23%,

Pendapatan yang diterima PT TUA di tahun 2008 dan
2008 masing-masing adalah sebesar Rp 1.014.928.281
dan Rp 208.034.101.

Pada tanggal 1 Agustus 2008, PT TIWA mengadakan
perjanjian kerjasama bagi hasil dengan PT Trimitra Citra
Selera atas pengelolaan restoran Suki Sea Food di
kawasan Taman Impian Jaya Ancol Jangka wakiu
kerjasama adalan § {lima) tahun dengan bagi hasil
adalah sebesar 8% untuk tahun perfama | sampal
dengan tahun ke-3 dan 10% untuk tahun keempat
sampal dengan tahun kelima dari pendapatan Kotor
dengan kelentuan apabila targel penjualan tidak
lercapal maka yang berlaku adalah nilai pembayaran
minimum perbulan. Pendapatan yang diterima PT TWA
di  fahun 2009 dan 2008 adalah sebesar
Rp 128.4588.843 dan nihil.

PT TIJA mengadakan perjanjian sewa lahan dengan PT
Bank Danamon Indonesia Tok di mana PT TWA
menyewakan lahan sebagal lokasi anjungan tunai
mandiri dengan jangka waktu 3 (tiga) tahun terhitung
mulai tanggal 1 September 2008 sampal dengan
tanggal 31 Agustus 2011 dengan nilai sewa sebesar
Fp 98.181.818 per tahun.
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Shakers, Inc (MS!) represented by Francisco O.
Raguel enfered an agreement as slated in Letter of
Agresment No. 0TVDIR-TIUAGSANVIZ00T fo hold
the animal show of doiphins and sea lions in Manila,
Philiphira amounted to USD 94,540, This agreament is
valid untll January 5, 2008, In 2009, the agreement
hava heen finished.

On April 2, 2007, PT TIJA entered into profit sharing
agreament with PT Total Entertainment Solution fo sell
food and beverage in TIJA's area with name Backstage
restaurant. The length of periods for this agreement s
5 (five) years, with percentage of profit sharing
amounted to 10% of gross sales. If sales targef is not
achieved, then it will paid in minimum amount of each
month.

The revenue wers received by the Company in the
year 2009 and 2008 amounted fo Rp 675,545,136 and
Rp 841,748, 262, respectively

On Junme 1, 2008, PT TIJA antered info profil sharing

' agreement with PO Metropolitan for management of

Dermaga One restaurant located in Taman Impian
Jaya Ancol. Period of agreement is 5 (five) yaars, with
the percentage of sharing amounted 23%.

Revenue were received by PT TIJA In the year 2009
and 2008 amounted to Rp 1,0148928261 and
Rp 209,034 101, raspectively.

On August 1, 2008, PT TIJA enfered info agreement of
profil sharing with PT Trmilra Citra Selaras for
the management of Suki Seafood restaurant lacaled at
Taman Impian Jaya Ancol. The agreamant is valid for 5
(five) years with profil sharing of 8% for the first year
untll the third year and 10% for the fourth year unti
the fifth year from gross income in condifion if sales
target (s not achieved, then i will paid in minimum
amount of each month. The revenue were recelved by
PTTIMA for the year 2009 and 2008, s
Rp 129,466,843 and nil, respectively.

FT TIJA entared info agreemen! on land rental with
PT Bank Danamon Indonesia Thk, where PT TIJA
rented it's land for aufomatic tefler maching booth for
the perfod of three years, starfed from September 1,
2008 until August 31, 2011 with the rent value
amounted Rp 98,181,818 each year,
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Pada flanggal 23 Seplember 2008, PT TWA t On September 23, 2008, PT TIJA enfersd info

mengadakan perjanjian kerjasama bagi hasll yang
tertuang dalam sural perenjian Mo, 0020IR-
TIJAPBIA/2008 dengan PT Sarimelall Kencana atas
pengelolaan restoran Pizza Hul di kawasan pantai
Taman Impian Jaya Ancol. Jangka wakiu kerjasama
yaitu selama & {lima} fahun terhitung sejak fanggal
penyerahan pengoperasian restoran yaitu pada tanggal
2 Cktober 2008, Perusahaan akan memperoleh bagian
hasil dengan perseniase sebesar 8% dan hasil
penjualan sebagal biaya sewa setelah dikurangi pajak
dengan ketentuan apabila target penjualan dalam bulan
tertentu fidak mencapal nilai sssual yang disyaratkan,
maka barlaku pembayaran minimum per bulan.

Pendapatan yang diterima PT TIJA di tahun 2009 dan
2008 masing-masing adalah sebesar Rp B842.157.776
dan Rp 104.453.260.

2009 dari Daniel Parganda Marpaung, SH, MH Notaris
& PPAT diJakarta, Perusahaan mengadakan
perjanjian dengan PT Bank Permala Thbk, untuk
perjanjian kerja sama pembiayaan pembelian tanah dan
bangunan dengan jangka waktu 10 (sepuluh) tahun
terhitung mulal tanggal 19 Agustus 2008 sampal
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agreement of profit sharing which had been noted in an
agreement leffer No. 00ZDIR-TIJAFPBAXZ008 with
PT Sarimelati Kencana for managsment of Fizza Hut
restaurant located at Taman Impian Jaya Ancol
The agreement is valid for 5 (five) years, starfed af the
dale of the hand over of the restaurant management on
October 2, 2008, The Company will received part of the
profit sharing in parceniage of 8% from saies as renf
cost after fax reducement in condition if the sales
farget is not achieved, then il will be paid (n minimum
amount of each month,

The revenue were recaived by PT TIJA for the year
2009 and 2008 amounted fo Rp 642,157,776 and
Rp 104,453,260, respectively.

PT TIJA mengadakan peranjian kerja sama dengan  w  PT TIJA has entered into several agreement with some
beberapa pihak ketiga untuk mempromosikan dan other parfies to promote and sell it's product in Taman
menjual produknya di kawasan Taman Impian Jaya Impian Jaya Ancol area, includes PT Bank Negara
fncol, antara lain dengan PT Bank Megara Indonesia Indonesia (Persero) Thi, PT Indofood Sukses Makmur
(Persero) Thk, PT Indofood Sukses Makmur Tbk, Tbk, PT Unilever Indonesia Thk, PT Gudang Garam
PT Unilever Indonesia Thk, FT Gudang Garam Thbk, Tbk, PT Sinar Sosro, and PT Topindo Atlas Asia, with
PT Sinar Sosro, dan PT Tepindo Aflas-Asia, dengan the length of penod of 3 (three) unfil 5 (five) ysars.
jangka wakiu kerja sama 3 (liga) sampai dengan 5 {lima) According to the agreements, PT TIJA will recefve a
tehun. Bardasarkan perjaniian-pefanfian  tersebut, refurn in cash in certain installments, for the period of 3
PT TIJA menerima imbalan jasa dalam bentuk tunal (three) until 5 (five) years. The ammount of return had
yang dilerima dalam tahapan-tahapan terteniu, dengan been received by PT TiJA and have been recorded as
jangka waktu pembayaran antara 3 (figa) sampal income from sponsors for the year 2009 and 2008
dangan 5 (lima) tahun. Nilai imbalan jasa yang diterima were amounted fo Rp 14241575546 and
PT TIJA dan dicatal sebagai pendapatan sponsor pada Rp 16,112.966,326, respectively.
tahun 2009 dan 2008 adalah masing-masing sebesar
Rp 14.241,575.546 dan Rp 16.112.966.326.
PT TIJA mengadakan perjanjian kerja sama bagi hasil  v. PT TWJA entered into a profil sharing agreement with
dengan beberapa pihak ketiga untuk melakukan usaha several parties fo run the business in Taman Impian
di kawasan Taman Impian Jaya Ancol, antara laln Jaya Ancol area, such as PT Bali Cipta Alami, Stewie
dengan PT Ball Cipta Alami, Stevie lwan, H. Noerzal lwan, H. Noerzal Zasnudin, Teddy Diliannawan. Choong
Zaenudin, Teddy Dharmawan, Choong Kah Nyuen, Kah Nyuen, PT Seabreez Indonesia, PT Sari Coffee
PT Seabreez Indonesia, PT San Coffes Indonesia dan Indonesia and Shandra  among  offiers,  wilh
Shandra, dengan jangka wakfu kerja sama 3 (tiga) the contractual period of 3 (three) fo 10 (fen) years.
sampal dengan 10 (sepuluh) tahun. Berdasarkan Based on the cor?fram‘uai agreements, the Campa{:}r
perjanjian-pedanjian lersebul, Perusahaan menerima received & refum in clash In such of Instaliments, with
imbalan Jasa dalam bentuk tunal yang diterima dalam the period of payment is 3 (three) to 10 (ten) years.
tahapan-tahapan lerlentu, dengan jangka wakiu
pembayaran antara 3 (tiga) sampai dengan 10
{sepuluh} tahun.

. Berdasarkan Akta Notaris No. 92 tanggal 19 Agustus  w. Based on Notarial deed No. 92 dated August 19, 2009

fram Daniel Parganda Marpaung, SH,MH Nofary and
PRAT in Jakarta, the Company has entered info
agreament with PT Bank Permata Tbk, for purchasing
land and building financing cooperation with fangth of
period for 10 (ten) years, from August 19, 2009 untl
August 19, 2019, PT Bank Permata Tbk's give facilify
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dengan tanggal 19 Agustus 2019, FT Bank Permata
Tok memberkan fasilitas Kredit Pemilkan Rumah
{KPR), fasiitas pembiayaan murabahah dan atau jenis
fasilitas kredit/fasilifas pembiayaan berdasarkan prinsip
syariah lainnya kepada pembell yang membeil tanah
dan bangunan pada Perusahaan,

®. Padatanggal 28 Desember 20089, PT TLJA mengadakan
perjanjian dengan Inferfink LG Ltd, United Kingdom atas
pembelian dua unit wahana S&S Power Shool Towers
senilal EUR 600,000 dengan rincian pembayaran
sebagai berikut :
»  20% pada saat penandatanganan kontrak
*  35% pada saat pengiriman tower pertama
»  35% pada saat pengiriman tower kedua
*  10% pada saat instalasi wahana tersebut

Pada tanggal 31 Desember 2008, PT TLJA [elah
melakukan pembayaran pertama dan dicatat pada uang
muka kerja operasional (Catatan 8).

Manajemen berpendapat bahwa fidak terdapat hal-hal
signifikan yang mempengaruhi kelangsungan perikatan.

38. Perkara Hukum

PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL Thk

AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (Continued)

For the Years Ended az of

Dacamber 31, 2008 and 2008

firt Rupiak)

of Kredit Pemilikan Rumah (KPR}, facility of
murabahah financing and or credit financing facility
according fo ofhers principle syariah for buyer thal buy
land and building of the Company,

x. On Decembsr 29, 2009, PT TIJA entered agreement

with Inferlink LG Lid, Unifed Kingdom on purchased
fwo unit vehicles S&S Power Shoot Towsrs amounted
EUR 600.000 with detall payment as follow:;

«  20% al thesign off of the caontract

« 35% at thesign off of firsf defivery fower

»  35% at thesign off of the second delivery tower

» 0% al thesign off of the jnstallation of such
vehicles

On December 31, 2009 PT TIJA have paid the firs!
payment and recorded if as operational down paymen|
(Notes &),

Management belisves that there were no significant
matfers affacting the commitments.

38. Litigations

a, Perusahaan merupakan salah 1 (salu) dari & (enam)
perusahaan pengembang yang menjadi mifra Badan
Pelaksana (BP) Panlura Pemerintah Propinsi DKI
Jakarta (BP Pantura) dalam mereklamasi Pantai Utara
Jakarta, yang menggugat Menteri Negara Lingkungan
Hidup (Menneg LH) ke Pengadilan Tata Usaha Negara
(PTUN) dengan obysk gugatannya adalah Surat
Keputusan (SK) Menneg LH No. 14 Tahun 2003 tentang
fetidaklayakan rencana  kegiatan reklamasi  dan
revitalisasi Pantal Utara Jakarta oleh BP Pantura, bahwa
perkara Tata Usaha Megara No. 75/G. TUN/2003/PTUN-
JKT jo. No. 202/B2004/FTUN-JKT di lingkat Pengadifan
Tinggl Tata Usaha Negara yang felah dipulus pada
tanggal 3 Pebruari 2005, infinya memerintahkan Menneg
LH untuk mencabut SK No. 14 Tahun 2003 tersebut.
Atas kepufusan fersebut, Menneg LH mengajukan
kasasi ke Mahkamah Agung Republik Indonesia (MA)
dengan register perkara No. 10BK/TUN2006, Sampal
dengan tanggal laporan ini, proses kasasi masih
berangsung.

b.  Pada bulan Juli 2000 telsh terjadi penguasaan alas
tanah millx Perusahaan (Catatan 12) yang berlokasi di
perumahan karyawan Ancol di Kelurahan Tugu Utara,
Kecamatan Woja, Jakarta Utara, oieh Yayasan Yafim
Piatu Nurul Hidayah Al-Bahar, yang diwakil oleh H.
Bahar dan mengklaim bahwa pihaknya marupakan pihak
yang sah sebagai pemilik atas fanah yang disengketakan

a. The Company is one of the six develppers thal are
pariners with Badan Pelaksana (BP) Pantura DRI
Jakarta Digtrict Authority (BF Pantural in the norih
beach Jakaria reclamafion project. The developers
filed & lawsult against the Ministry of Emdranmental
Affairs of the Republic of Indonesia al the Court of
Tata Usaha Negara (PTUN) in relation with the
Decision Letter of the Minisfer of Environmental Affairs
Nao. 14 Year 2003 regarding improper reciamation and
revitalization aclivities in North Beach, Jakarfa by BP
Panfura, that the lawsuit No. 75/G.TUN/2003/PTUN-
JKT jo, No. 202/8/2004/PTUN-JKT which had decided
on February 3, 2005 wherein the PTUN ordered
the Minisiry of Environmental Affairs of the Republic of
Indonesia to cancel Decision Lefter No, 14 Year 2003.
The Minister of Environment filled an appeal against
the above decision to the Supreme Court of Indonesia
(Supreme Courl] with the register No, 109K/ TUN/2006.
Up to this report date, the case is shill in process,

b, July 2000, there was a claim on the land owned by

ihe Company located In the Ancol's employes housing
in Morth Tugy, Kofa, North Jakarta by the Orphanage
Foundation of Nurul Hidayah Al-Bahar represented by
H. Bahar, who claimed thal the Foundation is
the legifimate owner of the disputed land based on
Letter of Appointment and Transfer of Right formerfy
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berdasarkan surat pernyataan kera sama penunjukan
dan penyerahan hak atas tanah bekas EV No. B178
atas nama Khouw Tjoan Hay. Alas perbuatan lersebut
Perusahaan felah melakukan findakan hukum yaitu
melaporkan kepada pihak polisi. Perkara pidana ini
lelah diimpahkan kepada Kejaksaan Negerl.

Pada langgal 8 Oklober 2001, Majelis Hakim
Pengadilan Neger (PN) Jakarta Utara yang diketuai
My, Martini Madja, S.H., mengeluarkan putusan No.
195/PID.B/2001/PN.JKT.UT. yang amarnya berbunyi
antara lain;

- Menyatakan bahwa terdakwa H. Muhammad Bakar
gliss H. Bahar fidak ferbukli melakukan tindak
pidana sebagaimana didakwakan kepadanya,

- Membebaskan lerdakwa lersebul dar segala
dakwaan;

- Memulinkan hak ferdakwa dalam kemampuan,
kedudukan dan harkat, serla martabainya, dan
Menetapkan agar barang bukfi berupa tanah
dengan serfifikal HGB Mo. 11201984, dikembalikan
kepada yang paling berhak,

Dalam kasus perdata, Perusahaan sebagal Penggugat

melawan H Muhammad Bakar alias H. Bahar sebagai

Tergugat | dan Ny. Tjie Sioe Im sebagai Tergugat I,

Majelis Hakim PN Jakarta Utara dengan putusannya

No. T3/Pdt/G/2002/PN.Jkt Ut tanggal 26 Agustus 2002

memutuskan antara lain yailu:

- Mengabulkan gugatan Penggugat untuk sebagian,
Menyatakan Penggugat adalah satu-satunya pemilik
sah tanah serfifikat HGB No, 112/1984 seluas +
71,360 mé, dan
Menyatakan perbuatan fergugat | dan |l yang
melakukan kerja sama penunjukan penyerahan hak
atas sebagian tanah serfifikat HGB No. 112/Tugu-
1684 seluas + B.000 m2 (Catatan 12) milik sah
pengougal, adalsh penyerobotan hak lanah dan
merupakan perbuatan melawan hukum yang telah
merugikan penggugal,

Pada tanggal 10 Juli 2003, Majelis Hakim Pengadiian
Tinggl (PT) DKl Jakarta yang dikefual Abdul Kadir
Mapong, SH, mengeluarkan putusan  No.
114/PDT/2003/PT.OKI yang memutuskan gugatan
Perusahaan dinyatakan lidak dapat diterima.

Atas putusan tersebut Perusahaan mengajukan kasasi
ke MA dengan register perkara No. TOSK/Pdt/2004.
Berdasarkan salinan  putusan Mo, TOSK/PAU2004
tanggal 27 Juni 2007, MA yang diketual oleh Drs. H.
Syamsuhadi Irsyad, SH, MH memutuskan untuk
menolak kasasi Perusahaan.

EV No. 8178 under the name of Khow Tjoan Hay.
The Company has reporfed such action fo the local
police and the case has been transferred fo the Districl
Attorney.

On Oclober 8, 2001, the Judges of the District Court of
Narth Jakarta lead by Ny. Marini Madja, S5.H., lssued
decizion No. 195PI0.B2007/PN.JKT.UT declaring the
following:

- The defendant H, Muhammad Bakar a.k.a H. Bahar
is innocent of criminal conduct a5 accused:

Release of the accused from all charges;
- Rainstatement of the accused's dignity, and

- Return to the legitimafe owner of the evidence for
the Building Use Right certificate No, 112/1884,

The Company filed & civil case against H. Muhammad

Baiar a.k.a H. Bahar as Accused | and Mrs. Tjie Sioe

Lim as Accused Il The judges of the Disfrict Court of

North Jakarta in their decision No. 73FPdi/G/2002/

PN.JktUt  dated August 26 2002 deciared

the following:

- Accept & part of the lawsuit filled by the plaintiff
(the Company), and

- Announce thal the plaintif is the only legitimate
owner of £ 71,360 sgm of land with Building Use
Right No. 112/1984, and

- Siated that the cooparation act of accused | and If fo
declare himself as the owner of the Company's land
with Building Use Right No. 112Tugu-1984 covaring
of approximatelly 8,000 sqm (Note 12), is ilegal and
against the faw which can cause financial loss for
the plaintiff.

On July 10, 2003, the Judges of the High Court of DKI
Jakarta lead by Abdul Kadir Mapong, S.H., released
decision [effer No, 114PDT2003PT.DKI dismissing
the fawsuif filled by the Company.

The Company appealed the above decision to the
Supreme Court with the register No, TO5K/Pdt2004.
Based an the copy of decision No. TO5K/Pdt/2004 dated
Juna 27, 2007, Supreme Court Jlead Dby
Drs. H. Syamsuhadi Irsyad, S.H, MM decided fo
dismiss the Company's appeal.
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Atas putusan MA tersebul, pada langgal 3 Desember
2007 Perusahaan talah mengajukan Memori Peninjauan
Kembali (PK) kepada MA. Manajemen membantuk
cadangan kerugian sebesar Rp 1,078.639.280 (Catatan
19). Sampal dengan tanggal laporan ini, proses FK
tersebut masih berlangsung.

Pada tahun 1997 lerjadi klaim atas tanah dalam
penguasaan Perusahaan yang berokasi di kawasan
Pasir Putih, Kelurahan Ancol {dfh Kelurahan Sunter)
pleh Didi Darmawan alau Tjea Tjoan Yuh yang
menyatakan sebagai ahll waris Tjoa Kim Goan, pemilik
fanah tersebul. Alas klaim tersebul Perusahaan
mengajukan permohonan kepada PN Jakarta Utara
uniuk menyatakan bahwa pemillk tanah dalam keadaan
fidek hadir atau “Afwezieg”. Permohonan  tersebul
dikabulkan oleh PN Jakarta Ulara dengan putusan No.
BO0PHP/1998/PN.Jkt.UL tanggal 25 Agustus 1889,

Sehubungan dengan kepuiusan tersebul, ahli warns

tanah mengajukan kasasi. Pada tanggal 11 Maret 2002,

MA yang diketual H. Suwardi Martowirono, SH.,

mengeluarkan pufusan No. 1308 K/Pdt2000 yang

amarnya berbunyi antara lain:

1, Menolak permohonan pemohon intervensi Tjoa
Tioan Yu,

2. Mengabulkan permohonan Perusahaan,

3. Menyatakan Tjoa Kim Goan dalam keadaan lidak
hadir, dan

4. Memerintahkan kepada Balai Harta Peninggalan
Jakarta supaya mengurus harta kekayaan Tjoa
Kim Goan serta membela hak-haknya.

Selanjutnya, Perusahasn menjadi Terbantah | dalam
perkara  perdata No.  265/PdUBth/2003/PN.JktUt
dengan Kiki Basuki Tirtawidjaja (Pembantah).

Pada tanggal 14 Juli 2004, PN Jakarta Utara
mengeluarkan putusan No. 265/PdiBth/2003/ PN.JkL LU
yang Isinya antara lain:

1. Mengabulkan bantahan para Pembantah
seluruhnya;

2 Menyatakan para Pembantah sebagai ahll waris
almarhum Sinjo Gunawan Tirtawidjaya {dh Tjoa
Kim Goan);

3. Menyatakan para Pembantah sebagai pemillk sah
atas tanah seluas 12.240 m?, dan

4. Menyatakan putusan MA Mo, 1308 K/PdU2000
tanggal 11 Maret 2002, jo. penetapan Pengadilan
Negeri Jakarta MNo. BO0/PAUP/1999PN.JKLUL
tanggal 25 Agustus 1999 tidek mempunyai
kekuatan hukum.

Pada langgal 7 Pebruarl 2005, Majelis Hakim PT DKI
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Upon the Supreme Cour decision, on December 3,
2007, the Company appealed the Contempiation
Memory to Supreme Court. Management has accrued
fhe estimation of loss amounted fo Rp 1,078 639,280
{Mote 19), Up to this report date, the case is still in
process,

In 1897, Didi Darmawan a.k a Tjoa Tjoan Yuh declared

himsalf as the heirs of Toa Kim Goan, the owner of land

located in Pasir Putih area, Ancol (formerly Sunter) that is
now under authority of the Company, and claimed
ownarship of the said properiy. Based on that claim, the
Company proposed fo the District Court of North
Jakarta to declare the owner of the land as absentia or
‘Afwezieq”. The proposal was approved by the Courl in
decision leffer No. 00/PdP/1959/PN.Jkt Ut  dated
Augus! 25, 1999,

In relation to the decision of the Court, the land’s heirs
filed an appeal. On March 11, 2002, the Supreme Cour
lead by H. Suwardi Marfowirono, S.H., issued decision
No. 1308 K/Pdt/2000 declaring the following.

1. Refuse the intervention request proposed by Tjoa
Tioan Yuh,

2. Agree to the Company's proposal;

3. Declare the absence of Tjoa Kim Goan, and

4. Ordered Balal Harta Peninggalan Jakarta fo sstfie
the inheritance of Tjoa Kim Goan and profect his

rights.

Furthermare, based on the letfer from the Company's
legal counsel, the Company is an accused in the lawsulf
filled by Kiki Basuki Tirdlawidiaja (Plainfiff) with No.
265/Pdt/Bih2003/PN.JKt. UL

In July 14, 2004, the District Court of Noth Jakarta
issued decision No. 265/pdtiBth/2003/PN.JKLUL with
some of ils statements presented below:

1. Granting the accused’ olbjection;

2. Declaring the accused as the legal heirs of the late
Mr Sinjo Gunawan Tirtawidjaya (formerfy Tjoa Kim
Goan),

3, Declaring the accused as the legal owners of
the disputed 12.240 som of land, and

4. Declaring that the Supreme Court of Indonesia’s
Decision No. 1308 K/Pati2000 dated March 11, 2002
and jo. Jakarta Stafe Courts Decision
No. 600/Pat/P/1999/PN. Jkt. Ut dated August 25, 1999
have no legal power,

On February 07, 2005, the High Court of DK/ Jakaria,
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Jakarta yang diketuai H, Ben Suhanda Syah, SH.,
mengeluarkan putusan No. 561/POT/2004/PT.DK| yang
memutuskan untuk menguatkan pufusan PN Jakarta
Utara Mo. 265/PdiBth2003/PMN.JktUL

Atas putusan tersebul Perusahaan mengajukan kasasi
ke MA. Dalam salinan putusan Mo, 1550K/PdY2005
tanggal 16 April 2007, MA yang diketual oleh Ariidjo
Alkostar, S.H.LLM., memutuskan untuk menolak kasasi
Perusahaan.

Dari total tanah seluas 12.240 m? tersebut, diantaranya
sehesar 0916 m? dalam penguasaan Perusahaan,
sedangkan sisanya sebesar 2.324 m2 dikuasal oleh
pihak ketiga lainnya, Perusahaan belum mencatat fanah
lersebul sebagai persediaan tanah Perusahaan.

Pada bulan Ckiober 1288, terjadi okupasi atas tanah
Perusahaan seluas 14322 m? (Catatan 12) yang
berlokasi di JI. Pasir Putih, Ancal Timur alzh Ny, Misn
Magdalena Said BL Achmad dan Yayasan Kharisma
Usada yang merupakan kuasa ahli waris Muhamad
Said. Mas findakan tersebul Perusahaan mengajukan
gugatan di PN Jakarta Pusat. Pada tanggal 13 Juni 2000,
PM  Jakarta Pusat  mengeluarkan  puiusan
Mo. 853/PdLGHMB081PN.JKT.PST yang menyatakan
menolak  gugatan  Perusahaan,  Perusahaan
mengajukan banding ke PT Jakarta dan pada tanggal
20 Desember 2000, PT Jakarta mengeluarkan pulusan
Mo,  577/PdLG/2000/PT.DKI  yang  menyatakan
Perusghaan sebagai pemillk tanah fersebul.

Sehubungan dengan kepulusan tersebut, ahll waris
mengajukan kasasl. Pada fanggal 11 Maret 2002,
Mahkamah Agung Republik Indonesia yang diketuai H.
Suwardi Martowirono, 5.H,, mengsluarkan Pulusan Mo
2581 KIPdii2001 aniara lain:

1. Mengabulkan gugatan  Perusahaan  umtuk

lead by H. Ben Suhanda Syah S.H., declared decision
No. 561/PDT/2004/FT.OKI  emphasizing  dacision
No. 265/Pal/BIh/2003/PN. Jki. Ut issued by District Court
of North Jakarfa,

The Company filed an appeal on the above decision fo
the Supreme Cotrt Based on copy of decision
No. 1569K/Pdl/2005 dated April 16, 2007, the court lead
by Aidio Alkostar, S.H, LLM., decided fo dismiss
the Company's appeal.

From fotal area of 12,240 sgm, amounted of 9,978 sgm
is under authorty of the Company, meanwhilz
the remaining fand covering of 2,324 sgm is under
authority of other third parly. The Company has not yet
recorded the land as the Company's real estafe assels,

d. In Oclober 7998 Mrs. Mien Magdalena Said B,

Achmad and the Foundation of Kharisma Usada, heirs
of Muhamad Said, occupled the Company's land with
total area of 14,322 sgm localed af Pasir Putih 5L, East
Ancol. Hence, the Company filed a lawsuit af the District
Caurl of Central Jakarta. On June 13, 2000, the District
Court of Central Jakarfa relsased court order
Mo, G53/Pdt GH1998PN.JKT.PST dismissing the lawsuit.
The Company appealed fo the High Cour of Jakarta and
on December 20, 2000, the High Court of Jakara
refegsed  Court  Order  No, 57TP0LGR2000/PT.OKI
declaring the Company as the owner of the land.

In refatfon to the above decision, the heirs filled an appeal
On March 11, 2002, the Supreme Court of the Republic of
Indonesia fead by H. Suwardi Martowirono, S.H., released
Deacision No. 2581 Ki/Pdt2001 stating the following:

1. Accepi a part of the appeal of the Company;

sabagian,
2. Menyatakan pihak Tergugat | dan Tergugal |l telah 2. Declars that defendant [ and /I have performed
melakukan perbuatan hukum; activity against law;

3. Menghukum Tergugat | dan |l dan atau pihak
ketiga lainnya yang berada di atas tanah milik
Perusahaan unfuk mengosengkan fanah bekas
EY, 16118 milk Perusahaan yang telah dikuasai
sgcara melawan hukum darf bangunan-bangunan
yang didirikan oleh Tergugat | dan 1, dan

4. Menyatakan pulusan ini dapal dilaksanakan
terlebih dahulu walaupun ada perlawanan/verset/
bantahan maugpun kasasi,

Untuk melskukan eksekusi sesual Pulusan MA No. 2581
K/Pdt2001, tanggal 11 Maret 2002, Perusahaan sudah
mendapat penetapan pengosongan lahan/eksekus| darl

3. Punish dafendant | and Il and or other third parly who
pecupied the Company’s land with EV. 16118 to evict
the dafendants from fand and building thereon which
possessed against the law, and

4. Dedlare that this court's decision can be implemented
prior to and regardless of any dispute or cowrt

appeal

For the execution of the Supreme Coun decision
No. 2581 K/Pdt2001, dated March 11, 2002,
the Company has received land clearance decision and
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PN Jakarla Pusat delegasi Jakarla Ulara,

Selanjutnya atas potusan MA fersebut, ahli warls
kembali mengajukan banlahan melalui PN Jakarts
Utara dan telah dipuluskan dalam putusannya
Mo, 102/Pdt/Bth/2003/PN.JkL UL pada tanggal 6 Ckiober
2003, yang menolak bantahan pembantah seluruhnya

Sehubungan dengan kepulusan tersebul, ahli waris
mengajukan permohonan peninjauan kembali ke MA
dan  ftelsh  didaftarkan  dengan  register
Mo, 03297/297PK/PDT/2003.  Berdasarkan  salinan
putusan Mo, 29TPK/Pdi2003 yang diterima Perusahaan
tanggal 14 Mei 2007, MA yang diketuai oleh H. Abdul
Kadir Mappong, SH., memutuskan untuk menolak
permohionan PK dari ahli waris,

Pada tanggal 22 Nopember 2005, Perusahaan
mengajukan gugatan melalul PN Jakarta Utara kepada
Andi Meinar Parulian Pane atas penguassan dan
panguritkan tanah milk Perusahaan seluas 5820 m?
dan HGB No. 2014 yang terfetak di J. RE Mariadinata,

Fada tanggal 3 Juli 2006, PN Jakarta Utara
mengeluarkan pulusan No. 280/Pdt/Bh/2005/ PN.Jkt.Ut
yang isinya antara lain:

- Mengabulkan gugatan Perusahaan untuk sebagian;
Menyatskan pihak Tergugat | dan Tergugat |l telah
melakukan perbuatan melawan hukum, dan

- Memerintahkan Tergugat serta seliap orang yang
tinggal ditanah terperkara  atas  persetujuan
Tergugat. menghentikan segala kegiatan yang
dilakukannya diatas tanah yang berada dalam HGE
Mo. 2014 dan menyerahkan fanah tersebut dalam
keadaan kosong fanpa bangunan apapun dialas
{anah tersebut kepada Penggugal.

Atas putusan tersebut, Andi Pane mengajukan banding
Pada tanggal 17 September 2007, PT DKJ Jakarta yang
diketuai olel Victor Hutabarat, 3.H. mengaluarkan
putusan Mo. 1B3/Fdt2007/PT.DK| yang menguatkan
pulusan PN Jakarta Litara
No. 280/Pdt. Gr2005/PN.JkLUL Atas putusan ltersebut,
Andi Pane mengajukan Memon Kasas| kepada
Mahkamah Agung Republik Indenesia (MARI) pada
tanggal 19 Desember 2007,

Pada bulan Mei 2008, Perusahazn mengajukan sebagai
fergugat Intervensi dalam perkara antara Andi Pane
sebagal penggugal dengan BPM sebagal tergugat
kepada PTUN, Hasll Putusan PTUN
No. 47G. TUN/2006/PTUN  Jakarta,  tanggal 11
September 2008, menyatakan bahwa tergugat (BPN)
dalam  menerbitkan  serfiikat HGB  No.
2014/Pademangan Baral tanggal 25 Cktober 2005 atas
nama Perusahaan telah sesual dengan perafuran
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sxecution from the Cenlral Jakarta Districl Courl as
delegated fo the North Jakarta District Court,
Thareafler, the heirs filled an appeal through North
Jakarta District Courl and had been decided with
decision No. 102/Pdl/Bth/2003/PN Jikt.Ut dated October
6, 2003, which stated that the cowrt refused all
objections and the decision has full legal power,

In connection with thal decision, the heirs has filed an
appeal for a review by the Supreme Courl and
submitted under register No. 03287/297PK/ PDT/
2003, Based on copy of the decision No.
29TPK/PAE2003 received by the Company dafed May
14, 2007, the Supreme Court lead by H. Abdul Kadir
Mappong, 5.H., decided to dismizs the appeal from the
hairs.

. As of November 22, 2005, the Company has submitted

a lawsuill to District Court of Morth Jakaria for Andy
Pane’s occupaying and piling the Company's land with
fand right no. 2014 and fotal area of 5,820 sqm located
in R.E. Martadinata St.

On July 3, 2006, District Court of Nortlh Jakarta Issuing
decision No. ZBRPdtBth2005° PN declaring
the following :
- Hccept @ part of fawsull fled by the Plaintiff
(the Company);
Declare that the defendant | and I have performed
ilegal activity, and
Ordered the defendant and every ona who occupisd
the Company’s land based on defendant approvals,
to stop ail the activity in the land under Building Use
Right No. 2014 and give the fand fo the Plaintiff into
claar condition without any construciion on i,

Regarding to the decision, Andi Pane has filed an
appeal. On Seplember 17, 2007, High Court of DK
Jakarta lead by Vicfor Hufabarsl, SH, released
lhe decision  No. 18%/Pdt2007/PT.DKI  emphasizing
the District  Count  of North Jakarla’s decision
No. 289/Pdt. G/2005/PN.Jit. Ui,  Therefors, Andi Pane
has filed an appeal lo the Supreme Courd of Republic
Indonesia dated December 19, 2007. Up fo this report
dale, the cass is still in process.

On May 2006 the Company had submitted as
the intervension dafendanf in a fawsull between And
Fane as Plainiiff and BEN as accused in PTUN
The Decision Leffer No. 47G.TUNZODEPTUN Jakarta
dated Sepfember 11, 2006, declared thaf the accused
(BPN) In issuing fthe Building Use Right
No. 2014/Pademangan Baral dated 25 October 2005
under the name of the Company was in accordance with
the present regulations.
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perundang-undangan yang berlaku.

Selanjutnya, pada tanggal 1 Pebruari 2007, Pengadilan
Tinggi Tata Usaha Megara yang diketual oleh
Soemaryono, SH., mengeluarkan putusan Mo
214/B/2006/PT TUN.JKT yang menguatkan putusan No.
476G TUNO0GPTUN Jakarta,

Pada tahun 2008 telah keluar putusan kasas) MARI No
T40K/POTI2008/MARI vang diterima Perusahaan pada
tanggal 2 Dessmber 2009 yang menolak parmohonan
kasasi darl Andi Meinar Parulian Pane, dengan
pemberitahuan fertanggal 4 Maj 2008,

Di tahun 2008, PT TIJA (penggugal) telah mengajukan
gugatan kepada FT Bintang Bangun Mandini {tergugat)
sebapgal  pengelola pgedung Pars Van Java ke
pengadilan negeri Bandung, atas perkara wanprestasi
perjanjian sewa menyewa, dimana PT TIJA menyewa
ruangan di grand floor gedung tersebut selama 48 bulan
sampal dengan September 2011, Tergugat lelah
mengakhiri perjanjian secara sepihak, dengan alasan
PT TIJA telah melanggar pasal-pasal dalam perjanjian
tersebut {Catatan 37.n).

Berdasarkan keputusan pengadilan
Mo 230/Poll 6r2008/PN.BDG tanggal 12 Pebruarl 2009,
Pengaditan Negerl mengabulkan sebagian gugatan
PT TIJA, dengan pulusan sebapai berfkut;

a.  Menyatakan tergugal telah melakukan perbuatan
wan prestasi terhadap penggugat,

b,  Memerntahkan fergugal untuk  mengizinkan
penggugal, untuk mengambil aset-aset milik
penggugal sebagaimana ferfampir dalam surat
gqugatan; dan

c. Menghukum tergugal untuk membayar kerugian
materil yang dialami penggugat  sebesar
Rp 6.285.817.830,

d. Menyatakan sah dan berharga Revindicatoir yang
telah diletakkan dalam perkara Ini berdasarkan
penetapan Maijelis Hakim tanggal 9 Desember
2008 Mo. 320/pdt/G/2008/PN.Bdg jo Berita Acara
Sifa Revindicatoir tanggal 18 Desember 2008 No.
230/pat/GIR2008/PN.Bdg.

Atas putusan pengadilan tersabut, lergugat mengajukan
banding ke Pengadilan Tinggi.

Pada tanggal 27 Juli 2009 PT TWA menerima surat
keputusan dari Pengadilan Tinggi atas banding tergugat
No. 113/PdV2009%FTBDG yang isinya menetapkan
tergugat diharuskan membayar kepada Perusahaan

7

Later, on Febmary 1, 2007, High Court of Stale
Administration lead by Soemaryono, S.H, issued the
decision No, 214/8/2006/PT. TUN.JKT emphasizing the
decision No. 47G. TUN/Z006/PTUN Jakarta.

In the year 2009, the Supreme Court of the Republic
of Indonesia isstred fhe decision
Ne T40K/PDT/2008MAR! which has besn received by
the Company on December 2, 2009, thal refused
appeal from Andi Meingr Parulian Pane, with
notification on May 4, 2004.

In the year 2008, PT TIJA (the plaintiffi) has filed an
appeal  agains! PT  Binfang Bangun  Mandii
(the accused) as the management of Paris Van Java
building to Bandung State Court for the matter of
unfulfited rental agreement, where PT TIIA rented
space on ground floor &t the building for 48 (farly sight)
manths untll Sepfember 2071, The accused had ended
the agreement by unitateral, with the reason of PT TIJA
had fafled to fulffill the points of agreement (Note 37.n).

According fo  the  Cours  decision Mo
230/Pali 6/2008/PN.BDG dated February 12, 2009, the
State Court has accepled a part of PT TIJA's plaint as
follows

8. Siate that the accused had done unfulfiled rental
agreemant fo the plaintiff.

b. Order the accused fo allow the plaintiff, fo fake it's
assels as noted in the plaint fefler; and

c. Punish the accused fo pay for malerial loss sufferad
by the plaintiff amounted o Rp 6 285,817,830,

d. Declare legal and worth Revindicatoir that have
been in this matter based on decison law ministar
on December 9.2008 No. 320/pdi/G/2008/PN. Bdg
fo. On news confiscation on December 18, 2008
No. 230/pdl/G/2008/PN. Bdg.

The accused filed an appeal on that decision to High
Court. Until the date of the repor, the appeal was still in
process.

On Juli 27, 2008 PT TIJA has received the declsion
letter from High Court on the accused's appeal No.
113/Pdt/2009/FT.BDG which declared the accused
should pay the obligation fo PT TIA amounted
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atas kerugian yang diderita sebesar Rp 4.261.571.430.
Atas putusan tersebuf, pinak tergugat mengaiukan
banding ke Mahkamah Agung (MA). Sampal dengan
31 Desember 2009, Belum terdapat putusan dari
Mahkamah Agung.

Di tahun 20086, Perusahaan menjalin kerjasama dangan
Pemda HKutal, sebagal lanjutan dari kerjasama
sebelumnya yaitu Surat Perjanjian Kerja Mo 050/636/H-
UMX2005 dengan masa berlaku aniara tanggal
1 Januari 2005 sampai dengan 31 Desember 2005.
Terdapat keterlambatan perjanjian kerjasama untuk
pekerjaan tersebut, disehabkan draff perjanjian lersebut
masih dalam penelaahan daerah. Sampai dengan fahun
2007 belum terdapat perkembangan alas pefjanjian
kerjasama lersebul,

i tahun 2008, para pihak sepakat untuk menyelesaikan
perkara perdata secara damai, maka dalam pemberian
jasa manajemen operasional, manajemen pengamanan
dan manajemsan persiapan operasi pada Taman Wisata
Kumala Tenggarong mulai tahun 2006 - 2007 hingga
pemulusan hubungan kerja dalam pengelolaan Taman
Wisata Fulau Kumala Tenggarong Mabupaten Kutai
Kartanegara Vide kepulusan Bupall Kutal Kartanegara
Mo 180.1B8/HK-200.2008 tanggal 10 Maret 2008,
jumlah Jasa yang harus dibayarkan oleh Pemda Kutai
(Pinak Pertama) kepada Perusahaan (Pihak Kedua)
disesualkan seluruhnya menjadi Rp 4.900,000.000.

Sampai dengan fanggal 31 Desember 2008,
Perusahaan belum mencatal  pengakuan atas
pendapatan tersebut, karena belum adanya kepasban
atas penerimaan darl Pemda Kutai,

Pada fanggal 12 Nopember 2008, Perusahaan
mengajukan gugatan melalul Pengadilan Neged (PN)
Jakarta Utara kepada PT Paramita Mira Sejat
(Paramifa), atas kekurangan pembayaran kewajiban
pokok Paramita sebesar Rp 5.000.000.000 beserta
denda keterlambatan sebesar Rp 1.680.000.000 (Catatan
5). Perusahaan meminta majelis hakim melstakkan sita
atas haria kekayaan millk Paramita yailu tanah dan
bangunan milik Paramita yang fedetak di perkanioran
faman kebon jeruk Blok A IW/21-22 RT 004/Rw 07,
Meruya Selatan Kembangan, Jakaria Baral beseria
sinya,

Pada tanggal 4 Pebruari 2010, Pengadilan Negeri Jakarta
Utara mengaluarkan putusan Mo,
366/Pdt Gr2009/PN, Jkt.ut yang isinya antara lain;

- Menolak Eksepsi Paramita seluruhnya

- Mengabulkan gugatan Perusahaan untuk sebagian

- Menghukum Paramita membayar kewajiban yang
harus dibayarkan kepada Perusahaan sebesar
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Rp 4,261,571,430. The accused has filed an appeal fo
the Supreme Courl of Ihe Republic of Indonesia on
above decision. Unlil December 31, 2009, the appeal
was still in process.

In the year 2008, fhe Company enfered inip a
cooperation  with Region  Gowvemmen! of Kufai,
confinued from the previous cooperalion refiecied In
Work Agresment No D50/G3GH-LVX2005 which valid
from January 1, 2005 until December 31, 2005, There
was a delayed of the work agreement, caused by fhe
process of region reviews for the work agreement draft,
Until 2007 there was no progress related to the
finalization of tha agreament.

In the year 2008, each parties agreed to seitle the civll
cass, i a good manner, therefore the amount which
should be paid by Region Govemment of Kutal (first
party) to the Company (second pary) for the services
in operational management, secunty management, and
preparation of operation managament for Kumala
Tenggarong Tour Park in 2006 -2007 until the end of
the engagement for menagemsent of Kumala
Tenggarang Isfand Tour Park Kutai Kartanegara Vide
declsion of Region Head of Kulai Karlanegara No
180, 188/HK-200.2008 dated 10 March 2008, was
adiusfed to become Fp 4,800,000,000.

Lintil the date of December 31, 2009, the Company has
not recorded the recognition of revenue as menlioned,
mainly caused by there was no cedainty of
the agreement from Kutal Region Governrmer!,

On Movember 12, 2009, the Company has submitied
a fawsuit to District Court of North Jakera against
PT Pargmita  Mitra  Ssjati  {Paramila),  for
the underpayment of Paramita’s principal obligation
amounted to Rp 5000000000, with late fine fee
amountad Rp 1,680,000,000 (Note 5). The Company
had submifted fo Judge Commiflee o pui
the confiscation Paramila's land and building which
located at Taman Kebon Jeruk Blok A IW21-22 RT
D04/Rw 07, Maruya Selatan Kembangan, Wes! Jakarta
including the contents.

On February 4, 2010, District Court of North Jakarta
jesusd  the decision No. 366/Pdf.G/2009/PN Jitut
declaring the following

Refuse all PFaramita exception

Accept a part of lawsuit filed by the Company

Punish Paramita to pay (he obligation lo
the Company amounted to Rp 5,000,000,000.
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Rp 5.000.000.000.
Sampai dengan langgal |laporan Ini, hasil akhir dari

seluruh perkara tersebut masih belum dapal ditentukan,

39. Aktiva (Kewajiban) Moneter Dalam Mata
Uang Asing - Bersih
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Up to this report date, the final result from the above
cases can not been delermined,

39. Monetary Assets (Liabilities) in
Foreign Currencies - Net

Pada tanggal 31 Desember 2008 dan 2008 Perusahaan dan
Perusahaan Anak memiliki asel (kewajiban) monster dalam
mata uang asing — bersih sebagai berikut;

As of December 31, 2009 and 2008, the Company and its
substdiades had monelary assels (liabiiliss) in foreign
currencies - nef as follows:!

2009 2008
Mata Uang Ekuivalan Mata Uang Ekulvalen
Asing Rupiah Asing Rupiah
Aset Assels
Kas dan Selara Kas Gash and Cash Equivalents
IS0 1,139,556.55 10,711,831 570 BBE.TIITO 0,708, 734,015 uso
Jumlsh Aset- Barsih 0,700,734,015 Tofal Assels - Not

10,711,831,570
—_—

Pada tanggal 31 Desember 2009 dan 2008, kurs konversi
yang digunakan Perusahaan dan Perusshaan Anak adalah
sebagai berikut:

31 Desember 2008/
December 31, 2008
Rp

As of December 31, 2008 and 2008, the conversion rate that
was usad by the Company and its subsidiaries is as follows:

3 Desember 2008/
December 31, 2008
Rp

UsD 8.400.00

40. Kejadian Setelah Tanggal Neraca

10,850.00 usp

40. Subsequent Events

Berdasarkan surat persetujuan komisaris pada tanggal
18 Janhuari 2010, Perusahaan  menghentikan
oparasional unit usaha padang golf, atas penghentian
operasional terssbut Perusahaan membangun “Ancol
Eco park” dengan menggunakan lahan Padang Golf
Ancol.

&

Di area “Ancol Eco park” akan dibangun suatu sistem
kanal yang berfungsi sebagai area sumber air baru dan
pengendalian banjir di wilayah rekreasi Ancol, Sebagai
bagian dari “Ancol Eco park” akan dibangun kegiatan-
keniatan belajar dan bermain

Sampai dengan fanggal laporan ini, Perusahaan belum
merealisasikan  komitmen  unluk  penyertaan
berdasarkan akta Mo, 8 fanggal 20 Wopember 2008,
dari Wartiana, S.H, Notaris di Tangerang Selatan,
Perusahaan dan PT Jaya Konstruksi Pratama Tol
sapakat untuk mendirkan PT Jaya Ancol Pratama Tol
(JAPT) yang berdomisili di Jakarta dengan bidang
usaha antara lain penyelenggaraan proyek infrastuktur
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Based on approval lefter from the Commissioner
dated January 18 2010, the Company stopped
gperational of golf course. Upan lhe sloping as
mentioned, the Company bulld *Ancol Eco Park” on
the “Padang Golf Ancol” areas,

a,

In the areas “Ancol Eco Park” the Company will build
canal system that have function as waler resources
and flood controf In recreation Ancol areas. As Parl of
“Ancol Eco Pari” the Company will build facilifies for
aclive playing and education.
b. Up to this report date, the Company has not realized
the commitment of investmen! yet for participation
based on nofary No. 8 on November 20, 2009 from
Wartiana, S.H.,at South Tangerang, the company and
PT Jaya Konstruksi Pratama Tol agree fo founding
PT Jaya Ancol Pratama Tol | JAPT) domictied in
Jakarta with scope of activities comprise about
Infrastcructure project foll road. Based on notarial deed
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jalan  tol  meliputi  investasi dan  pembangunan
infirastrukiur jalan lol. Berdasarkan akta tersebul,
Perusahaan setuju untuk mengambil bagian dari modal
ditempatkan JAPT sebesar Rp 1.070.000.000 atau
sebanyak 42.8% dari seluruh modal ditempatkan.

41. Reklasifikasi Akun

the company agree fo take part subscribed capital of
JAPT with amounted fo Rp 1,070,000,000 or 42.8%
from tolal subscribed capital

41. Reclassification Accounts

2008
Sebelum
Sonair Rekhuc ik Raklasifkasl
. Before
After Reclassification Reclassifcation
Harga Perolehan Properi Investasl Aegusdinn Costof Propery mestmant
Tanah 393.677.718 - Lamd
Bangunar 4,020.571,329 = Bty
Sarana dan Prasarana AR2 076,483 - Land improvémants
Jumizh A,B96,323,540 e Total
hkumulasi Panyugutan Acumuiated Depraciafion
Bangunan A TT8462 - Bullding
Sarana dan Prasarana 461,076,483 = Land fmproventants
Jumiah 2.573,654,055 - Tatal
HNilzi Buku 2,322 470,585 - Net Book Value
Harma Parolehan Akthva Tetap Acnuisifion Cost of Fired Assed
Tanah $1,194,198 527 11,587 876,245 Land
Bangunan 248 351 461,295 252,874,032 625 Building
Sarana dan Prasarang 240,703,281,720 241,186,338 213 Land imprevements
Jurnlah 500, 750,921,543 505,647 247 083 Total
Akumulasi Penyusutan Apumulated Depreciation
Bangunan B0 904 452 498 82,707 230,560 Building
Sarana dan Prasarana 147,547 830,235 116008 806,726 Land Improvermeants
Jumlah 207 542 282 733 210,118,137 £EB Tofal
Milal Buku 205.531,100,395 285,531,100,385 Net Book Valie
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42. Standar Akuntansi Keuangan Baru
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42. Revised Statements of Financial
Accounting Standards

3enkut ini ikiisar revisi Pernyataan Standar Akuniansi
Kauangan (PSAK) yang diterbittan olzh lkatan Akuntan
Indonesia dan akan berlaky setelah 31 Desember 2009:

a. PSAK 50 (Revisi 2008) ‘lnstumen Keuangan
Penyajian dan Pengungkapan” berisi persyaratan
penyajian  dari  insfrumen  keuangan  dan
pengideniifikasian informasi yang harus diungkapkan,
Persyaratan penyajian tersebut diterapkan terhadap
klasifikasi insfrumen keuangan, dan instrumen ekuitas,
pengkiasifikasian yang ferkail dengan suku bunga,
dividen, kerugian dan keuntungan, dan keadaan
dimana aset keuangan dan kewajiban akan saling
hapus, Pemyataan ini mensyaratkan pengungkapan,
antara lain informasl  menganal  faklor yang
mempengaruhi jumiah, waktu dan tingkat kepastian
arus kas masa datang yang terkait dengan instrumen
keuangan dan kebijakan akuntansl yang diterapkan
dengan instrumen tersebul. PSAK Mo 50 (revisi 2006}
ini menggantikan PSAK Mo, 50 " Akuntansi Investasi
Efak Terlentu *.

PSAK 55 | Revisi 2008) ‘Instrumen Keuangan .
Pengakuan dan Pengukuran® mengatur prinsip-prinsip
dasar pengakuan dan pengukuran assl keuangan,
kewajiban keuangan, dan kontrak pembelian dan
penjualan item non keuangan, Pemyataan ini antara
lain memberikan definisl dan karaklenstk terhadap
derivatif, kategor darl instrumen keuangan, pengakuan
dan pengukuran akuntansi lindung nilai dan penetapan
dari hubungan lindung nilal. PSAK No 55 (Revist 2006)
ini menggantikan PSAK No. 55 “Akuntansi Instrumen
Derivatif dan Aktivitas Lindung Nilai *.

Efekiif berlaku pada atau setelah tanggal 1 Januan 2011 ;

PSAK 1 (Revisi 2009) “Penysjian Laporan Keuangan'
menetapkan dasar-dasar bagl penyajian laporan
keuangan bertujuan umum agar dapat dibandingkan
balk dengan laporan periode sebelumnya maupun
dengan laporan keuangan entitas lain.

a,

b. PSAK 2 (Revisi 2009) ‘Laporan Arus Kas',
memberkan pengaturan atas informasi  mengenal
perubahan hisioris dalam kas dan setara kas melalui
laporan arus kas berdasarkan akiivitas operasi,
investasi, maupun perusahaan (fnancing) selama satu
pariode
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The following summanzes fhe revised Statements of
Finangial Accounting Standards (PSAK) which were recently
issued by the Indonesian insiitufe of Accountants (IlA)and
will be effective on December 31, 2009:

g PSAK No, 50 (Revised 2006}, "Rinancial Insfruments:
Prasentation and Disciosures” contains the requirements
for the presentation of financial instruments and
identifies the information that should be disclosed.
The presenialion requirements apply fo the classification
of fnancial insfruments, from the perspective of the
issuer, info financial assels, financial liabilities and aguity
insfruments; the classification of related inferests,
dividends, losses and gains; and the circumstances in
which financial assets and financial labilties should be
offsgt. This standard requires the disclosure, among
others, of information aboul factors that affect
the amount, timing and certainty of an entily's future
cash flows relating to financial instruments and the
accounting policies applied to those insfruments. PSAK
50 (Rewised 2006) supersedes PSAK No. 50
“Accounting for Certain Investments in Secuntiss”

PSAK No. 55 (Rewisad 2006). “Financial Instruments:
Recognition  and  Measurement”  establishes
the principies for tecognising and measuring financial
assefs, financial liabifities, and some contracts to buy or
sell non-financial ifems, This standard provides for
the definitions and characterislics of a denvative,
the categories of financial instruments, recognition and
measurement, hedge accounting and defermination of
hedging relationships, among ofhers. PSAK No, 55
(Rewvised 2006 supersedes PSAK No, 55 “Acconting
for Denvative (nstruments and Hedging Activities”,

Effective on or after January 1, 2071.

a. PSAK (1 (Revised 2009) ‘Presentation of Financial
Statements” Prescribes the basis for presenistion of
general plrpose financial statements o ensure
comparability both with the entify ‘s financial stafements
of previous periods and with the financial statementsof
other entities

b. PSAK 02 (Revised 2009) “Statemen! of Cash Flows”
Requires the provision of information about historical
canges in cash and cash equivalenisby means of a
staterment of cash flows which classifies cash flows
duing the period from operating, invesfing and
financing activities.



PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL Tbk
DAN PERUSAHAAN ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASI (Lanjutan)

PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL Thk

AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (Continued)
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PSAK 4 (Revisl 2009) ‘'Laporan Keuangan
Konsolidasian dan Laporan Keuangan Tersendin®,
akan diterapkan dalam penyusunan dan penyajian
faporan keuangan konsolidasian untuk sekelompok
entitas yang berada dalam pangendalian sualu enlitas
induk dan dalam akuntansi unltuk invesiasi pada
entitas anak, pengendalian bersama entitas, dan
entitas asosiasi kefika laporan keuangan tersendi
disajikan sebagai informasi tambahan.

PSAK 5 (Revisi 2009) “Segmen Operasi®, informasi
segmen diungkapkan untuk memungkinkan pengguna
laporan  keuangan uniuk mengevaluasl sifat dan
dampak keuangan darl akiifitas usaha yang mana
entitas terlibat dan lingkungan ekonomi dimana entitas
beroperasi.

PSAK 48 (Revisi 2009) "Penurunan Nilai Asef’,
menetapkan prosedur-prosedur yang diferapkan agar
aset dicatat tidak melebini jumiah terpulihkan dan jika
aset tersebut terjadl penurunan nilal, rugi penurunan
nilai harus di akui,

PSAK 57 (Revisi 2008) ‘Provisi Kewgjiban
Kontinjensi, dan Aset Kontinjens” bertujuan uniuk
mengatur pengakuan dan pengukuran kewajiban
diestimasi, kewajiban kontinjensi, dan aset konfinjensi
serla untuk memastikan informasi telah memadal telah
diungkapkan dalam catastan atas laporan keuangan
untuk memungkinkan para pengguna memahami sifal
waktu, dan jumlak yang ferkait dengan informasl
tersebut

PSAK 12 (Revisi 2008) “Bagian Parlisipasi dalam
Ventura® bertujuan uniuk mengalur Bagian Partisipas
dalam Venlura Bersama, merevisl PSAK 12 tentang
Pelaporan Keuangan Mengenal Bagian Parfisipasi
dalam Pengendalian Bersama Operas| dan Asst.

PSAK 15 (Rewvisi 2009) “Investasi pada Enfitas
Asosias® bertujuan untuk mengatur Akunlansi untuk
Investasi dalam Perusahgan Asosiasi.

PSAK 25 (Revisi 2009) ‘“Kebijskan Akuntansi
Perubahan Estimasi Akunfansi® bertujuan  unfuk
mengatur Kebijakan Akuntansi, Perubahan Estimasi
Akuntansi, dan Kesalahan,

PSAK 58 (Revisi 2009) "Aset Tidak Lancar yang
Dimiliki Untuk Dijual dan Cperasi yang Dihentikan®
bertujuan untuk mengatur akuntansi unfuk aset yang
dimiliki  untuk  dijual, serta penyajian dan
pengungkapan operasi yang dihentikan,

ISAK 7 (Revisi 2009) “Entitas Bertujuan Khusus® untuk
mengatur entitas berfujuan khusus (EBK) alau special
purpose enfities (SPE) dapat berbentuk perusahaan,
perserikatan, firma atau enfitas yang fidak berbantuk
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PSAK 04 (Revised 20049) “Consolidated and Separate
Financial Statements® Shall be apolied in the
preparafion and presentation of consolidaled financial
statements for a group of entifies under the control of
parent and in accounfing for investments in subsidiaries,
Jointly conlfrolied entities and associates when separafe
financial stalements are presented as additional
infarmation,

. PSAK 05 (Revised 2009) "Operating Segments”

Segment information is disclosed to enable users of
financial statements fo evaluate the nature and financial
affects of the business activities in which the enfity
engages and the economis environments in which it
operafes.

PSAK 48 (Revised 2008) “Impalrment of Assels”
Prescribes the procedures applied fo ensure that assets
are carried at o mare than their recoverable amount
and if the assefs are impaired. an impairment loss
should he recognized

PSAK 57 (Rewvised 2009) “Provisions, Contingent
Liahilittes and Confingent Assels™

Aims to provide that appropriate recognition criteria and
measurement  hases are applied fo  provisions,
contingen! fabiities and contingent assets and fo
ensure thal sufficient nformation is disclosed in the
nofes fo enable users to understand {he nature, fiming
and amount refated to the information.

PSAK 12 (Revised 2009) © The Part of Paricipation in
Vemura®  purposed for amangs The Pan of
Patticipafion in Join Ventura, revision PSAK 12 of
Raporfing  financial about The Part of Parlicipation in
Join Control of Operate and Assefs.

PSAK No. 15 (Revised 2009)" nvesmant of Association
Enfily” purposed for arrange Accounting to Invesment in
the assaciation Company

PSAK 2 (Revised 2008), Accounting Poficy of Change
Accounting Estimales” purpased for arrange Accounting
Folicy, Change of Accounting Estimates, and Fault

PSAK 58 (Revised 2009), “Non Cument Assefs ihat
Owned for Sold and Sloppage Operation” purposed for
amange Accounting for assefs that owned for sold,
presentation and  disclosures for stoppage opearation.

(SAK T (Revised 2008) "Special Purpose Entities” for
arrange Speclal Purpose Enfities (EBK) or special
Purpose Entiies can organized as companies,
association, firm or not legal entlty. EBK has made
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Untuk Tahun-tahun yang Berakhir

pada 31 Desember 2008 dan 2008

{Dalam Rupiah)

badan hukum, EBK umumnya dibentuk dengan
ketentan kontrakiual yang mengatur secara ketal
atau memberikan balasan letap atas kewenangan
pimpinan atay manajemen atau wail amanal untuk
membuat keputusan mengenal pengoperasian EBK
Ketentuan ini sering kali menjelaskan bahwa kebijakan
dalam mengoperasikan EBK fidak dapat dimodifikasi
atau diubzh (beroperasi dengan autopilof), kecuali
mungkin cleh pendiri alau sponsomya.

I ISAK 12 (Revisi 200%) "Bagian Partisipasi dalam
Ventura Bersama" uniuk mengalur venturer mengakui
dalam laporan laba rugl pada periode dimana porsi
keuntungan atau kerugian dapal diatribusikan pada
bagian partisipasi ekuifas venfurerlain.

Perusahaan masih mempelajari dampak yang mungkin
timbul dari penerapan standar-standar ini terhadap laporan
kevangan Perusahaan,

43. Tanggung Jawab atas Laporan Keuangan
Konsolidasi

PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL Thk

AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (Continued)

For the Years Ended ag of

Decambar 31, 2009 and 2008

(In Rupiah)

with accordance conlractual that arange confined In
siraits or give boundariesa upon leader authoriy or
manajement or advise guardian to make decision abouw!
EBK operation. The determinate often explanatory
about The Policy in operating can not madify or change
{operation wih autopilof), except possible by establisher
or them sponsor,

. 1SAK 12 (Rewsed 2009)" The Part of Participation in
Join Venfurs® for arranga venture fo recognized at
Incoma Stalement for periode which gain or loss can be
attribufe in the part of equily parficipation others
venturs.

The company stil learn impact that probable from these
standard application fo financial statement of the Company,

43. Responsibility on the Consolidated
Financial Statements

Manajemen Perusahaan  berfanggung jawab atas
penyusunan laporan keuangan konsolidasi yang diselesaikan
pada tanggal tanggal 1 Maret 2010

The management of fhe Company is responsible for
the preparation of the consofidated financial statements fhat
were complated on March 1, 2070,



Lampiran 2

PIAGAM AUDIT

PENDAHULUAN

1. PT Pembangunan Jaya Ancol, Tbk. Didirikan berdasarkan akta pendirian Perusahaan sebagaimana diumumkan
dalam Berita Negara RI No.95 tanggal 27 November 1992, tambahan No.6071.

2. Untuk mencapai tujuan perusahaan, seluruh sumberdaya harus digunakan secara ekonomis (efisien),
berdaya guna dan berhasil guna (efektif), serta didukung dengan sistem pengendalian manajemen yang handal,
baik dan konsisten.

PASAL 1
KEBIJAKAN UMUM PENGENDALIAN MANAJEMEN
DAN SATUAN PENGAWASAN INTERNAL

Satuan Pengawasan Intern PT Pembangunan Jaya Ancol, Tbk. Dibentuk sesuai Peraturan Pemerintah No.3 Tahun 1983
Pasal 45 dan 46 yang merupakan aparatur pengawas intern perusahaan, bertugas membantu Direktur Utama dalam
mengevaluasi dan meningkatkan efektifitas pengelolaan risiko, sistem pengendalian manajemen dan proses governance,
serta memberikan saran dan perbaikan, mengadakan penilaian atas sistem pengendalian manajemen dan pelaksanaannya
serta memberikan saran-saran perbaikan.

PASAL 2
KEDUDUKAN SATUAN PENGAWASAN INTERN

Sesuai Peraturan Pemerintah No.Tahun 1983 dan No.12 Tahun 1998, Satuan Pengawasan Intern dipimpin oleh seorang
Kepala yang bertanggungjawab langsung kepada Direktur Utama PT Pembangunan Jaya Ancol, Tbk. Dengan demikian,
Satuan Pengawasan Intern dapat Independen terhadap semua tingkatan manajemen selain Direktur Utama sehingga
mampu bersikap obyektif dalam setiap melakukan kegiatan Satuan Pengawasan Intern.

PASAL 3
MISI DAN TUJUAN SATUAN PENGAWASAN INTERN

3.1. Misi Satuan Pengawasan Intern adalah mengamankan misi perusahaan dengan berperan sebagai unit jasa yang
efisien dan efektif dalam membantu manajemen perusahaan, sehingga pelaksanaan aktifitas pada setiap tingkatan
manajemen senantiasa selaras dengan misi, tujuan, dan strategi yang telah diterapkan manajemen serta senantiasa
memperhatikan prinsip-prinsip akuntabilitas, transparansi, dan obyektifitas.

3.2. Misi Satuan Pengawasan Intern sebagaimana dimaksud pada butir 3.1.di atas didasari oleh kesadaran bahwa kinerja
perusahaan tidak saja diukur dari hasil yang dicapai, namun juga pada proses Good Corporate Governance.

3.3.  Untuk mencapai misi tersebut di atas, Satuan Pengawasan Intern ditugaskan untuk melakukan audit atas sistem
pengendalian manajemen di masing-masing Dept./Unit Kerja secara independen dan obyektif, melalui pemantauan
kinerja di seluruh Dept./Unit Kerja yang ada di Perusahaan.

PASAL 4
FUNGSI DAN RUANG LINGKUP TUGAS SATUAN PENGAWASAN INTERN

4.1. Satuan Pengawasan Intern sesuai fungsinya mengadakan penilaian atas sistem pengendalian manajemen,
manajemen risiko, governance, dan pelaksanaannnya serta memberikan saran-saran perbaikan untuk seluruh Dept./

Unit Kerja yang ada di Perusahaan, yang dituangkan dalam Program Kerja Audit Tahunan, serta melaksanakan Audit

Khusus sesuai permintaan Direktur Utama dan membuat Laporan setiap Hasil Audit yang disampaikan kepada

Direktur Utama.

4.2. Tugas Satuan Pengawasan Intern lebih lanjut dijabarkan sebagai berikut :

4.2.1. Menyusun strategi dan RencanaKerja Audit Tahunanyang berbasis risiko (risk-based-plan) untuk menetapkan
prioritas kegiatan Satuan Pengawasan Intern, konsisten dengan tujuan organisasi serta rencana
pengembangan kemampuan dan ketrampilan auditor sesuai kebutuhan dan perkembangan perusahaan.

4.2.2. Melakukan audit atas ;
4.2.2.1. Keuangan dan Ketaatan pada Peraturan
4.2.2.2. Efisiensi dan Kehamatan dalam penggunaan sarana
4.2.2.3. Efektifitas hasil Program

4.2.3. Melakukan Audit Khusus atas inisiatif Satuan Pengawasan Intern terhadap hal tertentu atau atas instruksi
Direktur Utama.

4.2.4. Melakukan pemantauan/pengecekan atas pelaksanaan dan hasil tindak lanjut perbaikan sesuai saran
rekomendasi Hasil Audit.



5.1.

5.2.

53.

PASAL 5
KEWENANGAN DAN TANGGUNG JAWAB
SATUAN PENGAWASAN INTERN

Direktur Utama memberikan kewenangan kepada Satuan Pengawasan Intern untuk:
5.1.1.Memperoleh informasi antara lain namun tidak terbatas pada laporan keuangan, laporan kegiatan operasional,
rencana strategi bisnis dari semua Dept./Unit Kerja.
5.1.2. Memiliki akses atas seluruh informasi dan atau melakukan peninjauan fisik terhadap seluruh aset perusahaan
termasuk memperoleh dokumen serta penjelasan secukupnya dari semua tingkatan manajemen berkenaan
dengan pelaksanaan tugas audit.
Satuan Pengawasan Intern mempunyai kewenangan sebagai berikut:
5.2.1. Menentukan strategi, ruang lingkup, metode, dan frekuensi audit internal secara independen.
5.2.2. Melakukan Program Audit Tahunan pada semua Dept./Unit Kerja di lingkungan perusahaan.
5.2.3. Menuangkan pendapat secara bebas, obyektif dan independen dalam Laporan Hasil Audit.
5.2.4. Meminta bantuan dari pihak lain untuk hal-hal tertentu, misalnya konsultan dalam melaksanakan audit
apabila diperlukan.
Satuan Pengawasan Intern mempunyai tanggung jawab sebagai berikut:
5.3.1. Menyusun program kerja Audit Tahunan dan Anggaran Biaya.
5.3.2. Menyampaikan Laporan Hasil Audit kepada Direktur Utama dengan tembusan kepada Dept./Unit Kerja terkait.
5.3.3. Kepala Satuan Pengawasan Intern memiliki akses langsung menyampaikan Laporan Hasil Audit kepada Komite
Audit.
5.3.4. Menyampaikan Laporan Hasil Pemantauan tindak lanjut perbaikan kepada Direktur Utama.
5.3.5. Mengkoordinasikan kegiatan audit dengan Dept./Unit Kerja lain di lingkungan perusahaan, sehingga tujuan
audit dapat tercapai.
5.3.6. Melakukan audit khusus terhadap Dept./Unit Kerja tertentu atas instruksi Direktur Utama.
5.3.7. Menyelenggarakan tertib administrasi dan dokumentasi.
5.3.8. Menjaga kerahasiaan informasi, data, dokumen, dan hasil audit.
5.3.9. Mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan SDM Satuan Pengawasan Intern.
5.3.10.Melaporkan hasil kinerja secara berkala kepada Direktur Utama meliputi kualitas, kuantitas,dan perkembagan
Satuan Pengawasan Intern.

PASAL 6
TANGGUNGJAWAB MANAJEMEN
DALAM FUNGSI PENGENDALIAN

Direksi dan semua tingkatan manajemen PT Pembangunan Jaya Ancol, Tbk. Mempunyai tanggungjawab sebagai berikut:

6.1.
6.2

6.3.

Mengidentifikasi dan menilai risiko yang mungkin timbul di masing-masing Unit Kerja.

Mengelola risiko, menentukan kriteria/standar,dan membangun sistem pengendalian manajemen yang handal

sehingga risiko dapat dihindari atau diminimalisasi sampai batas risiko yang wajar.

Mengimplementasi sistem pengendalian manajemen di masing-masing Unit Kerja sehingga memberikan keyakinan

yang layak atas kondisi-kondisi sebagai berikut:

6.3.1. Struktur organisasi, uraian kerja, susunan personil, sistem dan prosedur kerja.

6.3.2. Informasi akuntansi dan kegiatan operasitelah dibuat secara baikdan benar  sesuaikondisiyang sebenanrnya
dan telah dilaporkan tepat waktu kepada Pimpinan.

6.3.3. Seluruh aset perusahaan di masing-masing Unit Kerja telah dilindungi secara baik dan benar.

6.3.4. Seluruh sumberdaya telah digunakan secara ekonomis, efisien dan efektif.

6.3.5. Seluruh ketentuan/peraturan yang berlaku telah disosialisasikan dan dilaksanakan sebagaimana mestinya.

PASAL 7
TINDAK LANJUT PERBAIKAN OLEH MANAJEMEN

Dalam rangka menegakkan prinsip tata kelola korporasi yang baik (Good Corporate Governance), maka perlu ditetapkan
prosedur penanganan tindak lanjut perbaikan sesuai saran/rekomendasi hasil audit Satuan Pengawasan Intern, sebagai
berikut:

7.1.

7.2.

Satuan Pengawasan Intern berhak untuk mengevaluasi rencana tindak lanjut perbaikan dan menyampaikan
tanggapan tertulis kepada manajemen mengenai kecukupan rencana tindak lanjut perbaikan tersebut.
Satuan Pengawasan Intern berkewajiban untuk memantau pelaksanaan dan hasil tindak lanjut perbaikan serta
membuat laporan tertulis kepada Direktur Utama.



PASAL 8
STANDAR DAN PEDOMAN KERJA
SATUAN PENGAWASAN INTERN

8.1.Satuan Pengawasan Intern dalam menjalankan fungsi dan tugasnya senantiasa:
8.1.1. Berpedoman pada Kode Etik dan Norma Audit sesuai ketentuan dalam Surat Edaran Kepala BPKP No.SE-
1210/K/1987.
8.1.2. Berpedoman pada Standar Profesi Satuan Pengawasan Intern tahun 2004 yang ditetapkan Konsorsium Organisasi
Profesi Satuan Pengawasan Intern. Selalu menjunjung tinggi Independensi dan Obyektifitas terhadap semua
tingkatan Manajemen.
8.2. Kepala Satuan Pengawasan Intern dan para auditornya baik secara faktual (In Fact) maupun dalam penampilan (In

Appearance), tidak boleh terlibat langsung atau ikut melaksanakan tugas operasional di luar bidangnya, termasuk
dalam proses tindak lanjut.

PASAL 9
PENUTUP

9.1. Demikian Piagam Satuan Pengawasan Intern ini ditetapkan sebagai landasan kerja Satuan Pengawasan Intern dalam
menjalankan fungsi dan tugas Satuan Pengawasan Intern di PT Pembangunan Jaya Ancol, Tbk.

9.2. Apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan atau kekurangan dalam Piagam Satuan Pengawasan Intern ini, akan
dilakukan perbaikan atau penyesuaian seperlunya.



Lampiran 3
KODE TATA LAKU

PASAL 1
Kode Tata Laku Jaya Group

Bisnis di era sekarang menuntut keterbukaan dan kepercayaan yang lebih dibandingkan dengan masa lalu. Dalam dunia
bisnis saat ini, yang penting tidak hanya apa yang dicapai, tetapi juga bagaimana cara mencapainya.

Tujuan Jaya Group adalah menjadi perusahaan unggul yang benar-benar fokus pada kepuasan pelanggan. Perusahaan
ingin menawarkan produk dan layanan yang memuaskan dengan biaya yang efektif dan efisien bagi pelanggan dalam
menjalankan bisnis bersama Jaya Group.

Untuk mencapai keberhasilan, setiap individu dalam perusahaan harus memusatkan pikiran dalam melakukan :
- Halyang benar

- Untuk alasan yang benar

- Dengan cara yang benar

Kode Tata Laku membantu perusahaan dalam memberi penjelasan tentang nilai dan standar aturan bisnis yang dijalankan
oleh Jaya Group. Dengan demikian secara langsung Kode Tata Laku menjelaskan cara perusahaan menjalankan usahanya.

Kode Tata Laku Jaya Group disusun dan diatur untuk orang-orang dan kelompok-kelompok yang paling berkepentingan
untuk mengetahui bagaimana Jaya Group melakukan bisnis.

Setiap Pengurus dan Karyawan secara pribadi bertanggung jawab untuk mengerti dan melaksanakan Kode Tata Laku ini,
karena hal ini tidak dapat dialihkan kepada orang lain.

Inilah para stakeholder perusahaan :
1. Pengurus dan Karyawan
Kunci keberhasilan Jaya Group adalah menciptakan kepercayaan dan budaya saling menghormati satu sama lain, serta
menjadikan tempat kerja sebagai institusi, dimana kontribusi setiap Pengurus dan Karyawan dihargai.
2. Pelanggan
Pelangga adalah alasan utama sebuah perusahaan menjalankan bisnis. Memebuhi kebutuhan dan harapan pelanggan
adalah faktor penting yang menentukan keberhasilan usaha.
3. Masyarakat
Perusahaan ingin meningkatkan mutu hidup masyarakat.
4. Pemasok
Perusahaan menjalin hubungan baik dengan para pemasok. Mereka adalah rekan kerja bagi perusahaan.
5. Pejabat Pemerintah dan Instansi Berwenang
Jaya Group bekerja mengikuti peraturan pemerintah sehingga bisnis yang dijalankan sesuai hukum yang berlaku.
6. Pemegang Saham
Para pemegang saham adalah pemilik bisnis Jaya Group. Oleh karenanya setiap individu wajib menjaga kehormatan
dan kepercayaan mereka.
7. Pesaing
Perusahaan mempraktekkan persaingan bisnis yang adil, wajar dan jujur.

Setiap Pengurus dan Karyawan Jaya Group menerima salinan Kode Tata Laku, yang difokuskan pada Integritas dan
Peran Serta. Kode Tata Laku Jaya Group adalah ringkasan tentang bagaimana perusahaan berbisnis. Bila ada pertanyaan
mengenai Kode Tata Laku, aturan ini dapat menjadi acuan. Aturan ini berlaku untuk seluruh Pengurus, Karyawan, Karyawan
Tidak Tetap dan Paruh Waktu Jaya Group, dan juga Perwakilan, Konsultan serta Agen.

Aturan ini tidak akan memberi jawaban untuk setiap situasi yang dihadapi. Jika terdapat pertanyaan, silakan mencari

petunjuk tambahan. Jika terdapat keraguan tentang hal yang tepat dilakukan, tanyakan pada atasan, manajer, HRD atau
Legal Department dan juga dapat menghubungi Kantor Pusat di nomor telepon 62-21-31923511.

-iv-



PASAL 2
Fokus pada Integritas dan Peran Serta

Reputasi dan kredibilitas Jaya Group terletak pada bagaimana seluruh Karyawan mengerjakan tugasnya setiap hari.
Dengan memusatkan pikiran dan perbuatan pada Integritas dan Peran Serta, maka perusahaan akan berhasil dalam segala
bidang yang dikerjakan.
1. Integritas
Adalah bersikap jujur,menjunjung tinggi etika dan moral dan dalam menjalankan pekerjaan perusahaan mendahulukan
kepentingan perusahaan daripada kepentingan lainnya.

2. Peran Serta
Berarti memperlakukan seseorang secara bermartabat dan rasa hormat, serta meyakinkan bahwa setiap orang
mempunyai kesempatan yang sama untuk berhasil dan mempunyai andil terhadap keberhasilan bisnis secara
keseluruhan.

Fokus pada Integritas dan Peran Serta merupakan sebuah pendekatan dalam menjalankan usaha. Melalui pendekatan ini
setiap individu di dalam perusahaan diberikan rambu-rambu yang praktis dan mudah untuk memahami aturan dasar yang
berlaku di dalam perusahaan serta tanggung jawab terhadap dirinya sendiri maupun perusahaan.

PASAL 3
Pengurus dan Karyawan

Kunci keberhasilan perusahaan adalah menumbuhkan rasa saling percaya dan budaya hormat satu sama lain. Tujuan
perusahaan adalah menjadikan tempat kerja sebagai institusi, dimana kontribusi setiap Pengurus dan Karyawan dihargai.

Yang dilakukan adalah:

- Menghormati martabat setiap orang.

- Mendengarkan secara terbuka setiap saran dan minat.

- Melakukan pendekatan dengan pikiran terbuka terhadap berbagai perbedaan pendapat.

- Mematuhi hukum dan peraturan yang mengatur operasional perusahaan.

- Melaporkan tindak kejahatan dan perbuatan melawan hukum lainnya dengan segera kepada yang berwenang di
dalam perusahaan.

1. Perbuatan Tercela
Setiap Pengurus dan Karyawan Jaya Group berkewajiban untuk menghindarkan diri dari perbuatan dan tindakan yang
tercela, seperti melanggar peraturan perusahaan, hukum negara, serta norma sosial yang berlaku di masyarakat pada
umumnya yang akan berakibat merugikan perusahaan dan/atau orang lain.

2. Saling Menghormati
Dalam bekerjasama, perusahaan menghargai perbedaan pendapat, menekankan pada kerja kelompok yang
bermartabat dan saling menghormati, bertindak adil, pantas, dan santun dalam bekerja dengan pihak lain.

3. Tindak Kekerasan
Tindakan yang berupa ucapan atau fisik, yang secara tidak pantas mengganggu Pengurus dan Karyawan lain dalam
bekerja dianggap suatu tindak kekerasan dan tidak akan dibenarkan dilingkungan Jaya Group.Hal ini termasuk tingkah
laku tidak menyenangkan yang dikarenakan ras, warna kulit, jenis kelamin, kelainan seksual,agama, status perkawinan,
umur, suku, negara asal, atau golongan-golongan lainnya.

4. Kekerasan di Tempat Kerja
Jaya Group mengupayakan lingkungan kerja yang aman untuk setiap orang. Jaya Group tidak mentolerir tindak
kekerasan dan tingkah laku kasar yang dapat mengarah kepada/atau menyebabkan kekerasan di tempat kerja yang
dilakukan oleh/atau terhadap Pengurus dan Karyawan. Adapun yang termasuk tingkah laku yang dilarang adalah
mengancam, menyebabkan cedera fisik kepada seseorang, dengan sengaja merusak milik pribadi atau perusahaan,
tindak kekerasan, sabotase, dan berlaku agresif yang menyebabkan orang lain takut dicederai.

5. Kesempatan Kerja yang Sama
Jaya Group adalah perusahaan yang memberi kesempatan kerja yang sama dan berkomitmen terhadap lingkungan
yang bebas dari diskriminasi. Adalah suatu kebijakan perusahaan dan tanggung jawab setiap Pengurus dan Karyawan
Jaya Group untuk memperlakukan rekan kerja secara adil. Perusahaan akan memberikan kesempatan kerja yang sama
dengan menempatkan orang yang paling memenuhi syarat dan tepat pada bidang tugasnya, tanpa membedakan ras,
warna kulit, jenis kelamin, kelainan seksual,agama, status perkawinan, umur, suku atau negara asal.
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Keanekaragaman dan Peran Serta

Perusahaan ingin menyediakan tempat kerja yang baik dimana setiap individu dengan aneka ragam latar belakang
bisa berkembang, memberi andil, dan berperan serta. Perusahaan berkomitmen untuk memastikan bahwa setiap
orang mempunyai kesempatan untuk berkembang dan berhasil serta memberikan andil terhadap keberhasilan bisnis
secara keseluruhan.

Mutu

Adalah tanggung jawab bersama untuk mengerti kebutuhan pelanggan dan memenuhi kebutuhan tersebut.Layanan
dan produk bermutu yang memenuhi atau melampaui harapan pelanggan akan membuat Jaya Group berada di luar
persaingan dan menjamin keberhasilan di masa datang.

Alkohol dan Obat Terlarang

Menjaga lingkungan kerja bebas dari pengaruh penyalahgunaan alkohol dan obat terlarang adalah kewajiban bersama.
Penyalahgunaan alkohol dan obat terlarang mengancam kemampuan perusahaan dalam melayani pelanggan.
Informasi Rahasia (Rahasia Perusahaan)

Rahasia Perusahaan adalah aset berharga.Yang termasuk rahasia perusahaan ini meliputi data harga dan biaya, merger,
akuisisi, proses dan prosedur bisnis, data keuangan, rahasia dan ketrampilan dagang, program komputer, data upah dan
gaji, program sales dan marketing, dan informasi data pelanggan/pemasok/sub kontraktor. Seluruh informasi ini hanya
boleh digunakan dengan aman untuk tujuan perusahaan, tidak boleh untuk kepentingan pribadi. Informasi rahasia
hanya boleh diberikan kepada orang yang diberi kuasa untuk melihat dan memerlukan informasi ini untuk kelancaran
kerja.

. Benturan Kepentingan

Setiap karyawan harus menempatkan keputusan bisnis untuk keperluan dan kepentingan perusahaan, tidak untuk
kepentingan pribadi atau perusahaan lain. Perusahaan tidak akan ikut serta dalam segala aktifitas yang dapat
berbenturan dengan, atau memunculkan benturan dengan, kepentingan dan tanggung jawab Jaya Group.

. Informasi Orang Dalam (Insider Information) dan Perdagangan Surat Berharga

Melakukan tindakan yang dapat diduga memberi keuntungan bagi diri sendiri dengan menggunakan informasi,
fasilitas atau kemudahan yang diterima karena jabatannya di perusahaan, misalnya insider trading, menyewakan milik
pribadi kepada perusahaan dan sebagainya.

Setiap orang dapat mengetahui informasi “orang dalam’ tentang Jaya Group atau perusahaan-perusahaan lain
sebelum informasi itu dipublikasikan. Namun melakukan jual beli saham berdasarkan informasi orang dalam atau
menyampaikan informasi itu kepada orang lain, yang kemudian melakukan jual beli saham adalah melanggar hukum.

. Menggunakan Alat Elektronik dan Teknologi Komputer

Pengurus dan Karyawan dilarang menggunakan komputer perusahaan, jaringan, dan jaringan yang dihubungkan
dengan layanan internet sekternal untuk melakukan kegiatan non-Jaya Group, seperti mengerjakan pekerjaan
sampingan, mengirim pesan berantai, atau kegiatan politik pribadi.

. Laporan Kelalaian Fatal dan Potensi Pelanggaran

Setiap Pengurus dan Karyawan diwajibkan untuk mengkomunikasikan dan mengingatkan rekan kerjanya untuk
mentaati Kode Tata Laku. Perusahaan akan melindungi setiap orang yang membuat laporan dan yang bersangkutan
dapat meminta namanya tidak diungkapkan.

. Media Publikasi dan Penampilan Publik

Hanya orang yang diberi wewenang yang dapat diwawancarai, membuat pernyataan kepada pihak lain, antara lain
media massa, dan membuat sambutan atas nama perusahaan. Karyawan lain perlu mendapatkan persetujuan dari
direksi perusahaan.

PASAL 4
Pelanggan

Pelanggan adalah alasan utama Jaya Group mempunyai usaha. Memenuhi kebutuhan dan harapan mereka adalah kunci
keberhasilan perusahaan.

1.

Perusahaan bekerja keras untuk:

a. Menyediakan produk dan layanan yang bermutu.

b. Memenuhi atau melampaui harapan.

¢. Berkomunikasi dengan jujur dan adil.

Iklan adalah sarana informasi penting bagi Pelanggan

Iklan Jaya Group memberikan informasi yang jelas dan akurat tentang produk, layanan dan harga. Perusahaan tidak
membesar-besarkan, menyesatkan atau berbohong.
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PASAL 5
Masyarakat

Perusahaan ingin menciptakan kualitas hidup masyarakat yang lebih baik. Hal-hal yang kita lakukan:

Menjaga kelestarian lingkungan dan sumber daya alam;
Selalu berusaha menjadi warga perusahaan yang baik;
Mendukung organisasi-organisasi yang meningkatkan mutu lingkungan, pendidikan dan daya kehidupan masyarakat.

PASAL 6
Pemasok

Perusahaan menjaga hubungan baik dengan para pemasok. Mereka adalah mitra usaha. Hal-hal yang dilakukan:

Memilih para pemasok secara adil dan obyektif.

Mencapai kesepakatan secara jujur dan terbuka dalam perundingan kontrak.

Bekerja bersama pemasok untuk melaksanakan komitmen.

Menghindari tindakan-tindakan yang dapat menunjukan keputusan bisnis yang buruk.

PASAL 7
Pemegang Saham

Para pemegang saham adalah pemilik perusahaan. Oleh karena itu kehormatan dan kepercayaan mereka harus dijaga.
Hal yang dilakukan:

Mengelola bisnis secara etis dan menguntungkan.
Menjaga harta dan informasi perusahaan.
Berkomunikasi secara teratur melalui saluran yang ada.

PASAL 8
Didengar dan Dibantu

Menyatakan Pendapat

Walaupun Penyelia, Manajer Personalia maupun Penasehat selalu dipertimbangkan sebagai langkah pertama, Jaya
Group memperbolehkan karyawan membuat laporan tentang pelanggaran Kode Tata Laku secara anonim dan rahasia.
Laporan Dibuat dengan Niat Baik

Perusahaan akan memperhatikan semua laporan permasalahan. Setiap orang yang membuat keluhan palsu,
menyebarkan kebohongan, mengancam orang lain, atau merusak nama baik orang lain akan diberikan sanksi sampai
dengan, dan termasuk pemberhentian kerja (PHK).

Menjaga Kerahasiaan Laporan tentang Pelanggaran Kode Tata Laku

Perusahaan membatasi hanya orang-orang tertentu yang perlu tahu laporan kejadian pelanggaran agar dapat
memastikan diambilnya tindakan yang cepat dan tepat.

Menanggapi dengan Cepat

Perusahaan menanggapilaporan-laporan kegiatan ilegal, masalah keamanan, penyalahgunaan keuangan atau masalah
kesehatan dan keselamatan dengan bekerja sama dengan tim investigasi. Bila ditemukan pelanggaran perusahaan
akan mengambil tindakan.

Melarang Adanya Tindakan Balas Dendam Kepada Pelapor

Karyawan jangan pernah ragu untuk menghubungi kantor pusat di no.telp.62-21-31923511, bila merasa terancam
setelah membuat laporan. Perusahaan menanggapi secara serius setiap laporan balas dendam.

Dimana Tempat yang Tepat untuk Meminta Bantuan?

Hal ini tergantung pada isu/kasus. Karyawan dapat menghubungi daftar sumber-sumber data yang tertera untuk
berdiskusi.

-Vii-



Perusahaan ingin menciptakan kualitas hidup masyarakat yang lebih baik. Hal-hal yang kita lakukan:

Menjaga kelestarian lingkungan dan sumber daya alam;
Selalu berusaha menjadi warga perusahaan yang baik;
Mendukung organisasi-organisasi yang meningkatkan mutu lingkungan, pendidikan dan daya kehidupan masyarakat.

PASAL 6
Pemasok

Perusahaan menjaga hubungan baik dengan para pemasok. Mereka adalah mitra usaha. Hal-hal yang dilakukan:

Memilih para pemasok secara adil dan obyektif.

Mencapai kesepakatan secara jujur dan terbuka dalam perundingan kontrak.

Bekerja bersama pemasok untuk melaksanakan komitmen.

Menghindari tindakan-tindakan yang dapat menunjukan keputusan bisnis yang buruk.

PASAL 7
Pemegang Saham

Para pemegang saham adalah pemilik perusahaan. Oleh karena itu kehormatan dan kepercayaan mereka harus dijaga.
Hal yang dilakukan:

Mengelola bisnis secara etis dan menguntungkan.
Menjaga harta dan informasi perusahaan.
Berkomunikasi secara teratur melalui saluran yang ada.

PASAL 8
Didengar dan Dibantu

Menyatakan Pendapat

Walaupun Penyelia, Manajer Personalia maupun Penasehat selalu dipertimbangkan sebagai langkah pertama, Jaya
Group memperbolehkan karyawan membuat laporan tentang pelanggaran Kode Tata Laku secara anonim dan rahasia.
Laporan Dibuat dengan Niat Baik

Perusahaan akan memperhatikan semua laporan permasalahan. Setiap orang yang membuat keluhan palsu,
menyebarkan kebohongan, mengancam orang lain, atau merusak nama baik orang lain akan diberikan sanksi sampai
dengan, dan termasuk pemberhentian kerja (PHK).

Menjaga Kerahasiaan Laporan tentang Pelanggaran Kode Tata Laku

Perusahaan membatasi hanya orang-orang tertentu yang perlu tahu laporan kejadian pelanggaran agar dapat
memastikan diambilnya tindakan yang cepat dan tepat.

Menanggapi dengan Cepat

Perusahaan menanggapilaporan-laporan kegiatan ilegal, masalah keamanan, penyalahgunaan keuangan atau masalah
kesehatan dan keselamatan dengan bekerja sama dengan tim investigasi. Bila ditemukan pelanggaran perusahaan
akan mengambil tindakan.

Melarang Adanya Tindakan Balas Dendam Kepada Pelapor

Karyawan jangan pernah ragu untuk menghubungi kantor pusat di no.telp.62-21-31923511, bila merasa terancam
setelah membuat laporan. Perusahaan menanggapi secara serius setiap laporan balas dendam.

Dimana Tempat yang Tepat untuk Meminta Bantuan?

Hal ini tergantung pada isu/kasus. Karyawan dapat menghubungi daftar sumber-sumber data yang tertera untuk
berdiskusi.
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Hal yang Dipersyaratkan dalam Peraturan
Bapepam-LK No. X.K.6

1.

10.

11.

12.

Ikhtisar Keuangan Penting (perbandingan selama
lima tahun buku).

Informasi harga saham tertinggi, terendah,

dan penutupan, serta jumlah saham yang
diperdagangkan untuk setiap masa triwulan dalam
dua tahun buku terakhir.

Harga saham sebelum perubahan permodalan
terakhir wajib disesuaikan dalam hal terjadi antara
lain karena pemecahan saham, dividen saham, dan
saham bonus

Laporan Dewan Komisaris
Laporan Direksi

Profil Perusahaan

a. Nama dan alamat perusahaan

b. Riwayat singkat perusahaan

¢. Bidang dan kegiatan usaha perusahaan meliputi
jenis produk dan atau jasa yang dihasilkan

d. Struktur organisasi dalam bentuk bagan

e. Visi dan misi perusahaan

Nama, jabatan, dan riwayat hidup singkat

anggota Dewan Komisaris

g. Nama, jabatan, dan riwayat hidup singkat
anggota Direksi

h. Jumlah karyawan dan deskripsi pengembangan
kompetensinya

b

Uraian tentang nama pemegang saham dan

persentase kepemilikannya

a. Pemegang saham emiten yang memiliki 5%
atau lebih

b. Direktur dan komisaris yang memiliki saham

c. Kelompok pemegang saham masyarakat,
yaitu kelompok pemegang saham yang
masing- masing memiliki kurang dari 5%

Nama anak perusahaan dan perusahaan asosiasi,
persentase kepemilikan saham, bidang usaha, dan
status operasi perusahaan tersebut

Kronologis pencatatan saham dan perubahan
jumlah saham dari awal pencatatan hingga akhir
tahun buku serta nama Bursa Efek dimana saham
perusahaan dicatatkan

Kronologis pencatatan efek lainnya dan peringkat
efek
Nama dan alamat perusahaan pemeringkat efek

Nama dan alamat lembaga dan atau profesi
penunjang pasar modal

him/
page
15

17

16

19

22

118
120
122

n

16

16
17

16

18

117

17
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Required Item in Bapepam-LK Rule X.K.6

Key Financial Highlights (five-fiscal year comparison)

The highest, lowest and closing share prices and the
share volumes traded for each quarter during the
last two fiscal years.

Share prices prior to the change in equity and
adjustment as a result of stock splits, share dividends
and bonus shares.

Board of Commissioners’ Report
Board of Directors’ Report

Company Profile

a. Name and address of the Company

b. Brief History of the Company

c. Description of the Company’s business activities
including products and services

d. Organizational Structure in chart

e. Company'’s Vision and Mission

f. Name, title and biography of the members of the
Board of Commissioners.

g. Name, title and biography of the members of the
Board of Directors.

h. Number of employees and competence
development description.

Shareholder

ownerships

a. Shareholder owning 5% or more of the
Company’s share

b. Directors and Commissioners owning the
Company’s shares.

c. Public or shareholders owning less than 5% of
the Company’s shares.

description and percentage of

Percentage of ownership, line of business and
operational status of the Company'’s subsidiaries and
associated companies.

Chronology of the Company’s shares and changes
to the number of shares starting from the date of
listing until the end of the fiscal period including the
name of the Exchange where the Company’s shares
are listed.

Chronology of the Company’s othersecurities listing
and rating.

Name and Address of the Company’s rating agency

Name and address of the Company’s Capital market
supporting institutions



Penghargaan dan sertifikasi yang diterima
perusahaan baik yang berskala nasional maupun
internasional

Nama dan alamat anak perusahaan dan atau
kantor cabang atau kantor perwakilan

. Analisis dan Pembahasan Manajemen

Tata kelola perusahaan
a. Dewan Komisaris
« Uraian pelaksanaan tugas Dewan Komisaris
« Pengungkapan prosedur penetapan dan
besarnya remunerasi
« Frekuensi pertemuan dan tingkat kehadiran

b. Direksi

+ Ruang lingkup pekerjaan dan tanggung jawab
masing-masing anggota Direksi

+ Pengungkapan prosedur penetapan dan
besarnya remunerasi anggota Direksi

« Frekuensi pertemuan dan tingkat kehadiran
anggota direksi

« Program pelatihan dalam rangka
meningkatkan kompetensi Direksi

c. Komite Audit
- Nama, jabatan, dan riwayat hidup singkat

anggota Komite Audit
Uraian tugas dan tanggung jawab
Frekuensi pertemuan dan tingkat kehadiran
setiap anggota Komite Audit
+ Laporan singkat pelaksanaan kegiatan Komite

Audit

.

d. Uraian tugas dan fungsi Sekretaris Perusahaan

e. Uraian mengenai sistem pengendalian internal
yang diterapkan oleh perusahaan dan uraian
mengenai pelaksanaan pengawasan internal

bl

Penjelasan mengenai risiko-risiko yang
dihadapi perusahaan serta upaya-upaya
yang telah dilakukan untuk mengelola risiko
tersebut

g. Uraian mengenai aktivitas dan biaya yang
dikeluarkan berkaitan dengan tanggung jawab
sosial perusahaan terhadap masyarakat dan
lingkungan

=

Perkara penting yang sedang dihadapi oleh
Perusahaan

i. Penjelasan tentang tempat/alamat yang
dapat dihubungi pemegang saham atau
masyarakat untuk memperoleh informasi
mengenai Perusahaan

Tanggung jawab direksi atas laporan keuangan

Laporan keuangan yang telah diaudit

Tanda tangan anggota Direksi dan anggota Dewan
Komisaris
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78

49
50

53

54

56

95

62

109

126

130

129

127
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13.

17.

18.

19.

Domestic and international awards and certificates
obtained by the Company

Name and address of the subsidiary companies,
company’s branches and representative offices

Management Discussion & Analysis

Corporate Governance

a. Board of Commissioners
Description of the duties of the Board of
Commissioners
Details of the procedures of endorsement of
the Board of Commissioners’ Remuneration
Board of Commissioners Meeting and number
of attendance of the Board of Commissioners

b. Board of Directors

- Description of the duties and responsibilities of
the Board of Directors

- Details of the procedures of endorsement of
the Board of Directors’Remuneration

» Meetingfrequencyand numberofattendance by
the members of the Board of Directors

« Directors'Training

¢. Audit Committee

« Name,titleandbriefbiography of membersofthe
Audit Committee

- Description of the duties and responsibilities of
the Audit Committee

+ Meeting frequencyand numberofattendance by
the members of the Audit Committee

« Details of activities of the Audit Committee

d. Description of duties and responsibilities of
Corporate Secretary

e. Details of the Company'’s Internal Control and the

implementation of the Company’s Internal Control

f. Details on the Company’s Risks

g. Details on the Company’s Corporate Social
Responsibility Program

h. Legal Proceeding

i. The Company’s address and contact details that
can be accessed by the public

Board of Directors’ Responsibility to the Company’s
Financial Statement
Audited consolidated financial statements

Signatures of Board of Directors’ and Board of
Commissioners








